
BARU-baru ini terbetik suatu beri-
ta menarik,yaitu Pemerintah Indo-
nesia belum akan mempertim-
bangkan rencana pembangunan
jembatan Dumai–Penang, Malay-
sia,karena masih akan berkonsen-
trasi penuh pada persiapan pem-
bangunan jembatan Jawa–Suma-
tera.Kita tentu mengetahui renca-
na pembangunan jembatan Jawa–
Sumatera yang dirancang Artha
Graha Group dengan melibatkan
konsultan Wiratman & Associates.
Tapi kenapa tiba-tiba muncul beri-
ta pembangunan jembatan Du-
mai–Penang itu?

Rencana pembangunan jem-
batan Penang–Dumai ternyata bu-
kan ide baru.Rencana tersebut su-
dah dilontarkan oleh mantan Per-
dana Menteri Mahathir Mohamad
pada 1995 dalam suatu konferensi
yang diselenggarakan di Malaysia.
Kendati demikian, krisis Asia te-
lah menenggelamkan rencana be-
sar tersebut.

Ternyata mimpi tersebut be-
lum mati. Baru-baru ini diseleng-
garakan suatu pertemuan di Ma-
laysia mengenai rencana pemba-
ngunan jembatan tersebut yang
diselenggarakan oleh Strait of Ma-
lacca Partners Sdn Bhd yang dipim-
pin Lim Sue Beng.Bahkan Lim Sue
Beng juga membuat presentasi hal
yang sama pada bulan Desember
2009 yang lalu di Pekanbaru dalam

kesempatan rapat koordinasi gu-
bernur se-Sumatera.

Dalam berbagai kesempatan,
termasuk dalam pertemuan di Pa-
cific Economic Cooperation Council
(PECC) di Washington,April 2009
lalu, saya juga menyampaikan pe-
mikiran tentang pembangunan ja-
lan raya dan jalan kereta api trans-
Asia yang untuk Indonesia bisa di-
mulai dari Jawa,Sumatra,kemudi-
an menyambung dengan jembatan
ke Malaysia untuk seterusnya ter-
sambung dengan jalan raya utama
ke Thailand menuju China, Korea
dan melalui jaringan Siberia akan
tersambung ke Eropa.

Pada waktu itu, pemikiran se-
macam itu saya kaitkan dengan
rencana stimulus fiskal yang be-
sar dari Pemerintah Jepang.Yang
saya sampaikan adalah jika sti-
mulus fiskal tersebut hanya digu-

nakan di Jepang, jumlah uang
yang besar tersebut tidaklah ber-
arti apa-apa di sana. Kendati de-
mikian, dengan hanya 1% dari
produk domestik bruto (PDB) Je-
pang saja, uang tersebut akan
mampu untuk membiayai pemba-
ngunan jaringan jalan raya dan ja-
lan kereta api dari Bali–Jawa sam-
pai ke Malaysia.

Dari reaksi pemerintah (entah
pada tingkatan apa) yang serta-
merta tidak memberikan jawaban
positif tersebut, tampak nyata ter-
dapatnya kesenjangan visi yang di-
miliki kedua negara. Para pejabat
Malaysia memiliki keberanian un-
tuk memulai suatu pemikiran yang
besar, sementara pejabat Indone-
sia tidak memiliki keberanian se-
perti itu.

Itulah pula yang terjadi pada
saat ide pertama pembangunan
jembatan Jawa–Sumatera dilon-
tarkan, reaksi pertama adalah
reaksi yang tidak positif.Baru sete-
lah melalui perdebatan yang cukup
panjang,pemerintah akhirnya me-
miliki keberanian untuk meng-
adopsi rencana tersebut dengan
menggandeng pihak swasta.

Dalam bayangan saya,rencana
pembangunan jembatan Jawa–Su-
matera serta jembatan Sumatera–
Penang tersebut bukanlah dua pro-
yek terpisah.

“Pengetatan dan pembatasan pe-
nempatan TKI di luar negeri akan
dilakukan dengan membenahi
proses keberangkatan, termasuk
di antaranya pemeriksaan ke-
lengkapan dokumen dan kesiap-
an mental dan fisik pada calon
TKI,” ujar Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Menaker-
trans) Muhaimin Iskandar kepa-
da harian Seputar Indonesia (SIN-
DO), kemarin.

Dia mengatakan kebanyakan
penata laksana rumah tangga
(PLRT) yang dikirim tidak mem-
punyai kemampuan profesional
sebagai pekerja. Itu yang mem-
buat banyak di antara mereka
menjadi korban penganiayaan.
“Minimnya pengetahuan budaya
dan hukum di Arab Saudi menye-
babkan TKI sering dianiaya,”
ujarnya.

JAKARTA (SINDO) – Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) siap
mengambil alih  kasus mafia pa-
jak yang melibatkan Gayus Halo-
moan P Tambunan apabila Mabes
Polri menyerahkan penanganan
kasus tersebut.

Kendati demikian,lembaga an-
tikorupsi itu akan terlebih dahulu
melakukan koordinasi dan super-
visi jika memang dibutuhkan un-
tuk menangani kasus itu. “Kalau
kepolisian menyerahkan, KPK
tentu siap,”ujar Wakil Ketua KPK
M Jasin saat dihubungi harian Se-
putar Indonesia (SINDO)di Jakarta
tadi malam.

Seperti diberitakan,sejumlah
kalangan seperti partai politik
(parpol), lembaga swadaya ma-
syarakat (LSM),dan tokoh hukum
mendesak KPK untuk mengambil
alih penanganan kasus Gayus.
KPK dinilai lebih steril dari pe-
ngaruh kepentingan politik di-
bandingkan institusi penegak hu-
kum lainnya.

Jasin menuturkan, hingga kini
KPK belum melakukan tindakan
apa pun terkait dengan kasus yang
telah menyeret keterlibatan se-
jumlah perwira Polri, Kejaksaan
Agung,dan hakim itu.

Wakil Ketua KPK Haryono
Umar meminta semua pihak me-

nunggu proses hukum yang se-
dang berjalan saat ini tanpa me-
ngomentari kemungkinan yang
akan terjadi. “Kita tunggu saja
hasilnya oleh penegak hukum
lain karena ini masih berjalan,”
kata Haryono.

Indonesia Corruption Watch
(ICW) menganggap KPK sudah
memenuhi syarat untuk mengam-
bil alih kasus Gayus Tambunan.

Koordinator Divisi Hukum dan
Monitoring Peradilan ICW Febri
Diansyah menuturkan, selain as-
pek yuridis, KPK juga memiliki
modal kepercayaan dari publik.
“Sesuatu yang sejatinya tidak di-
miliki oleh institusi kepolisian saat
ini,”katanya.

Dia menjelaskan, jika meng-
acu pada Undang-Undang No-
mor 30 Tahun 2002 tentang KPK,
secara yuridis formal lembaga
antikorupsi itu sudah berwenang
melakukan supervisi terhadap
kasus Gayus.

Hal itu dapat dilihat dalam pa-
sal tentang alasan pengambilalih-
an kasus korupsi. Setidaknya ada
tiga klausul yang sudah terpenuhi,
di antaranya penanganan tindak
pidana korupsi ditujukan untuk
melindungi pelaku tindak pidana
korupsi yang sesungguhnya.

Traffic Data Seluler
Segera Melambung
TANPA peningkatan kapasitas jaringan 
data seluler, infrastruktur internet 
seluler para operator di dunia 
akan lumpuh menanggung 
beban lonjakan traffic
data seluler global.

MENEBAK juara 
Liga Primer 2010/2011 

semakin sulit . 
Tiga kandidat 

terkuat Chelsea,
Manchester 

United (MU), 
dan Arsenal 

sama-sama kurang
meyakinkan.

21

bersambung ke hal 11

CYRILLUS
HARINOWO
HADIWERDOYO

Pengamat
Ekonomi

“Kalau Anda memutuskan melakukan sesuatu, 
jangan sebut itu sebagai pengorbanan karena tidak ada orang 

yang memaksa Anda melakukannya.”

Aung San Suu Kyi, ikon demokrasi Myanmar

QUOTE OF THE DAY

NO. 1955
TAHUN KE 6

Menjaga Peradilan
Bersih hal. 6
TIBA-tiba, Mahkamah
Konstitusi (MK) dikagetkan
oleh tulisan Refly Harun,
seorang pengamat hukum
tata negara, bahwa terdapat
indikasi penyimpangan 
dalam penanganan 
perkara perselisihan hasil
pemilihan umum kepala
daerah (PHPU-kada).

Penerbangan 
Garuda Kacau hal. 12
JADWALpenerbangan
pesawat Garuda Indonesia
kacau kemarin. 
Akibatnya, ratusan
penumpang melampiaskan
kekecewaan di Terminal 2F
Bandara Internasional
Soekarno-Hatta.

LSM Galang 
Dukungan Tolak Parpol
Masuk KPU  hal. 5
PULUHANlembaga 
swadaya masyarakat 
(LSM) akan menggalang
dukungan publik untuk
menolak kader partai 
politik (parpol) menjadi
anggota Komisi 
Pemilihan Umum (KPU).

(021) 3911518

HOTLINE
PELANGGAN

Jembatan Jawa–Sumatera–Penang
ANALISIS

JAKARTA (SINDO) –
Pemerintah memper-
ketat pengiriman tenaga
kerja Indonesia (TKI)
informal ke Arab Saudi.
Adapun penghentian
sementara atau morato-
rium masih dikaji de-
ngan mempertimbang-
kan besarnya perminta-
an TKI dari Arab Saudi.

bersambung ke hal 11bersambung ke hal 11

Pengiriman TKI Diperketat

KPK Siap 
Tangani Kasus Gayus

Hal. 29Mencari Juara Sejati
di Inggris
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Gubernur DIY Sri Sultan Hameng-
ku Buwono X sendiri yang akan me-
luncurkan konsep hunian tersebut.
Garis besarnya, hunian akan ber-
ukuran 4 x 7 meter terdiri dari dua
kamar dan dilengkapi dengan ka-
mar mandi serta dapur.Total, luas
satu sheltersekitar 36 m2.

”Shelter pertama yang akan di-
bangun sejumlah 300 unit untuk
korban dari Dusun Kinahrejo,Um-
bulharjo.Letaknya di Dusun Plose-
kerep” ujar Komandan Tanggap
Darurat Kabupaten Sleman Widi
Sutikno di ruang Media Centre
Posko Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana (BNPB), Gedung
Pusat Informasi dan Pengembang-
an Permukiman dan Bangunan
(PIP2B) Yogyakarta,kemarin.

Rencananya pemerintah akan
membangun sebanyak 2.350 unit
untuk masyarakat korban erupsi
Gunung Merapi. Pihaknya juga
akan segera merampungkan renca-
na tapak (site plan) atau peta renca-
na peletakan bangunan dan land
clearing (pembukaan lahan). Un-
tuk soal ini, pemerintah bekerja
sama dengan Universitas Gadjah
Mada (UGM).

Biaya pembangunannya masing-
masing Rp6,5 juta dengan menggu-
nakan bahan-bahan lokal yaitu
anyaman bambu (gedhek).Sedang-
kan penggarapannya sendiri akan
dilakukan oleh masyarakat setem-
pat atau calon penghuni shelter de-
ngan sistem cash for work (yaitu pro-
gram yang membayar mereka untuk
mengerjakan pembangunan shel-
ter yang akan ditempati sendiri).

Widi menjelaskan,berdasarkan
pendataan, ada 2421 kelapa ke-
luarga dari enam desa yang rumah-
nya rusak berat.Enam desa tersebut,
yakni,Desa Glagaharjo,Ar gomul-
yo, Kepuhsari, Wukirsari dan Um-
bulharjo di wilayah kecamatan
Cangkringan dan Desa Sindumar-
tani di Kecamatan Ngemplak.“Un-

tuk sementara,sebanyak 2421 kepa-
la keluarga ini dinilai layak menem-
pati sheltertersebut,”jelasnya.

Pengungsi yang rumahnya meng-
alami kerusakan juga mendapatkan
ganti rugi berupa uang dari pe-
merintah. Besarnya ganti rugi sen-
diri bergantung dengan jenis ke-
rusakannya.Antara yang rusak be-
rat, sedang,dan ringan, tidak akan
menerima penggantian sama.

“Karena itu, agar tidak salah
sasaran, dalam memberikan ganti
rugi pihaknya akan melakukan
pengecekan dan pendataan ulang.
Khususnya,bagi rumah yang rusak
ringan.Siapa tahu yang rusak cuma
gentingnya saja.Misalnya,sepuluh
gentengnya turun. Kalau cuma itu
sih kanbisa dipasang sendiri,”tam-
bahnya.

Sementara itu, pascadiumum-
kannya penurunan radius zona ba-
haya Merapi,beberapa posko peng-
ungsian yang tersebar di beberapa
tempat mulai berkurang. Salah
satunya, seperti yang ada di posko
pengungsian Stadion Maguwohar-
jo, Depok, Sleman. Dari jumlah
9.500 jiwa lebih yang terdata,kini
diperkirakan tinggal 4.000 jiwa.

“Sejak dua hari ini para peng-
ungsi yang berasal dari Turi dan Pa-
kem berangsur-angsur kembali ke
rumah mereka masing-masing,”
kata Ketua Barak Stadion Maguwo-
harjo,Budiharjo.

Budiharjo menambahkan,
soal total jumlah pengungsi yang
sekarang masih berada di bebe-
rapa pengungsian,pihaknya masih
terus melakukan pendataan, se-
hingga jumlah kepastian pe-
ngungsi yang tersisa masih belum
bisa diketahui.

”Kami harapkan, hari ini (ke-
marin) sudah ada kepastian berapa
jumlah pengungsi saat ini, pasca-
zona aman berubah.Kami juga ber-
harap, dengan terpusatnya para
pengungsi ini, maka koordinasi bi-

sa lebih lancar lagi,” terang Camat
Pakem ini.

Disinggung soal anggaran, Bu-
diharjo tidak terlalu merisaukan.
Karena, selama ini antara Pemkab
Sleman dengan Pemerintah Pusat
sudah menjalin pola hubungan
yang sinergis. Setiap kekurangan
dana,pemerintah pusat selalu me-
ngucurkan dana.Apalagi dengan
jumlah pengungsi yang sudah ber-
kurang, diharapkan para peng-
ungsi akan terlayani dengan baik.

Pemkab Sleman sendiri juga
sudah melalukan pembenahan be-
berapa barak di Pakem dan Turi
yang berada di radius aman 10 km.
Yaitu barak pengungsi di Purwo-
binangun, Pakem, serta Girikerto
dan Wonokerto,Turi. Pembenahan
ini untuk penempatan kembali
pengungsi yang ditarik, pascadi-
persempitnya radius bahaya an-
caman Merapi,Jumat (19/11) lalu.

Pembenahan dilakukan oleh

tim aju (pendahulu) yang terdiri
dari TNI dan Polri. Pembenahan
difokuskan terhadap sarana dan
prasarana yang ada di barak se-
telah ditinggalkan ke posko sentral
pengungsian di Stadion Maguwo-
harjo, di antaranya, MCK, air, lis-
trik,dan dapur umum.

Mereka yang akan ditarik ke
barak ini merupakan pengungsi di
KRB III yang sebelumnya menem-
pati barak tersebut. Keberadaan
para pengungsi tersebar di be-be-
rapa barak setelah erupsi 5 Novem-
ber lalu dan radius aman diperluas
menjadi 20 km. Pengungsi yang
berada di barak-barak tersebut
pun harus dipindahkan ke posko
pengungsian yang lebih aman.”Ba-
rak-barak yang sudah masuk dalam
zona aman akan dipergunakan la-
gi.Sedang yang masih belum aman,
tetap dikosongkan,” kata Bupati
Sleman Sri Purnomo.

(priyo setyawan/mn latief)

YOGYAKARTA (SINDO) - Hu-
jan deras yang menggusur
sekitar puncak Gunung Me-
rapi membuat sungai yang
berhulu di gunung tersebut
banjir kemarin. Kali Code
yang merupakan terusan dari
Kali Boyong yang berhulu di
Gunung Merapi pun airnya
meluap. Kontan saja banjir di
sungai yang membelah Kota
Yogyakarta itu pun membuat
warga siaga.

Ketua RT Tegalpanggung,
Kelurahan Danurejan, Yog-
yakarta, Eka Ardana menga-
takan, air Kali Code meluap
sekitar pukul 16.00 WIB.
Menurut dia, saat air meluap
di wilayah perkotaan sedang
tidak hujan. ”Di sini tidak
hujan, hanya mendung.
Yang hujan di atas (puncak
Merapi) sehingga banjirnya
sampai ke sini,” katanya,
kemarin.

Dia mengatakan, keting-
gian air yang meluap di Kali
Code hampir mendekati ta-
lud sehingga warga bersiaga.
Dia mengatakan, air me-
mang tidak sampai me-ma-
suki pekarangan atau ru-
mah-rumah warga. Namun,
airnya berwarna cokelat
kehitam-hitaman serta arus-
nya sangat deras.  (ridwan
anshori)

YOGYAKARTA (SINDO) – 12
sekolah yang rusak akibat
erupsi Merapi direncanakan
akan direlokasi. Pemindahan
tersebut mengikuti perkem-
bangan yang memper-
lihatkan lokasi sekolah
berada pada kawasan rawan
bencana (KRB) II. Sekolah
yang akan dipindah tersebut
berada di dekat aliran Kali
Gendol yang sangat rawan
tersapu aliran awan panas
seperti kejadian awal
November lalu. “12 sekolah
yang masuk KRB II akan
direlokasi menjauhi aliran
sungai karena dikhawatirkan,
bila dibangun di tempat yang
sama, akan terkena lahar
dingin atau awan panas jika
terjadi erupsi,” tutur Kepala
Bidang Standardisasi dan
Perencanaan Pendidikan
Dinas Pendidikan, Pemuda,
dan Olahraga (Disdikpora)
DIY, Baskara Aji kemarin

Jumlah sekolah yang
akan direlokasi dimungkin-
kan masih akan bertambah
banyak. Hal itu dikarenakan
masih ada 28 sekolah berada
di KRB III. (maha deva)
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Pemerintah Bangun Shelter Pengungsi 
SLEMAN (SINDO) – Pemerintah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) mulai melakukan pemba-
ngunan shelter atau hunian sementara bagi korban
letusan Gunung Merapi.

MAGELANG (SINDO) – Meski pro-
ses pembersihan Candi Borobudur
di Kabupaten Magelang belum se-
lesai, wisatawan dan masyarakat
kini sudah dapat mengunjungi situs
bersejarah tersebut. Namun, para
wisatawan baru diperbolehkan
melihat dari pelataran sekitar candi
dan tidak diperkenankan naik ke
candi. Setidaknya hal ini berlaku
hingga pembersihan selesai.

Wakil Kepala Taman Wisata
Candi Borobudur Puji Santoso
menyatakan,mulai Minggu (21/11)
wisatawan yang berkunjung sudah
bisa masuk hingga zona II,yaitu pe-
lataran candi untuk melihat Boro-
budur. Namun tetap masih belum
dibolehkan naik ke atas candi
karena pembersihan abu vulkanik
masih berlangsung. Diharapkan
pembukaan ini dapat memenuhi
harapan masyarakat yang banyak
meminta agar dapat melihat candi
dari jarak dekat.

‘’Karena sebelumnya masyara-
kat memang hanya boleh melihat
candi dari bawah atau dari taman.
Sehingga dengan dibolehkan naik
ke pelataran,diharapkan ini dapat
membuat senang masyarakat,’’
ujarnya di Magelang kemarin.

Dia mengatakan, proses pem-
bersihan candi dari abu vulkanik
sendiri masih berlangsung karena
baru mencapai sekitar 10%.Semua
lantai batu dari bagian candi ter-
tutup abu sehingga membutuhkan
waktu pembersihan yang cukup
lama. Pembersihan secara keselu-
ruhan bagian candi itu diperkira-
kan masih sekitar tiga hingga em-

pat pekan lagi.
Sebelumnya seluruh bagian

candi dan pelataran tertutup oleh
abu vulkanik sehingga Candi Boro-
budur ditutup total pada 5–15 No-
vember 2010 untuk kunjungan
wisatawan. Kemudian pada 16–20
November 2010 candi sudah dibu-
ka untuk umum namun pengun-
jung baru dapat melihatnya dari
taman. Pihak Taman Wisata Candi
Borobudur harus membersihkan
dahulu taman dan pelataran yang
kotor karena debu.

Puji menyebutkan, selama
penutupan jumlah pengunjung
relatif menurun menjadi di bawah
200 orang/hari. Namun dia tetap
optimistis, seiring dibuka kembali
candi seperti biasa,jumlah wisata-
wan yang datang akan kembali
normal. Selama penutupan pun
tetap diberlakukan tiket masuk
seperti hari-hari biasa. ‘’Yaitu
kalau pada Senin–Jumat harga
tiket Rp20 ribu/orang, sedangkan
pada hari Sabtu-Minggu Rp23
ribu/orang.Untuk wisatawan man-
canegara,12 dolar Amerika/orang.
Sementara khusus untuk pelajar
Rp10 ribu/orang,’’ jelasnya.

Seorang pengunjung berasal
dari Semarang Yuhdziar menga-
takan,dapat memaklumi penutup-
an candi meski sebenarnya kecewa
karena tidak bisa naik ke atas can-
di. Dirinya hanya berharap proses
pembersihan candi dapat segera
selesai,agar candi bisa segera kem-
bali dibuka untuk umum secara
penuh.

(m abduh)

Borobudur Kembali
Dibuka untuk Wisatawan

JAKARTA (SINDO) –
Kementerian Kesehatan
(kemenkes) bersama Dinas
Kesehatan DIY dan Jateng
segera melakukan imunisasi
campak bagi anak-anak
pengungsi bencana Merapi.
Imunisasi dilakukan untuk
menghindarkan anak-anak
dari bahaya penyakit campak
yang dapat menular. 

Dirjen Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan
Lingkungan (P2PL) Kemenkes
Tjandra Yoga Adhitama
mengajak para orang tua
pengungsi agar tidak lupa
melakukan imunisasi rutin
bagi anak-anaknya, terutama
balita. “Nanti akan kita sisir
satu per satu kalau pengungsi
sudah kembali ke rumah.
Cara lainnya adalah
memberikan pelayanan di
pos pengungsi ataupun
hunian sementara,” ujarnya
di Jakarta, kemarin. 

Sementara itu, untuk
pengendalian penyakit tidak
menular, para pengungsi
akan diperiksa untuk
mengetahui ada atau
tidaknya potensi sejumlah
penyakit seperti tekanan
darah tinggi serta dampak
polusi udara.

Tjandra menambahkan,
sejauh ini persentase gang-
guan kesehatan terbanyak
diderita pengungsi adalah
infeksi saluran pernafasan
akut (ISPA).  (inda s)

Kemenkes
Imunisasi Anak
Pengungsi

Zona Bahaya,
12 Sekolah
Direlokasi

Kali Code Banjir,
Warga 
Siaga

BERUSAHA MELINTAS: Sejumlah warga berusaha melintas disekitar sabo dam Kali Kuning, Cangkringan, Sleman, kemarin. Banyak warga
yang mulai mendatangi kawasan disekitar lereng Merapi meski statusnya masih awas.

Target 2.350 Unit untuk Warga Korban Erupsi Gunung Merapi

BOROBUDUR DIBUKA KEMBALI: Beberapa pengunjung menaiki
tangga menuju halaman pertama  di Taman Wisata Candi
Borobudur (TWCB), Magelang, Jateng, kemarin.
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LAHAN PEMBANGUNAN SHELTER
DAN PERUNTUKANNYA
1  Lahan pembangunan shelter Dusun Banjarsari, Desa
Glagaharjo, Cangkringan. Lahan seluas 8 hektar, dengan
radius 11,5 kilometer dari puncak Merapi ini, untuk
827 kepala keluarga di Desa Glagaharjo.

2  Lahan pembangunan shelter Dusun Kuwang,
Desa Argomulyo, Cangkringan. Lahan seluas 8 hektar
dengan radius 13 kilometer dari puncak Merapi ini untuk
129 kepala keluarga Desa Argomulyo. 

3  Lahan pembangunan shelter Dusun Pagerjurang, Desa
Kepuharjo, Cangkringan. Lahan seluas 10 hektar, dengan radius
10 kilometer dari puncak Merapi ini, untuk 830 kepala keluarga
warga Desa Kepuharjo

4  Lahan pembangunan shelter Dusun Gondang, Desa Wukirsari,
Cangkringan. Lahan seluas 3 hektar, dengan radius 10,2 kilometer
dari puncak Merapi ini, untuk 338 kepala keluarga warga Desa
Wukirsari.

5  Lahan pembangunan shelter Dusun Plosokerep, Desa
Umbulharjo, Cangkringan. Lahan seluas 3 hektar, dengan radius
10,1 kilometer dari puncak Merapi ini,  untuk   282 kepala
keluarga warga Desa Umbulharjo.

6  Lahan pembangunan shelter Dusun Plumbon, Desa
Sindumartani, Ngemplak. Lahan  seluas 3,5 hektar, dengan
radius 13 km dari puncak Merapi ini, untuk  15 kepala keluarga
warga Desa Sindumartani.

Sumber hasil survei PNPB bersama Dinas PU Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Pemkab Sleman
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“Kalau isu reshuffle ini tetap meng-
ambang dan menggelinding terus,
tentu banyak menteri yang tidak
tenang bekerja. Mereka akan me-
rasa posisinya terancam digusur
sehingga fokusnya terpecah-pe-
cah,” kata Pengamat Politik dari
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indo-
nesia (LIPI) Ikrar Nusa Bhakti ke-
pada harian SINDO di Jakarta ke-
marin.

Lebih jauh dia menjelaskan,
Presiden SBY yang memiliki hak
prerogatif penuh mestinya meng-
ambil sikap tegas untuk menghen-
tikan isu tersebut. Hasil masukan
dan evaluasi UKP4, staf ahli, mau-
pun dari biro-biro kepresidenan,
kata dia,mestinya segera dianalisa
sebagai landasan dalam membuat

sikap tegas terkait reshuffle.
Jika sikap tegas soal reshuffle

ini tidak ada, kata dia, maka yang
akan rugi adalah Presiden karena
kinerja pemerintah yang dia pim-
pin akan terganggu. Terlebih ka-
binet yang dibangun saat ini sangat
gemuk dan mengakomodir kepen-
tingan banyak partai.“Koalisi da-
lam kabinet yang sekarang diba-
ngun memang menunjukkan ke-
san adanya politik balas budi. Mu-
dah sekali anggota kabinet ter-
ganggu dalam bekerja jika ada isu-
isu reshuffle yang memang sangat
sensitif,”tegasnya.

Dia menambahkan, tingkat
sensitivitas isu reshuffle menjadi
sangat tinggi karena sebagian be-
sar anggota kabinet adalah pe-

tinggi-petinggi partai koalisi. Kon-
disi ini bisa menjadi blunder bagi
SBY jika petinggi partai yang di-
percaya sebagai menteri tidak me-
miliki kapasitas dan kemampuan
di bidang yang dia pimpin.Kinerja
pemerintahan pun tidak maksimal
dan pada akhirnya menimbulkan
kekecewaan masyarakat.

“Jika petinggi partai yang di-
rangkul dalam kabinet tidak right
person on the right place, yang akan
terkena getah adalah presiden sen-
diri.Stabilitas politik mungkin ter-
jaga,tapi penilaian masyarakat pa-
da kinerja pemerintahan akan me-
nurun.Terlebih bagi partai koalisi
yang memang secara intensif  me-
mantau rapor merah pemerintah,”
tegasnya.

Sementara itu, Peneliti dari
Laboratorium Ilmu Politik UIN
Syarif Hidayatullah Arya Fernan-
dez berpendapat, performa kabi-
net yang dibangun Presiden SBY
saat ini kurang begitu meyakinkan

sehingga formasi kabinet tersebut
harus dikocok ulang. “Jika SBY
ingin meninggalkan warisan kiner-
ja yang baik pada masa menda-
tang, maka kocok ulang kabinet
adalah salah satu caranya,” ujar-
nya.

Dia menjelaskan, publik saat
ini sudah mulai mengkritisi kinerja
sejumlah menteri setelah kabinet
SBY melewati tahun periode. So-
rotan dari masyarakat tersebut
akan membuat presiden lebih hati-
hati dalam memilih pembantunya
yang berkualitas. Namun di sisi
lain, imbuh dia, Presiden harus
menjaga koalisi partai-partai yang
diakomodir dalam kabinet.

“Dalam hal ini, saya menilai
performa buruk sejumlah menteri
saya kira lebih banyak dipengaruhi
oleh lemahnya kapasitas dan ka-
pabilitas personal. Bukan karena
aktivitas mereka (para menteri)
sebagai pengurus dan petinggi
parpol. Walau ada pengaruh, itu

sangat sedikit,”paparnya.
Dia menambahkan,hingga kini

belum ada bukti empiris terkait
kinerja menteri dengan latar be-
lakangnya dari partai politik atau
profesional.Sebab,ujar dia,faktor
yang banyak memengaruhi kinerja
seorang menteri lebih pada jejak
rekam dan kualitas personalnya.
“Makanya, rekam jejak dan kua-
litas personal itu hal utama yang ha-
rus diperhatikan SBY saat mela-
kukan reshufflekabinet,”tegasnya.

Ketua DPP Partai Hanura Akbar
Faizal mengatakan,awal De-sember
merupakan waktu paling tepat bagi
Presiden SBY mela-kukan perom-
bakan kabinetnya agar segera ada
harapan perbaikan di empat tahun
sisa pemerintahannya.“Saya saran-
kan, kalau mau melakukan peru-
bahan, segera rombak kabinet dan
tunjuk orang terbaik,” kata Akbar
di Jakarta kemarin.

Menurut Akbar, dalam sistem
pemerintah presidensial, reshuffle

adalah hak presiden sepenuhnya.
Namun, kata dia, publik berhak
memberikan masukan agar siapa
yang diambil nanti benar-benar
dalam kepentingan perbaikan
bangsa. Bukan hanya karena bagi-
bagi kekuasaan atau kompromi
politik.“Kebijakan presiden dalam
memilih menteri haruslah berdasar-
kan orang-orang terbaik,bukan ka-
rena pesanan politik,”ungkapnya.

Sebelumnya, Ketua DPP PDIP
Puan Maharani juga menyarankan
agar Presiden SBY me-reshuffleang-
gota kabinet yang kinerjanya ter-
bukti tidak optimal.Terlebih bebe-
rapa kementerian saat ini terbukti
belum mampu bekerja sesuai ha-
rapan. Putri Presiden Megawati
Soekarnoputri ini berpendapat,Pre-
siden SBY sebenarnya dapat meli-
hat kementerian yang kerjanya tak
maksimal melalui indikator yang
berkaitan dengan kondisi rakyat.

(mohammad sahlan/
rahmat sahid)

JAKARTA (SINDO) – Isu reshuffleyang masih bergulir
dapat mengganggu kinerja para menteri.Karena itu,
Presiden SBY diminta menegaskan sikap apakah
melakukan reshuffleatau tidak sama sekali.
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Menhut Zulkifli Hasan memberikan bibit pohon kepada musisi Iwan Fals didampingi Gubernur Kalimantan Selatan
Rudy Arifin secara simbolis dalam rangka kampanye penanaman 1 miliar  pohon di Lapangan Kantor Wali Kota

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, kemarin.

GERAKAN 1
MILIAR POHON

BK DPR
Kesulitan Proses
Anggotanya
JAKARTA (SINDO) – Ketua
Badan Kehormatan (BK) DPR
Gayus Lumbuun mengaku
kesulitan memproses anggo-
tanya yang diduga melaku-
kan pelanggaran kode etik
saat melakukan kunjungan
ke Yunani dan Turki. Me-
nurut Gayus, kesulitannya
karena anggota BK karena
yang diadukan melanggar
lebih banyak daripada yang
tersisa. “Masalahnya tiga
orang yang tidak ikut harus
memeriksa delapan anggota
BK lainnya, menjadi sulit
kuorum,” kata Gayus di
Jakarta kemarin.

Gayus meminta pimpinan
DPR dapat meminta
pimpinan fraksi untuk
mengganti atau
menonaktifkan sementara
anggota BK yang dilaporkan
oleh masyarakat agar bisa
kuorum dan yang diperiksa
juga netral.

Sebelumnya Koalisi Lem-
baga Swadaya Masyarakat
(LSM) melaporkan delapan
anggota BK DPR ke Ketua BK
Gayus Lumbuun karena
diduga melakukan
pelanggaran kode etik.
Pelanggaran itu diduga
dilakukan oleh delapan
anggota BK saat melakukan
studi banding ke Yunani.
Mereka yang diduga
melanggar yaitu Nudirman
Munir dan Chairuman
Harahap (FPG), Salim
Mengga dan Darizal Basir
(FPD), Anshori Siregar (FPKS),
Abdul Rosaq Rais (FPAN),
Usman Jafar (FPPP), dan Ali
Maschan Moesa (FPKB).

“Kami mendesak BK DPR
memeriksa anggota BK yang
pergi ke Yunani untuk
diperiksa BK DPR. Kami
menduga ada pelanggaran
kode etik dan juga banyak hal
yang tidak transparan yang
harus dipertanggung-
jawabkan,” kata perwakilan
koalisi, Ray Rangkuti. (rahmat
sahid)

Menhut Bangun 8.000
Kebun Bibit Rakyat
BANJARMASIN (SINDO) – Ke-
menterian Kehutanan akan mem-
bangun 8.000 Kebun Bibit Rakyat
(KBR) pada 2010. Program terse-
but diharapkan mampu menghasil-
kan 400 juta batang pohon.

“Kami terus akan menggerak-
kan penanaman pohon sehingga
program menanam satu miliar po-
hon tercapai,” kata Menteri Ke-
hutanan (Menhut) Zulkifli Hasan
seusai acara penanaman pohon di
Banjarbaru kemarin.

Menurutnya, program pemba-
ngunan Kebun Bibit Rakyat terse-
but dilaksanakan di 422 kabupaten
dan kota.Khusus Kalsel,pada 2011
telah dialokasikan 225 unit dengan
dana Rp11,25 miliar. Dari jumlah
tersebut diharapkan akan mampu
menghasilkan sekitar 11,25 juta
batang pohon.

Secara nasional, kata dia, pro-

gram KBR akan kembali ditingkat-
kan jumlahnya menjadi 10.000 unit
untuk memproduksi 500 juta ba-
tang yang diselenggarakan pada
424 kabupaten dan kota.

”Khusus Kalsel, jumlahnya ju-
ga akan dinaikkan menjadi 350
unit dengan dana Rp17,5 miliar de-
ngan harapan bisa menghasilkan
17,5 juta batang pohon,”katanya.

Selain itu, tambah dia, pada
2011 juga akan dibangun 23 unit
persemaian permanen atau mo-
dern pada 22 provinsi termasuk
Kalsel satu unit, dengan harapan
bisa menghasilkan produksi bibit
berkualitas 35 juta batang per
tahun. Langkah ini untuk men-du-
kung program pemerintah berba-
sis propertumbuhan, prolapangan
kerja, propemberantasan kemis-
kinan,dan prolingkungan.

(ant)

Isu Reshuffle Ganggu Kinerja  Menteri
Awal Desember Momen Tepat untuk Rombak Kabinet 
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Semua kloter yang datang di De-
barkasi Makassar dan Medan itu
mengalami keterlambatan. Kloter
1 Debarkasi Makassar terlambat
dua jam setengah,kloter 2 asal Ka-
bupaten Bone terlambat tujuh jam,
dan Kloter 1 Medan terlambat em-
pat jam.

Dalam jadwal yang telah dike-
luarkan Panitia Penyelenggara Iba-
dah Haji (PPIH) Makassar, jamaah
haji kloter I Makassar seharusnya
tiba di Asrama Haji Sudiang pukul
10.30 Wita.Namun,ratusan jamaah
yang telah menunaikan ibadah haji
itu baru tiba di pemondokan pada
pukul 13.00 Wita. Sementara
jamaah haji kloter 2 asal Bone
dijadwalkan tiba pukul 14.30 Wita,
tapi baru sampai di asrama haji
Sudiang sekitar pukul 21.30 Wita.

Koordinator Penerimaan Haji
Badan Pengelola Asrama Haji
(BPAH) Sudiang Abd Rasyid Us-
man mengatakan, keterlambatan
kedatangan jamaah haji ini dise-
babkan jadwal penerbangan di
Bandara Internasional Sukarno-
Hatta sangat padat.Selain itu,para
jamaah haji masih harus memper-
siapkan diri untuk kembali ter-
bang menuju Makassar. “Jadwal
kedatangan pada pukul 10.30 Wita
tersebut merupakan prediksi se-
mentara, tapi kepastian keda-
tangan jamaah haji tetap harus di-
sesuaikan dengan jadwal pener-
bangan,”ungkapnya.

Kepala Kantor Kementerian
Agama Wilayah Provinsi Sumatera
Utara H Syariful Mahya Bandar me-
ngatakan, seyogianya rombongan
jamaah haji asal Labuhanbatu Sela-
tan (Labusel) tiba di Bandara Polo-
nia Medan pukul 06.00 WIB.Namun

rombongan yang diangkut pesawat
Garuda Indonesia Airlines GA 3200
itu baru mendarat di Bandara
Polonia Medan pukul 10.01 WIB.

Menurut dia, di awal-awal pe-
mulangan jamaah haji memang se-
ring kali terjadi keterlambatan.Pa-
salnya,jutaan jamaah haji dari ber-
bagai negara begitu selesai melak-
sanakan rukun dan wajib haji ber-
gerak ke Bandara King Abdul Aziz,
Jeddah,untuk selanjutnya terbang
ke negara masing-masing. Kondisi
itu menyebabkan penumpukan ca-
lon penumpang di Bandara King
Abdul Aziz,begitu juga jalur pener-
bangan.“Di awal-awal pemulangan
memang begitu. Bayangkan, juta-
an jamaah haji dari berbagai pen-
juru dunia semuanya mau pulang.
Makanya, mereka antre,” katanya
di Medan kemarin.

Ketua PPIH Debarkasi Polonia
Medan ini juga menyebutkan, pe-
nyebab lain keterlambatan kepu-

langan jamaah haji asal Sumatera
Utara itu juga karena ketatnya pe-
meriksaan barang-barang bawaan
jamaah haji oleh petugas Bandara
King Abdul Aziz.“Satu per satu ba-
rang-barang bawaan jamaah haji
diperiksa. Kondisi itu juga menye-
babkan keterlambatan pener-
bangan,”katanya.

Karenanya, Syariful meminta
pihak penerbangan Garuda Indo-
nesia yang dipercaya mengangkut
jamaah haji asal  Debarkasi Polo-
nia Medan menyusun ulang jadwal
pemulangan jamaah haji asal Su-
matera Utara. “Jadwal pemulang-
an harus kembali disusun dan bisa
cepat diinformasikan. Kasihan ke-
luarga yang menjemput kalau jad-
wal pemulangannya terus ber-
ubah,”papar Syariful.

Kepala Bidang Haji, Zakat dan
Wakaf Abdur Rahman menambah-
kan, jadwal pemulangan jamaah
haji kloter 01 asal Labusel terus

mengalami perubahan. Jadwal se-
mula yang ditetapkan panitia, ja-
maah haji kloter 01 tiba di Tanah
Air pukul 02.00 WIB dini hari. Ber-
ikutnya, panitia mendapat kabar
diundur menjadi pukul 04.00 WIB.
Kabar terbaru kembali datang
bahwa jamaah tiba di Medan pukul
06.00 WIB.“Akhirnya jamaah haji
kloter 1 tiba dengan selamat di Ban-
dara Polonia Medan pukul 10.01
WIB.Alhamdulillah semuanya se-
lamat tiba di Tanah Air,”paparnya.

Menurut Rahman, tidak hanya
jadwal pemulangan kloter 01 yang
mengalami keterlambatan 4 jam,ja-
maah haji kloter 02 yang dijadwal-
kan tiba hari ini di Medan juga bakal
mengalami hal serupa. “Tadi saya
mendapat informasi dari pihak
penerbangan bahwa jamaah haji
kloter 02 besok (hari ini) akan tiba di
atas pukul 07.00 WIB.Itu pun belum
pasti.Kita masih akan melihat per-
kembangannya besok,”lanjutnya.

Dia juga berharap keterlam-
batan pemulangan jamaah tidak
terlalu lama. Karena, hal itu akan
berpengaruh pada penerbangan
berikutnya dan keluarga jamaah
haji yang menjemput di asrama
haji.“Kita berharap tidak ada lagi
keterlambatan,”ujarnya.

Sementara itu, rombongan ja-
maah haji kloter 01 asal Labusel di-
sambut langsung Wakil Gubernur
Sumatera Utara H Gatot Pujo Nug-
roho di Bandara Polonia Medan.
Gatot menyampaikan rasa syukur
dan gembiranya.Pasalnya, seluruh
jamaah haji kloter 01 yang ber-
jumlah 454 orang diberangkatkan
11 Oktober silam kembali utuh dan
selamat, termasuk Koyimah, jama-
ah haji tertua berusia 102 tahun.Dia
pun mendoakan para jamaah haji
yang kembali dari melaksanakan
ibadah yang melelahkan itu menda-
pat predikat haji mabrur.

(abdullah nicolha/m syahyan rw)

Rombongan jamaah haji  kelompok terbang (kloter) pertama debarkasi Makassar tiba di Bandara Sultan
Hasanuddin, Makassar, kemarin. 
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JAKARTA (SINDO) – Anggota
Komisi II DPR Arif Wibowo
meminta agar Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri)
serius menyelesaikan prog-
ram nomor induk kependu-
dukan (NIK) tunggal dan
kartu tanda penduduk elek-
tronik (e-KTP) pada 2013.
Menurut dia, e-KTP tersebut
akan digunakan untuk
mengatasi amburadulnya
masalah daftar pemilih tetap
(DPT) yang terjadi pada Pemi-
lu 2009 maupun pilkada di
berbagai daerah. 

“UU No 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kepen-
dudukan mengamanatkan
agar NIK tunggal selesai pada
2011. Tapi sekarang kan kita
masih berkutat pada masa-
lah-masalah DPT pilkada. Pe-
milih ganda dan sebagainya.
Padahal kalau data pendu-
duk kita bagus, masalah se-
perti itu tidak akan terjadi,”
katanya kepada harian
SINDOdi Jakarta kemarin.

Sementara itu, Menteri
Dalam Negeri (Mendagri)
Gamawan Fauzi menegas-
kan, masalah DPT dalam
Pilkada 2011 akan berkurang
karena NIK tunggal sudah
selesai digarap. “Pada Pil-
kada 2010 kanmasih ada
masalah DPT. Itu terjadi
karena NIK tunggal masih
dalam proses. Tapi untuk
2011 nanti mudah-mudahan
sudah bisa terbantu (NIK
tunggal) sehingga Pilkada
2011 semakin baik. Apalagi
2012 dan seterusnya karena
NIK dan e-KTP sudah
selesai,” kata Gamawan. 

Menurut dia,
pelaksanaan program NIK
tunggal saat ini masih dalam
proses verifikasi dan
pemutakhiran data
penduduk. Hasil verifikasi
tersebut menjadi basis data
kependudukan yang
selanjutnya diikuti
penerbitan e-KTP dengan
target penyelesaian pada
2012.  (mohammad sahlan) 

BANDUNG ( SINDO) – Pe-
mimpin harus mampu ber-
korban dan berjuang seba-
gaimana yang dilakukan para
founding fathers (pendiri)
negeri ini sehingga bisa
memotivasi bawahannya.
“Seorang pemimpin harus
mampu berjuang sekaligus
berkorban dengan begitu
akan memberi rasa aman
bagi bawahannya,” kata
Menteri Perhubungan
(Menhub) Freddy Numberi
dalam kuliah umum bertema
“Kepemimpinan Sepanjang
Zaman dalam Era Perubah-
an” di Gedung Serbaguna
Universitas Widyatama
(Utama), Bandung, kemarin.  

Freddy juga mengatakan
bahwa nasionalisme menjadi
faktor penting yang harus
dimiliki oleh seorang
pemimpin. (masita ulfah)

S
IN

D
O

/M
A

M
A

N
 S

U
K

IR
M

A
N

BANDUNG (SINDO) – Hari ini,
jamaah haji asal Jawa Barat (Jabar)
mulai berdatangan ke Tanah Air.
Kelompok terbang (kloter) I asal
Kabupaten Subang menjadi jama-
ah pertama yang tiba di Bandara
Soekarno-Hatta. Mereka berang-
kat dari Bandara King Abdul Aziz
Jeddah kemarin dan direncanakan
tiba pukul 12.00 WIB hari ini.

Kloter II asal Kota Bogor menda-
rat dengan selang waktu kedatang-
an dua jam dari kloter pertama dan
kloter III asal Kabupaten Ciamis
tiba pukul 16.00 WIB.Selanjutnya,
secara bertahap, jamaah lain akan
menyusul tiga kloter tersebut. Ja-
maah haji kloter terakhir Jabar di-
rencanakan tiba pada pertengahan
Desember nanti.Seluruh rombong-
an menggunakan maskapai pener-
bangan Saudi Arabia Airlines.

“Sejauh ini,jumlah jamaah tiga
kloter tersebut sama dengan kebe-
rangkatan, belum ada konfirmasi
pengurangan jamaah dari sistem
komputerisasi haji terpadu (sisko-
hat),” kata Kepala Seksi Perjalan-
an Haji dan Umrah Kantor Keme-
nag Wilayah Jabar Ajam Mustajam
kepada SINDOkemarin.

Total jamaah tiga kloter ini
sebanyak 1.270 atau per kloternya
424 orang. Namun kloter pertama
hanya diisi 422 menyusul batalnya
dua jamaah karena sakit. Keda-
tangan jamaah haji pertama ini
rencananya akan disambut lang-
sung oleh Gubernur Jabar Ahmad
Heryawan di Asrama Haji Bekasi.
“Para jamaah akan langsung pu-
lang ke daerah masing-masing dari
asrama haji setelah membereskan
barang-barangnya. Kepulangan-
nya menggunakan mobil yang su-
dah disediakan panitia haji. Mere-
ka tidak menginap,”lanjut Ajam.

Para jamaah juga dibekali air
zamzam masing-masing 5 liter. Ini
untuk membatasi agar seorang ja-
maah tidak membawa air zamzam
dengan jumlah yang banyak yang
dapat mengakibatkan kelebihan
barang bawaan. Jamaah haji Indo-
nesia mulai meninggalkan Tanah
Suci pada Sabtu (21/12).

(krisiandi sacawisastra) 

MAKASSAR (SINDO) –
Tiga kelompok terbang
(kloter) jamaah haji Indo-
nesia tiba di Tanah Air,
kemarin.Ketiga kloter
tersebut berasal dari
Makassar,Bone (Sulawesi
Selatan),dan Medan.

Kloter 
Jabar 
Tiba Hari Ini

BANDUNG (SINDO) – Pamer-
an kain tenun dalam bentuk
turunan tekstil dari 33 provin-
si di Indonesia akan digelar
selama dua hari di Bandung,
Rabu (24/11). Pameran ini
bertujuan mengangkat waris-
an tenun Tanah Air, selain
batik. Pameran bertajuk “Ge-
lar Tenun Indonesia” ini ada-
lah pameran terlengkap atas
produk tekstil serta turun-
annya sepanjang tahun 2010
yang digelar Jaringan Usaha
Koperasi (JUK) Dewan Kope-
rasi Indonesia (Dekopin). 

Manajer JUK Dekopin,
Aventinus Januari, menjelas-
kan, hingga saat sebanyak 30
provinsi dipastikan ikut pada
pameran tersebut. Sementa-
ra tiga provinsi lain masih da-
lam proses. Nantinya, tiap
daerah memajang kain tenun
berbentuk turunan produk
tekstil. Atau kain tenun tradi-
sional yang hingga saat ini
masih dibuat di Nusa Tengga-
ra Timur (NTT).  (arif budianto)

Tenun 
33 Provinsi
Dipamerkan

Pemimpin
Dituntut untuk
Berkorban

DPR Desak 
NIK dan e-KTP
Digarap Serius Jamaah Haji Tiba di Tanah Air

Harian Seputar Indonesia memanggil tenaga muda potensial 
yang energik dan berdedikasi untuk menempati posisi 
sebagai : 

Jika Anda merasa terpanggil,  
kirimkan surat lamaran disertai CV, fotocopy ijasah & pas photo berwarna ukuruan 4 X 6 

paling lambat 25 November 2010 ke alamat berikut:

HRD Manager
PT.  Media Nusantara Informasi 

MNC Tower Lt. 22 Jl. Kebon Sirih No. 17 - 19 Jakarta Pusat 10340

atau via email [ maksimal 700 kb ] ke:
litbang@seputar-indonesia.com 

Reporter Junior [ kode RJ ]

Usia maksimal 27 tahun pada Desember 20101. 
Sarjana S1 semua jurusan dengan IPK minimal 3.00 2. 
(skala 4)
Sehat Jasmani Rohani (dibuktikan dengan Surat 3. 
Keterangan Dokter)
Berpengalaman di dunia jurnalistik lebih disukai4. 
Menyukai tantangan dan mampu bekerja dalam tim5. 
Menguasai bahasa Inggris dan bahasa asing lain 6. 

Fotografer [ kode FT ]

Usia maksimal 27 tahun pada Desember  20101. 
Sarjana S1 semua jurusan dengan IPK minimal 2.75 2. 
(skala 4)
Berpengalaman di dunia fotografi  minimal satu tahun3. 
Melampirkan beberapa contoh karya fotografi 4. 
Sehat jasmani rohani5. 
Menyukai tantangan dan mampu bekerja dalam tim6. 
Menguasai bahasa Inggris 7. 

Layouter [ kode LO ]

Usia maksimal 25 tahun pada Desember 20101. 
Minimal lulus SMA atau sederajat2. 
Menguasai program Quark, Photoshop, InDesign3. 
Lebih disukai yang berpengalaman  lay out koran, 4. 
tabloid atau majalah
Menyukai tantangan dan mampu bekerja dalam tim5. 
Sehat jasmani rohani6. 
Menguasai bahasa Inggris 7. 

Ilustrator/Tenaga Grafi s [ kode GR ]

Usia maksimal 27 tahun pada Desember 2010 1. 
Sarjana S1 semua jurusan2. 
Menguasai program Freehand, Adobe Illustrator, 3. 
Photoshop, MS Word
Melampirkan contoh karya ilustrasi manual (kartun & 4. 
karikatur wajah)
Menyukai tantangan dan mampu bekerja dalam tim5. 
Sehat jasmani & rohani6. 
Menguasai bahasa Inggris7. 

JAKARTA (SINDO) – Target legis-
lasi DPR masa persidangan 2010/
2012 dipastikan gagal.Masa sidang
II yang akan dibuka hari ini melalui
rapat paripurna DPR atau meru-
pakan masa sidang terakhir juga
tidak akan berpengaruh signifikan
karena masa sidang II ini berlang-
sung singkat, sampai 17 Desember
2010 atau hanya 19 hari kerja.

“Dari aspek kuantitas,realisasi
penyelesaian prioritas legislasi
2010 sudah dapat dipastikan gagal.
Hingga penutupan masa sidang I
pada 26 Oktober 2010 lalu, DPR
baru menyelesaikan 15 UU dari
target awal 70 RUU untuk prioritas
tahun 2010 ini. Hal ini tentu perlu
menjadi perhatian kita semua
karena kegagalan ini terus-mene-
rus berulang setiap ta-hunnya,”
kata Direktur Eksekutif  Pusat
Studi Hukum dan Kebijakan
(PSHK) Indonesia Eryanto Nugro-
ho di Jakarta kemarin.

Dia mengungkapkan, sebetul-
nya DPR telah mencoba menyiap-
kan beberapa upaya untuk memi-
nimalkan kegagalan kinerja legis-
lasi ini.Sayangnya,berbagai upaya
yang telah disiapkan tidak dilaksa-
nakan dengan konsisten karena
tidak adanya komitmen kerja yang
baik. Dia memaparkan, beberapa
upaya yang pernah dilakukan DPR
antaranya pemangkasan prioritas
dari 70 RUU menjadi 35 RUU. Hal
ini dilakukan pada saat rapat pari-
purna DPR 25 Mei 2010 di mana Ke-
tua Baleg Ignatius Mulyono menya-
takan tidak yakin target 70 RUU
akan tercapai.Ada juga upaya dari
sejumlah komisi untuk menentu-
kan dua RUU prioritas.

Namun, baru Komisi X yang
berhasil menuntaskan upaya ini.
Selain itu, pimpinan DPR dan
Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono juga pernah menyelenggara-
kan pertemuan konsultasi pada 15
Juli 2010 yang salah satu agenda-
nya menyepakati tiga RUU priori-
tas yang harus bisa dituntaskan
hingga akhir 2010.Ketiga RUU ter-
sebut adalah RUU OJK, RUU
JPSK,dan RUU tentang BI.

“Bahkan DPR sudah menyepa-
kati pemrioritasan fungsi legislasi
dengan strategi pengalokasian
hari Rabu dan Kamis setiap ming-
gunya sebagai hari legislasi, pem-
batasan waktu kunjungan kerja ke
daerah, dan penggunaan waktu

libur untuk kepentingan legislasi.
Namun lagi-lagi kesepakatan itu
tidak berjalan,”ujarnya.

Anggota DPR malah menyi-
bukkan diri dengan studi banding
ke berbagai negara yang sebenar-
nya tidak relevan dan tidak ber-
manfaat bagi upaya penuntasan
pembahasan UU.

Direktur Advokasi PSHK Ro-
nald Rofiandri menambahkan, ke
depan DPR dan pemerintah harus
segera melaksanakan evaluasi im-
plementasi Prolegnas RUU Priori-
tas 2010. DPR dan Pemerintah ha-
rus meninjau ulang desain peren-
canaan legislasi yang justru me-
nempatkan kembali DPR dan juga
pemerintah pada kegagalan yang
sama yang terjadi setiap tahunnya.

“Evaluasi juga seharusnya me-
nyoroti komitmen kerja yang
rendah sebagai salah satu penye-
bab kegagalan. DPR dan peme-
rintah harus melakukan penyu-
sunan Prolegnas RUU Prioritas
2011 dengan proses yang terbuka
dan partisipatif, berisi RUU de-
ngan kemanfaatan publik yang
jelas dan target jumlah yang realis-
tis,”jelasnya.

Sementara itu, Wakil Ketua
DPR Pramono Anung mengakui
target legislasi tahun ini sulit terpe-
nuhi. Padahal, kata dia, pihaknya
sudah menyiasati agar RUU yang
bisa diselesaikan setidaknya sete-
ngah dari target awal.“Namun nya-
tanya memang baru beberapa yang
bisa diselesaikan. Kita sepakat ke
depannya perlu evaluasi bagai-
mana agar masalah legislasi ini
semakin baik,”katanya.

(rahmat sahid)

DPR Diminta Evaluasi
Kinerja Legislasi

Kloter 2 Debarkasi Makassar Terlambat Tujuh Jam

Dari aspek
kuantitas, realisasi

penyelesaian
prioritas legislasi

2010 sudah dapat
dipastikan gagal. 

ERYANTO NUGROHO
Direktur Eksekutif  
PSHK Indonesia

TIBA DI MAKASSAR
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Fasilitas ATM, mobile banking, internet
banking, yang disediakan perbankan telah
merubah ritme waktu kehidupan orang

modern menjadi lebih praktis dan hemat. Tagihan
rutin bulanan tidak perlu lagi membuat kepala
pusing lantaran waktu yang terbatas. Karena
dalam kondisi apa pun dan di mana pun, orang bisa
melakukan transaksi perbankan. Fasilitas tersebut
juga membuat Anda lebih bisa mengatur waktu
dan kegiatan secara lebih leluasa dan fleksibel. PT
Bank Central Asia Tbk, (BCA) merupakan salah satu
bank terkemuka yang menyiapkan fasilitas
pembayaran aneka tagihan rutin bulanan yang
dapat diakses melalui layanan electronic channel
BCA seperti ATM, m-BCA (mobile banking), hingga
KlikBCA (internet banking) Individu maupun
KlikBCA Bisnis.

Melalui layanan e-Banking tersebut, aneka
pembayaran tagihan rutin bulanan seperti tagihan
kartu kredit, televisi berbayar, listrik (PLN)*, teleko-
munikasi (telepon rumah dan handphone), uang
sekolah, pinjaman, internet, PBB, dan sebagainya
bisa dibayarkan dengan mudah dan nyaman.

Jika Anda berkesempatan ke ATM untuk
mengambil uang tunai, Anda bisa memanfaatkan
layanan ATM. Tetapi ketika sedang sibuk bekerja,
dalam perjalanan, atau malas pergi ke ATM,
nasabah tetap bisa melakukan pembayaran
melalui m-BCA maupun KlikBCA. 

Dan, segala kemudahan dan kenyamanan yang
senantiasa Anda nikmati tersebut kini akan
bertambah nilainya. Karena BCA memberikan
reward melalui program Customer Reward
Program (CRP) Payment e-Banking BCA, khusus
bagi nasabah BCA yang setia melakukan transaksi
pembayaran melalui e-Banking BCA (ATM BCA,
KlikBCA dan m-BCA) selama periode 1 Oktober
2010 hingga 31 Januari 2011. 

Program Customer Reward Program (CRP)
Payment e-Banking BCA, memberikan sederet
hadiah menarik untuk para nasabah yang
beruntung. Hadiah berupa Netbook HP sebanyak
200 unit dan motor Honda Revo sebanyak 60 unit
akan diberikan kepada pemenang selama periode

berlangsung. Sementara satu unit mobil Honda
Jazz akan diberikan khusus untuk pemenang pada
akhir periode program undian.

Jadi, sangat mudah bagi Anda untuk meraih
berbagai hadiah tersebut. Anda hanya perlu lebih
sering lagi melakukan transaksi e-Banking BCA.
Karena makin sering bertransaksi makin besar
peluang Anda mendapatkan hadiah. Setiap

transaksi payment melalui menu pembayaran,
pembelian dan isi  ulang voucher di ATM BCA Anda
akan mendapatkan 1 poin undian. Sementara, bila
transaksi di KlikBCA dan m-BCA akan
mendapatkan 5 poin undian. Untuk informasi
jumlah poin undian yang dimiliki dapat Anda
ketahui melalui Halo BCA di nomor 520888 atau
(021) 500888 melalui ponsel, pada H+1 sejak hari
kerja pertama setelah transaksi. 

Pengumuman hasil pemenang selain akan
disiarkan melalui websiteBCA di www.klikbca.com
atau di media cetak nasional, pihak BCA akan
mengabari pemenang secara langsung melalui
telepon sehingga Anda terhindar dari penipuan.
Nah, jangan mau ketinggalan! Manfaatkan segera
kemudahan transaksi pembayaran melalui e-
BankingBCA dan rebut hadiahnya! 

[aris kurniawan/info]

Bayar tagihan lewat e-Banking BCA
Transaksi Mudah, Hadiah Berlimpah
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SBY Imbau Daerah 
Rajin Berkomunikasi
PAPUA (SINDO) – Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono mengimbau
para pejabat daerah untuk rajin
berkomunikasi dengan pemerin-
tah pusat apabila ragu dalam meng-
ambil keputusan mengenai penge-
lolaan keuangan. Presiden meng-
ingatkan pemerintah daerah untuk
terus berkomunikasi dengan pe-
merintah pusat baik melalui Ke-
menterian Dalam Negeri maupun
Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) apabila ter-
jadi keraguan dalam mengambil
keputusan pengelolaan anggaran.

“Semua kita ini satu negara,ki-
ta bersama-sama,bukan orang lain.
Tidak ada saling menjebak, me-
nunggu kesalahan.Tidak ada itu,”
ujar SBY saat menyampaikan sam-
butan dalam pembukaan pembe-
kalan pemerintah pusat terhadap
Pemerintah Provinsi Papua dan
Papua Barat kemarin.

Sebaliknya,lanjut Presiden,pe-
merintah pusat dan daerah harus
bersama-sama mengatasi kesalah-
an yang didasari ketidaktahuan
atau ketidakpahaman pengelola-
an keuangan. Pembekalan pening-
katan akuntabilitas dan pengelola-
an keuangan dilakukan pemerin-
tah pusat bekerja sama dengan Ko-
misi Pemberantasan Korupsi
(KPK) guna meminimalkan pe-

nyimpangan anggaran di daerah
dan mencegah terjadinya korupsi
dalam pengadaan barang dan jasa.
Pembekalan itudilaksanakan di
Papua dan Papua Barat selama tiga
hari dan akan dibentuk help desk
yang menampung masalah keuang-
an di dua daerah tersebut.

Sementara itu, Menteri Dalam
Negeri Gamawan Fauzi menyata-
kan,sampai saat ini masih ada kele-
mahan laporan keuangan dari pe-
merintah daerah meski terjadi per-
baikan yang dicatat Badan Peme-
riksa Keuangan. Pada 2007, peme-
rintah daerah yang laporan ke-
uangannya mendapatkan penilai-
an wajar tanpa pengecualian
(WTP) sebanyak 1%, lalu mening-
kat menjadi 3% pada 2008 dan 4%
pada 2009.“Tapi pencapaian itu re-
latif harus ditingkatkan,”ujarnya.

Untuk itu, menurut Gamawan,
pembinaan yang nyata dan sinergis
harus diberikan pemerintah pusat
yang diwakili Kementerian Dalam
Negeri, Kementerian Keuangan,
BPKP, dan KPK dalam upaya pen-
cegahan tindak pidana korupsi.

Presiden SBY  mendukung ke-
giatan pembekalan tersebut dan
meminta Mendagri memperluas
pembekalan tersebut meliputi se-
luruh provinsi di Indonesia.

(ant)

Menurut Direktur Eksekutif Centre
for Electoral Reform (Cetro)  Hadar
Nafis Gumay, jika sampai parpol
ikut terlibat dalam keanggotaan
KPU,hasil Pemilu 2010 mendatang
dipastikan lebih buruk dari pemilu
sebelumnya. “Analoginya, pasti
akan kacau jika seorang pemain
ikut menjadi wasit.Ini harus ditolak
agar demokrasi yang sedang kita
bangun tidak dikorbankan,” kata
Hadar di Jakarta kemarin.

Untuk melakukan penggalang-
an, lanjut dia, Cetro beserta pu-
luhan LSM saat ini sedang menye-
barkan kuesioner yang isinya me-
minta tanda tangan untuk menolak
masuknya unsur parpol dalam
penyelenggara pemilu.“Hasilnya
akan kami serahkan ke DPR seba-
gai bentuk penolakan,”ujarnya.

Terhadap pembahasan RUU
Penyelenggara Pemilu yang saat ini

masih alot, Hadar berharap DPR
tidak terlalu sibuk berdebat me-
masukkan kepentingan politik tiap
parpol. Menurut dia, DPR hanya
perlu membahas UU tersebut dan
tidak memberi celah permainan
parpol dalam keanggotaan KPU
yang akan berpengaruh pada pelak-
sanaan pemilu.“Logikanya seder-
hana,yakni jangan ada conflic of in-
terest. Soal takut KPU tidak inde-
penden, loh parpol kan bisa meng-
awasi dan punya ruang akses, bah-
kan untuk minta DPT,”kata Hadar.

Anggota Komisi II DPR Ida
Fauziyah mengungkapkan, sebe-
narnya bukan perwakilan parpol
yang bakal masuk dalam KPU se-
bagaimana diperdebatkan dalam
RUU Penyelenggara Pemilu. Me-
nurutnya, yang dimaksudkan ada-
lah agar siapa pun orang yang pu-
nya kualitas, kredibilitas, dan

pengalaman dalam masalah ke-
pemiluan tidak terhalangi hanya
karena orang tersebut merupakan
anggota parpol.

“Jadi sebenarnya pada kuali-
fikasinya.Kita mencontohkan bah-
wa orang seperti Ferry Mursidan
Baldan pasti akan terhalangi masuk
menjadi anggota KPU meskipun
secara kualitas orang pasti tidak
meragukan lagi,”katanya.

Atas dasar itulah, lanjut dia,
mayoritas fraksi mengharapkan
agar tidak ada batasan bagi siapa
pun (untuk masuk KPU) asalkan
memenuhi kualifikasi. Toh, jika
nantinya orang tersebut lolos men-
jadi anggota KPU juga harus mun-
dur dari keanggotaannya di parpol.
“Hal seperti itu juga berlaku di be-
berapa UU seperti UU Mahkamah
Konstitusi (MK), UU Komisi Yudi-
sial (KY),dan UU Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK),”jelasnya.

Seperti diketahui, dalam pem-
bahasan RUU Penyelenggara Pe-
milu, tujuh fraksi berharap agar
tidak ada larangan bagi anggota par-
pol mengikuti seleksi anggota KPU.

Mereka berargumen bahwa inde-
pendensi seseorang bukan dihalangi
karena berpartai. Sementara itu,
Fraksi Partai Demokrat dan Fraksi
Partai Amanat Nasional (FPAN)
mengusulkan agar kader parpol
yang akan menjadi anggota KPU
harus sudah mundur lima tahun
sebelum mengikuti seleksi KPU.

Sekjen DPP Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) Anis Matta meng-
ungkapkan, filosofi sikap partai-
nya akan adanya perwakilan partai
di KPU adalah agar partai bisa ter-
libat secara langsung dalam aturan
main pemilu. Apalagi, mengacu
pada Pemilu 2009 di mana anggota
KPU tidak ada perwakilan dari
parpol, ternyata ada dugaan tidak
independen. Karena itu, unsur
parpol perlu masuk agar ada upaya
saling mengawasi.“PKS mengam-
bil pilihan agar parpol bisa jadi
orang KPU agar dapat mengha-
silkan pemilu dengan tingkat kecu-
rangan sedikit sampai kejujur-
annya 99% karena parpol punya
akses masuk ke KPU,”ungkapnya.

(rahmat sahid)

JAKARTA (SINDO) – Kotak
pengaduan Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri)
belum berjalan sesuai
dengan harapan. Bahkan,
kotak tersebut banyak
dimasuki surat kaleng
sehingga sulit diidentifikasi
dan ditindaklanjuti. “Saya
sempat buka kotak
pengaduan, banyak surat
kaleng. Orang sering kali
tidak mau melampirkan data
sedikit pun,” kata Menteri
Dalam Negeri Gamawan
Fauzi di Jakarta kemarin.

Mantan Gubernur
Sumatera Barat itu
mengungkapkan, kotak
pengaduan yang dibuat Ke-
mendagri awalnya
diharapkan bisa menjadi
sarana efektif menjaring
pengaduan masyarakat.
Terutama untuk
mendapatkan bukti-bukti
pelayanan birokrasi yang di-
salahgunakan atau belum
maksimal. Bahkan pihaknya
juga mengirim surat ke
daerah meminta agar se-
gera dilaporkan ke
Mendagri jika ada pejabat
Kemendagri melakukan
pungutan liar. 

Sayangnya, kata dia,
pengaduan yang didapat
dari kotak tersebut hingga
kini banyak berupa surat
kaleng yang mengadukan
pejabat A atau B bermasalah,
tapi tidak disertai bukti-bukti
sehingga bisa menjadi fitnah.
“Tapi jika ada yang meminta
sesuatu atau pungutan liar di
Kemendagri, silakan
kirimkan (informasi) siapa-
siapa orangnya disertai bukti.
Kita akan jamin kerahasiaan
pelapor. Bila perlu kita akan
bekerja sama dengan Lem-
baga Perlindungan Saksi dan
Korban (LPSK) mengacu
pada UU Perlindungan
Saksi,” pungkasnya. 
(mohammad sahlan)

Pengaduan
Kemendagri
Dipenuhi 
Surat Kaleng

JAKARTA (SINDO) – Puluhan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) akan menggalang dukungan
publik untuk menolak kader partai politik (parpol)
menjadi anggota Komisi Pemilihan Umum (KPU).

LSM Galang Dukungan
Tolak Parpol Masuk KPU

Rombongan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono disambut puluhan pelajar dan masyarakat Papua di sepanjang jalan setiba di Papua, kemarin. Salah satu agendanya, Presiden SBY
menyampaikan sambutan dalam pembukaan pembekalan pemerintah pusat terhadap Pemerintah Provinsi Papua dan Papua Barat.
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K arut-marut IPO Krakatau
Steel (KS) akhirnya me-
ngembang ke mana-mana.

Isu ini sudah didomplengi berbagai
isu ikutan. Setiap sisi memiliki
kisah dan kepentingan sendiri-
sendiri.Sebut saja misalnya upaya
penutupan fakta demi merealisasi
penjualan saham perdana super-
murah,lalu ada upaya meyakinkan
para pihak bahwa pada harga demi-
kianlah saham KS pantas dijual
dengan alasan seilmiah mungkin
dan analisis serasional mungkin.

Isu itu diikuti pula dengan upa-
ya menggadang info demi mem-
bangun opini yang menampilkan
data bahwa KS adalah perusahaan
supersehat yang mampu meme-
nuhi kuota produksinya dengan
baik serta memiliki pasar yang be-
lum terpenuhi.Jadi,tidak ada alas-
an stakeholder tidak percaya, apa-
lagi tidak mendukung IPO KS.Pen-
deknya, seperti pepatah kuno an-
jing menggonggong kafilah tetap
berlalu, saham KS pun melaju di
pasar modal, listing dengan dispa-
ritas harga mencolok dan mem-
berikan kesempatan profit taking
luar biasa kepada para pemegang
saham perdana. Mereka membeli
dengan harga perdana Rp850 dan
pada saat listing harga melesat
menjadi Rp1.200.

Ingat film sains fiksi Jurassic
Park? Diceritakan tentang sosok
ilmuwan muda yang diperankan
Jeff Goldblum yang di balik rasa
kagumnya menyimpan kecurigaan
bahwa akan muncul mismatch da-
lam megaproyek untuk menghadir-
kan kembali dinosaurus berbagai
jenis di taman Jurassic tersebut. Ia
menyebutnya sebagai “faktor X”,
teori chaos. Pada akhirnya, akibat
tindakan seorang pekerja yang

korup, taman Jurassic pun porak-
poranda oleh amukan dinosaurus.

Sebagaimana kisah tersebut,
pada kasus kali ini teori chaoskem-
bali bekerja.Pada tulisan ini,baik-
lah kita persempit mismatch ter-
sebut pada pembahasan masalah
public relations/PR-nya saja.

***
Dalam pelaksanaan IPO,PR me-

miliki peran penting. Sejak awal,
emiten akan secara intensif ber-
hubungan dengan PR profesional
yang direkrut khusus untuk itu.
Sejak awal itu pula, PR akan men-
dampingi emiten agar seluruh
sikap, gerak-gerik dan informasi
yang disampaikan selaras dengan
tujuan IPO. Kesalahan ungkapan,
statemen, dan sikap bukan tak
mungkin akan menimbulkan ke-
rugian atau malah hal fatal lain
yang tak diinginkan.

Dalam upaya membentuk opini
dan citra agar IPO dapat diekseku-
si dengan mulus dan baik,PR akan
membutuhkan bantuan media.
Kerja keras PR dalam mendekati
media untuk menjadi sarana pe-
nyampai informasi tentang emiten
ke masyarakat, sebenar-benarnya
memang kerja keras yang luar
biasa.

Adalah tak mudah meyakinkan
media untuk menerima informasi
dari PR begitu saja.Pertimbangan-
nya macam-macam. Di antaranya
adalah bahwa jumlah halaman me-
dia terbatas. Informasi dan berita
yang masuk sungguh banyak setiap
harinya.Bila berita tak benar-benar
menarik,maka lupakan saja halam-
an media akan disediakan bagi be-
rita emiten tersebut.Atau, bila re-
lasi dengan wartawan tak benar-
benar dekat dan setara,maka infor-
masi atau berita akan menjadi be-
rita cadangan saja, bila tak benar-
benar kalah dari berita lainnya.

Untuk mengantisipasi hal ini,
sudah lazim dilakukan berbagai
pendekatan. Pendekatan paling

sederhana dan sesuai dengan stan-
dar teori adalah berkenalan de-
ngan para wartawan yang relevan.
Lebih jauh lagi,berkenalan dengan
editor media. Pada tahap yang
sangat sehat,relasi ini dapat dibina
dengan posisi understanding yang
setara dan take and give yang sehat
dan profesional.

Akan tetapi, memang harus
diakui, tak mudah mengambil hati
media.Ini pasti menjadi persoalan
para praktisi PR di mana pun.Dari
sanalah dalam praktiknya timbul
relasi yang bersifat “transaksio-
nal”. Kemasannya bisa macam-
macam. Termasuk memasukkan
unsur aktivitas non-PR ke dalam-
nya sehingga terkemas sebagai
aktivitas PR.Bisa dikoreksi bila tak
sependapat,tetapi berbagai macam
bentuk iklan berkemasan berita
adalah bentuk berkelit menyiasati
kesulitan menembus media.Nama-
nya macam-macam: advertorial,
infotorial,dan lain-lain.

Semula hanya perusahaan
swasta, terutama di masa booming
IPO dan properti di sepanjang ta-
hun 1990-an, yang memanfaatkan
jasa berita berkemasan iklan demi-
kian. Belakangan, hal tersebut
menjadi favorit banyak BUMN dan
bahkan lembaga pemerintah. Se-
bagai sebuah upaya menyiasati ke-
adaan,menurut hemat saya,hal ini
masih sah-sah saja meski sebenar-
nya patut dipertanyakan, sampai
atau tidaknya pesan dan informasi
tersebut kepada target.Isinya yang
panjang lebar boleh dikatakan tak
menarik untuk ditangkap publik
dan dibaca sungguh-sungguh.

Pada kasus KS, apa pun kritik
yang masuk tidak memberikan arti
banyak. Pemerintah tetap dengan
keputusannya. Berita KS yang
muncul di sejumlah media tentu
tak semua media terlibat,hanya fo-
kus pada upaya memuluskan ekse-
kusi IPO. Sampai akhirnya hal di
balik layar pun terkuak. Kebenar-
annya masih harus dicari, tetapi

coba tengok isu sejumlah warta-
wan melakukan pemerasan untuk
mendapatkan saham perdana KS.
Benarkan mereka memeras? Apa-
kah mereka sebenarnya justru ber-
ada dalam posisi setara dengan
emiten atau sang PR-nya? Artinya,
ada transaksi yang disepakati,bisa
jadi datang dari inisiatif wartawan
atau inisiatif emiten quote and
quote, PR. Pembagian jatah bagi
wartawan tersebut disebut-sebut
dimasukkan dalam komponen
media buying.

Mohon maaf, istilah media
buying sebenarnya ditujukan bagi
ranah iklan. Bila kemudian diarti-
kan untuk “membeli wartawan”,
alangkah sudah parahnya keadaan
dunia PR kita saat ini. Dan sebalik-
nya,alangkah murahnya media se-
hingga mereka dapat dimasukkan
dalam komponen bujet IPO pada
kategori media buying.Oh,come on,
ini bukan untuk membeli warta-
wan. Ini membeli ruang media un-
tuk iklan, bahkan juga untuk me-
naruh selebar mungkin laporan ke-
uangan emiten di media. Output
resminya adalah iklan.

Kondisi sulit menembus media,
sementara PR harus mengasong-
kan sebanyak mungkin berita ten-
tang emitennya kepada masyara-
kat melalui media, membuat para
praktisi PR senang mengambil ja-
lan pintas dengan cara “bertran-
saksi” dengan media. Saya sebut
saja hal ini sebagai PR transaksio-
nal. Sebagaimana sebuah transak-
si, hukumnya adalah ada barang
atau jasa, ada kebutuhan akan ba-
rang atau jasa tersebut, ada harga
atas barang atau jasa tersebut dan
ada “jual beli”-nya.Tentu saja se-
mua terjadi dalam konteks tak
resmi, artinya tidak dibukukan se-
bagaimana mestinya sebuah tran-
saksi.

Seorang rekan wartawan per-
nah mengatakan bahwa ia suatu ke-
tika melihat proposal sebuah per-
usahaan PR. Dan melihat dengan

jelas berapa harganya di sana serta
kategorinya sebagai “barang jenis
X”di dalamnya.Fakta-fakta itulah
yang bermain selama ini.Tidak per-
nah diperdebatkan karena semua
sama-sama mendapatkan ke-
untungan.Akan tetapi ketika per-
soalan KS muncul ke permukaan
dengan segala chaos-nya, maka da-
lam situasi terdesak, isu pemeras-
an oleh wartawan tersebut tentu
akan menjadi buah berdaging lezat
yang sedap dikupas dan dibahas
sehingga isu lain yang tidak dike-
hendaki bisa diredam dan dialih-
kan.

Dari sisi dunia ke-PR-an,karut-
marut KS ini dapat dijadikan titik
tolak untuk kembali melihat peran
dan fungsi PR secara proporsional.
Praktisi PR berhak dan berwenang
menyiasati situasi agar informasi
dan berita yang disampaikan ke
media dapat dimuat di media.Akan
tetapi sepatutnya semua itu dilaku-
kan dengan fair dan sesuai dengan
asas profesionalisme.Tarik-menarik
kepentingan yang berbuntut pada
negosiasi dan permainan hanky
panky lainnya hanya akan men-
jebak PR melakukan pekerjaan
transaksional semata.

Bukannya hendak bertepuk
tangan, tetapi memang harus di-
akui adanya blessing in disguisedari
kasus KS ini. Buang jauh-jauh dan
lupakan konsep pekerjaan PR se-
bagai lembaga transaksional. Se-
lain merendahkan intelektualitas,
tentu saja amoral.Praktisi PR ada-
lah profesional dengan batas wila-
yah pekerjaan yang jelas. Demi-
kian pula wartawan adalah pro-
fesional dengan wilayah kerja yang
juga sama jelasnya.Wilayah abu-
abu di antara keduanya jangan di-
siasati sebagai sesuatu yang boleh
begitu saja diterobos.Paling tidak,
di atas wilayah tersebut berdiri
tonggak moral. Bila padanya ada
pertanyaan dan keraguan yang
timbul,apakah tidak lebih baik di-
hindari saja? (*)
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Negara Tak Terkontrol
PERKEMBANGAN kasus Gayus seperti telah menjauhkan peran negara.
Hukum pun seperti sudah tidak berfungsi karena tidak bisa bermakna apa-
apa bagi Gayus maupun orang-orang yang mempunyai kekuatan seperti
Gayus.

Kita sungguh terbelalak ketika mendengar penjelasan pengacara
Gayus,Adnan Buyung Nasution, bahwa yang bisa keluar masuk penjara
bukan hanya kliennya,namun Aulia Pohan ketika masih di penjara,mantan
Kabareskrim Susno Duaji dan mereka yang disebut orang kuat.

Mendengar keterangan Buyung ketika itu, spontan hati kita tertegun.
Ini memberi bukti bahwa negara ada yang tidak beres.Negara benar-benar
di luar kendali.Hanya mereka yang kuat yang bisa mengendalikan negara
mau diwarnai apa dan dibentuk seperti apa atau diarahkan sesuai selera
siapa.

Biarpun statusnya dipenjara, kenyataannya mereka bisa bebas ke
mana-mana tanpa ada kekuatan dari negara yang bisa menghalanginya.
Sebuah elemen negara, apakah kepolisian, kejaksaan, kehakiman sama
sekali tidak berdaya.Yang bisa mereka lakukan hanya mendiamkan diri.

Tapi, terbongkarnya kasus Gayus dan beberapa tokoh lain dapat
pelesiran ke mana-mana memberi gambaran sangat jelas bahwa sistem
hukum kita masih jauh dari harapan. Bahkan yang bisa kita rasakan
sekarang adalah rasa malu yang sangat besar.Malu sebagai warga negara
dan malu dengan negara yang besar ini ternyata tidak berdaya mengen-
dalikan orang yang hanya seperti Gayus dan mereka yang sudah berstatus
tahanan.

Yang membuat lebih malu lagi, karena kita terlalu sering mendengar
bahwa Indonesia adalah negara yang sedang serius memerangi korupsi dan
mafia hukum.Namun dalam tataran realitas,negara seperti sedang terlibat
dalam permainan hukum.Memang kita patut bertanya: benarkah negara
ini serius menegakkan kewibawaan hukum? Kalau serius,faktanya masih
banyak yang mendapatkan privilege untuk bisa terhindar dari jeratan
hukum yang sesungguhnya.

Seharusnya terbongkarnya kasus Gayus dan munculnya penjelasan
Buyung bahwa masih banyak orang bisa bebas keluar masuk dari penjara
membuat pimpinan negara,pimpinan lembaga-lembaga penegak hukum
merasa malu ataupun dipermalukan. Sebagai konsekuensinya, para
pimpinan lembaga penegak hukum ini mengundurkan diri sebagai bukti
tanggung jawabnya yang tidak bisa dijalankan dengan baik.

Mengharapkan pejabat kita mundur memang sulit. Namun, kalau
bekerjanya dengan hati dan akal sehat dengan disertai tanggung jawab
sepenuh hati,seharusnya demi harga diri para pejabat itu memilih mundur.

Kita banyak diberi pelajaran dari negara-negara lain,apakah Jepang,
Korea, China, bahkan Malaysia yang pejabatnya terbiasa mundur ketika
tersandung masalah seperti tidak mampu memikul tanggung jawabnya
dengan baik.

Justru kita balik bertanya pada pejabat kita: apakah dengan kasus
Gayus ini tidak ada yang merasa bersalah? Apakah pejabat kita yang
memiliki peran penegakan hukum tidak merasa malu ditertawakan rakyat
karena mereka ternyata tidak mampu apa-apa terhadap seorang Gayus?

Bicara malu, memang negara ini terus-menerus dipermalukan. Diper-
malukan Gayus, dipermalukan sistem penanganan bencana yang kurang
maksimal,dan dipermalukan kasus TKW yang mulutnya digunting majik-
annya di Arab.Apakah kasus Gayus maupun kasus TKW di Arab memberi
isyarat sangat jelas bahwa negara sedang dipermalukan?

Karena itu, ketika kita bicara penegakan hukum, kewibawaan negara
sepertinya harus memulai lagi dari awal.Padahal energi kita sudah terlalu
banyak terbuang untuk memperjuangkan penegakan hukum dan kewiba-
waan negara.Ibarat berenang,kita sudah sampai garis tengah,namun tiba-
tiba kita ditenggelamkan oleh kecurangan dan permainan.

Kita jadi bertanya dalam hati: apakah negara ini masih serius atau
hanya negara yang penuh permainan oleh arogansi kekuasaan, individu
dan kelompok?(*)

Ini memberi bukti bahwa negara
ada yang tidak beres. Negara
benar-benar di luar kendali.
Hanya mereka yang kuat yang
bisa mengendalikan negara mau
diwarnai apa dan dibentuk seperti
apa atau diarahkan sesuai selera
siapa.

T iba-tiba,Mahkamah Konsti-
tusi (MK) dikagetkan oleh
tulisan Refly Harun,seorang

pengamat hukum tata negara,bah-
wa terdapat indikasi penyimpang-
an dalam penanganan perkara per-
selisihan hasil pemilihan umum
kepala daerah (PHPU-kada). Saat
ini MK telah membentuk tim inves-
tigasi independen yang dipimpin
Refly Harun dan terdiri atas para
anggota yang sudah tidak diragu-
kan integritas dan kredibilitasnya
dalam ikhtiar pemberantasan ko-
rupsi di negeri ini (Adnan Buyung
Nasution, Bambang Harymurti,
Bambang Widjojanto, dan Saldi
Isra).Terlepas dari hasil kerja tim
investigasi independen tersebut
nantinya, isu menjaga peradilan
yang bersih tetap harus digulirkan.

Sudah cukup banyak model dan
strategi yang dibuat dan diajarkan
untuk menciptakan institusi yang
bersih. Mulai dari prinsip-prinsip
dan model pelaksanaan good
governance, reformasi birokrasi,
remunerasi hingga training moral
dan kepribadian seperti spiritual
quotient. Itu semua merefleksikan
pemahaman bahwa menciptakan
peradilan yang bersih tidak cukup
hanya dengan menangkap, meng-
adili, dan menghukum pelaku
walaupun hal itu memang perlu
dilakukan. It is strongly necessary,
but not sufficient.

Untuk menciptakan dan men-
jaga peradilan yang bersih harus
digunakan semua sumber daya
yang ada dan semua instrumen
yang dimiliki. Peradilan yang ber-
sih baru akan tercipta ketika
semua potensi penyelewengan dan
penyalahgunaan kekuasaan di-
tutup atau setidaknya ditekan se-
kecil mungkin. Inilah ikhtiar yang
telah dan sedang dilakukan secara
berkelanjutan oleh segenap jajar-
an MK.

***
Salah satu wewenang MK yang

dapat dikatakan rawan adalah pe-
nanganan perkara PHPU, khusus-
nya PHPU-legislatif dan PHPU-
kada, karena putusan perkara ini
menentukan masa depan sese-
orang atau kelompok tertentu,baik
masa depan politik maupun ekono-
mi. Hal ini telah disadari sepenuh-
nya, baik oleh hakim MK sebagai
pelaksana utama wewenang MK
maupun Sekretariat Jenderal dan
Kepaniteraan MK sebagai pelak-

sana dukungan administrasi. Oleh
karena itu, semua proses persi-
dangan dan pengambilan putusan
serta pelaksanaan dukungan
administratif telah didesain agar
dapat menutup potensi korupsi
dan penyuapan selain untuk ke-
puasan para pencari keadilan.

Persoalan kejelasan dan kepas-
tian prosedur, waktu, dan biaya
sering menjadi pintu masuk segala
bentuk korupsi. Prosedur yang ti-
dak jelas melahirkan kemungkin-
an penyuapan ataupun pemerasan.
Ungkapan “kalau bisa dipersulit,
mengapa dipermudah” hanya ada
jika prosedur perkara yang harus
ditempuh tidak jelas.Ungkapan ini
melahirkan upaya pemerasan atau
penyuapan untuk mencari jalan
pintas. Kejelasan waktu dibutuh-
kan agar tidak ada upaya mem-
percepat atau memperlam-
bat suatu perkara
dengan cara-cara
yang koruptif.
Adapun kejelasan
biaya diperlukan
agar tidak muncul ke-
harusan (ataupun
kesukarelaan)
membayar “uang
siluman”.

Untuk menganti-
sipasinya, MK dibe-
kali dengan hukum
acara yang mengatur pro-
sedur beperkara mulai dari
pendaftaran hingga pe-
nyampaian putusan. Hu-
kum acara yang diatur di da-
lam UU MK telah dijabar-
kan lebih detail melalui per-
aturan Mahkamah Konsti-
tusi (PMK) serta dideskripsi-
kan dalam terbitan panduan
beracara.Agar publik mengetahui
dan dapat memantau pelaksana-
annya, hukum acara ini disebar-
luaskan, baik dalam bentuk doku-
men maupun dalam berbagai
forum MK dengan para pemangku
kepentingan seperti partai politik,
anggota DPRD, advokat, instansi
dan organisasi sosial kemasyara-
katan lainnya.

Hukum acara MK mengatur se-
cara ketat mulai dari siapa yang
dapat mengajukan permohonan,
persyaratan yang harus dilengkapi,
penjadwalan sidang, persidangan,
pengambilan putusan hingga pe-
nyampaian putusan. Semuanya
terang-benderang, baik tahapan
maupun prosedur,dan sangat jelas
bahwa tidak ada biaya perkara di
MK.Bahkan untuk perkara PHPU,
hukum acara lebih ketat lagi dengan
batasan waktu yang tidak mungkin
dilanggar.

Apakah dengan hukum acara

berarti sudah menutup peluang
praktik korupsi, penyuapan, atau
bentuk lain? Tentu saja belum.
Seperti lazimnya modus mafia
peradilan,mungkin saja ada pihak-
pihak yang mencoba memenga-
ruhi putusan MK dengan berbagai
cara. Pada titik ini, hakim MK di-
kawal oleh kode etik yang diadopsi
dari The Bangalore Principles, yang
mencegah sekaligus melarang ha-
kim MK menemui pihak yang be-
perkara dan/atau membicarakan
perkara yang sedang ditangani.

Selain itu, mekanisme persi-
dangan yang terbuka untuk umum
yang tidak hanya dapat disaksi-
kan pengunjung sidang di Gedung
MK, melainkan juga oleh masya-
rakat melalui video conference di
seluruh provinsi akan mencegah
hakim MK  memutus perkara tidak
berdasarkan fakta yang dibe-
berkan di persidangan. Semua
mata melihat persidangan dan

dapat menilai putusan
MK.

Kalaupun (seandainya) ada
hakim MK yang terpengaruh, apa
pun putusan yang dibuat bisa
dijamin tidak atas dasar pengaruh
di luar persidangan. Hal ini dapat
dipastikan karena putusan MK
lahir dari kesembilan hakim MK.
Semuanya menilai fakta dan argu-
mentasi serta memiliki suara yang
sama dalam pembuatan putusan.
Dalam kasus PHPU, walaupun pe-
meriksaan persidangan dilakukan
oleh panel hakim, yang biasanya
terdiri atas 3 (tiga) orang hakim
MK, penilaian atas fakta yang ter-
ungkap di persidangan dan putus-
an dibuat oleh 9 (sembilan) hakim
MK.Yakinlah kalaupun dapat me-
mengaruhi tiga hakim panel, sese-
orang tidak akan pernah dapat me-
mengaruhi atau merekayasa suatu
putusan karena semua hakim MK

memiliki dokumen dan rekaman
persidangan yang sama dengan
hakim panel.

***
Dalam banyak hal, virus jahat

yang merusak peradilan merasuk
melalui organisasi yang melayani
administrasi persidangan dan me-
layani hakim.Tantangan ini lebih
berat karena menyangkut sistem
organisasi keseluruhan, dengan
pegawai yang banyak, yang sering
kali luput dari perhatian dan kon-
trol publik.Menghadapi tantangan
ini,kembali yang harus dijaga ada-
lah jangan sampai hakim dan pu-
tusannya terpengaruh oleh virus
yang masuk melalui pegawai. Pu-
tusan merupakan mahkota per-
adilan dan menjadi tujuan utama
segala macam godaan yang datang.

Untuk mencegah praktik pe-
nyuapan atau pemerasan melalui
atau oleh pegawai, dibuat sistem
berlapis yang tidak memungkinkan
pegawai mencampuri atau meng-
arahkan putusan, bahkan sistem
yang mencegah pegawai dapat
main-main dengan bukti dan hal

lain yang akan menjadi pertim-
bangan hakim da-

lam mengambil
putusan. Sistem

ini tidak hanya me-
liputi standard operating

procedure (SOP) untuk se-
tiap bussines process mulai

dari pendaftaran hingga pasca-
putusan yang di dalamnya juga ter-

dapat aspek pengawasan berlapis,
melainkan juga dengan mengguna-

kan peranti teknologi komuni-
kasi dan informasi.

Sejak pendaftaran,pe-
mohon sudah bisa meng-

gunakan fasilitas pendaftaran
perkara online yang juga dilengkapi
dengan fasilitas penyampaian do-
kumen secara online. Semua peng-
umuman dan jadwal persidangan
juga dapat dilihat secara terbuka di
situs MK. Proses persidangan juga
dilengkapi dengan peranti tekno-
logi informasi court recording system
yang menghasilkan tidak hanya
risalah dan berita acara dalam wak-
tu kurang dari satu jam,melainkan
juga menghasilkan rekaman audio
dan video setiap denyut persidang-
an. Hal ini sangat penting sebagai
alat kontrol bagi kepaniteraan mau-
pun bagi hakim terhadap proses
persidangan dan pengambilan
putusan.

Pengambilan putusan melalui
rapat permusyawaratan hakim di-
lakukan secara tertutup dan hanya
diikuti sembilan hakim konstitusi,
panitera, dan beberapa staf yang
semuanya telah disumpah dan ter-

ikat kode etik untuk tidak membo-
corkan apa pun yang terjadi dalam
forum tersebut.Bahkan sekjen pun
tidak dapat mengetahuinya. Hal
ini sangat penting karena salah
satu modus yang sering terjadi di
dunia peradilan adalah dengan
memanfaatkan informasi putusan.
Informasi putusan yang sudah ada
tetapi belum dibacakan dapat
digunakan sebagai alat memeras
atau minta disuap, dengan klaim
bisa mengatur putusan.Karena itu,
kerahasiaan ini sangat penting dan
sangat dijaga.

Tidak hanya terkait dengan
putusan,semua pegawai MK diikat
oleh kode etik yang mencegah dan
melarang melakukan tindakan-
tindakan?yang walaupun belum
melanggar hukum, tetapi secara
etis tidak layak dilakukan oleh se-
orang pegawai pengadilan karena
berpotensi memengaruhi objek-
tivitas dan imparsialitas.Misalnya,
pegawai MK sangat dilarang ber-
temu pihak yang beperkara di luar
Gedung MK dan selain untuk ke-
pentingan layanan administrasi
yang menjadi bidang tugasnya.Pe-
gawai MK juga dilarang keras me-
nerima bentuk barang dan jasa apa
pun dan dalam jumlah berapa pun
dari pihak yang beperkara atau se-
cara nalar wajar dapat diduga ber-
hubungan dengan perkara yang
ditangani oleh MK.Pegawai MK se-
tiap tahun juga mendeklarasikan
gerakan antikorupsi sebagai bagi-
an menciptakan budaya anti-
korupsi.

***
Taman yang bersih dan indah

tidak hanya berkat kerja keras pen-
jaganya, melainkan juga karena
pengunjung yang menghormati
dan berdisiplin menjaga kebersih-
an taman.Demikian pula peradilan
yang bersih membutuhkan bantu-
an dari masyarakat, terutama pi-
hak yang beperkara, untuk tidak
mengotori dunia peradilan.

Dengan kata lain, peran sege-
nap stakeholder sangat diperlukan
untuk menjaga peradilan yang ber-
sih. Tantangan ini mungkin lebih
berat lagi karena selalu terbuka
kemungkinan ada pihak yang me-
manfaatkan situasi orang yang se-
dang beperkara dengan mengklaim
dapat mengatur perkara atau dapat
menghubungi pejabat atau hakim
tertentu. Dengan sistem yang
sudah dibangun sedemikian rupa,
seharusnya tidak ada yang memer-
cayai orang itu,kecuali memang su-
dah tidak menggunakan akal sehat.
Percaya atau tidak,akal sehat juga
modal besar untuk menjaga per-
adilan yang bersih.(*)

Sekjen Mahkamah
Konstitusi

Janedjri M Gaffar

Menjaga Peradilan Bersih

Praktisi PR 
dan penulis

Safrita Ayu
Hermawan

PR Transaksional

SINDO /  ARY PRASETYO
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Anggota Komisi III DPR Martin
Hutabarat mengatakan, Polri se-
baiknya menyelesaikan kasus
tersebut karenapenanganan kasus
ini menyangkut wibawa penegakan
hukum. Apabila tidak ditangani,
kasus ini tentu memengaruhi ke-
wibawaan dan citra kepolisian di
mata masyarakat. ”Ini sebaiknya
disikapi dengan tegas oleh kepolisi-
an, jangan biarkan berlarut-larut,”
katanya saat dihubungi kemarin.

Politikus Partai Gerindra ini
mengatakan, jika benar Shadik
Wahono sudah berkali-kali tidak
memenuhi panggilan yang disam-
paikan penyidik Polri tanpa mem-
berikan alasan jelas,penyidik dapat
melakukan upaya paksa. ”Kalau

tidak datang tanpa alasan yang je-
las,bisa dipanggil paksa,”ucapnya.

Sementara itu, Kepala Badan
Reserse Kriminal (Kabareskrim)
Mabes Polri Komjen Pol Ito Sumar-
di mengatakan, hingga kini belum
menerima laporan penyidik me-
ngenai perkembangan kasus ter-
sebut. ”Saya enggak tahu perkem-
bangannya,belum ada laporan dari
penyidik,”ujarnya.

Meski demikian, jenderal bin-
tang tiga itu mengaku yakin proses
penyelidikan kasus Shadik masih
terus dilakukan. Namun, Polri me-
miliki prosedur dalam menangani
suatu perkara.Jika pada panggilan
pertama Shadik Wahono tidak ha-
dir, akan ada panggilan kedua.

”Kalau panggilan ketiga tidak
datang juga,akan dipanggil paksa.
Ditunggu saja yah,”katanya.

Hal senada juga dikatakan
Kepala Bagian Penerangan (Kabag
Penum) Mabes Polri Kombes Pol
Marwoto Soeto.Menurut Marwoto,
hingga kini proses penanganan
kasus tersebut masih berlangsung.
Meski demikian, banyaknya kasus
yang ditangani Bareskrim Mabes
Polri mengakibatkan penanganan
kasus tersebut memakan waktu
lama. Marwoto yang akan men-
jabat Inspektur Pengawasan Dae-
rah (Irwasda) Polda Yogyakarta,
Jawa Tengah ini mengungkapkan,
apabila Shadik kembali tidak me-
menuhi panggilan, penyidik akan
melakukan pemanggilan selanjut-
nya, termasuk pemanggilan paksa
jika dia kembali mangkir.

Terkait informasi bahwa Sha-
dik Wahono berada di luar negeri,
Marwoto mengaku,pihaknya akan
bekerja sama dengan Interpol ter-

masuk dengan Kementerian Luar
Negeri (Kemenlu) dan Direktorat
Jenderal Imigrasi Kementerian
Hukum dan HAM untuk mencari
tahu kebenaran informasi tersebut.
”Tujuannya untuk memanggil yang
bersangkutan kembali,”katanya.

Kuasa hukum PT Bhakti In-
vestama Tbk, Andi F Simangun-
song sebagai pihak pelapor menya-
yangkan ketidakhadiran Shadik
Wahono saat dipanggil Mabes
Polri. Andi berharap penyidikan
kasus ijazah palsu ini dapat segera
dituntaskan. ”Kalau seorang ter-
sangka beberapa kali tidak meng-
hadiri panggilan,yang bersangkut-
an bisa ditahan,” ungkapnya.

Sebelumnya Dirut PT CMNP
Shadik Wahono kembali mangkir
atau tidak memenuhi panggilan
penyidik Bareskrim Mabes Polri
untuk menjalani pemeriksaan
sebagai tersangka terkait kasus
ijazah palsu. Informasi yang ber-
kembang,Shadik saat ini berada di

luar negeri. Kasus ini berawal dari
laporan bahwa Shadik diduga kerap
menggunakan gelar sarjana hukum
(SH) dan sarjana ekonomi (SE) di
dokumen perusahaan publik.

Dalam catatannya, Shadik me-
rupakan lulusan sarjana hukum
Universitas Trisakti pada 1991 serta
lulusan sarjana ekonomi Univer-
sitas Krisnadwipayana pada 1985.
Sementara surat resmi Universitas
Trisakti menegaskan, ijazah yang
dipergunakan Shadik Wahono ada-
lah palsu.Universitas Trisakti seca-
ra tegas tidak pernah mengeluar-
kan ijazah SH atas nama Shadik
Wahono.Setelah dilakukan penge-
cekan, nomor induk registrasi ma-
hasiswa bernomor 26.052/85100
20048 yang diduga digunakan Sha-
dik bahkan merupakan milik se-
orang mahasiswi.Tidak hanya itu,
Shadik juga tidak pernah tercatat
sebagai mahasiswa Fakultas Ekono-
mi Universitas Krisnadwipayana.

(sucipto)

JAKARTA (SINDO) – Mabes Polri didesak menye-
lesaikan kasus dugaan pemalsuan ijazah yang
dilakukan Direktur Utama PT Citra Marga Nusaphala
Persada (CMNP) Shadik Wahono.Hingga kini kasus
tersebut masih berjalan di tempat.

Polri Didesak Usut Dirut CMNP

Tidak Ada Ampun 
bagi Jaksa Nakal 
JAKARTA (SINDO) – Pelaksana
Tugas (Plt) Jaksa Agung Darmono
menegaskan,tidak ada ampun bagi
jaksa yang terbukti melakukan pe-
nyimpangan. Jaksa yang menyim-
pang otomatis telah mencoreng
dan menurunkan kredibilitas  ins-
titusi penegak hukum di mata
masyarakat.

“Kita sudah komitmen atas
semua jaksa nakal yang terlibat
masalah narkoba, suap, atau ko-
rupsi.Harus ditindak sesuai atur-
an yang berlaku. Kalau memang
terbukti ya tidak ada ampun,bisa
pemberhentian dengan tidak
hormat karena sudah mencoreng
institusi penegak hukum,” kata
Darmono saat dihubungi ke-
marin.

Darmono kembali menegas-
kan, pihaknya tidak akan melin-
dungi para jaksa yang terbukti
melakukan perbuatan tercela dan
tindak pidana pemerasan ter-
hadap pihak-pihak yang tengah di-
tangani. Bahkan, dirinya tidak
segan-segan memecat para jaksa
yang terbukti melakukan perbuat-
an tersebut.

“Saya tegaskan sekali lagi,
tidak akan melindungi para jaksa
jika mereka bersalah (melakukan
perbuatan tercela dan pemeras-
an). Jika ada pidananya, silakan
(diproses),”ucap Darmono.

Darmono mempersilakan Jak-
sa Agung Muda Pengawasan (Jam-
was) Marwan Effendy untuk terus
mendalami sejumlah kasus yang
diduga mengandung unsur pidana.
Dia mencontohkan kasus pemeras-
an yang diduga dilakukan tiga jak-
sa di Kejaksaan Tinggi (Kejati)
Kaltim,termasuk melanjutkannya
hingga ke proses pidana. Bahkan,
dari hasil pemeriksaan yang dite-
mukan saat ini,ketiga jaksa diindi-
kasi kuat melakukan perbuatan
tercela hingga akhirnya dijatuhi
sanksi pencopotan dari jabatan.

Sikap ini, tambah dia, merupa-
kan bukti kejaksaan terus ber-
usaha memperbaiki diri dengan
cara mereformasi birokrasi, ter-
masuk menjatuhkan sanksi di-
siplin maupun pidana terhadap
anggotanya.“Kita tidak main-main
dengan penyelewengan ini,”

tegasnya.
Jaksa Agung Muda Pengawas-

an (Jamwas) Marwan Effendy me-
nyatakan, saat ini ada dua jaksa
yang sudah diserahkan ke polisi ka-
rena melakukan tindak pidana
umum. Salah satunya jaksa di Me-
dan, Marah Sutan Harahap, yang
diduga melakukan pemerasan di
Dinas Pekerjaan Umum (PU).

Demikian pula halnya dengan
jaksa di Bangil, Jawa Timur, Arif
Basuki, yang tertangkap tangan
menggunakan narkoba jenis sabu-
sabu. “Langkah tegas ini untuk
pembelajaran bagi jaksa, agar
tidak memeras, menggelapkan
barang bukti. Kita tidak tangani
sendiri kasus jaksa,agar lebih fair,”
tegas Marwan.

Marwan juga mengatakan,dua
jaksa di Kalimantan Timur telah
dicopot dari jabatannya. Kedua
pejabat tinggi di Kejati Kaltim itu
adalah Baringin Sianturi, yang
dicopot dari jabatan sebagai Asis-
ten Tindak Pidana Khusus (Aspid-
sus) dan Amsir Huduri dicopot
dari jabatan sebagai Asisten
Intelijen.

Sebelumnya Marwan juga me-
nyatakan telah mencopot Asisten
Pidana Khusus Kejaksaan Tinggi
Kalimantan Timur berinisial BS
dan Asisten Intelijen Kejati Kal-
tim, AH, dari jabatannya terkait
dugaan pemerasan terhadap saksi
dan tersangka. Selain itu, Kepala
Seksi (Kasie) Penyidikan Ke-
jaksaan Negeri Kaltim, EN, turut
dicopot dari jabatannya.

Menurut Marwan, pihaknya
sudah memeriksa sejumlah pihak
terkait kasus tersebut, termasuk
Kajati Kaltim. Namun, kata dia,
keterlibatan Kajati Kaltim dalam
kasus itu tidak terbukti 

Kepala Pusat Penerangan Hu-
kum Babul Khoir Harahap menu-
turkan, Kejagung sudah meng-
usulkan 15 jaksa nakal dipecat
karena terlibat pelanggaran pi-
dana. Saat ini ke-15 jaksa yang
terlibat tindak pidana sudah
mendapat vonis pengadilan.
“Sudah diusulkan dipecat karena
terlibat tindak pidana,” kata
Babul Khoir.

(m purwadi/kholil)

Jaksa Cirus Akan Duduk di Kursi Pesakitan
JAKARTA (SINDO) – Jaksa senior
Cirus Sinaga dan Fadil Regan akan
didudukan di kursi pesakitan seba-
gai saksi dalam persidangan kasus
mafia hukum dan pajak terkait Ga-
yus Halomoan Partahanan Tambun-
an untuk pertama kalinya. Kedua-
nya akan dimintai kesaksian terkait
keterlibatannya dalam kasus Gayus
pada Rabu (24/11) pekan ini.

“Majelis sudah memerintah-
kan jaksa penuntut umum untuk
menghadirkan jaksa Cirus Sinaga
dan Fadil Regan pada persidangan
Rabu besok. Keduanya akan di-
mintai keterangan seputar peran
dan tugas dua orang ini pada waktu
pemeriksaan terdakwa di Tange-
rang,” kata ketua majelis hakim
kasus Gayus Tambunan,Albertina
Ho saat ditemui di Pengadilan Ne-
geri Jakarta Selatan,Jumat (19/11).

Sebelumnya Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
memerintahkan jaksa penuntut
umum (JPU) menghadirkan jaksa
Cirus Sinaga dan Fadil Regan ke
persidangan.Penetapan yang dike-
luarkan Ketua Majelis Hakim Al-
bertina Ho itu menanggapi permin-

taan Adnan Buyung Nasution, pe-
nasihat hukum Gayus Tambunan.
“Untuk Rabu pada 24, dari per-
mohonan yang diajukan penasihat
hukum, yang akan dikabulkan
yaitu Fadil Regan,Cirus Sinaga.Itu
permohonan dari penasihat hu-
kum,”kata Albertina Ho. Selanjut-
nya Hakim Albertina pun meme-
rintahkan JPU  menghadirkan ke-
duanya untuk dimintai keterangan
sehubungan dengan peran atau tu-
gas dua orang ini pada waktu peme-
riksaan terdakwa di Tangerang.

Tidak hanya keduanya,Alber-
tina juga meminta jaksa mengha-
dirkan empat saksi verbal lisan dan
satu ahli untuk Gayus. Mereka an-
tara lain AKBP Nico Afinta,AKBP
Wahyu Indra Pramugari, dan
penyidik dari tim independen Ma-
bes Polri.“Kami juga memerintah-
kan pula agar saksi dari BCA, saya
lupa namanya untuk dihadirkan
sebagai saksi dan memberikan
bukti,”imbuh Albertina.

Bagi Cirus dan Fadil, ini adalah
kali pertamanya menghadap per-
sidangan sejak kasus mafia hukum
ini terkuak dan menyeret sejumlah

terdakwa.Cirus saat ini telah men-
jadi tersangka terkait bocor dan
dipalsukannya rencana tuntutan
atas Gayus di PN Tangerang.

Sementara, kuasa hukum Ga-
yus Tambunan,Adnan Buyung Na-
sution mengaku sangat mengha-
rapkan agar keduanya,yakni Jaksa
Cirus dan Fadil Regan bisa dihadir-
kan sebagai saksi di Persidangan.
Sebab,keduanya disinyalir menge-
tahui banyak penanganan kasus
Gayus saat proses penyidikan di
kepolisian dan saat persidangan di
Pengadilan Negeri Tangerang.

“Makanya keduanya saya minta
dihadirkan. Nanti orang-orang
yang bersangkutan,jaksa Fadil Re-
gan dan jaksa Cirus akan bersaksi
terkait tugas dan peranya saat pro-
ses persidangan di PN (Pengadilan
Negeri) Tangerang,” kata Adnan
Buyung di Jakarta kemarin.

Menurut Buyung, kasus mafia
pajak yang ditangani Pengadilan
Negeri Tangerang saat itu merupa-
kan permainan jaksa Cirus dan
Haposan Hutagalung, mantan
kuasa hukum Gayus. Cirus, kata
Buyung,dinilai sebagai aktor yang

paling bertanggung jawab karena
atas arahan Cirus, penyidik polisi
yang tengah menangani kasus ter-
sebut,mengganti pasal korupsi dan
pencucian uang dan menggantinya
menjadi pasal pengelapan.

Buyung juga mengungkapkan,
dirinya juga sempat menanyakan
kasus tersebut pada hakim Asnun
yang saat itu ketua majelis hakim
yang menangani kasus Gayus di
Pengadilan Negeri Tangerang.
“Anda kan hakim berpengalaman,
apa dalam berkas itu (kasus Gayus)
ada unsur penggelapan?” tanya
Buyung. Asnun, kata dia, justru
mengatakan tidak ada.

Alasan itulah, kata dia, selain
meminta kesaksian Cirus dan Fa-
dil, Buyung meminta agar Asnun
dan kedua hakim anggota, Bam-
bang Widiatmoko dan Haran Tari-
gan, bisa dihadirkan ke persidang-
an. “Karena mereka dengan akal
sehat saja, sebagai orang awam
saja, bisa melihat kalau memang
tidak ada unsur penggelapan, bu-
kan perkara penggelapan, tentu
saja bebas,”ungkapnya.

(m purwadi)

KY Plenokan Laporan Panda Pekan Ini
JAKARTA (SINDO) – Komisi Yudi-
sial (KY) segera memplenokan la-
poran politikus Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan Panda Naba-
ban terkait dugaan pelanggaran ko-
de etik yang dilakukan lima hakim
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor). Panda melaporkan lima
hakim tipikor ke KY karena diduga
memanipulasi fakta persidangan
dalam kasus pemberian cek per-
jalanan pemilihan Deputi Guber-
nur Senior Bank Indonesia 2004.

”Kita akan segera plenokan
(laporan Panda Nababan),yamulai
minggu depan (pekan ini), sekitar
tanggal 24 November 2010,” kata
anggota KY Zainal Arifin ketika
dihubungi Seputar Indonesia
(SINDO),kemarin.

Menurut Zainal, pihaknya su-
dah membaca laporan Panda de-
ngan lengkap. Karena itu, semua
anggota KY akan berkumpul dan
memutuskan langkah KY ter-
hadap pengaduan Panda Nababan
tersebut. ”Pleno nanti akan me-

mutuskan apakah KY akan me-
nindaklanjuti laporan Pak Panda
atau tidak,”katanya.

KY, lanjut dia, berusaha untuk
memproses secara cepat segala
laporan terkait dugaan pelanggar-
an kode etik.Proses di KY diputus-
kan melalui pleno komisioner KY.
Komisioner KY yang berjumlah
enam orang akan memutuskan se-
tiap laporan dari masyarakat. Jika
laporan diterima, KY juga akan
memanggil hakim yang diduga
melakukan pelanggaran kode etik
tersebut.

Panda memprotes dugaan ma-
nipulasi fakta yang dilakukan lima
hakim tipikor terhadap dirinya.
Lima hakim tersebut adalah Nani
Indrawati, Herdi Agustin,Achmad
Linoh, Slamet Subagio, dan So-
fialdi.Lima hakim tersebut,menu-
rut Panda,telah membuat putusan
yang menyudutkan dirinya.Putus-
an lima hakim tersebut dalam
perkara Dhudie Makmun Murod
menyebutkan bahwa ada kata

“Cek Panda Rp500 juta”. Putusan
itulah yang dijadikan landasan
bagi Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) untuk menetapkan
Panda sebagai tersangka dalam du-
gaan kasus pemberian cek per-
jalanan dalam pemilihan Deputi

Gubernur Senior Bank Indonesia
2004.

Sebab itu, Panda melaporkan
lima hakim tersebut ke KY,Komnas
HAM, dan Mahkamah Agung
(MA). Panda mengharapkan men-
dapatkan keadilan dari proses
yang telah dilakukannya tersebut.

Ketua MA Harifin A Tumpa me-
ngatakan, pihaknya juga sedang
memproses laporan yang disam-
paikan Panda Nababan. ”Saat ini
kita sedang memprosesnya, kan
yang melapor juga sudah diperiksa
MA,”ujar dia.

Sebelumnya MA menyatakan
akan mempercepat proses peng-
aduan dari masyarakat termasuk
Panda Nababan.Percepatan proses
yang dilakukan MA adalah bentuk
pelayanan kepada pencari ke-
adilan. MA juga telah memeriksa
Panda sebagai pelapor untuk
memberikan keterangan seputar
manipulasi fakta yang diduga
dilakukan hakim tipikor.

(kholil)

Koordinator Divisi Hukum Indonesia Corruption Watch (ICW) Febri Diansyah (kiri) didampingi peneliti hukum ICW Donal Fariz memberikan keterangan
pers terkait desakan pelimpahan kasus mafia pajak Gayus Tambunan kepada KPK di kantor ICW, Jakarta, kemarin. ICW menilai kepolisian tidak serius

menuntaskan kasus mafia pajak tersebut.

ZAINAL ARIFIN
Anggota KY

Kita akan segera
plenokan (laporan
Panda Nababan),
yamulai minggu
depan (pekan ini),
sekitar tanggal 24
November 2010,”.

Kejari
Limpahkan
Kasus 
Lift GKN 
SEMARANG (SINDO) – Kejaksa-
an Negeri Semarang segera melim-
pahkan berkas kasus dugaan pe-
nyimpangan dan korupsi proyek
rehabilitasi lift Gedung Keuangan
Negara (GKN) Semarang II periode
2007 dan 2008 ke pengadilan ne-
geri untuk mempercepat proses
persidangan.“Saat ini tim jaksa pe-
nuntut umum masih meneliti ke-
dua berkas kasus tersebut dan pada
awal Desember akan dilimpahkan
ke pengadilan agar bisa segera di-
sidangkan,” kata Kepala Kejari
Semarang Ranu Mihardja di Se-
marang kemarin.

Menurut dia, proses penyidik-
an kasus dugaan penyimpangan
dan korupsi rehabilitasi lift GKN
Semarang II periode 2007 sudah
selesai dilakukan, sedangkan un-
tuk pemberkasan periode 2008 di-
pastikan selesai akhir November.

Dalam kasus ini kejari mene-
tapkan dua tersangka yakni Setia-
budi yang berperan sebagai re-
kanan dan seorang panitia lelang
dalam proyek rehabilitasi  lift ber-
nama Miduk Sitompul.

“Dari dua orang yang di-
tetapkan sebagai tersangka dalam
kasus dugaan korupsi proyek re-
habilitasi lift GKN II periode 2007
dan 2008, kami berhasil menyita
uang tunai senilai puluhan juta
rupiah,”ungkapnya.

Saat ditanya alasan tidak di-
lakukan penahanan terhadap ke-
dua tersangka hingga saat ini,Ranu
menganggap hal itu sebagai upaya
pengembalian aset negara dan
melihat perkembangan penyidik-
an selanjutnya kasus dugaan pro-
yek rehabilitasi lift yang meng-
gunakan alokasi anggaran Rp1,25
miliar tersebut.

“Jumlah kerugian negara me-
mang masih dalam penghitungan,
namun kami akan terus berupaya
semaksimal mungkin mengem-
balikannya ke kas negara,” ujar
Ranu Mihardja. Penyidik Kejari
Semarang melakukan penyelidik-
an atas proyek rehabilitasi lift di
GKN Semarang II di Jalan Imam
Bonjol Semarang periode 2007 ka-
rena diduga terdapat penyimpang-
an dan terindikasi korupsi.

(ant)
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MA Nilai Perlu
Independensi
Anggaran 
JAKARTA (SINDO) – Mahka-
mah Agung (MA) mewa-
canakan perlunya indepen-
densi anggaran  bagi
peradilan untuk menjamin
independensi peradilan.
”Perlunya anggaran yang
pasti dan tetap (bagi dunia
peradilan) seperti anggaran
pendidikan 20%, ya
mungkin kalau peradilan 
bisa 1% dari APBN (ang-
garan pendapatan dan
belanja negara),” kata 
Ketua MA Harifin A Tumpa 
di Jakarta akhir pekan lalu. 

Dengan begitu, anggaran
peradilan tidak berubah
ubah setiap tahunnya. Jika
anggaran terus berubah,
maka peradilan terkesan
bergantung dengan peme-
rintah dan DPR. Pandangan
yang didapat dari konferensi
internasional di Turki yang
salah satunya membahas
independensi anggaran
dunia peradilan akan segera
disampaikan ke DPR.  (kholil)

Tiga Pejabat
Humas Polri
Dimutasi
JAKARTA (SINDO) – Kapolri
Jenderal Pol Timur Pradopo
memutasi sejumlah pejabat
Humas Polri. Dalam telegram
rahasia (TR) No 960/XI/2010
tertanggal 18 November, ada
tiga perwira menengah yang
dimutasi. Mereka adalah Ka-
bag Penum Mabes Polri
Kombes Pol Marwoto Soeto
yang dimutasi menjadi Ir-
wasda Polda Yogyakarta.
Posisinya digantikan oleh
Kabid Humas Polda Metro
Jaya Kombes Pol 
Boy Rafli Amar.

Sementara jabatan Kabid
Humas Polda Metro Jaya
akan ditempati oleh Kabid
Humas Sumatera Utara
Kombes Pol Baharudin Jafar.
“Ini merupakan mutasi
biasa,” ujar Marwoto Soeto.

Marwoto mengaku,
mutasi ini merupakan bagian
dari tour of dutyanggota
Polri yang harus dijalankan.
“Ada banyak pelajaran yang
bisa diambil selama
menjabat di Divisi Humas,”
ujarnya. (sucipto)

Dugaan Korupsi
di Papua Barat
Diminta Diusut
JAKARTA (SINDO) – Komisi
Pemberantasan Korupsi
(KPK) diminta mengusut
kasus dugaan korupsi di Pro-
vinsi Papua Barat.

Ketua Umum Lembaga
Pemantau Penyelenggara
Negara Republik Indonesia
(LPPNRI) Eko Soetikno me-
ngatakan, dugaan penyim-
pangan ini sudah autentik
karena dilakukan auditor
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Manokwari. “Bila hasil
audit BPK saja tidak ditang-
gapi, sekalian saja lembaga
ini (KPK) dibubarkan,”
katanya.

Menurut hasil audit oleh
auditoriat utama keuangan
negara VI perwakilan BPK
Papua Barat di Manokwari,
penetapan APBD 2005–
2010 serta LKJP akhir masa
jabatan kepala daerah 2005–
2010, banyak kegiatan yang
tidak dilaporkan oleh kepala
daerah.  

Mengacu pada hasil audit
BPK perwakilan Manokwari
hingga  Desember 2009 No
65/R/XIX.MAN/12/2009,
total dugaan korupsi
mencapai lebih dari Rp 738
miliar. “Sayangnya hingga
kini belum ada tindak
lanjutnya,” tegas Eko.              

Gerakan Nasional Pem-
berantasan Korupsi (GNPK),
dan  Kepala Burung Anti Ko-
rupsi Papua Barat (Kaburak)
dalam aksi demonya pada 22
Oktober lalu juga mendesak
KPK segera mengusut tuntas
kasus korupsi ini.

Menurut Ketua Kaburak
Lodios Tomasoa, dugaan
kasus korupsi tersebut telah
dilaporkan sejak lama. Dia
menilai, kasus ini sudah
mempunyai bukti-bukti yang
kuat. (kartarajasa)
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LOS ANGELES (SINDO) – Insiden
yang terjadi di pertambangan San
Jose, Cile, menyisakan cerita me-
milukan.Tidak banyak yang tahu,
sebanyak 33 penambang ternyata
menghadapi kontroversi seputar
makanan selama terjebak di ruang
perlindungan darurat.

”Itu menjadi topik terhangat
pada masa-masa tersebut,” papar
Juan Illanes, satu dari 33 penam-
bang yang sempat terjebak.Isu ma-
kanan ternyata tidak cuma meng-
hangatkan, tetapi juga menimbul-
kan ketegangan.Benarkah? 

Sebanyak 33 penambang ber-
ada sekitar 700 meter di bawah per-
mukaan tanah dengan kondisi ser-
baterbatas.Mereka tidak punya cu-
kup nutrisi untuk mendukung per-
tahanan fisik yang mulai melemah.
Ya,saat udara tidak terlalu meng-
untungkan, para penambang bu-
tuh sokongan lain. Dan itu datang-
nya dari nutrisi.

Kenyataannya, mereka justru
lebih banyak melahap makanan
dengan kandungan nutrisi minim.
Sebutlah makanan dalam kemasan
kaleng atau botol-botol kecil.Tidak
heran kalau mereka tidak kenyang.
Inilah yang menjadi persoalan
baru di bawah tanah. Satu dengan
yang lain berebut makanan tam-
bahan,seraya mengklaim perutnya
belum terpuaskan.

Beruntung, masing-masing pe-
nambang ingat kesusahan yang
tengah dialami. Bagaimanapun,
mereka harus mengesampingkan
ego demi bertahan hidup,bersama.
Demikianlah, maka mereka tidak
menuruti keinginan perut,melain-
kan kebutuhan bersama.

Isu perihal makanan adalah
satu dari sekian poin kesaksian
yang diungkapkan Illanes bersama

tujuh penambang lain dalam wa-
wancara dengan jurnalis CNN,An-
derson Cooper, Sabtu (20/11) lalu.
Cooper yang duduk berhadapan
dengan tujuh penambang mende-
ngarkan rangkaian kesaksian me-
reka dengan cermat.

Sesekali dahinya mengernyit,
barangkali membayangkan jika
dirinya berada pada posisi penam-
bang.Seperti yang tampak saat pe-
nambang mengisahkan kepanikan
sesaat setelah terowongan rubuh,
juga ketika rencana penyelamatan
berubah. ”Kami beberapa kali pa-
nik. Namun, bukan kepanikan

massa.Selalu ada hal baik menyer-
tai kami,”sahut Illanes,penambang
berusia 52 tahun ini.

Di tengah-tengah kepanikan,
para penambang bukannya mena-
ngis atau berteriak histeris. Sese-
orang selalu berdiri, mengajak
rekan-rekannya untuk tenang.”Ya,
kami selalu mengadakan rapat da-
lam pikiran yang tenang. Itulah
yang membuat kami merasa se-
dikit damai,”sahutnya.

Kepada Cooper, Illanes mene-
gaskan, dirinya tak akan kembali
ke San Jose.”Saya tidak akan kem-
bali, kecuali kami bekerja di atas

permukaan tanah, ujar Illanes.
Sementara, Mario Sepulveda
punya pandangan lain.”Saya akan
kembali ke pertambangan, asal
keamanannya lebih terjamin,”
katanya.

Ada sekian cerita yang mewar-
nai hari-hari gelap 33 penambang.
Ada cerita sedih, juga mengharu-
kan.Salah satunya dialami penam-
bang tertua, Mario Gomez. Suatu
hari saat masih terjebak di ruang
perlindungan darurat,Gomez tiba-
tiba menulis surat cinta untuk istri-
nya.”Saya berjanji menikahinya,”
sahut Gomez.

Dia dan istrinya memang meni-
kah bertahun-tahun lalu namun ha-
nya tercatat di kantor sipil.Kedua-
nya belum pernah melangsungkan
upacara pernikahan di gereja.
Kendati terdengar menyedihkan,
ternyata 33 penambang meng-
ambil banyak hikmah atas insiden
di San Jose.

”Hampir 70 hari kami bersama.
Saya pikir masa itu sangat indah.
Lebih istimewa dari yang pernah
terjadi dalam kehidupan kami,”
tandas Sepulveda.

Para penambang itu dihadir-
kan CNN dalam acara penganuge-

rahan CNN Heroes 2010.Tahun ini
pejuang antiperdagangan manu-
sia asal Nepal,Anuradha Koirala,
ditahbiskan sebagai CNN Heroes of
the Year.

”Ini adalah tanggung jawab
bagi saya untuk bekerja dengan
dukungan kalian semua.Kita harus
mengakhiri kejahatan kejam ini.
Mari bergabung dengan saya me-
lawan kejahatan ini. Tolong, ber-
usahalah menghormati anak mu-
da. Merekalah yang akan memba-
ngun generasi berikutnya.Terima
kasih.”ujar Koirala.

(CNN/ika)
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Anjing Mungil
Jadi Anggota
Pasukan K-9 
TOKYO (SINDO) – Seekor
anjing chihuahua bernama
Momo (Persik) berhasil lulus
ujian untuk menjadi anggota
pasukan anjing polisi (K-9) di
kawasan barat Jepang. Ini
kali pertama ada anjing
ukuran mini masuk anggota
K-9. Anjing berusia tujuh
tahun itu akan mulai bekerja
pada Januari mendatang. 

Anjing mungil berbobot 3
kg itu akan menjadi bagian
dari tim pencarian dan
penyelamatan (SAR) pada
bencana alam seperti gempa
bumi. Ukurannya yang kecil
berarti dia akan mampu
masuk ke tempat-tempat
yang terlalu sempit bagi
anjing  lain seperti anjing
gembala Jerman. (BBC/alvin)

Virgin Blue
Mendarat
Darurat 
SYDNEY (SINDO) – Sebuah
penerbangan Virgin Blue dari
Indonesia ke Melbourne
kemarin terpaksa mendarat
darurat di Broome, kawasan
barat laut Australia, setelah
seorang penumpang
bertingkah ”tidak sopan.”
Kapten pesawat terpaksa
mendaratkan darurat
pesawatnya setelah seorang
pria menjadi sangat
mengganggu dan tidak bisa
ditenangkan awak kabin. 

Seorang penumpang
mengatakan, pria berusia 40
tahun itu menjadi sangat
agresif dan pilot serta kru
pesawat mengkhawatirkan
keselamatan penumpang
lain.  (AFP/alvin)

Raja Saudi
Berobat 
ke Amerika
RIYADH (SINDO) – Raja Arab
Saudi Abdullah akan men-
jalani perawatan untuk sakit
punggung dan ”akumulasi
darah” di sekitar tulang
punggungnya di Amerika
Serikat. Raja berusia 86 tahun
itu akan berangkat ke AS hari
ini setelah Putra Mahkota
Sultan bin Abdul Aziz kembali
dari ibu kota Maroko. 

Pada 12 November lalu
pengadilan kerajaan
mengatakan, raja menderita
sakit punggung yang sangat
menyakitkan, namun masih
bisa disembuhkan. Abdullah,
Raja Arab Saudi sejak 2005
itu, telah mengurangi
aktivitasnya sejak Mei—Juni
lalu karena masalah yang
tidak diungkapkan.
(AFP/alvin)
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Para penambang Cile, yang bulan lalu diselamatkan setelah 69 hari terjebak di bawah tanah, beserta tim penyelamat mereka berfoto di ”CNN Heroes:
An All-Star Tribute” di Los Angeles, Amerika Serikat, Sabtu (20/11) waktu setempat. 

Kepopuleran pasangan William-
Kate ternyata mengalahkan pa-
sangan putra mahkota Pangeran
Charles–ayah William–dan istrinya,
Camilla.Dalam tiga polling yang di-
rilis di Inggris kemarin, warga Ing-
gris ternyata lebih memilih William
dan Kate sebagai raja dan ratu Ing-
gris menggantikan Ratu Elizabeth
II ketimbang Charles dan Camilla.

Survei itu kembali menunjuk-
kan gelombang dukungan publik
kepada putra sulung Charles dengan
mendiang mantan istrinya, Putri
Diana,setelah William mengumum-
kan akan menikahi Kate,yang telah
delapan tahun dia pacari, pada
2011.

PollingICM yang dipublikasikan
The News of the World menunjuk-
kan 55% responden ingin William,
28,melangkahi ayahnya,Charles,62,
dan segera mewarisi mahkota raja
begitu Ratu Elizabeth II wafat.
Polling yang melibatkan 2.015 res-
ponden itu juga menunjukkan bah-
wa 64% orang yakin pangeran dan
tunangannya itu akan lebih baik ba-
gi prospek jangka panjang kerajaan.
Hanya 19% yang mendukung
Charles-Camilla. Koran milik raja
media Rupert Murdoch itu juga me-
nampilkan foto tiruan William dan
Kate mengenakan mahkota dan
duduk di singgasana raja.

Dalam jajak pendapat dengan

melibatkan 1.967 orang yang di-
gelar Sunday Times-You Gov dan di-
terbitkan kemarin disebutkan bah-
wa 44% responden mengatakan
Charles harus memberikan jalan
bagi William untuk jadi raja,semen-
tara 37% mengatakan, putra mah-
kota itu tidak perlu melakukannya.
Sementara, 56% merasa William
akan menjadi raja yang lebih baik,
dengan 15% mengatakan Charles-
lah yang akan lebih baik.

Sedangkan polling OnePoll un-
tuk koran People yang melibatkan
2.000 responden menemukan bah-
wa 49% orang ingin agar William
dan Kate segera menduduki tahta,
hanya 16% yang memilih Charles
dan Camilla.

Sehari sebelumnya,Sabtu (20/11),
polling Harris yang dipublikasikan
Daily Mailjuga menunjukkan hasil
yang sama. Dari 1.008 orang yang
terlibat dalam poling itu, 48% me-
ngatakan, Charles harus bersiap
menyingkir untuk memberi jalan

pada putra sulungnya itu untuk
bertahta.

Sedangkan pollingCNN/ComRes
pada pekan lalu juga menemukan
bahwa lebih dari tiga perempat res-
ponden yakin pernikahan William-
Kate baik untuk kerajaan.

Pendapat-pendapat itu mem-
perlihatkan bahwa Inggris masih
belum menerima komentar Charles
pada sebuah wawancara televisi
Jumat (19/11) lalu di mana dia me-
ngatakan untuk kali pertama bah-
wa Camilla, yang dia nikahi pada
2005,akan menjadi ratu suatu hari
nanti.Dalam wawancara itu Charles
juga mengatakan, lebih suka tidak
memikirkan dirinya menjadi raja
karena itu berarti bahwa ibunya
harus meninggal terlebih dahulu.

Ratu Elizabeth II, 84, adalah
ratu yang masih hidup kedua ter-
lama berkuasa setelah Raja Thai-
land Bhumibol Adulyadej. Putra
mahkota Inggris, Charles, dipan-
dang terlalu tua untuk memberi-

kan vitalitas kepada kerajaan. Se-
dangkan istrinya,Camilla,tidak se-
populer mantan istrinya, Diana,
yang tewas dalam kecelakaan mo-
bil di Paris pada 1997 setelah me-
reka bercerai.

Sementara, beberapa sumber
senior Kerajaan Inggris mengon-
firmasi bahwa William dan Kate
ingin menikah di London pada mu-
sim semi dan telah memilih tanggal
”pilihan pertama”, diperkirakan
pada pekan terakhir pada bulan
April. Daily Mail mengatakan,
pasangan itu bakal menikah pada
28 April.

Tanggal kepastian pernikahan
itu akan diumumkan pekan ini.
Sementara, tanggal pilihan kedua
sudah ditetapkan pada musim
panas dan akan dipilih jika April
ternyata masih menemui masalah
logistik. Pernikahan itu bakal
digelar di Westminster Abbey.

Jika menikah pada bulan April,
maka William akan melakukan

pernikahan di bulan yang sama de-
ngan ayahnya,Charles,yang meng-
gelar pernikahan keduanya de-
ngan Camilla di Windsor pada 9
April 2005.

”Pangeran William dan Nona
Middleton telah memikirkan tang-
gal dan tempat pernikahan spesi-
fik.Sekarang Urusan Rumah Tang-
ga Pangeran William sedang ber-
konsultasi dengan pihak-pihak ter-
kait,”papar seorang ajudan senior
kerajaan kepada Telegraph.

Menurut dia, pasangan itu cu-
kup realistis terhadap kondisi yang
ada. Jika pilihan pertama mereka
tidak bisa disepakati semua pihak
yang terkait, maka mereka telah
menyediakan pilihan kedua yang
akan jatuh pada musim panas.
”Secara tradisional, pernikahan
kerajaan akan digelar pada hari
biasa,misalnya pada Jumat,bukan
pada Sabtu,”imbuhnya.

(AFP/Rtr/Daily Mail/
Telegraph/ika)

LONDON (SINDO) – Pangeran William dan
tunangannya,Kate Middleton,memang baru akan
menikah tahun depan.Namun,warga Inggris sudah
tak sabar melihat pasangan itu bertahta sebagai
penguasa kerajaan.

William Lebih Favorit dari Charles 

PENGHORMATAN

33 Penambang
Cile Beri
Kesaksian
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LISABON (SINDO) – Para pemim-
pin Barat yang tergabung dalam
Pakta Pertahanan Atlantik Utara
(NATO) sepakat untuk mengakhiri
perang Afghanistan dalam kurun
waktu empat tahun. Mereka sepa-
kat untuk menekan Kabul untuk
mengatasi sendiri masalah ke-
amanan pada 2014.

Namun demikian,beberapa pe-
mimpin tersebut memiliki pan-
dangan sendiri-sendiri mengenai
jadwal penarikan pasukan dari me-
dan tempur tersebut.Bagi Amerika
Serikat (AS),Presiden Barack Oba-
ma pertama kali menyebut bahwa
pasukannya akan berhenti bertem-
pur di Afghanistan pada 2014.“Tu-
juan saya adalah untuk meyakin-
kan pada 2014, kita telah melaku-
kan transisi dan kita tidak lagi terli-
bat dalam operasi pertempuran,”
ujar Obama.

Sedangkan Perdana Menteri
Inggris David Cameron menyata-
kan bahwa tugas pasukan Inggris
telah cukup dan para tentara akan
pulang ke rumah pada 2015. “Itu
jadwal pasti yang kita tentukan,”
ujarnya.

Cameron menyebutkan pihak-
nya telah menjalin hubungan baik
dengan Afghanistan. Inggris, kata
dia, telah membelanjakan anggar-
an pembangunan di Afghanistan.
“Pasukan kita melatih militer Af-
ghanistan,” paparnya.“Dari 2015
nantinya, pasukan Inggris bukan
lagi pasukan tempur.”

Sementara itu, Sekretaris Jen-
deral NATO Anders Fogh Rasmus-
sen mengatakan Taliban tidak akan
dibiarkan, jika hanya menunggu
sampai pasukan asing meninggal-
kan negara itu. Meskipun sepakat
pada pengalihan kekuasaan militer
kepada Afghanistan tahun 2014,
Rasmussen mengatakan hal ini bu-
kan berarti pertanda Taliban bisa
mengaku menang.

“Satu hal harus sangat jelas—
NATO akan lama terlibat dalam hal
ini,” kata Rasmussen.“Kami tidak
akan melakukan peralihan sampai
rekan kami dari Afghanistan siap.
Kami akan tetap berada di sana
setelah peralihan dengan peran
pembantu. Jika musuh-musuh Af-
ghanistan punya gagasan akan me-
nunggu sampai kami pergi,mereka

salah. Kami akan tinggal selama
diperlukan untuk menyelesaikan
tugas.”

Presiden Afghanistan Hamid
Karzai mengatakan keputusan
untuk menyerahkan kekuasaan
militer akan memberi setiap pen-
duduk Afghanistan saham dalam
masa depan negara mereka. Dia
berharap di masa datang, Afgha-
nistan akan menjadi negara yang
menyumbang pada keamanan dan
ekonomi dunia dan bukannya seba-
gai beban. Karzai berterima kasih
kepada NATO atas pengorbanan
para tentaranya.

“Saya juga memberi tahu mere-
ka mengenai kekhawatiran warga
Afghanistan sehubungan dengan
korban sipil, sehubungan dengan
penahanan dan kadang-kadang me-
ngenai sosok NATO,”kata Karzai.

Pasukan Bantuan Keamanan
Internasional NATO (ISAF) mem-
punyai 130.000 tentara yang ditem-
patkan di Afghanistan, sebagian
besar dari Amerika Serikat.

NATO juga menyepakati pe-
ngembangan tameng pertahanan
peluru kendali bersama bagi se-

luruh negara anggota. NATO juga
menyetujui rencana baru peran-
nya di dunia dalam 10 tahun.“Kon-
sep strategis” tersebut memasti-
kan NATO akan melindungi semua
negara anggota,mengatasi ancam-
an baru dan berusaha mencipta-
kan dunia bebas nuklir.

Sementara itu, Fogh Rasmus-
sen menyatakan Rusia telah sepa-
kat untuk bekerja sama dengan
program NATO untuk pertahanan
dari serangan rudal balistik. Ras-
mussen mengatakan dalam KTT
NATO di Lisabon bahwa kedua
pihak telah secara tertulis sepakat
bahwa mereka tidak lagi menjadi
ancaman satu sama lain.

“Untuk pertama kalinya ke-
dua pihak akan bekerja sama un-
tuk mempertahankan diri,” kata
Rasmussen. KTT Lisabon meru-
muskan lagi fokus NATO untuk
menghadapi tantangan-tantang-
an baru.Ini pertama kalinya Rusia
hadir dalam KTT NATO sejak
perang Rusia–Georgia dua tahun
lalu.

(AFP/Rtr/
BBC/andika hm)

Pemimpin FARC
Diduga 
Telah Tewas 
BOGOTA (SINDO) – Fabian
Ramirez, pemimpin kelompok
gerilyawan di Kolombia,
kemungkinan telah tewas saat
terjadi pengeboman di sebuah
kamp pemberontak. Beberapa
benda yang diyakini milik Ramirez
ditemukan setelah serangan itu,
termasuk senjata, komputer dan
tas ransel. 

“Saya katakan tampaknya
karena belum dikonfirmasi. Tapi,
ada kemungkinan besar bahwa
dia telah tewas,” ujar Presiden
Kolombia Juan Manuel Santos. 

Ramirez adalah komandan
Pasukan Bersenjata Revolusioner
Kolombia (FARC). Pria bernama
asli Jose Benito Cabrera Cuevas ini
diyakini tewas bersama empat
atau lima gerilyawan lainnya
dalam sebuah penyergapan di
sebuah kamp hutan. Aparat terkait
tengah mengidentifikasi korban
tewas tersebut. (CNN/alvin)

Gunung
Semburkan
Abu, Warga Lari 
MANILA (SINDO) – Sejumlah
orang kemarin terpaksa
menyelamatkan diri dari
rumah-rumah mereka sete-
lah gunung berapi Bulusan di
Filipina menyemburkan abu.
Akibat semburan abu itu,
warga dua desa di dekat
gunung setinggi 1.564 meter
itu terpaksa mengevakuasi
rumah mereka. 

“Yang dievakuasi adalah
mereka yang rapuh terhadap
abu vulkanik seperti anak-
anak, manula, ibu hamil dan
menyusui,” ungkap kepala
pengendalian bencana Jose
Lopez. Para pengungsi saat
ini ditampung di sekolah-
sekolah pemerintah. Me-
nurut Lopez, sejak Bulusan
mulai menyemburkan abu
pada 6 November, lebih dari
750 orang telah mengungsi.
Satu orang penderita asma
meninggal akibat emisi abu
Bulusan. (AFP/alvin)

Ilmuwan AS itu, Siegfried Hecker,
kemudian menyebutkan reaktor
nuklir baru milik Korut tersebut
mampu mengayakan uranium de-
ngan ratusan sentrifugal yang telah
dipasang dan telah beroperasi.
Hecker mengungkapkan hal baru
tersebut kepada harian ternama
The New York Timesyang diterbitkan
pada Sabtu (20/11) waktu setempat.

Hecker mengaku bahwa dia
terkejut dengan reaktor nuklir
baru yang sangat menakjubkan.
Dia juga telah menginformasikan
hal tersebut kepada Gedung Putih
atas temuannya itu beberapa hari
setelah dia kembali dari Korut.

The New York Timesmenulis bah-
wa Korut telah mengklaim mema-
sang 2.000 sentrifugal dan telah
beroperasi pada reaktor yang baru.
Hanya, belum jelas di mana fasili-
tas nuklir tersebut berada. Hecker
mengungkapkan dia melihat “ra-
tusan dan ratusan” sentrifugal di-
bangun di “sebuah ruang pengon-
trol sangat modern.”

Namun, dia dilarang mengam-
bil gambar dan tidak dapat meng-
klarifikasi kepada otoritas Korut
tentang apakah reaktor tersebut
telah memproduksi uranium
berkadar rendah atau belum.“Ada
beberapa alasan untuk ditanyakan
apakah semuanya benar,” kata
Hecker kepada The New York Times,
karena dia meragukan Pyongyang
akan mampu menyelesaikan pro-
yek tersebut.

Fasilitas nuklir baru yang dili-
hat Hecker sepertinya dibangun
dalam kurun waktu yang cepat.
Pasalnya,ketika inspektur interna-
sional datang ke Korut,fasilitas ter-
sebut tidak ada. Dipastikan, Korut
mendapatkan bantuan asing da-
lam membangun reaktor tersebut.
Ketika dikonfirmasi kepada peja-
bat pemerintahan AS, mereka te-

lah mengawasi dengan satelit ter-
hadap wilayah-wilayah yang di-
duga menjadi tempat keberadaan
reaktor nuklir.

Hecker yang berurusan lang-
sung dengan Laboratorium Nasio-
nal Los Alamos hanya mengetahui
bahwa para pemimpin Korut meng-
klaim bahwa bangunan tersebut
merupakan reaktor nuklir air ring-
an yang akan selesai pada 2012.

Klaim tersebut didukung oleh
Jack Pritchard, presiden Institut
Ekonomi Korea. Pritchard menye-
butkan ketika dia mengunjungi
kompleks nuklir Yongbyong bahwa
Korut mengklaim tengah memba-
ngun reaktor air-cahaya. Dia juga
mendengar bahwa Korut juga telah
menyombongkan diri dengan fa-
silitas baru ainnya.“Badan intelijen
telah melepaskan bola,”katanya.

Sementara itu, Kementerian
Luar Negeri AS menyebutkan bah-
wa utusan khusus AS untuk Korut
Stephen Bosworth telah tiba di Asia
untuk berunding dengan para pe-
mimpin regional mengenai pro-
gram nuklir Pyongyang. Bosworth
telah meninggalkan Seoul pada
Sabtu dan pergi ke Tokyo dan Bei-
jing untuk menghidupkan perun-
dingan enam negara.

Korut telah keluar dari perun-
dingan nuklir pada April 2009.Satu
bulan setelahnya, Pyongyang me-
nguji coba nuklir untuk kedua ka-
linya.Tapi,pada akhir bulan-bulan
ini, Pyongyang mengekspresikan
keinginannya untuk kembali ke
perundingan.

Presiden AS Barack Obama
memperingatkan baru-baru ini
bahwa Korut harus menunjukkan
“keseriusannya tujuan” sebelum
perundingan nuklir enam negara
–termasuk Korut, Korea Selatan
(Korsel),China,Jepang,Rusia,dan
Amerika Serikat—bakal digelar.

Beberapa pejabat pemerintah
menyatakan Pyongyang mungkin
memutuskan untuk menunjukkan
fasilitas nuklir barunya sebagai po-
sisi tawar menghadapi AS.Apalagi,
Washington pasti bersikeras untuk
meminta Pyongyang menghancur-
kan reaktor nuklir tersebut.

Seorang pejabat senior dalam
pemerintahan Presiden Obama me-
ngatakan, klaim program penga-
yaan itu adalah aksi pembangkang-
an provokatif dan sangat kontra-
diktif dengan janji dan komitmen
yang pernah dilontarkan Pyong-
yang.“Kami sudah lama menduga
bahwa Korut memiliki kapabilitas
semacam itu, dan kami biasanya
memunculkannya langsung terha-
dap mereka dan partner kami da-
lam usaha ini.Korut berusaha meng-
gunakan uji rudal dan nuklir untuk
mengancam ko-munitas internasio-
nal dan pemaksaan pelonggaran,”
ujar pejabat tersebut.

Juru bicara kementerian luar
negeri Korsel juga bereaksi terha-
dap laporan dan foto satelit yang
dipublikasikan Mingguan Perta-
hanan Jane’s yang menunjukkan
lokasi di Provinsi North Hamkyong
yang menunjukkan aktivitas ber-
kaitan dengan nuklir. “Tidak ada
bukti kuat bahwa Korut akan
menggelar uji coba nuklir ketiga.
Kita terus mengamati dengan sek-
sama aktivitas nuklir Korut terma-
suk di Punggye-ru,”paparnya.

(NYT/AFP/Rtr/andika hm)

Warga kemarin bersiap menggelar upacara berkabung untuk korban
kebakaran apartemen di pintu masuk lokasi kejadian di Shanghai. Kemarin

adalah hari ketujuh kebakaran, yang merupakan hari penting dalam proses berkabung tradisional
China yang berlangsung hingga tujuh pekan. 

BERKABUNG

NATO Sepakat Akhiri Perang Afghanistan

MEXICO CITY (SINDO) – Peja-
bat Meksiko mengungkap-
kan telah memulai proses
ekstradisi tersangka gem-
bong narkoba Edgar Valdez
alias “Si Barbie” ke Amerika
Serikat (AS) atas tuduhan
perdagangan narkoba. Pada
2002, Valdez, warga AS
kelahiran Laredo, Texas,
dinyatakan bersalah atas
perdagangan kokain di
Lousiana dan pada 1998
dinyatakan bersalah atas
dakwaan perdagangan
narkoba di Texas. 

Valdez, 37, ditangkap
pada 30 Agustus lalu dalam
sebuah penggerebekan di
Meksiko. Dikenal sebagai
pembunuh berdarah dingin,
aparat keamanan Meksiko
menudingnya sebagai
dalang sejumlah pembunuh-
an di negara itu, terutama di
kawasan resor wisata
Acapulco. (AFP/alvin)

Gembong
Narkoba
Diekstradisi 

Korut Punya
Reaktor Baru
WASHINGTON (SINDO) – Korea Utara (Korut)
pekan lalu menunjukkan reaktor nuklir terbarunya
kepada seorang ilmuwan asal Amerika Serikat (AS)
yang berkunjung ke negara komunis tersebut.

Tim Penyelamat
Selandia Baru Putus Asa
GREYMOUTH(SINDO) – Harapan
penyelamatan 29 penambang yang
dinyatakan terjebak di terowongan
semakin menunjukkan ketidakpas-
tian.Apalagi,operasi penyelamatan
menghadapi kesulitan untuk mena-
klukkan gas beracun termasuk kar-
bon monoksidan dan gas methane.

Para tim penyelamat pun terli-
hat putus asa dalam menghadapi
situasi tersebut. Mereka frustrasi
karena berbagai upaya penyela-
matan para korban tersebut terha-
lang oleh gas yang mematikan.

Polisi mengaku “tidak memiliki
ide” untuk menyelamat para pe-
nambang. Apalagi, mereka juga
mempertimbangkan bahwa mereka
keselamatan para tim penyelamat-
an.“Operasi penyelamatan ini tidak
berlangsung tepat dan cepat,”ung-
kap komandan polisi Gary Knowles.

“Kita memasuki hari kedua,
tetapi kita tidak memiliki ide ba-
gaimana kita akan menempuh upa-
ya penyelamatan,dan berapa lama
operasi ini akan berlangsung. Dan

kita masih fokus untuk membawa
para pria itu keluar,”ujar Knowles.

Knowles menyatakan upaya
pencarian dan penyelamatan de-
ngan mengutamakan pada penye-
lamatan. Tetapi, dia menyatakan
bahwa mereka sangat realistis.
Knowles pun menyatakan keyakin-
annya dapat menyelamatkan para
pekerja dalam kondisi hidup.

CEO Pike River, perusahaan
tambang tempat bernaung 29 pe-
nambang itu, Peter Whittall mem-
bantah bahwa tim penyelamat ku-
rang semangat memasuki lokasi
tambang karena mengetahui ke-
sempatan hidup para korban sa-
ngat kecil.“Saya rasa pernyataan
itu sangat menjijikkan,”ujarnya.

Kepala Penyelamatan Tambang
Selandia Baru Trevor Watts meng-
gambarkan bahwa tambang terse-
but sebagai “tong senjata”.Dia juga
menambahkan bahwa wilayah ter-
sebut menjadi perhatian serius ka-
rena dikhawatirkan akan meledak.

(AFP/BBC/Rtr/andika hm)
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sambungan dari hal 1
Proses menuju moratorium

hingga benar-benar direalisasi,
lanjut Menakertrans, berawal dari
investigasi terhadap kasus-kasus
yang pernah terjadi pada TKI dari
sumber hingga pemicunya.Setelah
itu dianalisis oleh tim khusus yang
diterjunkan Kemenakertrans ser-
ta dilakukan penghitungan per-
bandingan antara manfaat dan ke-
rugian mengenai perlindungan
dan keselamatan TKI.

Menakertrans menyatakan,
hingga saat ini sudah ada 1 juta TKI
yang bekerja di Arab Saudi. Na-
mun, jumlah TKI bermasalah di-
perkirakan 400 orang, termasuk
mereka yang mengalami permasa-
lahan gaji, kekerasan, dan peng-
aniayaan.Dalam sehari,Indonesia
mampu mengirimkan 200– 300 TKI
ke Arab Saudi.

Pemerintah juga menjadikan
jumlah TKI yang besar itu sebagai
pertimbangan sebelum memutus-
kan moratorium.“Kami pun akan
pertimbangkan tingginya permin-
taan TKI itu,”imbuhnya.

Pemerintah Indonesia juga
akan mendorong terlaksananya
nota kesepahaman penempatan
dan perlindungan TKI dengan Pe-
merintah Arab Saudi.Hal ini perlu
dilakukan untuk menjamin per-
lindungan hukum yang lebih baik
dan menghindarkan kasus-kasus
yang merugikan TKI.

Sebelumnya, Ketua Umum
DPP Partai Demokrat Anas Urba-
ningrum meminta dilakukan jeda
pengiriman tenaga kerja asal Indo-

nesia ke Arab Saudi terkait penyik-
saan terhadap Sumiati dan pembu-
nuhan Kikim Komalasari.

Menurut Anas,saat berkunjung
ke Negara, Bali, penghentian se-
mentara atau jeda itu dilakukan se-
lama 3 sampai 6 bulan untuk mela-
kukan perbaikan manajemen pe-
ngiriman dan perekrutan TKI.“Je-
da itu diberlakukan untuk negara-
negara yang tidak menghargai nilai-
nilai kemanusiaan terhadap tenaga
kerja kita,”kata dia di Denpasar.

Anas menilai, permasalahan
TKI sangat kompleks sehingga
perlu penanganan menyeluruh.
“Perbaikan terkait TKI harus dila-
kukan di seluruh sektor tidak bisa
sepotong-sepotong,”ujar Anas.

Selain manajemen pengiriman
dan rekrutmen, menurutnya, ki-
nerja Penyalur Tenaga Kerja Indo-
nesia (PJTKI) harus ditingkatkan
dan diawasi lebih ketat lagi.

“Pelatihan-pelatihan sebelum
keberangkatan terhadap TKI juga
harus ditingkatkan. Dalam pela-
tihan itu TKI harus paham betul
apa yang menjadi hak dan kewajib-
annya, termasuk jika terjadi apa-
apa harus berhubungan dengan
siapa,”jelas Anas.

Kepala Badan Nasional Pe-
nempatan dan Perlindungan TKI
(BNP2TKI) Moh Jumhur Hidayat
menegaskan, penganiayaan yang
selama ini terjadi karena banyak-
nya TKI ilegal yang dikirim ke luar
negeri oleh pelaksana penempat-
an TKI swasta (PPTKIS) nakal.
Oleh karena itu,pihaknya akan me-
ngembangkan sistem online pada

2011 nanti. Jaringan komputerisa-
si mengenai sistem penempatan
dan perlindungan TKI akan terin-
tegrasi antara BNP2TKI, instansi
pemerintah daerah dan perwakil-
an Indonesia di luar negeri utama-
nya Kedutaan Besar RI di negara
tujuan penempatan TKI.“Semua
data calon TKI dan TKI akan ter-
online(terdata di komputer) secara
berjaringan serta bisa dimonitor di
BNP2TKI,”jelas Jumhur.

Secara spesifik, Jumhur me-
ngatakan, data-data calon TKI
yang ada di daerah dan diketahui
daerah akan dimasukkan ke dalam
sistem online tersebut.“Data-data
itu akan masuk otomatis ke dalam
sistem pelayanan BNP2TKI untuk
diproses verifikasi persyaratan-
nya. Bila ada 100 calon TKI dari
daerah tertentu yang memenuhi
syarat,maka 100 calon TKI itu yang
bisa diproses untuk diberangkat-
kan sebagai TKI,”ujarnya.

Persyaratan itu di antaranya
kelengkapan dokumen penempat-
an TKI, program pelatihan, dan pe-
meriksaan kesehatan serta psiko-
logi calon TKI. Pendataan itu tidak
mengabaikan rangkaian proses
yang dijalankan PPTKIS selaku
agensi perekrut calon TKI dan pi-
hak yang mengatur penempatan
TKI di luar negeri dengan agensi di
negara tujuan penempatan. Jum-
hur pun mengklaim tidak akan ada
pemalsuan dokumen yang mem-
perbanyak kasus TKI bermasalah
selama ini karena adanya jaringan
komputer terintegrasi akan menu-
tup akses manipulasi. KBRI atau

perwakilan Indonesia di luar negeri
juga akan langsung mengetahui
TKI mana saja yang berangkat de-
ngan sesuai persyaratan.

Kasus Sumiati
Sementara itu, tim gabungan

Pemerintah RI yang terdiri atas
perwakilan empat kementerian
dan lembaga bertolak ke Arab Sau-
di dini hari tadi pukul 00.15 WIB.

Tim gabungan ini sedianya be-
rangkat bersama Menteri Negara
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Meneg PP-
PA) Linda Amalia Sari Gumelar,
Jumat (19/11).Namun,hingga saat
ini visa Linda terkendala kondisi di
Arab Saudi yang masih libur nasio-
nal Idul Adha.“Sambil menunggu
visa Ibu (Meneg PP-PA) keluar,ka-
mi berangkat dulu,” ujar Deputi
Perlindungan Perempuan KPP-PA
Syahruddin Setiabudi kepada
SINDO semalam.

Syahruddin mengungkapkan,
tim gabungan diutus Presiden SBY
untuk melakukan pendampingan
bagi Sumiati sekaligus memantau
penanganan dan menindaklanjuti
penegakan keadilan hukum bagi
wanita asal NTB itu.

Meneg PP-PA Linda Amalia Sa-
ri Gumelar yang ditunjuk sebagai
pimpinan tim gabungan mengata-
kan, selain memberikan dukung-
an moral kepada Sumiati, pihak-
nya juga akan memantau sejauh
mana penanganan kesehatan fisik
maupun psikis telah dilakukan.
“Selain itu, perlindungan dan ke-
adilan hukum bagi korban juga

harus ditegakkan,”tandasnya.
Secara pribadi Linda kurang se-

pakat jika TKI dilarang sepenuh-
nya ke Arab Saudi.Pasalnya,hal ter-
sebut justru dapat memicu lebih
banyak lagi TKI ilegal sehingga me-
nyulitkan pengawasan.Hal terpen-
ting menurut Linda adalah mendo-
rong kerja sama yang lebih baik an-
tarkedua negara.“Kita lihat nanti
bagaimana Pemerintah Saudi me-
nyikapinya. Kita berharap ada ke-
sepakatan bersama yang adil dan
saling menguntungkan kedua be-
lah pihak,”tegasnya.

Sementara itu, Sumiati kema-
rin menjalani operasi atas luka di
kepala dan wajahnya di RS King
Fahd di Madinah. TKI asal NTB
yang disiksa majikannya ini dita-
ngani enam dokter ahli.

Beberapa jam sebelum menja-
lani operasi, Sumiati sempat me-
minta dibelikan mangga.“Dia minta
dibelikan mangga yang manis,”kata
anggota DPD dari Maluku Anna La-
tuconsina saat menjenguk Sumiati
di RS King Fahd tadi malam.

Salah satu perawat Sumiati,
Kurniati Zulkarnain, menjelas-
kan, untuk mengoperasi kepala
yang luka, pihaknya mengambil
bagian kulit tubuh Sumiati. Dia
juga menuturkan kondisi Sumiati
semakin baik.

“Sudah banyak perubahan,
kondisinya lumayan membaik se-
hingga bisa dilakukan operasi,”
kata Kurniati kepada wartawan
yang ikut menjenguk Sumiati.

(neneng zubaidah/inda s/
miftachul chusna/nurul huda/ant)

sambungan dari hal 1
Alasan lain, penanganan tin-

dak pidana korupsi mengandung
unsur korupsi dan keadaan lain
yang menurut pertimbangan kepo-
lisian atau kejaksaan,penanganan
tindak pidana korupsi sulit dilaksa-
nakan secara baik dan dapat diper-
tanggungjawabkan.

“KPK harus melakukan super-
visi atas kasus Gayus Tambunan
sesegera mungkin dan menuntas-
kan kasus ini hingga aktor intelek-
tual sesungguhnya dapat dijerat,”
ujarnya.

ICW juga  mencium banyaknya
keganjilan di balik penanganan
kasus Gayus.Setidaknya,ICW me-
rangkum ada 10 fakta kejanggalan
dari segi kasus hingga penanganan
oleh para penegak hukum.

Peneliti Bidang Hukum ICW
Donal Fariz mengungkapkan, ke-
janggalan dimaksud antara lain
kasus tersebut terjadi saat Gayus
dijerat pada kasus PT SAT dengan
kerugian negara hanya sekitar
Rp570 juta, sedangkan kasus uta-
ma kepemilikan rekening Rp28
miliar diabaikan.

“Pemilihan PT SAT diduga me-
rupakan skenario kepolisian dan
kejaksaan untuk menghindar dari
simpul besar kasus mafia pajak,”
ujar Donal.

Kejanggalan lain adalah keti-

dakjelasan perkembangan pena-
nganan penyitaan safe deposit
Rp75 miliar milik Gayus,belum di-
prosesnya secara hukum per-
usahaan-perusahaan yang diduga
menyuap mantan pegawai Ditjen
Pajak itu, belum diprosesnya pe-
tinggi kepolisian yang diduga ter-
libat, dan tidak dijeratnya atasan
Gayus yang sesungguhnya memi-
liki tanggung jawab lebih besar.

Keganjilan lain, Gayus keluar
dari Rutan Mako Brimob dan pergi
ke Bali dengan menggunakan iden-
titas palsu. Menurut Donal, hal ini
menunjukkan dua kejanggalan se-
kaligus, yaitu  polisi tidak serius
mengungkap kasus mafia pajak
atau Gayus memiliki posisi daya ta-
war yang kuat kepada pihak-pihak
yang pernah terlibat suap selama
dia menjadi pegawai pajak.

Belum Perlu Dialihkan
Mabes Polri menilai belum per-

lu mengalihkan penanganan ka-
sus terdakwa Gayus Tambunan ke
KPK.Kepala Biro Penerangan Ma-
syarakat (Karo Penmas) Mabes
Polri Brigjen Pol I Ketut Untung Yo-
ga Ana mengatakan, pengalihan
baru dilakukan apabila penangan-
an kasus Gayus oleh kepolisian ti-
dak maksimal. “Misalnya kasus
mandek,baru ditarik.Nah, ini kan
kasusnya masih berjalan.Yang je-

las sudah ada komitmen di antara
penegak hukum,” ujarnya saat di-
hubungi SINDOkemarin.

Jika kasus Gayus dialihkan,ka-
ta Yoga,KPK belum tentu siap me-
nangani dengan segera mengingat
lembaga itu juga memiliki banyak
kasus yang harus ditangani. ”Ini
masalah hukum dan KPK punya
kriteria sendiri mekanisme peng-
ambilalihan kasus,”katanya.

Terkait adanya desakan dari
sejumlah pihak yang mengingin-
kan agar kasus Gayus segera di-
limpahkan dan ditangani KPK,
Yoga mengatakan, Polri meneri-
ma hal itu sebagai bahan masuk-
an. Menurutnya, yang terpenting
adalah komunikasi antarlembaga
penegak hukum lantaran pena-
nganan kasus ini tidak bisa de-
ngan cara politik.

”Penanganan proses hukum
tidak bisa dengan politik.Ini masih
dalam proses. Buktinya, ini berja-
lan.Kalau ada kecurigaan akan di-
buka secara transparan di per-
sidangan,”tegasnya.

Meski demikian, Polri menya-
dari bahwa KPK memiliki kewe-
nangan untuk mengontrol institu-
si yang menangani kasus.Terma-
suk mengambil alih apabila kasus
yang ditangani institusi tersebut
berhenti. Karena itu, Polri me-
nunggu langkah hukum yang akan

diambil KPK terkait kasus Gayus
Tambunan.

”KPK punya kewenangan un-
tuk kontrol sebuah institusi apabi-
la kasus yang ditangani mandek.
Kita tunggu suratnya, ada nggak.
Yang bisa ambil alih itu KPK, ten-
tunya dengan aturan, kami me-
nunggu proses saja,”tegasnya.

Jenderal bintang satu itu me-
negaskan,penyidik Polri telah me-
lengkapi berkas Gayus Tambunan
dan akan melimpahkannya ke ke-
jaksaan dalam waktu dekat.

Kepala Badan Reserse Krimi-
nal (Kabareskrim) Mabes Polri

Komjen Pol Ito Sumardi mengata-
kan, Polri akan melimpahkan ber-
kas perkara kasus Gayus Tambun-
an ke kejaksaan. ”Berkas perkara
selesai Senin, akan kami limpah-
kan ke penuntut,”katanya.

Ito berharap, siapa pun yang
memiliki informasi terkait Gayus
Tambunan dapat menyampaikan-
nya kepada polisi agar  dapat di-
kembangkan. ”Apabila ada infor-
masi lain dari masyarakat yang di-
dukung dengan bukti-bukti akan
dikembangkan,”ujarnya.

(sucipto/rd kandi/
karta raharja ucu)
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Pengiriman TKI Diperketat

Jembatan Jawa–Sumatera–Penang

VERONA (SINDO) – Tekad Inter
Milan mempertahankan mahkota
Seri A terganjal.I Nerazzurri(juluk-
an Inter) dipermalukan Chievo Ve-
rona 1-2 tadi malam. Dengan hasil
ini pasukan Rafael Benitez tidak
pernah meraih poin sempurna di
lima laga terakhirnya.

Sebelum ditekuk The Flying Don-
key (julukan Chievo), Inter dijinak-
kan AC Milan 0-1, ditahan imbang
Lecce serta Brescia 1-1,dan dihajar
Tottenham Hotspur 1-3 dalam match-
day 4 Liga Champions.Akibat keka-
lahan dari Chievo,Inter tertahan di
peringkat keenam klasemen semen-
tara Seri A dengan raihan poin 20
atau terpaut sembilan angka dari Mi-
lan yang berada di posisi teratas.

Rentetan raihan negatif tentu
saja membuat Benitez terpojok.
Teriakan pemecatan pun semakin
nyaring terdengar.Untuk mengem-
balikan kepercayaan Interisti dan
Presiden Massimo Moratti,Benitez
wajib membawa Inter mengalah-
kan Twente pada matchday 5 Liga
Champions, Rabu (24/11). Hasil
sempurna atas Twente akan mem-
buka kans Inter lolos ke fase knock
outdengan status juara grup.

Pada laga lainnya, kembali me-
rumputnya Milos Krasic setelah ab-
sen dua pekan akibat cedera paha
membuat Juventus digdaya. Sayap
Serbia itu mengamuk,menjadi ins-
pirator utama, mencetak satu gol,
dan membawa Juventus mengalah-
kan Genoa 2-0 di Luigi Ferraris.Ke-
menangan atas I Grifoni (julukan
Genoa) otomatis juga membuat La
Vecchia Signora (julukan Juventus)

kembali ke trek yang benar menuju
persaingan merebut scudetto.

Ini adalah gol keempat Krasic
bagi Juventus di Seri A dan yang ke-
lima di semua kompetisi sejak ber-
gabung dari CSKA Moscow pada
transfer windowsmusim panas lalu.
Selain gol, kontribusi Krasic bagi
Juventus juga ditunjukkan lewat
sejumlah assist. Total lima assist
sukses dihasilkan sayap lincah Ser-
bia itu.Dampaknya,AllenatoreLui-
gi del Neri sangat sumringah keti-
ka mengetahui pemain yang gaya-
nya mirip Pavel Nedved itu fit.

“Krasic adalah pemain penting
dalam sistem permainan Juventus
saat ini.Perannya di tim ini sangat
vital dan tidak tergantikan,” kata
Del Neri kepada Tuttosport.

Tiga poin juga menjadi bekal
berharga Juventus menghadapi la-
ga berat kontra Fiorentina pekan de-
pan.Meski pada laga Sabtu (20/11)
kalah 0-1 dari AC Milan,secara tradi-
si La Violaadalah lawan berat Juven-
tus.Sialnya,hanya beberapa hari se-
usai berjumpa Fiorentina, La Vec-
chia Signora akan menghadapi laga
penting Liga Europa kontra Lech
Poznan di Polandia.Juventus butuh
kemenangan untuk mendapatkan
tiket fase knock out.

Sementara dari Inggris, ambisi
Aston Villa untuk memperbaiki po-
sisi di papan klasemen Liga Primer
kandas. Pasukan Gerard Houllier
tersebut dipermalukan Blackburn
Rovers 0-2.Hingga pekan ke-14,The
Villans masih terpaku di peringkat
ke-12 dengan koleksi poin 17.

(andri ananto)

sambungan dari hal 1
Oleh karena itu,pembangunan

dua jembatan tersebut juga perlu
dikaitkan dengan pembangunan
jalan raya trans-Sumatera yang
mampu menampung jumlah lalu
lintas dalam jumlah yang lebih be-
sar dan dengan kecepatan yang le-
bih tinggi.Ini berarti jalan yang di-
bangun tersebut adalah jalan raya
bebas hambatan, baik dengan sis-
tem tol maupun sistem nontol, ter-
serah bagaimana hasil studi yang
tentunya akan dilakukan.

Untuk jalan kereta api, renca-
na tersebut bisa dilakukan berba-
rengan dengan menggunakan la-
han yang berdampingan sehingga
lebih memudahkan pembebasan
lahan.Pilihannya juga bisa berupa
pembangunan jalan kereta api bia-
sa maupun jalan untuk mengako-
modasi pembangunan jalan kereta
api cepat (high speed train).Hal ini
penting karena kita membuat sua-
tu rencana untuk jangka waktu 10
tahun ke depan atau bahkan lebih.

Banyak pejabat pemerintah ki-
ta yang gamang dengan rencana
besar semacam itu. Hal ini terjadi
karena kemampuan birokrasi un-
tuk berpikir loncatan ke depan me-
mang sungguh masih terbatas. Ba-
nyak dari mereka yang merasa ga-
mang dengan biaya pembangunan
yang tentu akan besar. Pemba-
ngunan jembatan Jawa–Sumate-
ra,misalnya,direncanakan mema-
kan biaya sekitar Rp100 triliun.
Dari mana uangnya? Sementara
itu, tanpa banyak disadari ternya-
ta pemerintah memiliki dana
menganggur di Bank Indonesia
maupun di bank-bank umum yang
mencapai lebih dari Rp200 triliun,
yang mampu untuk membiayai

(dua) jembatan Jawa–Sumatera
sekaligus dengan uang yang sudah
sungguh-sungguh tersedia saat ini.
Sementara itu,jangka waktu pem-
bangunan jembatan, yang dikata-
kan akan memakan waktu 10 ta-
hun, pada akhirnya secara rata-ra-
ta “hanya”memerlukan Rp10 trili-
un per tahun, suatu jumlah yang
relatif kecil dibandingkan dengan
sisa anggaran yang setiap tahun-
nya sekitar Rp50 triliun dan me-
ningkat terus setiap tahunnya.

Dengan melihat perkembang-
an tersebut, layaklah untuk secara
serius berpikir besar dalam meren-
canakan pembangunan jembatan
Jawa–Sumatera,jaringan jalan ra-
ya bebas hambatan trans-Sumate-
ra yang kemudian menyambung ke
Dumai dan Penang,Malaysia.Pada
saat yang sama, tentunya jalan be-
bas hambatan yang sama juga per-
lu dibangun dari Medan ke arah
Dumai untuk masuk dalam jaring-
an trans-Sumatera tersebut.

Beberapa alasan yang menda-
sari adalah sebagai berikut. Perta-
ma, dewasa ini pertumbuhan eko-
nomi berbagai provinsi di Sumate-
ra sudah sedemikian rupa sehingga
mereka memerlukan infrastruktur
yang lebih berkembang di tahun-
tahun mendatang. Kalau dilihat
dari dana pihak ketiga (DPK) per-
bankan sebagai proksi kemakmur-
an (dan pendapatan), provinsi ter-
sebut kita akan terkejut dengan
apa yang terjadi saat ini. DPK Su-
matera Utara dewasa ini sudah
hampir sama dengan Jawa Tengah.
Provinsi Sumatera Utara ditambah
Riau sudah hampir sama dengan
Jawa Barat. DPK Sumatera Utara,
Riau, dan Sumatera Selatan  ham-
pir sama dengan Jawa Timur, yaitu

provinsi kedua terkaya sesudah
DKI dalam hal DPK perbankan.

Kedua, mobilitas yang lebih
baik di antara kedua pulau terse-
but akan membuat Sumatera me-
miliki kesempatan berkembang
yang lebih cepat sehingga pada
akhirnya membantu terjadinya
percepatan pembangunan ekono-
mi Indonesia secara keseluruhan.
Terlebih lagi dengan adanya akses
ke Malaysia dan Benua Asia pada
umumnya, kesempatan untuk ter-
jadinya akselerasi tersebut menja-
di lebih besar.

Ketiga, berangkat dari penga-
laman pembangunan trans-Suma-
tera dahulu,tampak sekali prospek
pertumbuhan transportasi yang
direncanakan ternyata jauh ter-
lampaui setelah jalan raya tersebut
selesai. Ini berarti trans-Sumatera
yang ada saat ini sungguh berhasil
membangun growth polesyang baru
di berbagai tempat di Sumatera.Ini
pula yang akan terjadi dengan pem-
bangunan dua jembatan dan Trans-
Sumatera Toll Highway tersebut di
tahun-tahun mendatang.

Keempat,dari sisi finansial,tan-
pa kerja sama dengan swasta pun
kebutuhan pembiayaan tersebut
akan dapat dipenuhi oleh Peme-
rintah.APBN akan meningkat dua
kali lipat dalam jangka lima tahun
mendatang (atau bahkan lebih ce-
pat dari itu).

Sementara jumlah dana yang
dapat disisihkan bagi pemba-
ngunan proyek semacam ini akan
jauh lebih besar asalkan terdapat
komitmen penuh dari pemerintah
dan DPR.Semoga visi pembangun-
an semacam ini akan menemukan
bentuknya di tahun-tahun men-
datang.(*)

Inter Kembali Takluk,
Juventus on Fire 

HASIL BURUK: Pemain Inter Milan Goran Pandev (27) tertunduk
seusai dikalahkan Chievo Verona 1-2 tadi malam.
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Mereka kecewa setelah sejumlah
rute penerbangan ditunda (de-
layed) dan dibatalkan.Kemarahan
para penumpang terutama dipicu
karena alasan pembatalan pener-
bangan tidak disampaikan sejak
awal.Akibatnya, mereka terpaksa
menunggu lama tanpa ada ke-
pastian.”Saya ini sabar,kalau yang
lain sudah teriak-teriak di dalam,”
ujar Pudja Praditya, calon penum-

pang pesawat dengan nomor pe-
nerbangan GA 238 rute Jakarta–
Semarang ditemui di Bandara
Soekarno-Hatta kemarin.

“Jadwal saya berangkat pukul
12.30 siang tadi.Tapi,kata customer
service ada delay, jadi berangkat
14.70 WIB. Begitu pukul 14.70,
kami masih disuruh menunggu.
Alasannya, pilot dan krunya se-
dang di jalan. Begitu pukul 18.00

WIB baru keluar pengumuman pe-
nerbangan dibatalkan,” kata war-
ga Yogyakarta ini kesal. Dwi Har-
tanto, warga Gading Serpong, Ka-
bupaten Tangerang, yang beren-
cana ke Semarang pun dibuat ke-
cewa karena terjadi pembatalan.
“Saya memutuskan untuk beli ti-
ket baru dan naik pesawat yang jam
19.00 tapi tetap tidak bisa be-
rangkat,”ujarnya.

Senior Manager Communica-
tions PT Garuda Indonesia Ikhsan
Rosan mengakui, beberapa rute
penerbangan pada Minggu (21/11)
mengalami penundaan bahkan
ada yang dibatalkan.Dia menjelas-

kan, permasalahan tersebut ter-
jadi akibat scheduling crew system
yang tidak bekerja dengan baik.

“Scheduling crew systemitu ada-
lah sistem pembagian antara kru
pesawat seperti pilot, pramugari,
dan teknisi dengan skedul be-
berapa rute penerbangan, hari ini
tidak bekerja dengan sempurna,”
jelas Ikhsan saat dihubungi SINDO
di Jakarta kemarin.

Dia mengatakan, kerusakan
terjadi pada software scheduling
crew system di pusat, yakni di
Bandara Internasional Soekarno-
Hatta. Kendati demikian, imbas
kerusakan berpengaruh ke wila-

yah bandara tujuan lainnya di Indo-
nesia.Menurut Ikshan,rute pener-
bangan yang mengalami penunda-
an adalah rute dari dan menuju
Batam, Padang, Semarang, Sura-
baya, Banda Aceh, dan rute inter-
nasional,Singapura.

Selain itu, Garuda membatal-
kan penerbangan Pangkal Pi-
nang–Jakarta yang seharusnya
tiba di Cengkareng pada pukul
16.00 WIB. Namun, dia mengata-
kan bahwa Garuda tetap mener-
bangkan penumpang ke Jakarta
dengan menggunakan pesawat
dari maskapai lain.“Selain Pang-
kal Pinang,hingga pukul 18.00 WIB

tujuan Batam juga kami batalkan,”
terang dia.

Ikhsan memastikan rute pener-
bangan hari ini (22/11) akan
berjalan normal. Dia menjamin
tidak akan ada penundaan mau-
pun pembatalan penerbangan ka-
rena Garuda telah menyiapkan
backup jika terjadi kerusakan pe-
rangkat lunak (software) pada sche-
duling crew system tersebut. “Atas
kerusakan tersebut, Garuda Indo-
nesia mohon maaf telah meng-
akibatkan ketidaknyamanan pe-
numpang,”ungkap dia.

(deny irawan/
heru febrianto)
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BANDUNG (SINDO) – An-
caman hukuman penjara me-
nanti penyanyi Nazril Irham
atau Ariel Peterpan. Musisi
yang tersandung kasus video
porno itu akan menjalani si-
dang dakwaan di Pengadilan
Negeri (PN) Bandung, Jawa
Barat, hari ini. Sebelumnya
Ariel dijerat dengan pasal
berlapis. 

Dalam sidang perdana ini
Ketua PN Bandung Joko Sis-
wanto telah menunjuk Wakil
Ketua PN Singgih Budi Pra-
koso sebagai ketua majelis
hakim dengan hakim ang-
gota Agus Suwargi dan Sah-
rul Mahmud. Sementara, jak-
sa penuntut umum (JPU) di-
pimpin Kepala Seksi Pidana
Umum Kejaksaan Negeri
Bandung Rusmanto. “Sidang
mengagendakan pembaca-
an dakwaan,” ujar Kepala
Humas PN Bandung Su-
mantono kemarin.

Ariel ditetapkan sebagai
tersangka oleh Mabes Polri
dalam kasus video porno
yang juga melibatkan artis
Luna Maya dan Cut Tari. Pria
kelahiran Langkat, Sumatera
Utara, itu dijerat Pasal 4 ayat 1
UU No 44 Tahun 2008
tentang Pornografi, Pasal
282 KUHP tentang Asusila,
dan Pasal 27 UU No 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE).

Persidangan Ariel yang
diperkirakan menyedot ani-
mo massa diantisipasi pihak
kepolisian. Kapolrestabes
Bandung Komisaris Besar
Polisi Jaya Subriyanto
menuturkan, Polrestabes
Bandung akan menyiagakan
600 personel. (yugi prasetyo)

Ariel Hadapi
Sidang
Dakwaan

Penerbangan Garuda Kacau
Sistem Penjadwalan Kru Rusak, Sejumlah Rute Dibatalkan
TANGERANG (SINDO) – Jadwal penerbangan pesawat
Garuda Indonesia kacau kemarin.Akibatnya,ratusan
penumpang  melampiaskan kekecewaan di Terminal
2F Bandara Internasional Soekarno-Hatta.
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Pemerintah Restui
Jamsostek Beli Bukopin

Kadang-kadang ketika
Anda berinovasi, Anda

membuat kesalahan. Cara terbaik
adalah mengakui (kesalahan itu)
dengan cepat dan melanjutkan
dengan meningkatkan inovasi lain.

Steve Jobs
CEO Apple
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EKONOMI & BISNIS

KILAS

PERGERAKAN indeks harga
saham gabungan (IHSG) di PT
Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada 2010 yang tokcer
diperkirakan akan terus
berlanjut pada 2011
mendatang.

IHSG Bisa Tembus
Level 5.000 pada 2011
hal. 15

KEMENTERIAN Perhubungan
(Kemenhub) menyatakan
bahwa sejumlah investor
China sedang menjajaki kerja
sama pembangunan proyek
infrastruktur transportasi di
Indonesia. Di antaranya
pembangunan akses kereta
ke Bandara Soekarno-Hatta.

Investor China Bidik
KA Bandara
hal. 14

BANDUNG (SINDO) – Penge-
lola Hypermart tahun depan
berencana menambah 12
gerai. Vice President Market-
ing & Promotion Matahari
Food Business Joosje Tatipata
mengatakan, penambahan
gerai tersebut mengindikasi-
kan peritel lokal tidak khawa-
tir dengan makin banyaknya
peritel asing.

”Masyarakat memen-
tingkan layanan, bukan
brand ritel sehingga kami
tidak segan untuk melaku-
kan ekspansi,” kata Joosje
kepada wartawan di sela-
sela kegiatan “Berbagi untuk
Maju” di Bandung akhir
pekan lalu.

Saat ini, lanjut dia, ter-
catat 50 gerai Hypermart ber-
operasi di Indonesia yang
dikelola unit usaha PT Mata-
hari Putra Prima Tbk. Joosje
optimistis dengan layanan
yang sesuai kebutuhan
masyarakat, 12 gerai baru
pada 2011 itu akan tetap
diminati. (irvan christianto) 

Hypermart
Siap Tambah 
12 Gerai

JAKARTA (SINDO) – Pemerin-
tah akan mengatur tata nia-
ga ekspor produk petrokimia
yakni nafta dan kondensat.
Hal ini dilakukan untuk
mengamankan pasokan
bahan baku petrokimia di
dalam negeri sehingga daya
saing akan meningkat dan
mendukung pengembang-
an industri petrokimia yang
memiliki nilai tambah.

“Barang ini jangan
diekspor karena kita mem-
butuhkan. Harapannya ini
diatur dan dimanfaatkan
lebih maksimal untuk
industri dalam negeri jadi
daya saing industri
petrokimia meningkat,” kata
Direktur Industri Kimia Dasar
Ditjen Industri Basis
Manufaktur Kementerian
Perindustrian (Kemenperin)
Tony Tanduk kemarin.
(sandra karina)

Pemerintah
Atur Ekspor
Petrokimia

Kurs Valas 18 Nov 19 Nov Prb

GBP 14,315.00 14,358.00 43.00

JPY (100) 10,761.00 10,742.00 19.00

SGD 6,911.00 6,902.00 9.00

HKD 1,154.00 1,153.00 1.00

EUR 12,215.00 12,273.00 58.00

AUD 8,853.00 8,814.00 39.00

Indeks Saham 18 Nov 19 Nov Prb

IHSG 3,677.90 3,725.04 47.14

Straits Times 3,215.22 3,197.37 17.85

Nikkei 225 10,013.63 10,022.39 8.76

Hang Seng 23,637.39 23,605.71 31.68

Dow Jones * 11,181.23 11,203.55 22.35

Ket : *) Indeks per tanggal 18 & 19 Nov 2010

Saat ini regulator perbankan ter-
sebut telah menyiapkan beberapa
instrumen untuk mengalihkan dana
asing agar bisa bertahan lama di
Tanah Air. ”Kita baru akan mem-
bicarakan dengan menteri keuang-
an mulai dari konsepsi kebijakan
hingga strategi pasarnya, terutama
dalam menindaklanjuti pada level
teknis,”ungkap Direktur Riset dan
Kebijakan Moneter BI Perry Warjiyo
kepada SINDOdi Jakarta kemarin.

Pembicaraan itu direncanakan
akan fokus dalam merespons pe-
ngelolaan stabilisasi pasar mone-
ter dan keuangan. Selain itu, pem-
bicaraan juga akan mengerucut ke
instrumen sertifikat Bank Indo-
nesia (SBI) dan surat utang negara
(SUN) yang saat ini juga diper-
dagangkan oleh kedua belah pihak
dengan tenor yang sama.

Kendati demikian, Perry eng-
gan menjelaskan opsi instrumen
mana yang akan didahulukan da-
lam merespons banjir dana asing
ke Tanah Air.Namun,BI akan men-
dorong bagaimana dana asing bisa
masuk ke investasi jangka pan-
jang.”Tapi,diskusi ini tidak cukup
satu kali. Nanti akan sering ber-
komunikasi antara BI dan men-
keu,”tambahnya.

BI sudah menyiapkan instru-
men untuk menahan agar dana

asing tidak bisa sewaktu-waktu
keluar dari pasar di Indonesia.Opsi
yang masih dalam kajian bank
sentral, kata Perry, antara lain
kemungkinan wajib memegang
(holding period) untuk SUN hingga
stabilisasi surat utang.

Hingga saat ini asing pun sudah
melakukan pengalihan investasi
dari SBI bertenor pendek ke SUN,
apalagi saat bank sentral mewajib-
kan holding period SBI satu bulan
dan menonaktifkan SBI tiga bulan.
Tercatat, sekitar 30% investasi
asing sudah masuk ke SUN. ”Tapi,
itu juga merupakan bagian yang
perlu kita bicarakan dengan
pemerintah,”ujarnya.

Sementara itu, ekonom BNI
Ryan Kiryanto menegaskan,peme-
rintah harus mengantisipasi bila
asing ingin masuk ke sektor riil.Hal
yang perlu disiapkan adalah mem-
permudah perizinan usaha hingga
membangun infrastruktur yang di-
butuhkan terutama energi hingga
transportasi. ”Ini memang tidak
mudah. Tapi bila ingin ekonomi
berkelanjutan, pemimpin harus
mulai menyiapkan hal tersebut,
apalagi dana asing akan terus
masuk,”kata Ryan.

Pemerintah, lanjut Ryan, juga
harus konsisten dengan Undang-
Undang Penanaman Modal Asing

(PMA) yang tidak akan memajaki
dana asing saat masuk ke sektor
riil. Sebaliknya, pajak dana asing
hanya bisa dikenakan ke pasar
modal (capital market) karena in-
vestor tersebut bisa sewaktu-wak-
tu keluar.

Untuk bisa menarik minat asing
ke sektor riil,asing pun bisa dilibat-
kan dalam proyek-proyek besar se-
perti pembuatan jembatan, ban-
dara,dan proyek infrastruktur lain
yang memerlukan investasi besar
dan tidak mungkin dibiayai selu-
ruhnya oleh APBN. ”Justru peme-
rintah harus memberikan karpet
merah bagi investor asing yang mau
investasi ke sana,”ujarnya.

Sebelumnya Menteri Keuang-
an Agus Martowardojo menyata-
kan,pemerintah akan mengupaya-
kan agar capital inflow bisa masuk
dan membiayai usaha-usaha pro-
duktif. Saat ini ekonomi Indonesia
cukup positif sehingga pemerintah
akan memanfaatkan momentum
tersebut dalam mendorong sektor
riil serta mengupayakan FDI.

”Pemerintah akan sangat wel-
come dengan adanya dana yang
masuk. Kita meyakinkan dana itu
bisa diarahkan ke bentuk pro-
duktif dan bisa membuat untuk
mengembangkan infrastruktur,”
kata Agus. Cara yang akan dilaku-
kan adalah mendorong perusaha-
an negara ataupun perusahaan
swasta untuk go public (IPO) dan
melakukan right issue.

Menteri Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional (PPN)/Kepala
Bappenas Armida S Alisjahbana

mengatakan, menindaklanjuti ca-
pital inflowyang parkir dalam short
term capital, mix kebijakan antara
BI dan pemerintah termasuk men-
keu akan dilakukan.Salah satunya
dengan kemungkinan menyiapkan
obligasi infrastruktur.

“Intinya bagaimana caranya
dana yang masuk ini kita arahkan
jangan yang sifatnya short term,
tapi sebagian paling tidak bisa
diinvestasikan ke medium dan long
term antara lain infrastruktur,”
tambahnya.Dia memastikan minat
investor asing kepada berbagai
investasi yang ada di Indonesia po-
tensinya sangat besar, tergantung
bagaimana mengarahkannya un-
tuk masuk ke long term.

Di sisi lain,untuk mengalihkan
derasnya capital inflow, pemerin-
tah mewacanakan obligasi infra-
struktur akan diterbitkan dengan
instrumen surat berharga syariah
negara (SBSN).“Saya kira itu ter-
masuk agenda kita dalam prioritas
penerbitan instrumen SBSN.Yang
dimaksud dengan obligasi infra-
struktur adalah seperti sukuk yang
berbasis proyek,” kata Dirjen
Pengelolaan Utang Rahmat
Waluyanto dalam diskusi dengan
wartawan di Jakarta,Sabtu (20/11).

Dia mengatakan, instrumen
sukuk berbasis proyek ini
merupakan salah satu instrumen
yang akan di salurkan modalnya ke
sektor riil. Obligasi infrastruktur
berbasis SBSN diharapkan dapat
segera direalisasikan.

(didik purwanto/
bernadette lilia nova)

JAKARTA (SINDO) – Bank Indonesia (BI) siap
berdialog dengan Kementerian Keuangan membahas
pengelolaan dana asing yang masuk (capital inflow)
agar bisa didorong ke sektor riil (foreign direct
investment/FDI).

Dana Asing Didorong
Masuk Sektor Riil

Sejumlah pekerja sedang meninggikan jalan yang masuk proyek Tol Semarang–Solo di Ungaran, Kabupaten
Semarang, kemarin. Pemerintah berharap capital inflow bisa dipakai membiayai usaha-usaha produktif. 

PROYEK
INFRASTRUKTUR

JAKARTA (SINDO) – Menteri
BUMN Mustafa Abubakar mem-
persilakan PT Jamsostek kembali
melakukan pembelian saham PT
Bank Bukopin Tbk. Hal ini terkait
penolakan Bukopin untuk di-
akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk (BRI).

”Pemerintah juga punya saham
di Bukopin, tetapi minoritas. Kan
yang punya mayoritas itu koperasi.
Jadi soal pembelian saham, kita
serahkan ke Bukopin,” ujar Mus-
tafa di Jakarta kemarin.

Jika Jamsostek ingin kembali
membeli saham Bukopin, Mustafa
menyarankan manajemen Jam-
sostek terlebih dahulu bertemu
manajemen BRI agar tercipta
solusi dalam pembelian saham
Bukopin.Tujuannya agar tidak ada
persaingan antara BUMN yang
satu dan lainnya.

Sementara itu,Direktur Utama
PT Jamsostek Hotbonar Sinaga
menyambut gembira izin dari pe-
merintah untuk melanjutkan
pembelian saham Bukopin. Dalam
waktu dekat dia akan bertemu ma-
najemen BRI membahas pembeli-
an saham Bukopin. ”Saya sudah
minta manajemen BRI untuk mem-
pertemukan saya dengan Pak Sof-
yan (Dirut BRI), mudah-mudahan
minggu depan (pekan ini) bisa
terealisasi,”katanya.

Menurut Hotbonar, pihaknya
masih menganggarkan dana lebih
dari Rp500 miliar untuk menyerap
right issue Bukopin. Sedangkan
kajian yang telah dipresentasikan
kepada pemerintah akan diguna-
kan lagi untuk menilai harga wajar
saham BRI. Sebelumnya mana-
jemen Bukopin menyatakan belum
tertarik untuk diakuisisi oleh BRI.
Saat ini pilihan utama adalah
melakukan right issue atau pe-
nawaran saham terbatas.

Posisi Bank Bukopin saat ini
adalah melakukan upaya untuk
bertumbuh yakni dengan mening-
katkan rasio kecukupan modalnya
(CAR).Meningkatkan CAR itu bisa
melalui right issuedan subdebt.Saat
ini rasio kecukupan modal Bank
Bukopin mencapai di kisaran 12,5-

13,5%. Angka itu masih di atas
standar nasional CAR minimum
8%. Dan dengan right issue atau
subdebt, CAR diharapkan naik
hingga 16%.

Sedangkan Jamsostek men-
catat hasil investasi sampai kuartal
III/2010 sebesar Rp8,6 triliun.
Jumlah tersebut sudah melebihi
target tahun ini sebesar Rp8,5 tri-
liun. ”Dari hasil investasi sebesar
Rp8,6 triliun, kontribusi terbesar
masih dari portofolio obligasi yang
mencapai Rp3,3 triliun,” ujar
Direktur Investasi Jamsostek
Elvyn G Masassya.

Elvyn mengatakan, setelah
obligasi,penyumbang terbesar ke-
dua investasi pada portofolio
saham yang mencapai Rp2,8 tri-
liun. Sedangkan deposito dan
reksa dana kontribusinya masing-
masing sebesar Rp2 triliun dan
Rp500 miliar. Sementara untuk
hasil investasi properti dan pe-
nyertaan modal masih sangat kecil
sebesar Rp70 miliar.

Menurut Elvyn, besarnya hasil
investasi Jamsostek pada kuartal
III/2010 tidak terlepas dari total
dana investasi yang digelontorkan
perseroan sebesar Rp94,7 triliun.
Angka tersebut melebihi target ta-
hun ini sebesar Rp88,5 triliun.”Pa-
dahal posisi Desember 2009 hanya
sekitar Rp81 triliun,”ungkapnya.

Elvyn mengungkapkan, dari
total dana investasi tersebut,
perseroan mengalokasi dana ke
deposito sebesar Rp32,5 triliun,
obligasi Rp39,7 triliun, dan pasar
saham mencapai Rp17,5 triliun.
Reksa dana Rp4 triliun,sedangkan
untuk properti dan penyertaan mo-
dal hanya Rp500 miliar.

(rakhmat baihaqi)

MUSTAFA ABUBAKAR
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Sejumlah warga memanfaatkan limbah eceng gondok yang telah dikeringkan
untuk diolah menjadi produk bermanfaat seperti tas dan sandal di salah satu

sentra usaha kecil menengah (UKM) di Jakarta kemarin. Hasil kerajinan tangan dari limbah tersebut
dijual sekitar Rp8.000- 15.000 per buah, bergantung tingkat kesulitan. 
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JAKARTA (SINDO) - Perum
Perhutani menggandeng SG
Consulting dari Korea untuk
mengembangkan proyek
Reducing Emission from
Deforestation and Forest
Degradation (REDD) di
Indonesia. 

Perhutani dan SG Con-
sulting akan bersama-sama
mengembangkan pasar ber-
dasarkan hak kredit REDD
emisi karbon. Selain itu, SG
juga akan mencoba pasar
kredit pada pasar karbon
global pasca-2012, termasuk
pasar karbon sukarela CSR
sektor dan sejumlah pasar
karbon bilateral yang
dibentuk pasca-2012.

“MoU ini merupakan
skema REDD pertama yang
ada di dunia dan diharapkan
menuai sukses,” ungkap Plt
Direktur Utama Perhutani
Haryono Kusumo, kemarin.
(m faizal)

Perum Perhutani
Gandeng 
SG Korea

JAKARTA (SINDO) – Komisi
Standar Pangan Codex Ali-
mentarius Commission (Co-
dex) akan menerbitkan
standar pangan baru saat or-
ganisasi itu menggelar kong-
res tingkat ASEAN pada 22-
26 November mendatang. 

Ketua Umum Gabungan
Pengusaha Makanan dan
Minuman Seluruh Indonesia
(Gapmmi) Adhi S Lukman
mengatakan, saat ini pihak-
nya bersama perwakilan In-
donesia tengah menyusun
beberapa standar yang akan
segera ditetapkan untuk je-
nis makanan saus sambal,
saus tomat, dan keju. 

“Untuk saus, standar me-
liputi hingga tingkat keken-
talan produk dan persentase
bahan baku yang diguna-
kan,” kata Adhi di Jakarta
pekan lalu. (sandra karina)

Standar Baru
Saus Tomat
Disiapkan  

DUBLIN(SINDO) – Kabinet
Pemerintah Irlandia kemarin
menggelar pertemuan da-
rurat di Dublin untuk meng-
akhiri empat tahun krisis
akibat defisit anggaran. Per-
temuan ini dinilai sangat
penting guna mendukung
penyelamatan internasional
dan meredakan kekhawatir-
an tentang masa depan Zona
Euro.

Juru Bicara Pemerintahan
Perdana Menteri Irlandia
Brian Cowen menyatakan,
pertemuan kabinet tersebut
dilakukan pada Minggu sore
untuk memfinalisasi langkah
penghematan. “Hasilnya
diperkirakan akan dilaporkan
Selasa pekan ini,” ujar juru
bicara tersebut. (AFP/rd kandi)

Kabinet Irlandia
Gelar Pertemuan
Hadapi Krisis

NUSA PENIDA (SINDO) – Ke-
menterian Kelautan dan
Perikanan kemarin me-
resmikan Kawasan Konser-
vasi Perairan (KKP) Nusa Pe-
nida, Bali seluas 20.057 hek-
tare (ha). 

Pembentukan kawasan
tersebut sebagai upaya
mendukung perlindungan
kekayaan kehidupan laut
dan pesisir serta mendorong
keberlanjutan pariwisata
bahari guna menjamin
sumber mata pencaharian
masyarakat.  

”Ini adalah langkah kon-
kret pemerintah dalam
mengimplementasikan
Coral Triangle Initiative (CTI)
yang telah dicanangkan Pre-
siden RI, bersama lima kepala
negara di kawasan Coral
Triangle lainnya yaitu Filipina,
Malaysia, Timor Leste, Papua
Nugini, dan Kepulauan
Solomon,” kata Menteri Ke-
lautan dan Perikanan Fadel
Muhammad dalam siaran
pers yang diterima SINDO
kemarin. (yanto
kusdiantono)

KKP Nusa
Penida
Dibentuk
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Di antara proyek yang akan digarap
investor Negeri Panda adalah pem-
bangunan akses kereta api (KA) di
Bandara Internasional Soekarno-
Hatta (Soetta) dan pembangunan
pelabuhan di Pulau Madura.

Menurut Menteri Perhubung-
an Freddy Numberi, Pemerintah
Indonesia telah melakukan penan-
datanganan nota kesepahaman
(memorandum of understanding/
MoU) dengan Kedutaan Besar Chi-
na untuk Indonesia.

Freddy menambahkan, pe-
nandatanganan ini sebagai wujud
keseriusan kedua negara dalam
penggarapan kedua proyek stra-
tegis tersebut.“Rencananya kerja
sama ini akan dimulai 2011, MoU
antara kedua negara telah dilaku-
kan sebelumnya. Saat ini para dit-
jen dari subsektor masing-masing
Kemenhub sedang membuat ren-
cana kerja dengan mitra dari in-
vestor China,” kata Freddy di Ja-
karta akhir pekan lalu.

Freddy mengatakan,perusaha-
an yang sudah menyatakan minat-
nya mengerjakan proyek tersebut
adalah China Harbour.Perusahaan
ini sudah beroperasi di Indonesia
selama 16 tahun terakhir.

“Kerja samanya menggunakan
skema public private partnership
(PPP). Kemungkinan perusahaan
lokal yang digandeng adalah Pe-
lindo.Bagian dari pemerintah ada-

lah mengurus pembebasan lahan
dan menjamin investasi melalui
regulasi yang konsisten,”tuturnya.

Selain Pelindo,ujar Freddy,per-
usahaan patungan PT Kereta Api
dan Angkasa Pura yakni PT Railink
juga akan bekerja sama dengan in-
vestor China dalam pengerjaan
proyek pembangunan akses kereta
api ke Bandara Soetta.Pembangun-
an akses tersebut merupakan salah
satu prioritas pemerintah sehingga
dirasakan perlu menggandeng
investor asing untuk mendanainya.

“Kereta bandara ini salah satu
prioritas. Selain itu akan ditawar-
kan juga membangun infrastruk-
tur kereta api di Kalimantan dan
Sulawesi Selatan. Untuk area ini
kemungkinan yang masuk per-
usahaan lainnya dari negara itu,”
ujar mantan menteri kelautan dan
perikanan tersebut.

Duta Besar China untuk Indo-
nesia Zhang Qiyue mengungkap-
kan, masuknya investor China di
Indonesia terus mengalami pe-
ningkatan dari waktu ke waktu.
Tahun ini jumlah investor China di
Indonesia naik 50% dibanding ta-
hun lalu, menjadi sekitar 700 per-
usahaan. “Ke depan masih akan
ada beberapa perusahaan dari
China yang masuk Indonesia
seperti China Railroad dan China
Bridge & Road,”kata Qiyue.

Dia menambahkan, infra-

struktur transportasi dibidik in-
vestor karena Indonesia sedang be-
rencana giat membangun sektor
ini beberapa tahun ke depan. Pem-
bangunan infrastruktur tersebut
diharapkan juga dapat memper-
lancar arus distribusi barang dari
negerinya menuju Indonesia.

Dia berharap Pemerintah Indo-
nesia bisa menjaga konsistensi
kebijakan yang dibuat untuk para
investor asing agar nyaman ber-
investasi.“Kondisi yang kondusif
ini harus dipertahankan. Peme-
rintah China siap memfasilitasi
lebih banyak lagi perusahaan lokal
masuk ke Indonesia,”tandasnya.

Di bagian lain, Gabungan
Pelaksana Konstruksi Nasional
Indonesia (Gapensi) meminta ke-
pada Kementerian Pekerjaan
Umum (PU) untuk mengatasi do-
minasi kontraktor asing di Tanah
Air.Jika tidak,kontraktor lokal di-
khawatirkan akan tergerus oleh
tenaga kontraktor asing.

Ketua Dewan Lembaga Pen-
didikan dan Pelatihan Konstruksi
(LP2K) Gamana Krida Bhakti,
lembaga pendidikan di bawah Ga-
pensi, Agus G Kartasasmita me-
ngatakan, peran pemerintah di-
butuhkan untuk mengatasi ba-
nyaknya tenaga kerja konstruksi
asing di Indonesia yang kini men-
capai 60%.

Sementara itu, Ketua Asosiasi
Kontraktor Indonesia (AKI) Su-
darto menilai, terhimpitnya kon-
traktor lokal di dalam negeri di-
akibatkan oleh tidak adanya batas-
an dari pemerintah.

(heru febrianto)

JAKARTA (SINDO) – Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) menyatakan bahwa sejumlah investor
China sedang menjajaki kerja sama pembangunan
proyek infrastruktur transportasi di Indonesia.

Investor China
Bidik KA Bandara

JAKARTA (SINDO) – Sejumlah
kalangan meminta Komisi Peng-
awas Persaingan Usaha (KPPU) se-
gera menuntaskan perkara Donggi-
Senoro agar dapat segera berjalan.
Berlarutnya penyelesaian perkara
proyek itu dikhawatirkan ber-
dampak buruk bagi iklim investasi.

“KPPU jangan memaksakan
kelanjutan perkara Senoro kalau
memang tidak cukup bukti. Kita
harus mengutamakan kepenting-
an nasional,” ujar Anggota Komisi
VII DPR Sutan Bhatoegana di Ja-
karta,Sabtu (20/11).

Menurut dia, KPPU dan pe-
merintah melalui Menteri Koor-
dinator Perekonomian sebaiknya
segera duduk bersama untuk men-
cari jalan terbaik.Sebelumnya,da-
lam surat bernomor 1227/13/
MEM.M/2010 tertanggal 25 Feb-

ruari 2010 kepada Wakil Presiden
Boediono, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) Dar-
win Zahedy Saleh menyatakan,pro-
yek kilang Donggi-Senoro tidak
bermasalah karena telah melalui
proses tender dengan memper-
timbangkan beberapa aspek, ter-
masuk kemampuan perusahaan,
harga,dan kualitas penawaran. “Ki-
ta juga melihat yang dilakukan
Pertamina sudah benar,”kata Sutan.

Terlepas dari itu,imbuh dia,ke-
lanjutan proyek Senoro sangat
dinantikan mengingat sudah lebih
dari 20 tahun tidak dikembangkan.
Padahal proyek ini sangat meng-
untungkan bagi negara dan dae-
rah. Berdasarkan kajian sebelum-
nya,dengan harga minyak USD100
per barel, proyek ini akan mem-
berikan pendapatan negara hing-

ga USD11,32 miliar.
Selanjutnya, Provinsi Sulawesi

Tenggara akan menerima bagi ha-
sil Rp250 miliar per tahun dan ka-
bupaten daerah penghasil mem-
peroleh Rp480 miliar per tahun.
Proyek ini juga diperkirakan me-
nyerap 8.000 tenaga kerja langsung
dan memiliki dampak pengganda
dengan mengembangkan industri
ikutan yang melibatkan peng-
usaha lokal.

Pendapat senada dilontarkan
anggota Komisi VII DPR lainnya,
Dito Ganinduto. Menurut dia, pen-
ting agar KPPU segera memutus-
kan perkara Senoro.

Sementara itu,pengamat ener-
gi Pri Agung Rakhmanto menilai,
tidak terdapat unsur persaingan
usaha dalam kasus Senoro.

(ant)

JAKARTA (SINDO) – Pemerintah
memastikan akan meluncurkan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) khu-
sus untuk tenaga kerja Indonesia
(TKI) akhir November 2010. Prog-
ram ini salah satunya untuk men-
cukupi pengeluaran TKI saat akan
berangkat ke luar negeri.

“Banyak manfaat bisa diper-
oleh dari KUR TKI salah satunya
mengurangi munculnya dana
siluman yang menyulitkan para
TKI,” kata Menteri Koordinator
(Menko) Perekonomian Hatta Ra-
jasa di Jakarta baru-baru ini.

Dalam penyaluran KUR ini,
kata Hatta, pemerintah akan be-
kerja sama dengan perbankan.Ta-
hap awal program tersebut akan
diluncurkan 29 November 2010 di
Sidoarjo,Jawa Timur.

“Kita akan adakan juga laun-
ching KUR khusus TKI secara na-
sional, paling lama akhir Novem-
ber ini. Saya akan bicara dengan
Presiden tentang waktunya,” tam-
bah dia.

Hatta mengungkapkan, KUR

khusus TKI diharapkan bisa me-
mudahkan TKI yang tidak me-
miliki dana ketika mengurus ber-
bagai keperluan misalnya untuk
biaya paspor, tiket pesawat, atau
biaya pelatihan tenaga kerja se-
belum berangkat.

Selama ini,kata dia,banyak TKI
yang berutang saat menjelang
pemberangkatan ke luar negeri.
“Itu yang membuat TKI dililit
utang bahkan hingga bertahun-
tahun,”tegasnya.

Menurut Hatta,dari kasus yang
ditemukan di lapangan, pemerin-
tah menemukan ada TKI yang tidak
dibayar selama satu tahun karena
gajinya digunakan untuk mencicil
utang. Kondisi tersebut membuat
kinerja TKI tidak maksimal se-
hingga menjadi penyebab ma-
jikannya tidak puas dan terjadi ke-
kerasan.

Hatta mengakui, KUR khusus
TKI merupakan bentuk tanggung
jawab pemerintah terhadap ma-
syarakat kecil yang membutuhkan.
Untuk program tersebut, peme-

rintah telah menyediakan anggar-
an senilai Rp18 triliun.

“Sampai sekarang realisasi pe-
nyerapan KUR reguler masih
Rp13,1 triliun. Jadi masih banyak
anggaran untuk KUR khusus TKI,”
ujar dia.

Anggota DPR RI Fraksi Partai
Demokrat Siti Mufattahah me-
ngatakan, selain memprogramkan
KUR untuk TKI, pemerintah juga
harus fokus melindungi pekerja In-
donesia di luar negeri.

Menurutnya, akan lebih baik
jika Undang-Undang (UU) No 39/
2004 tentang Penempatan dan Per-
lindungan Tenaga Kerja Indonesia
di Luar Negeri bisa direvisi.“Kami
sangat konsen dan akan perjuang-
kan revisi UU 39/2004. Maksimal
akhir tahun ini revisi harus sudah
selesai,”katanya.

Dia menambahkan, selain
KUR,yang juga diperlukan adalah
jaminan asuransi bagi TKI yang
bisa diatur dalam revisi undang-
undang.

(bernadette lilia nova)

KPPU Diminta Tuntaskan Senoro

JAKARTA (SINDO) – Sistem dis-
tribusi tertutup atau pembatasan
konsumsi untuk bahan bakar mi-
nyak (BBM) bersubsidi yang akan
diberlakukan pemerintah awal
tahun depan diperkirakan tidak
akan terlalu berpengaruh pada
kuota 2011. Kuotanya tidak jauh
berbeda dengan 2010.

“Kalau tidak keliru, kuotanya
hampir sama yakni sekitar 36,77
juta kiloliter (kl),”ujar anggota Ba-
dan Pengatur Hilir Minyak dan Gas
(BPH Migas) Adi Subagyo saat di-
hubungi Seputar Indonesia(SINDO)
di Jakarta kemarin.

Menurut Adi,penetapan sistem
distribusi tertutup dilakukan un-
tuk membatasi kuota agar per-
mintaan dan suplai seimbang.

Menurut perhitungan BPH Mi-
gas sebelumnya, proyeksi akhir
2010 konsumsi BBM akan menem-
bus 40,1 juta kl mencakup 13,1 juta
kl solar, 3,8 juta kl minyak tanah,
dan 23,2 juta kl premium. Padahal
alokasi kuota BBM bersubsidi 2010
berdasarkan APBN totalnya hanya
36,5 juta kl,meliputi 11,2 juta kl so-
lar, 3,8 juta kl kerosene, dan 21,45
juta kl premium.

Ada dua kemungkinan pihak
yang akan mendapat jatah BBM
bersubsidi untuk distribusi ter-
tutup mulai 1 Januari 2011. Opsi
pertama yaitu BBM bersubsidi un-
tuk kendaraan umum dan sepeda
motor.Sementara opsi lainnya yak-
ni kendaraan umum,sepeda motor

dan mobil pribadi keluaran 2004 ke
bawah.

Mengenai persiapan-persiap-
an yang akan dilakukan peme-
rintah dalam pembatasan konsum-
si,Adi mengatakan,di setiap SPBU
perlu ada dispenser untuk nonsub-
sidi seperti pertamax. Penambah-
an dispenser nonsubsidi untuk me-
ngurangi pasokan premium. “Se-
lain itu, infrastruktur seperti de-
pot, mobil tangki, dan SPBU juga
butuh pembenahan,”ujar Adi.

Ketua Pengurus Harian Yayas-
an Lembaga Konsumen Indonesia
(YLKI) Sudaryatmo mengatakan,
penerapan distribusi tertutup se-
baiknya difokuskan pada kendara-
an umum. Dia mendukung upaya
pemerintah mengendalikan kuota
BBM subsidi yang dinilai oleh ba-
nyak pengamat selama ini tidak
tepat sasaran.

Kuota BBM bersubsidi seba-
nyak 36,5 juta kl tahun ini diper-
kirakan bakal terlampaui akibat
tingginya konsumsi oleh masyara-
kat. Namun, langkah pembatasan
yang sedianya dimulai menjelang
akhir tahun untuk mengatasi hal
itu batal dilakukan pemerintah.
Akibatnya, hingga Oktober 2010,
jumlah konsumsi BBM jenis pre-
mium tercatat mencapai 18,984
juta kl atau 96,3% dari jatah tahun
ini sebesar 21,45 juta kl.

Berdasarkan hasil rapat Ke-
menterian Energi dan Sumber Da-
ya Mineral, BPH Migas, serta

Pertamina sebelumnya diusulkan
penambahan kuota BBM ber-
subsidi.Perinciannya,kuota untuk
premium bertambah 1.675.769 kl
dan solar 1.609.188 kl. Sebaliknya,
subsidi untuk minyak tanah di-
kurangi sebesar 1.410.235 kl.

Keseluruhan kuota premium
bersubsidi menjadi 23.129.873 kl,
minyak tanah 2.389.765 kl, dan
solar 12.859.863 kl.Dengan begitu,
total BBM bersubsidi sebanyak
38.379.501 kl.

”Kami mengupayakan agar ke-
butuhan hingga akhir tahun ter-
cukupi walaupun ada kecende-
rungan peningkatan pemakaian
BBM,” ujar Kepala BPH Migas Tu-
bagus Haryono.

Sementara itu, Pertamina me-
nambah stok BBM subsidi dan non-
subsidi ke beberapa daerah yang
mengalami kenaikan permintaan.
Berdasarkan data Pertamina pada
20 November 2010, tercatat 3,29
juta kl dengan ketahanan selama
22 hari untuk stok BBM bersubsidi.
Stok tersebut terdiri atas 1,15 juta
kl (18 hari), minyak tanah 457.000
kl (51 hari),dan solar 1,68 juta kl (21
hari).

Adapun stok bahan bakar khu-
sus (BBK) atau nonsubsidi seperti
pertamax mencapai 140.000 kl (31
hari), pertamax plus 26.000 kl (91
hari),avtur 274.000 kl (28 hari),dan
MFO 300.000 (25 hari).

(cahyo kurnia perdana)
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2011,Kuota BBM Bersubsidi 36,7 Juta KL 

KUR TKI Segera Diluncurkan

JAKARTA (SINDO)—Komisi VI
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
akan mulai membahas usulan tam-
bahan dana restrukturisasi sejum-
lah badan usaha milik negara
(BUMN) sebesar Rp2 triliun pada
2011.Hal itu dimaksudkan agar PT
Perusahaan Pengelola Aset (PPA)
bisa segera mendapatkan dana
tambahan guna menyehatkan se-
jumlah BUMN yang sakit.

“Masa sidang berikut akan di-
bahas kembali dengan PPA. Besok
(hari ini) sudah mulai sidang II
2010/2011,” kata Ketua Komisi VI
Airlangga Hartato kepada Seputar
Indonesia (SINDO) kemarin.

Dia melanjutkan, sejumlah
BUMN yang sakit memang perlu di-
tangani secara spesifik. Solusi un-
tuk menyehatkan BUMN yang sa-
kit tidak ada yang hanya satu tahap
lantaran memerlukan penanganan
panjang. Karena itu, pembahasan
tambahan dana yang diusulkan
PPA itu akan segera dijadwalkan.

Sekretaris Perusahaan PPA
Renny O Rorong mengatakan, ke-
butuhan PPA untuk merestrukturi-
sasi sejumlah BUMN yang sakit le-
bih dari Rp2,5 triliun.“Dari Rp2,5
triliun yang sudah didapat, ke-
butuhannya lebih dari itu lantaran
nilai restrukturisasi per BUMN cu-
kup besar,”ujarnya.

Dia mencontohkan,dana untuk

restrukturisasi PT Merpati Nu-
santara Airlines (MNA) sekitar
Rp300 miliar, PT PAL sebesar
Rp475 miliar. Selain itu, Waskita
Karya Rp450 miliar, PT Kertas
Kraft Aceh (KKA) Rp125 miliar.
Sementara itu, masih ada BUMN
sakit lainnya yang perlu dibantu di
antaranya PT Dirgantara Indo-
nesia (PTDI), PT Primisima, PT
Djakarta Lloyd, PT Industri Kapal
Indonesia (IKI), PT Industri Gelas
(Iglas),dan PT Balai Pustaka.

Untuk mempercepat pemulihan
kondisi BUMN yang sakit tersebut,
PPA sudah mengajukan tambahan
dana kepada pemerintah senilai
Rp2 triliun.PPA berharap tambah-
an dana itu bisa dicairkan tahun de-
pan lantaran sisa dana yang tersedia
saat ini tidak cukup untuk meres-
trukturisasi sisa BUMN yang sakit.
Hingga saat ini jumlah BUMN yang
tercatat masuk daftar restrukturi-
sasi PPA sebanyak 18 BUMN.

Menteri BUMN Mustafa Abu-
bakar sebelumnya berharap jum-
lah BUMN yang merugi tahun ini
yakni delapan BUMN bisa turun
signifikan tahun depan. Dia bah-
kan menargetkan tidak ada lagi
BUMN merugi pada 2012.Untuk
Djakarta Lloyd, Renny meng-
ungkapkan, PPA masih menunggu
rencana bisnis perusahaan.

(j erna)

Dana Tambahan
Restrukturisasi Dibahas

Kemenhub-China Akan Garap Infrastruktur Transportasi 
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”Tidak menutup kemungkinan
pada tahun depan IHSG bisa me-
nembus level 5.000,”kata Vice Pre-
sident Erdhika Elite Securities Mu-
hammad Reza kepada wartawan
baru-baru ini.

Dengan asumsi price earning
ratio (PER) 15-17 kali, kata dia,
pada 2011 IHSG akan berada di
level 4.125–4.675 atau masih
memberikan potensi kenaikan
sebesar 11,5%–26,38%. Per-
tumbuhan rata-rata EPS  di-
proyeksikan sebesar 25%. Maka
pada 2011 rata-rata laba per saham
menjadi Rp275. Angka tersebut
relatif lebih tinggi dibandingkan
2010 ini yang diperkirakan EPS
rata-rata sebesar 220 per saham.

Analis Samuel Serukitas Mu-
hammad Alfatih menambahkan,
dalam dua tahun terakhir,pasar sa-
ham dunia menunjukkan tren pe-
ningkatan.Ada kemungkinan kon-
disi itu akan berlanjut pada 2011
mendatang.”Dengan asumsi tidak
terjadi sesuatu, seperti perang,
bencana alam, atau apapun yang
mengganggu perekonomian glo-
bal,”tuturnya.

Pada akhir 2010 ini, Alfatih
memperkirakan IHSG akan ber-
ada pada level 3.800. Penutupan
IHSG pada akhir minggu lalu per-
dagangan ditutup dengan cemer-
lang. Indeks menguat 47 poin dan
berhasil balik lagi ke level 3.700.
”Pada 2011, tidak menutup ke-
mungkinan IHSG akan berada
pada level 4.500 hingga 5.600,” be-
bernya.

Sementara itu,Kepala Riset PT
Recapital Securities Pardomuan
Sihombing menerangkan, kendati
berbagai indikator menunjukkan
tanda positif pertumbuhan eko-
nomi dunia dan Indonesia, namun
masih ada beberapa risiko. Di an-
taranya, ancaman kenaikan harga
komoditas. Kenaikan harga komo-
ditas akan mempengaruhi tingkat
inflasi.Ketika hal itu terjadi besar
kemungkinan otoritas moneter
akan menaikkan tingkat suku bu-
nga.Akibatnya,daya serap di pasar
turun.

Dengan demikian, banyak hal
yang seharusnya bisa dilakukan
pemerintah dalam mengubah hot
money menjadi cold money. Misal-

kan saja dengan memperpanjang
kepemilikan properti untuk warga
negara asing.Tapi nyatanya,belum
banyak peraturan yang dikeluar-
kan pemerintah untuk mengerem
masuknya hot money.

Padahal, pada saat ini Bank
Indonesia (BI) berjuang keras men-
cegah semakin banyaknya aliran
hot money. Di antaranya dengan
meniadakan sementara lelang SBI
3 bulan dengan memaksimalkan
penyerapan SBI jangka 6 bulan dan
9 bulan.

Menurut Pardomuan, hal-hal
ini harus dilakukan pemerintah ka-
rena Indonesia semakin bergan-
tung pada dolar AS. Kalau terjadi
penarikan dana asing secara besar-
besaran ekonomi nasional lang-
sung terkena dampak.“IPO  yang
banyak dilakukan para calon emi-
ten berguna untuk menunjang
IHSG dan  mengantisipasi agar da-
na asing tidak keluar dari Indo-
nesia,”tuturnya.

Vice President Erdhika Elite
Securities Muhammad Reza me-
nambahkan,pada 2011 mendatang
sektor yang memiliki prospek po-
sitif adalah komoditas, consumer
goods,dan infrastruktur.

Sektor komoditas kenaikan ka-
rena prediksi perbaikan kondisi
ekonomi dunia. Harga komoditas
seperti batubara dan CPO –ekspor

andalan Indonesia– diprediksi
akan naik. Sektor consumer goods
akan tetap prospektif seiring
dengan meningkatnya daya beli
masyarakat Indonesia. Sementara
itu,sektor infrastruktur diprediksi
tetap tumbuh akibat berlanjutnya
pembangunan infrastruktur oleh
pemerintah dan swasta.

“Dua tahun belakangan,saham
sektor banking, infrastruktur, dan
konsumer menopang pertumbuh-
an indeks BEI. Seiring membaik-
nya ekonomi dunia, saya perkira-
kan saham sektor komoditas akan
kembali menjadi pilihan para in-
vestor,”ujarnya.

Senada dengan Resza, Ketua
Asosiasi Analis Efek Indonesia
(AAEI) Haryajid Ramelan, me-
ramalkan komoditas menjadi sek-
tor andalan selama 2011. Saat ini,
investor sudah mengantisipasi hal
ini dan segera mengalihkan inves-
tasinya ke sektor ini. ”Sejumlah
investor menyebutkan akan beralih
ke sektor komoditas,”paparnya.

Ada beberapa alasan yang me-
nyebabkan sektor komoditas se-
makin diminati.Salah satunya ada-
lah kecenderungan terus naiknya
harga komoditas.Prediksi tentang
kenaikan batu bara, nikel, timah,
dan minyak mentah sudah banyak
diucapkan oleh analis internasional.

(hermansah)
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Maybank Group
Lakukan CSR 
di 14 Negara
JAKARTA (SINDO) – May-
bank Groups selaku peme-
gang saham mayoritas PT
Bank Internasional Indonesia
Tbk (BII) melakukan kegiatan
tanggung jawab sosial per-
usahaan (corporate sosial
responsibility/CSR) di 14
negara. 

“Kegiatan ini melibatkan
karyawan Maybank Group
mulai dari Malaysia, Singa-
pura, Indonesia, Filipina,
Brunei, Kamboja, Vietnam,
Hong Kong, Shanghai, Bei-
jing, Bahrain, London, New
York hingga Papua New
Guinea  Meskipun terpisah
secara lokasi dan terjadi
perbedaan waktu namun se-
luruh Maybankers bersatu,”
ungkap Presiden & CEO
Maybank Dato Sri Abdul
Wahid Omar dalam siaran
pers di Jakarta, kemarin.
(didik purwanto)

Potensi BPR 
di Bengkulu
Besar
BENGKULU(SINDO) – Pro-
vinsi Bengkulu berpotensi
besar untuk pengembangan
usaha bisnis bank perkre-
ditan rakyat (BPR). Pengamat
ekonomi Pakri Fahmi ber-
pendapat bisnis BPR mem-
punyai kekuatan yang lebih
besar dibandingkan per-
bankkan umum karena
mempunyai kedekatan
dengan para pelaku usaha.

BPR telah memiliki pang-
sa pasar pelaku usaha mikro
yang selama ini belum ter-
sentuh bank umum. “Tentu-
nya peluang itu menjadikan
modal besar BPR dapat
berkembang dengan baik di
daerah ini,” kata
kemarin.(ant)

Indeks
Cenderung
Konsolidasi
JAKARTA (SINDO) – Indeks
Harga Saham Gabungan
(IHSG) pada perdagangan
hari ini diprediksi akan meng-
alami konsolidasi. Konsoli-
dasi terjadi akibat penguatan
tipis dari indeks global akhir
pekan lalu dan masih mem-
baiknya fundamental dalam
negeri. “Secara teknikal, in-
deks masih akan konsolidasi
karena indeks juga sudah
mengalami kenaikan tinggi
dan menembus level 3.700
akhir pekan lalu,” ungkap
Wakil Kepala Riset Valbury
Asia Futures Nico Omer
Jonckheere kepada Seputar
Indonesia di Jakarta,
kemarin.

Akhir pekan lalu, IHSG su-
dah naik 47 poin (1,28%) ke
level 3.725. Indeks LQ 45 naik
9,128 poin (1,35%) ke
685,111. Saham-saham kon-
sumer dan komoditas men-
jadi katalis bagi penguatan
indeks, meski tidak dibarengi
dengan penguatan dari
saham-saham perbankan.

Di tingkat global, lanjut
Nico, penguatan terjadi di
semua lini, yaitu indeks Dow
Jones naik 22,32 poin (0,2%)
ke 11.203,55, indeks Stan-
dards and Poors (S&P) naik
3,04 (0,3%) ke 1.199,73 dan
indeks Nasdaq naik 3,72 poin
(0,2%) ke 2.518,12. Namun,
penguatan tersebut me-
mang tidak setinggi IHSG ka-
rena indeks global sedang
mencermati sikap peme-
rintah China yang akan me-
ngendalikan inflasi.

Keputusan untuk me-
ngendalikan inflasi tersebut
turut menimbulkan kekha-
watiran para pelaku pasar
akan terjadinya keterlambat-
an pertumbuhan Negeri
Panda. “Selama pemerintah
China mengambil tindakan
lebih membatasi, itu akan
menjadi sedikit penghalang
untuk ekuitas,” ucapnya. Dia
memprediksi, indeks akan
bergerak di level 3.700–3.777
dengan rekomendasi saham,
yaitu PTBA, UNTR, SMCB dan
UNVR serta saham-saham
bluechip lainnya. (didik
purwanto)

JAKARTA (SINDO) – PT Bumi
Serpong Damai Tbk (BSDE) mulai
mengonsolidasi pendapatan dan
laba bersih PT Duta Pertiwi Tbk
(DUTI) dan dua perusahaan pro-
perti lain pada Desember 2010.
Akibatnya,kinerja perseroan di ak-
hir tahun ini akan naik signifikan.

Konsolidasi tersebut merupa-
kan dampak dari rencana akuisisi
dana penerbitan saham baru (right
issue) yang direncanakan dengan
total nilai Rp4,986 triliun.

“Akuisisi akan diselesaikan De-
sember ini, setelah selesai right
issue. Dengan demikian,, konsoli-
dasi bisa dilakukan untuk laporan
keuangan akhir 2010,” ujar Pre-
siden Direktur BSDE Harry Budi
Hartanto,di Jakarta,kemarin.

Menurut dia, konsolidasi ter-
sebut akan memberikan hasil sig-
nifikan. Secara tahunan (year on
year/yoy) kinerja konsolidasi
BSDE periode Juli–Desember me-
ningkat hampir dua kali lipat di-
bandingkan periode Januari–Juni.
Sementara untuk akhir tahun,Har-
ry belum bisa memastikan karena
masih harus melihat bagaimana
kinerja dari perusahaan-perusaha-
an tersebut. Namun, yang pasti
akan terjadi tambahan pemasukan
baik pendapatan maupun laba
yang cukup besar.

“Kalau untuk BSDE, di luar
adanya konsolidasi, pendapatan
akhir 2010 akan mencapai Rp1,4
triliun, dengan penjualan secara
marketing mencapai Rp2 triliun.
Sementara itu, laba bersih men-

capai Rp360 miliar,”katanya.
Untuk 2011,pendapatan BSDE

diperkirakan mampu tumbuh
15–20%. Dia melanjutkan,konsoli-
dasi itu akan segera dilakukan,
setelah selesainya proses right issue
di awal Desember ini. Perseroan
telah mendapat persetujuan dari
pemegang saham, melalui rapat
umum pemegang saham luar biasa
(RUPSLB) untuk melakukan pe-
nerbitan saham baru.

Dalam rencana right issue ter-
sebut, BSDE berencana menerbit-
kan saham baru dengan   hak me-
mesan efek terlebih dahulu
(HMETD) sebanyak 6,561 miliar
lembar saham. Nilai nominal sa-
ham sebesar Rp100 dan ditawar-
kan pada harga Rp760 per lembar.
BSDE mengestimasikan perseroan
bisa mendapatkan dana segar hing-
ga Rp4,986 triliun pada right issue.
Adapun dua pembeli siaga (stand-
by buyer) perseroan,yakni Macqua-
rie Capital (Singapore) PTE Limi-
ted dan PT Sinarmas Sekuritas (ter-
afiliasi).

Analis Eko Kapital, Cece Rid-
wan menilai langkah right issueme-
rupakan bentuk raising fund (pen-
carian dana) yang dilakukan per-
seroan  untuk melakukan pengem-
bangan usaha BSDE maupun
DUTI.“Ini memang untuk  menda-
patkan dana segar untuk ekspansi
usaha.Secara konsolidasi,itu akan
membuat BSDE mengalami pe-
ningkat kinerja signifikan,” tu-
turnya.

(juni triyanto)

Desember,BSDE
Konsolidasikan DUTI

JAKARTA (SINDO) — Kemente-
rian Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) akan mengajukan sejum-
lah nama BUMN yang diajukan
untuk melantai di Bursa Efek Indo-
nesia (BEI) pada tahun depan ke-
pada Menteri Koordinator Pereko-
nomian dan Menteri Keuangan
pada akhir bulan ini.

“Akhir November akan diberi
tahu. Namun, saya kira (BUMN
yang di-IPO-kan) masih yang ke-
marin,” kata Sekretaris Kemen-
terian BUMN

Mahmuddin Yasin di Jakarta
akhir pekan lalu.Dia menjelaskan,
BUMN yang sahamnya akan di-
lepas ke publik adalah BUMN yang
untung.BUMN tersebut juga  mem-
butuhkan pendanaan besar selain
dari perbankan dan obligasi. IPO
diharapkan bisa mendorong pe-
nerapan tata kelola perusahaan
yang baik (good corporate gover-
nance/GCG).

Menurut Yasin, sekarang De-
puti bidang Restrukturisasi dan
Perencanaan Strategis Kemen-
terian BUMN sedang memfi-
nalisasi perusahaan plat merah
yang akan IPO.“Prosesnya itu bisa

lama dan bisa cepat. Jadi, ter-
gantung nanti,”paparnya.

Menteri BUMN Mustafa Abu-
bakar sebelumnya menyatakan,
Kementerian BUMN selaku pe-
megang saham perusahaan pelat
merah akan mengajukan nama se-
jumlah BUMN yang akan di-
privatisasi pada 2011.“Pengajuan
nama sudah kita siapkan,” ung-
kapnya.

Pemegang saham 141 BUMN
tersebut berharap bisa melakukan
privatisasi terhadap 6-7 BUMN
pada 2011.Asisten II Deputi Res-
trukturisasi dan Privatisasi Ke-
menterian BUMN Dwijanti Tjah-
janingsih sempat menuturkan,
tujuh BUMN yang akan dipri-
vatisasi tersebut bergerak di sektor
asuransi, semen, jasa pembiayaan,
dan konstruksi.

Berdasarkan data Kemen-
terian BUMN, tujuh BUMN yang
akan diprivatisasi pada 2011 yakni
PT Hutama Karya, PT Jasindo, PT
Rekayasa Industri, PT Semen
Baturaja,PT Permodalan Nasional
Madani (PNM), PT KBN, dan PT
KBI.

(jerna)

Daftar IPO BUMN 
Akan Diserahkan

IHSG Bisa Tembus
Level 5.000 pada 2011

PREDIKSI

Perlu dipahami bahwa setiap pe-
nawaran umum (initial public
offering/IPO), baik saham maupun
surat utang, selalu membutuhkan
jasa penjamin emisi.Yang dimak-
sud penjamin emisi di sini adalah
perusahaan sekuritas yang mem-
peroleh izin usaha di bidang pen-
jaminan emisi dari Bapepam-LK.

Dalam IPO, peran penjamin
emisi sangat strategis, karena ia
yang menentukan  sukses tidaknya
sebuah proses IPO.Penjamin emisi
mempersiapkan calon emiten da-
lam rangka penawaran umum dari
A sampai Z, mulai dari peren-
canaan, persiapan, hingga pelak-
sanaan IPO.

Pada umumnya, pola pen-
jaminan dilakukan dengan sistem
full commitment. Dalam pola pen-
jaminan ini,pihak penjamin emisi
menanggung risiko yang cukup
besar karena saham yang ditawar-
kan tidak laku, maka penjamin
emisilah yang wajib membeli se-
luruh saham yang ditawarkan.

Dari sini dapat dilihat bahwa
posisi penjamin emisi sebenarnya
merupakan pihak yang berdiri di
tengah-tengah kepentingan antara
investor dan emiten. Di satu sisi,
emiten pasti menghendaki saham
yang dijualnya laris manis bak
kacang goreng sehingga ia men-
dapatkan dana segar sesuai ke-
inginan atau kebutuhannya.

Karena itu,dari sisi perusahaan
yang akan go public, penawaran
saham sebaiknya dilakukan de-
ngan harga tinggi dan volume yang
cukup. Semakin tinggi harga pe-
nawaran semakin besar dana IPO

yang bakal diperoleh.
Di sisi lain, investor meng-

hendaki perusahaan yang akan
melakukan penawaran umum ber-
sedia melepas saham dengan harga
murah sehingga potensi untuk
mendapatkan capital gain semakin
terbuka dan semakin besar.

Nah,dengan posisi yang berada
di antara kepentingan calon emi-
ten dan masyarakat investor,maka
penjamin emisi selalu berhitung
secara matang dan berhati-hati da-
lam menentukan strategi penawar-
an umum agar saham yang ditawar-
kan terserap seluruhnya oleh
pasar. Penjamin emisi harus me-
lakukan kalkulasi berapa daya
serap pasar dan seberapa minat
investor.

Book Building dalam penjamin-
an emisi,tidak mudah menentukan
jumlah saham yang harus dilepas
dan menentukan harga penawaran
yang memungkinkan semua saham
terserap oleh pasar. Untungnya
kini ada pola (book building me-
thod). Metode ini dinilai lebih fair
dalam menentukan harga karena
lebih mencerminkan mekanisme
pasar. Harga penawaran dibentuk
berdasarkan permintaan riil yang
masuk. Di sisi lain book building
method mampu mengurangi risiko
penjamin emisi secara signifikan.

System book building memberi
kemudahan ke penjamin emisi dan
emiten untuk mengetahui minat
pasar. Dalam sistem book building,
penjamin emisi pelaksana dan
emiten melakukan penawaran
awal sebelum melakukan penawar-
an umum yang sebenarnya. Pada

penawaran umum yang sebenar-
nya, harga penawaran dan jumlah
saham yang ditawarkan sudah ha-
rus ditetapkan. Sementara pada
penawaran awal harga penawaran
masih berbentuk kisaran.Tujuan
dari penawaran awal ini untuk
mengukur seberapa besar minat
pasar terhadap saham yang akan di
IPO-kan.

Dalam penawaran awal ini,
penjamin emisi pelaksana dan
calon emiten menerbitkan pros-
pektus ringkas disertai kisaran
harga. Umumnya, penawaran awal
ini ditujukan ke investor institusi
yang dianggap potensial. Saat pe-
nawaran awal ini,investor individu
atau ritel berpartisipasi melalui
brokermasing-masing.

Perlu diketahui bahwa dalam
rangka penawaran umum ini, pen-
jamin emisi pelaksana memiliki
data tentang harga-harga saham di
industri sejenis. Hal ini dimaksud-
kan  untuk perbandingan sehingga
dalam penetapan harga tidak di-
buat terlalu murah ataupun terlalu
mahal. Sebab, jika harga penawar-
an ditetapkan terlalu murah akan
merugikan emiten karena dana
yang diserap tidak maksimal, se-
baliknya jika harga penawaran
dibuat terlalu mahal khawatir sa-
ham tidak laku karena investor
enggan membeli.

Dengan penawaran awal ter-
sebut, pihak penjamin emisi dan
calon emiten memastikan berapa
jumlah saham yang akan dilepas
dan berapa harga penawaran yang
ditetapkan. Dengan begitu risiko
bagi penjamin pelaksana emisi da-

pat diminimalisasi. Untuk me-
lakukan penawaran awal, pen-
jamin emisi pelaksana dan emiten
tidak perlu menunggu pernyataan
efektif dari Bapepam-LK.

Dalam hal penjatahan pun,
sistem ini tidak mengenal adanya
keharusan mengalokasikan se-
jumlah tertentu ke pihak tertentu.
Bahkan,ada satu atau dua investor
yang menyatakan minat untuk
membeli seluruh saham yang IPO,
maka penawaran ini diarahkan

menjadi private placement.
Berdasarkan prospektus ring-

kas dan kisaran harga, investor
mengajukan pemesanan volume
tertentu di harga tertentu yang di-
anggap wajar. Sebagai gambaran,
misal PT ABCD menawarkan sa-
ham dengan kisaran harga
Rp1.250– Rp1.650 per saham.Nah,
dengan mekanisme book building
dapat diketahui berapa besar se-
benarnya minat investor terhadap
saham ini.

Misalnya, investor mayoritas
menawar di harga Rp1.400 per sa-
ham dan selanjutnya harga itulah
yang ditetapkan sebagai harga pe-
nawaran umum. Dari aspek funda-
mental, indikator yang kerap di-
pergunakan dalam penentuan har-
ga perdana adalah nilai price ear-
ning ratio (PER). Biasanya harga
penawaran didasarkan pada PER
rata-rata industri dengan diskon
tertentu.

(Tim BEI)

Menentukan Harga di Pasar Perdana
KOLOM PASAR MODAL HASIL KERJA SAMA REDAKSI SEPUTAR INDONESIA DAN PT BURSA EFEK INDONESIA

BANTUAN: Direktur Utama Bank Syariah Mandiri (BSM) Yuslam Fauzi (kiri) menyerahkan bantuan Rp15,7 miliar untuk para korban ben-
cana Merapi dan Mentawai kepada Direktur Lembaga Zakat Nasional BSM Umat Alam Sani pada peringatan milad ke-11 BSM, di Sentul,
Bogor, Jawa Barat, kemarin. Selain dari perusahaan, dana tersebut juga berasal dari karyawan BSM.
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JAKARTA (SINDO) – Pergerakan indeks harga saham
gabungan (IHSG) di PT Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang naik signifikan pada 2010 diperkirakan terus
berlanjut pada 2011.
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DATA FINANSIAL16 SENIN 22 NOVEMBER 2010SEPUTAR INDONESIA

INDONESIA BOND PRICING AGENCY (IBPA)-IGSYC

0.1 6.3346 6.3380
16 8.2003 8.1585
1 4.2977 5.0057
17 8.2854 8.2400
2 5.0448 5.4181
18 8.3578 8.3095
3 5.7170 5.8793
19 8.4191 8.3686
4 6.0932 6.1806
20 8.4707 8.4185
5 6.3321 6.3972
21 8.5140 8.4604
6 6.5361 6.5902
22 8.5501 8.4955
7 6.7401 6.7830
23 8.5802 8.5249
8 6.9481 6.9783
24 8.6052 8.5493
9 7.1542 7.1714

25 8.6258 8.5696
10 7.3519 7.3566
26 8.6429 8.5863
11 7.5361 7.5295
27 8.6570 8.6002
12 7.7037 7.6873
28 8.6685 8.6117
13 7.8536 7.8289
29 8.6780 8.6211
14 7.9857 7.9541
30 8.6858 8.6288
15 8.1008 8.0636

Tenor  Yield
(tahun) 09 Nov 08 Nov

INDONESIA GOVERNMENT SECURITIES YIELD CURVE

4.60 FR0027 112.8286 6.2445 9.5000
10.02 FR0031 125.5028 7.3566 11.0000
14.86 FR0040 124.0000 8.1767 11.0000
19.78 FR0052 119.3982 8.4600 10.5000
27.70 FR0050 119.1246 8.6653 10.5000

BENCHMARK SUN
Tenor Seri Fair price YTM Kupon

Tenor  Yield
(tahun) 09 Nov 08 Nov

Mata Uang Jual (Rp) Beli (Rp)
18-Nov-10 19-Nov-10 18-Nov-10 19-Nov-10

AUD 8,845.53 8,880.50 8,752.66 8,788.85
BND 6,925.62 6,930.56 6,855.34 6,855.82
CAD 8,819.67 8,812.79 8,728.95 8,719.36
CHF 9,089.44 9,024.41 8,995.86 8,928.61
CNY 1,354.90 1,352.55 1,341.36 1,339.00
DKK 1,638.67 1,643.79 1,621.14 1,626.46
EUR 12,213.93 12,252.35 12,090.95 12,127.80
GBP 14,328.97 14,406.23 14,182.17 14,258.32
HKD 1,161.12 1,158.37 1,149.36 1,146.62
JPY 10,802.64 10,763.33 10,690.81 10,650.38
KRW 7.91 7.95 7.83 7.87
MYR 2,870.26 2,885.32 2,837.95 2,853.66
NOK 1,497.20 1,500.78 1,479.75 1,484.99
NZD 6,957.39 6,983.51 6,878.93 6,908.19
PGK 3,597.10 3,629.63 3,382.86 3,326.50
PHP 206.11 205.77 203.61 203.66
SEK 1,303.70 1,309.21 1,288.04 1,293.46
SGD 6,925.62 6,930.56 6,855.34 6,855.82
THB 300.13 300.60 296.74 297.29
USD 9,004.00 8,982.00 8,914.00 8,892.00

Daftar nilai kurs sebagai dasar pelunasan Bea Masuk, PPN, PPnBM, Pajak Ekspor dan PPh,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1041/KM.1/2010 tanggal 15-11-
2010. Disusun urut nama negara, berlaku dari tanggal 15-11-2010 s/d 21-11-2010
Mata Uang Negara Rp Dev (Rp) Dev (%)
1 USD Amerika Serikat 8,903.00 -12.00 -0.135
1 AUD Australia 8,943.24 -9.92 -0.111
1 BND Brunei Darussalam 6,911.19 -20.08 -0.290
1 CAD Canada 8,877.08 22.29 0.252
1 CNY China 1,340.49 4.61 0.345
1 DKK Denmark 1,644.40 -41.11 -2.439
1 EUR Euro 12,258.18 -308.58 -2.456
1 HKD Hongkong 1,148.62 -1.49 -0.130
1 INR India 200.82 -0.16 -0.080
1 GBP Inggris 14,333.47 -55.52 -0.386
100 JPY Jepang 10,865.27 -172.52 -1.563
1 KRW Korea 8.01 -0.02 -0.249
1 KWD Kuwait 31,746.82 -49.03 -0.154
1 MYR Malaysia 2,877.04 -12.17 -0.421
1 MMK Myanmar 1,386.76 -1.87 -0.135
1 NOK Norwegia 1,515.20 -23.04 -1.498
1 PKR Pakistan 104.27 0.27 0.260
1 PHP Philipina 204.53 -4.72 -2.256
1 SAR Saudi Arabia 2,374.07 -3.20 -0.135
1 NZD Selandia Baru 6,969.27 3.45 0.050
1 SGD Singapura 6,911.84 -19.97 -0.288
1 LKR Sri Lanka 79.78 -0.09 -0.113
1 SEK Swedia 1,316.13 -36.63 -2.708
1 CHF Swiss 9,170.22 -2.53 -0.028
1 THB Thailand 300.03 0.45 0.150

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ (% per tahun).
Nama Bank 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan
Bank Artha Graha Int’l Tbk 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50

Bank BNI Tbk 5,75/3,00 5,75/3,00 6,25/3,00 6,50/3,00

Bank UOB Buana 5,75/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25

Bank Bukopin Tbk 6,00/1,50 6,25/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50

Bank Bumi Arta Tbk 7,00/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00

Bank ICB Bumiputera Tbk 6,50/1,00 6,50/1,00 6,50/1,00 6,50/1,00

Bank Central Asia Tbk 5,00/0,25 5,25/0,25 5,50/0,25 5,75/0,45

Bank Mutiara Tbk 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75

Bank Danamon Tbk 5,25/0,25 5,50/0,25 6,00/0,25 6,00/0,25

Bank DKI 6,50/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50 6,75/1,50

Bank Ekonomi Raharja 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50

Bank International Indonesia Tbk 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75

Bank Jabar Banten 6,50/3,00 6,50/3,00 6,50/3,00 6,75/3,00

Bank Kesawan Tbk 6,00/0,75 6,00/0,75 6,25/0,75 6,25/0,75

Bank Mandiri Tbk 5,25/0,25 5,25/0,25 6,00/0,25 6,00/0,50

Bank Mega Tbk 5,50/1,00 5,50/1,00 5,50/1,00 5,00/1,00

Bank CIMB Niaga Tbk 5,75/1,75 6,00/1,75 6,25/2,00. 6,50/2,00

Bank OCBC NISP Tbk 5,50/0,60 5,50/0,40 5,50/0,40 5,50/0,20

Bank Panin Tbk 6,50/1,25 6,50/1,25 6,50/1,75 6,50/1,75

Bank Permata Tbk 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25

Bank Rakyat Indonesia Tbk 5,50/0,75 5,50/0,75 6,00/0,75 6,00/0,75

Bank Swadesi 6,75/2,75 7,00/2,75 7,25/2,75 7,25/2,75

Bank Tabungan Negara 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50

Bank Bintang Manunggal 7,75/— 7,75/— 7,50/— 7,50/—

Bank BTPN 7.00/— 7.00/— 7.00/— 7.00/—

Kode Emiten 12-Nov Ttg Trd 19-Nov +/- Volume Nilai PER
PERTANIAN
1. Tanaman Pangan
BISI BISI International Tbk 2.125 2.175 2.100 2.125 0 2.414.000 5.129.700.000 36,02
2. Perkebunan
AALI Astra Agro Lestari Tbk 26.100 25.050 23.950 24.600 -1.500 7.347.500 180.153.950.000 35,60
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 370 380 360 380 10 743.046.000 275.172.467.500 20,00
BWPT BW Plantation Tbk 1.040 1.050 1.010 1.030 -10 63.124.000 64.391.100.000 32,19
GZCO Gozco Plantations Tbk 425 420 400 400 -25 53.241.000 21.368.960.000 20,00
LSIP PP London Sumatera Tbk 12.450 12.300 11.550 11.700 -750 10.849.000 127.159.575.000 23,78
SGRO Sampoerna Agro Tbk 3.075 3.100 3.050 3.075 0 6.288.000 19.215.762.500 33,79
SMAR SMART Tbk 5.100 5.150 5.000 5.100 0 53.500 270.400.000 8,35
TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 425 425 415 420 -5 9.172.500 3.863.137.500 9,13
3. Peternakan
CPDW Cipendawa Tbk 229 229 229 229 0 0 0 -0,91
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 11.750 17.100 11.950 17.100 5.350 834.500 13.087.375.000 19,11
4. Perikanan
CPRO Central Proteinaprima Tbk 53 53 53 53 0 0 0 -4,42
DSFI Dharma Samudera Fishing In Tbk 50 50 50 50 0 2.500 125.000 50,00
IIKP Inti Agri Resources Tbk 660 660 660 660 0 0 0 -660,00
5. Lainnya
BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 700 700 700 700 0 0 0 700,00
PERTAMBANGAN
1. Pertambangan Batubara
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.400 2.475 2.400 2.450 50 185.838.000 455.681.225.000 22,69
ATPK ATPK Resources Tbk 162 164 160 164 2 574.000 87.833.000 -32,80
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 480 530 510 530 50 1.892.780.000 973.008.957.500 -
BYAN Bayan Resources Tbk 12.800 12.800 12.700 12.750 -50 561.500 7.192.750.000 74,13
BUMI Bumi Resources Tbk 2.450 2.850 2.550 2.850 400 1.228.925.000 3.311.458.900.000 15,66
DEWA Darma Henwa Tbk 71 78 71 77 6 419.247.500 31.964.703.000 -12,83
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 58 62 56 62 4 265.500 15.823.500 -5,17
HRUM Harum Energy Tbk. 7.250 7.050 6.850 7.000 -250 42.890.500 298.068.750.000 -
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 49.900 51.750 49.550 51.750 1.850 3.879.000 195.080.250.000 23,88
PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 189 193 189 190 1 202.355.000 39.452.749.500 5,14
PTRO Petrosea Tbk 41.500 41.500 33.900 33.900 -7.600 3.000 101.850.000 9,18
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 1.700 1.940 1.720 1.940 240 7.356.000 13.513.735.000 22,30
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 20.400 21.150 20.200 21.150 750 11.824.000 243.266.025.000 32,64
2. Pertambangan Minyak dan Gas Alam
BIPI Benakat Petroleum Energy Tbk. 101 104 101 103 2 100.300.000 10.224.646.000 -15,75
ELSA Elnusa Tbk 320 320 310 315 -5 36.021.000 11.354.070.000 11,67
ENRG Energi Mega Persada Tbk 114 116 110 115 1 1.423.456.500 162.107.946.000 -57,50
MEDC Medco Energi International Tb 3.675 3.650 3.575 3.625 -50 49.005.500 177.401.300.000 37,37
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 200 205 200 200 0 2.094.500 421.612.500 33,33
ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 280 280 280 280 0 140.500 37.095.000 18,67
3. Pertambangan Logam dan Mineral
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.575 2.575 2.525 2.575 0 102.868.500 260.588.937.500 30,29
CITA Cita Mineral Investindo Tbk 317 317 317 317 0 0 0 10,93
INCO International Nickel Ind .Tbk 4.800 4.875 4.825 4.875 75 60.985.500 294.865.450.000 17,41
TINS Timah Tbk 2.875 2.875 2.875 2.875 0 82.442.000 236.819.300.000 25,44
4. Pertambangan Batu-batuan
CNKO Central Korporindo Int l  Tbk 156 158 157 157 1 61.339.000 9.678.123.000 82,63
CTTH Citatah Industri Marmer Tbk 75 77 75 75 0 91.446.500 7.228.664.000 6,25
MITI Mitra Investindo Tbk 54 55 54 55 1 7.823.000 428.724.000 39,29
INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
1. Semen
SMCB Holcim Indonesia Tbk 2.300 2.450 2.375 2.450 150 41.473.000 98.906.150.000 22,90
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 17.400 17.450 16.750 17.450 50 19.436.500 332.192.050.000 20,43
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 9.250 9.400 9.300 9.400 150 26.319.500 243.972.500.000 17,38
2. Keramik. Perselen dan Kaca
ARNA Arwana Citramulia Tbk 285 295 285 295 10 537.000 156.055.000 5,78
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 5.650 5.850 5.650 5.850 200 1.653.500 9.617.875.000 9,92
IKAI Intikeramik Alamasri Inds. Tb 148 149 145 147 -1 554.500 81.483.500 -2,45
KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 99 112 98 112 13 54.659.500 5.914.016.500 37,33
MLIA Mulia Industrindo Tbk 425 425 425 425 0 0 0 0,39
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 39.000 39.000 39.000 39.000 0 0 0 7,86
3. Logam dan Sejenisnya
ALMI Alumindo Light Metal Inds.Tbk 830 870 830 870 40 24.500 20.815.000 3,70
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 375 385 370 385 10 431.500 163.785.000 9,17
CTBN Citra Tubindo Tbk 2.500 2.500 2.500 2.500 0 0 0 40,32
INAI Indal Aluminium Industry Tbk 365 365 355 360 -5 2.051.500 753.625.000 4,86
ITMA Itamaraya  Tbk 900 900 900 900 0 0 0 14,29
GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 174 177 175 177 3 19.066.500 3.401.316.000 8,85
JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 195 195 195 195 0 0 0 16,25
JPRS Jaya Pari Steel Tbk 680 660 650 660 -20 19.994.500 13.367.790.000 10,31
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 1.280 1.300 1.270 1.270 -10 512.348.000 657.352.660.000 -
LION Lion Metal Works Tbk 4.200 4.200 4.200 4.200 0 0 0 6,82
LMSH Lion Mesh Prima Tbk 4.650 4.650 4.650 4.650 0 0 0 7,65
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 465 440 430 435 -30 277.439.000 127.105.292.500 9,89
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 179 177 177 177 -2 50.000 8.925.000 8,43
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 9.000 9.000 9.000 9.000 0 0 0 2,71
4. Kimia
BRPT Barito Pacific Tbk 1.180 1.190 1.180 1.190 10 18.537.000 21.719.895.000 17,76
BUDI Budi Acid Jaya Tbk 210 220 205 220 10 4.965.000 1.102.860.000 12,22
DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 395 435 395 435 40 1.000 415.000 9,06
EKAD Ekadharma International Tbk 300 305 295 305 5 1.835.500 541.525.000 5,45
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 270 250 240 250 -20 1.201.500 295.307.500 12,50
SRSN Indo Acidatama Tbk 62 62 60 62 0 3.663.500 222.973.000 8,86
INCI Intanwijaya Internasional Tbk 245 260 245 255 10 20.472.500 5.292.912.500 -4,11
SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 3.100 3.100 3.075 3.075 -25 19.012.000 58.287.262.500 23,30
TPIA Tri Polyta Indonesia Tbk 3.025 3.025 2.900 2.900 -125 201.000 594.962.500 5,03
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 1.920 1.920 1.920 1.920 0 0 0 6,86
5. Plastik dan Kemasan
AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 90 120 120 120 30 2.500 300.000 -10,91
AKPI Argha Karya Prima Inds. Tbk 1.040 1.060 1.030 1.060 20 143.000 148.155.000 8,91
APLI Asiaplast Industries Tbk 90 90 88 88 -2 807.000 72.318.000 3,26
BRNA Berlina Tbk 1.520 1.700 1.530 1.700 180 3.286.000 5.570.555.000 6,85
DYNA Dynaplast Tbk 3.125 3.500 3.100 3.500 375 407.500 1.293.250.000 16,67
IGAR Kageo Igar Jaya Tbk 190 190 190 190 0 390.000 74.635.000 8,26
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 280 275 260 260 -20 77.185.000 20.491.120.000 -
SIAP Sekawan Intipratama Tbk 78 82 78 79 1 10.000 791.500 13,17
SIMA Siwani Makmur Tbk 107 107 105 105 -2 43.000 4.525.000 -0,81
FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk 178 174 153 171 -7 38.835.000 6.543.002.000 -4,62
TRST Trias Sentosa Tbk 285 290 280 280 -5 9.717.500 2.786.225.000 11,20
YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 620 620 600 620 0 269.000 164.975.000 16,76
6. Pakan Ternak
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 8.650 9.000 8.900 9.000 350 18.452.000 165.151.725.000 16,51
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3.325 3.600 3.400 3.600 275 24.886.000 87.737.012.500 11,21
MAIN Malindo Feedmill Tbk 2.575 3.650 3.200 3.650 1.075 9.795.000 32.438.525.000 25,35
SIPD Sierad Produce Tbk 71 80 73 80 9 651.637.500 49.701.331.500 26,67
7. Kayu dan Pengolahannya
SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk 136 135 130 130 -6 23.619.000 3.146.546.500 -7,22
TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 79 80 79 80 1 865.500 69.007.000 3,33
8. Pulp dan Kertas
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 2.875 2.925 2.900 2.925 50 9.686.000 28.553.275.000 16,43
INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 1.900 1.860 1.840 1.850 -50 12.255.000 22.712.705.000 6,23
KBRI Kertas Basuki Rachmat Ind.Tbk 87 93 89 93 6 24.116.500 2.183.485.000 1,50
SPMA Suparma Tbk 255 250 245 250 -5 20.488.500 5.304.310.000 6,25
SAIP Surabaya Agung Industry P. Tbk 165 165 165 165 0 0 0 2,26
TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 3.425 3.400 3.300 3.325 -100 718.500 2.388.850.000 3,31
INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 590 590 510 510 -80 9.500 4.845.000 -15,45
ANEKA INDUSTRI
1. Otomotif dan Komponennya
SQMI Allbond Makmur Usaha Tbk 143 150 143 150 7 500 75.000 -18,75
ASII Astra International Tbk 56.800 56.250 54.900 55.300 -1.500 17.075.000 945.242.100.000 18,57
AUTO Astra Otoparts Tbk 16.500 17.200 16.650 17.200 700 287.000 4.757.775.000 11,93
GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.575 2.575 2.500 2.500 -75 35.950.000 90.937.537.500 8,83
GDYR Goodyear Indonesia Tbk 11.500 11.000 10.900 10.900 -600 3.000 32.800.000 4,79
BRAM Indo Kordsa Tbk 2.300 2.300 2.300 2.300 0 0 0 7,47
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 6.000 6.050 6.000 6.000 0 78.500 479.650.000 13,13
INDS Indospring Tbk 8.050 11.600 8.100 11.600 3.550 76.500 755.900.000 6,54
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.600 2.800 2.600 2.750 150 672.000 1.860.162.500 3,61
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 325 330 325 330 5 31.160.000 10.022.285.000 9,17
NIPS Nipress Tbk 3.875 4.325 3.775 3.775 -100 1.715.000 7.234.787.500 4,25
PRAS Prima Alloy Steel Tbk 92 94 92 94 2 969.500 92.197.500 -1,88
SMSM Selamat Sempurna Tbk 1.010 1.090 1.010 1.090 80 9.192.000 9.730.855.000 11,12
2. Tekstil dan Garmen
MYTX Apac Citra Centertex Tbk 66 66 65 65 -1 598.000 38.845.000 -1,23
ARGO Argo Pantes Tbk 1.300 1.300 1.300 1.300 0 0 0 -11,71
CNTX Centex (Saham Preferen) Tbk 2.650 2.650 2.650 2.650 0 0 0 5,41
CNTB Saham Seri B ( Centex Tbk ) 5.000 5.000 5.000 5.000 0 0 0 18,94
DOID Delta Dunia Petroindo Tbk 1.070 1.200 1.090 1.200 130 422.596.000 487.982.515.000 13,48
ERTX Eratex Djaja Tbk 50 55 55 55 5 30.000 1.650.000 -1,08
ESTI Ever Shine Textile Inds. Tbk 100 100 90 90 -10 55.000 5.200.000 11,25
GREN Evergreen Invesco Tbk. 119 143 119 143 24 521.488.500 71.141.806.500 -
MYRX Hanson International Tbk 186 192 185 192 6 98.063.500 18.605.228.500 64,00
MYRXP Saham Seri B Hanson Int’l Tbk 80 80 78 79 -1 34.217.500 2.686.965.500 6,58
INDR Indorama Syntetics Tbk 1.780 1.710 1.690 1.690 -90 118.000 201.135.000 13,85
KARW Karwell Indonesia Tbk 145 145 145 145 0 0 0 -10,36
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 135 135 135 135 0 123.500 16.672.500 6,75
PBRX Pan Brothers Tex Tbk 1.280 1.420 1.330 1.420 140 51.763.000 70.783.875.000 15,78
PAFI Panasia Filament Inti Tbk 250 250 250 250 0 0 0 -5,10
HDTX Panasia  Indosyntec Tbk 235 235 235 235 0 0 0 -22,38
ADMG Polychem Indonesia Tbk 215 225 205 205 -10 211.553.500 47.947.827.500 3,94
POLY Asia Pacific Fibers Tbk 153 165 153 165 12 8.861.500 1.383.290.000 0,43
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 187 187 177 177 -10 1.616.500 292.864.000 13,62
RDTX Roda Vivatex Tbk 2.100 2.100 1.850 1.850 -250 5.000 9.250.000 6,36
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 210 215 210 215 5 48.500 10.197.500 6,94
TFCO Teijin Indonesia Fiber Tbk 400 500 400 500 100 1.000 500.000 -11,90
UNTX Unitex Tbk. 3.700 3.700 3.700 3.700 0 0 0 2,88
3. Alas Kaki
BIMA Primarindo Asia Infrastr. Tbk 900 900 900 900 0 0 0 5,66
BATA Sepatu Bata Tbk 70.000 70.000 69.500 70.000 0 52.500 3.673.700.000 60,14
SIMM Surya Intrindo Makmur Tbk 148 148 148 148 0 0 0 -24,67
4. Kabel
JECC Jembo Cable Company Tbk 600 630 600 630 30 4.549.000 3.065.785.000 -3,35
KBLM Kabelindo Murni Tbk 110 110 110 110 0 30.000 3.300.000 110,00
KBLI KMI Wire and Cable Tbk 78 80 77 80 2 3.604.000 281.916.000 8,00
SCCO Supreme Cable Manufacturing C 1.630 1.630 1.630 1.630 0 0 0 4,27
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 1.420 1.420 1.420 1.420 0 0 0 -45,81
VOKS Voksel Electric Tbk 450 455 440 455 5 28.000 12.602.500 23,95
5. Elektronika dan Lainnya
PTSN Sat Nusapersada Tbk 73 82 74 82 9 1.906.000 152.071.000 -20,50
INDUSTRI BARANG KONSUMSI
1. Makanan dan Minuman
ADES Akasha Wira International Tbk 1.860 1.910 1.780 1.890 30 4.830.500 9.161.365.000 63,00
AQUA Aqua Golden Mississi Tbk 244.800 244.800 244.800 244.800 0 0 0 24,72
CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.200 1.200 1.200 1.200 0 0 0 7,55
DAVO Davomas Abadi Tbk 77 83 76 80 3 139.565.500 11.543.798.500 -80,00
DLTA Delta Djakarta Tbk 94.100 100.000 94.100 100.000 5.900 500 50.000.000 10,53
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 5.200 5.400 5.150 5.400 200 34.372.500 180.321.100.000 -
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.975 5.000 4.925 4.925 -50 45.894.500 227.103.300.000 17,10
MYOR Mayora Indah Tbk 12.550 12.400 11.550 11.600 -950 3.751.000 43.984.250.000 18,68
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 250.000 265.000 260.000 265.000 15.000 5.500 1.438.500.000 13,41
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2.975 3.000 2.875 2.975 0 4.197.000 12.209.787.500 53,13
PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 100 100 85 85 -15 17.500 1.587.500 4,25
SKLT Sekar Laut Tbk 140 140 140 140 0 0 0 17,50
STTP Siantar TOP Tbk 345 345 345 345 0 36.500 12.592.500 14,38
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 620 650 600 650 30 14.811.000 9.453.125.000 46,43
ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 1.530 1.540 1.540 1.540 10 2.529.500 3.961.705.000 35,81
2. Rokok
RMBA Bentoel International Inv. Tbk 910 900 880 900 -10 1.081.000 961.935.000 45,00
GGRM Gudang Garam Tbk 46.200 46.050 45.550 46.050 -150 2.270.500 103.885.050.000 23,87
HMSP H M Sampoerna Tbk 28.000 27.950 27.600 27.800 -200 149.000 4.132.050.000 20,14
3. Farmasi
SQBB Taisho Pharmaceutical Ind. 10.500 10.500 10.500 10.500 0 0 0 0,74
SQBI Taisho Pharmaceutical Ind. (PS) 144.600 138.000 138.000 138.000 -6.600 500 69.000.000 1,02
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 1.240 1.210 1.160 1.160 -80 133.000 157.045.000 6,37
INAF Indofarma Tbk 80 80 79 79 -1 11.572.000 919.680.500 79,00
KLBF Kalbe Farma Tbk 3.050 3.200 3.075 3.200 150 98.295.000 305.022.212.500 31,68
KAEF Kimia Farma Tbk 161 166 163 164 3 11.086.500 1.821.296.500 20,50
MERK Merck Tbk 95.000 96.000 95.000 96.000 1.000 500 48.000.000 13,48
PYFA Pyridam Farma Tbk 133 177 135 140 7 817.452.000 133.746.268.500 4,38
SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 38.000 38.000 38.000 38.000 0 0 0 23,28
TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 1.740 1.760 1.710 1.710 -30 5.589.000 9.603.950.000 12,04
4. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
TCID Mandom Indonesia Tbk 7.600 7.300 7.250 7.250 -350 35.000 254.425.000 7,95
MRAT Mustika Ratu Tbk 580 600 560 570 -10 16.412.000 9.793.735.000 9,05
UNVR Unilever Indonesia Tbk 16.300 17.450 16.500 17.450 1.150 17.036.500 288.518.975.000 34,28
5. Peralatan Rumah Tangga
KICI Kedaung Indah Can Tbk 195 195 175 175 -20 1.000 175.000 -11,67
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tb 235 245 235 235 0 2.131.000 513.722.500 11,75
LMPI Langgeng Makmur Plastic I Tbk 275 285 275 285 10 983.500 282.000.000 31,67
PROPERTI DAN REAL ESTATE
1. Properti dan Real Estate
APLN Agung Podomoro Land Tbk. 415 405 405 405 -10 381.267.000 153.763.620.000 -
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 305 305 290 290 -15 293.197.000 84.391.940.000 20,71
ELTY Bakrieland Development Tbk 156 165 155 163 7 1.467.965.500 237.438.263.500 27,17
BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 250 250 250 250 0 0 0 9,62
BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 50 50 50 50 0 51.000 2.550.000 125,00
BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 200 200 200 200 0 15.500 3.100.000 -9,52
BKDP Bukit Darmo Property Tbk 104 107 105 107 3 8.620.000 912.481.000 21,40
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 455 435 400 400 -55 360.790.500 153.744.377.500 -
BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 245 250 250 250 5 8.015.000 2.003.750.000 41,67
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 930 930 870 900 -30 66.671.500 59.414.335.000 30,00
CTRA Ciputra Development Tbk 380 375 365 370 -10 45.990.000 17.079.780.000 41,11
CTRP Ciputra Property Tbk 415 420 415 415 0 64.796.500 26.909.037.500 37,73
CTRS Ciputra Surya Tbk 660 650 640 650 -10 1.775.500 1.142.495.000 7,65
CKRA Citra Kebun Raya Agri Tbk 96 96 96 96 0 42.000 4.032.000 -192,00
COWL Cowell Development Tbk 110 115 112 115 5 11.485.500 1.307.178.000 9,58
SCBD Danayasa Arthatama Tbk. 500 500 500 500 0 25.000 12.500.000 22,73
DART Duta Anggada Realty Tbk 175 175 168 175 0 1.770.500 304.389.000 9,21
DUTI Duta Pertiwi Tbk 2.050 2.125 2.125 2.125 75 191.500 405.662.500 23,10
FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 90 90 90 90 0 0 0 -45,00
KPIG Global Land Development Tbk 350 375 340 375 25 225.000 77.250.000 28,85
GMTD Gowa Makassar Tourism Dev.Tbk 165 165 165 165 0 0 0 0,65
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 187 187 170 170 -17 4.500 806.000 9,44
DILD Intiland Development Tbk 470 470 465 470 0 18.669.500 8.673.235.000 7,12

JRPT Jaya Real Property Tbk 1.200 1.160 1.160 1.160 -40 110.000 127.600.000 14,50
JIHD Jakarta Int l Hotel & Dev. Tbk 810 830 810 810 0 305.000 247.380.000 24,55
KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 126 130 125 130 4 47.735.500 6.053.024.000 18,57
LCGP Laguna Cipta Griya Tbk 50 50 50 50 0 200.000 10.000.000 10,00
LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 170 170 170 170 0 0 0 11,33
LPCK Lippo Cikarang Tbk 420 425 415 425 5 994.500 419.165.000 4,47
LPKR Lippo Karawaci Tbk 690 680 670 680 -10 419.133.500 283.826.205.000 26,15
MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 2.800 2.800 2.800 2.800 0 0 0 9,82
MDLN Modernland Realty Ltd. Tbk 240 245 240 245 5 19.864.500 4.791.345.000 81,67
PTRA New Century Development Tbk 50 50 50 50 0 0 0 250,00
PWON Pakuwon Jati Tbk 920 930 930 930 10 27.341.000 25.357.825.000 23,25
PWSI Panca Wiratama Sakti Tbk 64 60 50 60 -4 5.000 255.000 -0,41
GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 127 127 119 119 -8 17.000 2.054.000 5,95
RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 83 85 84 85 2 40.494.500 3.658.025.000 212,50
RODA Royal Oak Development Asia Tbk 50 51 50 51 1 789.500 39.480.500 -15,89
BKSL Sentul City Tbk 109 110 107 109 0 66.688.000 7.234.218.500 181,67
SMRA Summarecon Agung Tbk 1.250 1.260 1.200 1.210 -40 15.411.000 18.823.075.000 40,33
SIIP Suryainti Permata Tbk 89 89 89 89 0 0 0 -89,00
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 89 87 85 85 -4 67.500 5.835.000 14,17
2. Konstruksi Bangunan
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 910 940 930 930 20 8.663.000 7.962.610.000 103,33
DGIK Duta Graha Indah Tbk 98 98 97 98 0 15.421.000 1.496.451.500 9,80
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 600 700 700 700 100 1.000 700.000 38,89
PTPP PP (Persero) Tbk. 880 880 870 880 0 20.245.500 17.479.355.000 67,69
SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 630 670 620 670 40 2.931.000 1.870.570.000 -47,86
TOTL Total Bangun Persada Tbk 230 230 220 230 0 22.150.000 5.031.660.000 12,78
WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 660 670 650 670 10 41.799.000 27.165.305.000 15,23
INFRASTRUKTUR. UTILITAS. DAN TRANSPORTASI
1.Energi
LAPD Leyand International Tbk 235 235 235 235 0 0 0 -470,00
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 4.325 4.475 4.225 4.475 150 89.684.000 387.648.137.500 15,33
2. Jalan Tol. Pelabuhan dan Bandara 
CMNP Citra Marga Nushapala P. Tbk 1.420 1.400 1.370 1.370 -50 33.380.000 46.618.850.000 2,07
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.500 3.525 3.425 3.500 0 44.075.000 153.013.437.500 19,66
META Nusantara Infrastructure Tbk 205 225 200 225 20 26.719.500 5.736.957.500 -112,50
3. Telekomunikasi
BTEL Bakrie Telecom Tbk 250 250 245 250 0 180.902.500 44.700.280.000 62,50
EXCL XL Axiata Tbk /Excelcomindo P. Tbk 5.700 5.900 5.700 5.800 100 9.696.000 56.778.325.000 20,64
ISAT Indosat Tbk 5.750 5.800 5.700 5.750 0 9.520.500 54.858.250.000 28,05
INVS Inovisi Infracom Tbk 5.400 6.200 5.450 6.200 800 562.000 3.119.375.000 387,50
FREN Mobile-8 Telecom Tbk 50 50 50 50 0 0 0 -2,08
SKYB Skybee Tbk. 510 500 500 500 -10 43.500 21.750.000 -
TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.825 2.800 2.750 2.750 -75 23.390.000 64.953.075.000 -
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 8.250 8.400 8.150 8.300 50 129.649.500 1.072.809.625.000 15,06
4. Transportasi
APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 129 124 118 118 -11 7.986.500 962.192.000 -0,53
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 370 360 350 350 -20 327.661.000 114.364.120.000 2,30
CMPP Centris Multi Persada P. Tbk 151 151 151 151 0 0 0 151,00
HITS Humpuss Intermoda Trans. Tbk 365 365 365 365 0 0 0 31,74
IATA Indonesia Air Transport Tbk 50 50 50 50 0 4.500 225.000 125,00
MIRA Mitra International Resources 240 250 240 250 10 113.418.000 27.306.500.000 -0,36
WEHA Panorama Transportasi Tbk 200 200 199 199 -1 5.418.500 1.081.888.500 18,09
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 179 179 179 179 0 273.000 48.828.500 -1,24
RIGS Rig Tenders Tbk 770 760 760 760 -10 1.269.500 974.430.000 4,32
RAJA Rukun Raharja Tbk 870 870 860 860 -10 507.500 441.655.000 614,29
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 4.500 4.375 4.150 4.150 -350 15.000 63.325.000 24,13
SAFE Steady Safe Tbk 115 115 115 115 0 0 0 -14,38
TRAM Trada Maritime Tbk 620 610 600 610 -10 254.248.500 154.921.115.000 40,67
ZBRA Zebra Nusantara Tbk 50 50 50 50 0 0 0 -3,13
5. Konstruksi Non Bangunan
INDY Indika Energy Tbk 3.700 3.900 3.625 3.900 200 100.849.000 375.181.437.500 17,41
RINA Katarina Utama Tbk 64 64 64 64 0 0 0 -6,40
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 11.100 11.100 10.950 10.950 -150 3.000 32.925.000 26,20
TRUB Truba Alam Manunggal E. Tbk 79 83 80 82 3 205.247.500 16.715.760.000 5,86
KEUANGAN
1. Bank
AGRO Bank Agroniaga Tbk. 178 183 177 183 5 3.067.500 553.513.000 140,77
INPC Bank Artha Graha Internasiona 101 114 101 114 13 6.306.500 709.101.500 19,00
BBKP Bank Bukopin Tbk 660 660 640 660 0 47.640.000 30.830.680.000 12,69
BNBA Bank Bumi Arta Tbk 158 161 152 152 -6 1.176.500 181.044.000 10,13
BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 103 111 103 111 8 10.500 1.165.500 111,00
BACA Bank Capital Indonesia Tbk 105 110 105 105 0 104.500 10.983.500 21,00
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.900 7.050 6.800 6.950 50 50.423.500 345.950.275.000 25,27
BCIC Bank Mutiara Tbk 50 50 50 50 0 0 0 4,55
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.560 1.540 1.470 1.490 -70 5.835.500 8.799.960.000 22,58
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.750 6.800 6.650 6.750 0 8.013.500 54.138.350.000 36,89
BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 2.300 2.300 2.300 2.300 0 0 0 17,97
BEKS Bank Eksekutif International Tbk 153 165 153 165 12 3.364.000 546.555.000 -2,84
SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 290 290 285 290 0 5.952.500 1.686.032.500 20,71
BNII Bank International Ind. Tbk 540 600 570 590 50 32.435.500 19.339.750.000 -737,50
BKSW Bank Kesawan Tbk 840 910 840 910 70 92.500 80.695.000 130,00
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.900 7.100 6.950 7.100 200 47.370.000 333.094.250.000 24,15
MAYA Bank Mayapada Tbk 1.380 1.380 1.380 1.380 0 0 0 72,63
MEGA Bank Mega Tbk 3.175 3.250 3.175 3.250 75 161.000 530.350.000 23,55
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.850 3.875 3.775 3.850 0 67.022.500 256.540.912.500 23,62
NISP Bank OCBC NISP Tbk 1.710 1.740 1.640 1.740 30 155.500 262.830.000 23,20
BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 1.230 1.230 1.230 1.230 0 0 0 21,58
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.130 1.130 1.110 1.120 -10 18.859.500 21.230.120.000 32,00
BJBR BPD Jabar Banten 1.630 1.630 1.580 1.590 -40 96.792.500 154.994.385.000 -
BNLI Bank Permata Tbk 1.900 1.920 1.730 1.730 -170 1.725.000 3.048.485.000 27,90
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 12.000 12.100 11.750 11.900 -100 40.100.000 474.570.400.000 20,77
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.950 1.940 1.880 1.930 -20 45.182.000 86.624.450.000 41,96
BSWD Bank Swadesi Tbk 600 600 600 600 0 0 0 16,67
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 15.300 15.350 15.000 15.100 -200 769.000 11.664.725.000 33,93
BVIC Bank Victoria Int l. Tbk 175 175 173 173 -2 151.000 26.254.000 10,18
MCOR Bank Windu Kentjana Int l Tbk 180 180 180 180 0 0 0 90,00
2. Lembaga Pembiayaan
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.100 12.350 10.400 12.350 2.250 332.500 3.805.675.000 10,19
BPFI Batavia Prosperindo Finance T 171 180 177 180 9 181.500 32.217.000 10,59
BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk 3.625 3.800 3.675 3.675 50 583.000 2.155.762.500 10,21
BBLD Buana Finance Tbk 420 415 400 400 -20 1.500.500 615.525.000 16,00
DKFT Central Omega Resources Tbk. 550 550 550 550 0 0 0 -11,00
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 485 520 500 520 35 103.634.500 53.787.390.000 8,67
DEFI Danasupra Erapacific Tbk 630 630 630 630 0 0 0 -17,03
INCF Indo Citra Finance Tbk 2.575 2.575 2.575 2.575 0 0 0 -117,05
MFIN Mandala Multifinance Tbk 580 580 560 560 -20 1.161.500 667.355.000 6,59
TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 360 360 360 360 0 0 0 9,47
VRNA Verena Oto Finance Tbk 101 108 101 108 7 11.173.500 1.156.490.500 7,20
WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 580 630 620 630 50 4.579.500 2.870.225.000 21,00
3. Perusahaan Efek
AKSI Asia Kapitalindo Securities Tbk 113 113 111 111 -2 4.500 503.500 22,20
HADE HD Capital Tbk 53 53 50 53 0 56.241.000 2.963.831.500 -530,00
OCAP JJ NAB Capital Tbk 290 290 290 290 0 0 0 -41,43
KREN Kresna Graha Sekurindo Tbk 530 540 530 540 10 1.471.000 785.540.000 12,00
PEGE Panca Global Securities Tbk 150 150 150 150 0 0 0 5,56
PANS Panin Sekuritas Tbk 1.290 1.310 1.260 1.290 0 4.949.500 6.339.970.000 5,22
RELI Reliance Securities Tbk 500 500 500 500 0 0 0 4,76
TRIM Trimegah Securities Tbk 117 120 118 118 1 204.500 23.795.000 19,67
YULE Yulie Sekurindo Tbk 67 67 67 67 0 0 0 -22,33
4. Asuransi
ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 470 480 460 460 -10 14.500 6.725.000 2,10
ASBI Asuransi Bintang Tbk 225 225 225 225 0 3.000 675.000 -10,23
ASDM Asuransi Dayin MitraTbk 800 800 760 760 -40 500 380.000 44,71
AHAP Asuransi Harta Aman P Tbk 106 106 105 105 -1 270.500 28.423.000 5,83
ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 420 420 420 420 0 0 0 8,94
AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 138 141 138 138 0 10.128.500 1.420.300.500 2,76
ASRM Asuransi Ramayana Tbk 1.050 1.100 1.050 1.100 50 15.000 16.500.000 3,90
LPGI Lippo General Insurance Tbk 1.020 1.000 970 1.000 -20 35.500 34.385.000 7,75
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 700 700 650 650 -50 102.500 66.625.000 9,29
PNIN Panin Insurance Tbk 520 540 520 540 20 4.373.500 2.324.365.000 5,74
PNLF Panin Life Tbk 205 205 197 200 -5 79.573.000 15.954.764.500 10,53
5. Lainnya
ARTA Arthavest Tbk 365 365 365 365 0 0 0 13,52
BCAP Bhakti Capital Indonesia Tbk 610 610 610 610 0 0 0 12,45
MTFN Capitalinc Investment Tbk 1.600 1.600 1.300 1.300 -300 22.000 30.875.000 650,00
GSMF Equity Development Investment Tbk 89 89 89 89 0 0 0 222,50
LPPS Lippo Securities Tbk 61 61 59 61 0 9.991.000 604.581.500 1,97
LPPF Matahari Department Store Tbk 2.550 2.550 2.550 2.550 0 0 0 87,93
APIC Pan Pacific International Tbk 191 191 190 190 -1 173.500 34.446.000 4,04
SMMA Sinar Mas Multiartha Tbk 1.820 1.910 1.820 1.910 90 657.500 1.214.015.000 13,08
PERDAGANGAN. JASA DAN INVESTASI
1. Perdagangan Besar Barang Produksi
TMPI AGIS Tbk 140 140 108 116 -24 235.208.000 26.729.079.500 -290,00
AIMS Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 130 130 130 130 0 0 0 43,33
AKRA AKR Corporindo Tbk 1.660 1.650 1.610 1.620 -40 58.812.000 95.953.275.000 23,82
OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk 350 385 345 385 35 13.301.500 4.878.332.500 17,50
ASIA Asia Natural Resources Tbk 90 90 88 89 -1 34.010.000 3.039.896.000 28,71
CLPI Colorpak Indonesia Tbk 440 450 410 450 10 584.000 262.795.000 4,02
KARK Dayaindo Resources Int l Tbk 50 50 50 50 0 1.065.115.000 53.263.355.000 8,33
DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 7.450 7.550 7.550 7.550 100 987.000 7.451.850.000 37,19
EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk 1.120 1.120 1.120 1.120 0 0 0 8,96
FISH FKS Multi Agro Tbk 850 850 830 850 0 10.000 8.400.000 7,52
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.750 7.100 6.700 7.100 350 1.869.000 13.048.000.000 29,96
INTD Inter Delta Tbk 420 420 420 420 0 0 0 10,77
INTA Intraco Penta Tbk 2.500 2.475 2.450 2.450 -50 40.275.500 99.333.212.500 19,29
LTLS Lautan Luas Tbk 790 800 780 780 -10 596.500 469.150.000 7,43
SDPC Millennium Pharmacon Int. Tbk 74 74 73 73 -1 919.000 67.123.000 4,29
MDRN Modern Internasional Tbk 1.980 1.960 1.850 1.960 -20 102.500 190.355.000 140,00
MICE Multi Indocitra Tbk 450 450 435 435 -15 2.705.500 1.198.352.500 8,53
KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 91 91 91 91 0 0 0 1,69
SUGI Sugi Samapersada Tbk 157 157 157 157 0 0 0 -39,25
TGKA Tigaraksa Satria Tbk 650 640 600 640 -10 36.500 22.385.000 11,43
TIRA Tira Austenite Tbk 1.740 1.740 1.740 1.740 0 0 0 -66,92
TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 65 64 64 64 -1 5.004.000 314.638.500 32,00
TURI Tunas Ridean Tbk 670 680 660 680 10 28.123.000 18.831.440.000 3,04
UNTR United Tractors Tbk 22.600 25.650 22.400 25.650 3.050 14.426.500 338.844.075.000 22,36
WAPO Wahana Phonix Mandiri Tbk 100 100 100 100 0 0 0 100,00
WICO Wicaksana Overseas Int l Tbk 50 50 50 50 0 0 0 12,50
2. Perdagangan Eceran
ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 2.600 2.600 2.500 2.600 0 5.419.000 14.078.837.500 29,89
ALFA Alfa Retailindo Tbk 2.600 2.600 2.600 2.600 0 0 0 -236,36
CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 96 98 91 97 1 1.622.000 153.653.500 19,40
GOLD Golden Retailindo Tbk. 420 425 420 425 5 372.000 154.075.000 -
HERO Hero Supermarket Tbk 4.500 4.500 4.500 4.500 0 4.500 20.250.000 8,62
KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 108 108 100 108 0 117.000 12.751.500 10,80
MPPA Matahari Putra Prima Tbk 1.370 1.520 1.380 1.520 150 14.132.500 20.523.490.000 23,38
MTSM Metro Supermarket Realty Tbk 900 900 900 900 0 16.000 14.400.000 180,00
MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 2.350 2.375 2.200 2.350 0 28.390.500 65.511.287.500 17,54
RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 790 840 820 840 50 61.355.500 50.549.850.000 14,74
RIMO Rimo Catur Lestari Tbk 50 52 50 52 2 600.500 30.414.000 -1,06
SONA Sona Topas Tourism Inds.Tbk 1.600 1.600 1.600 1.600 0 0 0 14,81
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 1.900 1.980 1.950 1.980 80 865.000 1.701.190.000 45,00
TKGA Toko Gunung Agung Tbk 250 250 250 250 0 0 0 5,32
TRIO Trikomsel Oke Tbk 610 670 640 670 60 4.510.500 2.860.835.000 24,81
3. Restoran. Hotel dan Pariwisata
ANTA Anta Express Tour & Travel Service Tbk 180 180 180 180 0 0 0 10,59
BAYU Bayu Buana Tbk 275 280 260 265 -10 81.335.000 25.205.150.000 88,33
PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 200 199 199 199 -1 349.500 69.715.500 24,88
SMMT Eatertainment International 2.175 2.175 2.175 2.175 0 0 0 271,88
FAST Fast Food Indonesia Tbk 9.500 10.000 9.500 10.000 500 55.000 542.250.000 24,15
GMCW Grahamas Citrawisata Tbk. 860 860 860 860 0 0 0 15,64
HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 121 121 121 121 0 0 0 242,00
SHID Hotel Sahid Jaya Tbk 1.190 1.260 1.180 1.260 70 45.028.500 55.090.155.000 96,92
INPP Indonesian Paradise Property Tbk 185 185 185 185 0 0 0 61,67
ICON Island Concepts Indonesia Tbk 470 470 470 470 0 0 0 11,750,00
JSPT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 700 700 700 700 0 0 0 16,28
MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 50 50 0 500 25.000 50,00
MAMIP Mas Murni Tbk (Saham Preferen) 600 600 600 600 0 0 0 1,54
PANR Panorama Sentrawisata Tbk 150 160 150 160 10 137.500 21.077.500 26,67
PSAB Pelita Sejahtera Abadi Tbk. 450 450 450 450 0 0 0 -45,00
PGLI Pembangunan Graha Lestari Ind 52 52 52 52 0 0 0 52,00
PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk 800 790 790 790 -10 28.500 22.555.000 12,95
PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 350 375 300 375 25 70.500 24.057.500 7,98
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 1.700 1.710 1.700 1.710 10 17.000 28.850.000 22,21
PNSE Pudjiadi & Sons Estate Tbk 750 750 750 750 0 0 0 3,32
PUDP Pudjiadi Prestige Limited Tbk 305 295 290 295 -10 96.500 28.160.000 7,02
PSKT Pusako Tarinka Tbk. 700 700 700 700 0 0 0 350,00
4. Advertising. Printing dan Media
ABBA Abdi Bangsa Tbk 80 100 90 100 20 815.500 75.773.500 100,00
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.030 980 950 980 -50 2.029.500 2.119.230.000 98,00
KBLV First Media Tbk. 385 520 390 520 135 1.810.500 796.275.000 6,93
FORU Fortune Indonesia Tbk 105 107 106 107 2 559.000 60.017.000 11,89
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 580 570 560 570 -10 4.132.000 2.326.875.000 -95,00
JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 580 670 610 650 70 21.885.500 14.171.450.000 22,41
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 630 620 590 590 -40 53.692.500 31.865.490.000 17,35
LPLI Star Pacific Tbk 240 240 240 240 0 6.399.000 1.562.410.000 21,82
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.075 3.200 3.000 3.200 125 210.500 648.550.000 26,02
TMPO Tempo Inti Media Tbk 81 82 78 82 1 79.000 6.437.000 27,33
5. Jasa Komputer dan Perangkatnya
ASGR Astra Graphia Tbk 730 720 710 710 -20 4.670.500 3.330.765.000 14,20
CENT Centrin Online Tbk. 170 170 160 160 -10 2.000 315.000 6,15
DNET Dyviacom Intrabumi Tbk 320 320 320 320 0 0 0 160,00
INDX Indoexchange Tbk 105 125 105 120 15 100.500 11.312.500 1,200,00
ITTG Leo Investments Tbk 114 119 112 112 -2 420.500 47.576.500 -56,00
LMAS Limas Centric Indonesia Tbk 50 50 50 50 0 1.770.000 88.500.000 6,25
MTDL Metrodata Electronics Tbk 123 122 120 122 -1 7.352.500 884.548.500 24,40
MYOH Myoh Technology Tbk. 50 50 50 50 0 0 0 -5,000,00
6. Perusahaan Investasi
ALKA Alakasa Industrindo Tbk 800 800 800 800 0 0 0 8,08
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 52 76 57 73 21 15.131.671.500 1.039.561.883.500 73,00
BHIT Bhakti Investama Tbk 122 125 121 125 3 146.537.000 18.004.031.000 4,81
BMTR Global Mediacom Tbk 490 500 490 490 0 24.545.500 12.114.405.000 21,30
MLPL Multipolar Tbk 210 235 205 235 25 101.336.500 22.351.177.500 10,68
POOL Pool Advista Indonesia Tbk 565 565 565 565 0 0 0 5,33
PLAS Polaris Investama Tbk 1.000 1.010 990 1.000 0 1.254.500 1.256.995.000 250,00
7. Lainnya
GEMA Gema Grahasarana Tbk 230 260 215 260 30 13.709.000 3.247.200.000 11,82

Kode Emiten 12-Nov Ttg Trd 19-Nov +/- %
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 11.750 17.100 11.950 17.100 5.350 45,53
INDS Indospring Tbk 8.050 11.600 8.100 11.600 3.550 44,10
MAIN Malindo Feedmill Tbk 2.575 3.650 3.200 3.650 1.075 41,75
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 52 76 57 73 21 40,38
KBLV First Media Tbk. 385 520 390 520 135 35,06
AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 90 120 120 120 30 33,33
TFCO Teijin Indonesia Fiber Tbk 400 500 400 500 100 25,00
ABBA Abdi Bangsa Tbk 80 100 90 100 20 25,00
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.100 12.350 10.400 12.350 2.250 22,28
GREN Evergreen Invesco Tbk. 119 143 119 143 24 20,17
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 600 700 700 700 100 16,67
BUMI Bumi Resources Tbk 2.450 2.850 2.550 2.850 400 16,33
INVS Inovisi Infracom Tbk 5.400 6.200 5.450 6.200 800 14,81
INDX Indoexchange Tbk 105 125 105 120 15 14,29
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 1.700 1.940 1.720 1.940 240 14,12
UNTR United Tractors Tbk 22.600 25.650 22.400 25.650 3.050 13,50
KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 99 112 98 112 13 13,13
GEMA Gema Grahasarana Tbk 230 260 215 260 30 13,04
INPC Bank Artha Graha Internasiona 101 114 101 114 13 12,87
SIPD Sierad Produce Tbk 71 80 73 80 9 12,68

Kode Emiten 12-Nov Ttg Trd 19-Nov +/- %
MTFN Capitalinc Investment Tbk 1.600 1.600 1.300 1.300 -300 -18,75
PTRO Petrosea Tbk 41.500 41.500 33.900 33.900 -7.600 -18,31
TMPI AGIS Tbk 140 140 108 116 -24 -17,14
PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 100 100 85 85 -15 -15,00
INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 590 590 510 510 -80 -13,56
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 455 435 400 400 -55 -12,09
RDTX Roda Vivatex Tbk 2.100 2.100 1.850 1.850 -250 -11,90
KICI Kedaung Indah Can Tbk 195 195 175 175 -20 -10,26
ESTI Ever Shine Textile Inds. Tbk 100 100 90 90 -10 -10,00
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 187 187 170 170 -17 -9,09
BNLI Bank Permata Tbk 1.900 1.920 1.730 1.730 -170 -8,95
APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 129 124 118 118 -11 -8,53
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 4.500 4.375 4.150 4.150 -350 -7,78
MYOR Mayora Indah Tbk 12.550 12.400 11.550 11.600 -950 -7,57
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 270 250 240 250 -20 -7,41
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 280 275 260 260 -20 -7,14
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 700 700 650 650 -50 -7,14
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 465 440 430 435 -30 -6,45
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 1.240 1.210 1.160 1.160 -80 -6,45
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 630 620 590 590 -40 -6,35

Kode Emiten 12-Nov Ttg Trd 19-Nov % +/-
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 250.000 265.000 260.000 265.000 6,00 15.000
DLTA Delta Djakarta Tbk 94.100 100.000 94.100 100.000 6,27 5.900
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 11.750 17.100 11.950 17.100 45,53 5.350
INDS Indospring Tbk 8.050 11.600 8.100 11.600 44,10 3.550
UNTR United Tractors Tbk 22.600 25.650 22.400 25.650 13,50 3.050
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.100 12.350 10.400 12.350 22,28 2.250
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 49.900 51.750 49.550 51.750 3,71 1.850
UNVR Unilever Indonesia Tbk 16.300 17.450 16.500 17.450 7,06 1.150
MAIN Malindo Feedmill Tbk 2.575 3.650 3.200 3.650 41,75 1.075
MERK Merck Tbk 95.000 96.000 95.000 96.000 1,05 1.000
INVS Inovisi Infracom Tbk 5.400 6.200 5.450 6.200 14,81 800
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 20.400 21.150 20.200 21.150 3,68 750
AUTO Astra Otoparts Tbk 16.500 17.200 16.650 17.200 4,24 700
FAST Fast Food Indonesia Tbk 9.500 10.000 9.500 10.000 5,26 500
BUMI Bumi Resources Tbk 2.450 2.850 2.550 2.850 16,33 400
DYNA Dynaplast Tbk 3.125 3.500 3.100 3.500 12,00 375
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.750 7.100 6.700 7.100 5,19 350
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 8.650 9.000 8.900 9.000 4,05 350
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3.325 3.600 3.400 3.600 8,27 275
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 1.700 1.940 1.720 1.940 14,12 240

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 15.131.671.500 1.039.561.883.500 38.797
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 1.892.780.000 973.008.957.500 10.837
ELTY Bakrieland Development Tbk 1.467.965.500 237.438.263.500 8.744
ENRG Energi Mega Persada Tbk 1.423.456.500 162.107.946.000 7.681
BUMI Bumi Resources Tbk 1.228.925.000 3.311.458.900.000 25.564
KARK Dayaindo Resources Int l Tbk 1.065.115.000 53.263.355.000 7.756
PYFA Pyridam Farma Tbk 817.452.000 133.746.268.500 60.967
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 743.046.000 275.172.467.500 6.759
SIPD Sierad Produce Tbk 651.637.500 49.701.331.500 3.915
GREN Evergreen Invesco Tbk. 521.488.500 71.141.806.500 9.536
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 512.348.000 657.352.660.000 17.568
DOID Delta Dunia Petroindo Tbk 422.596.000 487.982.515.000 6.847
DEWA Darma Henwa Tbk 419.247.500 31.964.703.000 3.944
LPKR Lippo Karawaci Tbk 419.133.500 283.826.205.000 2.904
APLN Agung Podomoro Land Tbk. 381.267.000 153.763.620.000 4.979
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 360.790.500 153.744.377.500 18.416
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 327.661.000 114.364.120.000 3.963
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 293.197.000 84.391.940.000 2.639
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 277.439.000 127.105.292.500 16.480
TRAM Trada Maritime Tbk 254.248.500 154.921.115.000 911

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BUMI Bumi Resources Tbk 1.228.925.000 3.311.458.900.000 25.564
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 129.649.500 1.072.809.625.000 7.466
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 15.131.671.500 1.039.561.883.500 38.797
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 1.892.780.000 973.008.957.500 10.837
ASII Astra International Tbk 17.075.000 945.242.100.000 8.135
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 512.348.000 657.352.660.000 17.568
DOID Delta Dunia Petroindo Tbk 422.596.000 487.982.515.000 6.847
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 40.100.000 474.570.400.000 5.639
ADRO Adaro Energy Tbk. 185.838.000 455.681.225.000 3.134
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 89.684.000 387.648.137.500 4.485
INDY Indika Energy Tbk 100.849.000 375.181.437.500 2.906
BBCA Bank Central Asia Tbk 50.423.500 345.950.275.000 5.310
UNTR United Tractors Tbk 14.426.500 338.844.075.000 3.544
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 47.370.000 333.094.250.000 3.652
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 19.436.500 332.192.050.000 3.796
KLBF Kalbe Farma Tbk 98.295.000 305.022.212.500 3.366
HRUM Harum Energy Tbk. 42.890.500 298.068.750.000 3.296
INCO International Nickel Ind .Tbk 60.985.500 294.865.450.000 3.059
UNVR Unilever Indonesia Tbk 17.036.500 288.518.975.000 4.036
LPKR Lippo Karawaci Tbk 419.133.500 283.826.205.000 2.904

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
PYFA Pyridam Farma Tbk 817.452.000 133.746.268.500 60.967
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 15.131.671.500 1.039.561.883.500 38.797
BUMI Bumi Resources Tbk 1.228.925.000 3.311.458.900.000 25.564
ADMG Polychem Indonesia Tbk 211.553.500 47.947.827.500 19.839
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 360.790.500 153.744.377.500 18.416
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 512.348.000 657.352.660.000 17.568
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 277.439.000 127.105.292.500 16.480
BAYU Bayu Buana Tbk 81.335.000 25.205.150.000 11.490
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 1.892.780.000 973.008.957.500 10.837
GREN Evergreen Invesco Tbk. 521.488.500 71.141.806.500 9.536
ELTY Bakrieland Development Tbk 1.467.965.500 237.438.263.500 8.744
ASII Astra International Tbk 17.075.000 945.242.100.000 8.135
CTTH Citatah Industri Marmer Tbk 91.446.500 7.228.664.000 8.104
KARK Dayaindo Resources Int l Tbk 1.065.115.000 53.263.355.000 7.756
ENRG Energi Mega Persada Tbk 1.423.456.500 162.107.946.000 7.681
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 129.649.500 1.072.809.625.000 7.466
DOID Delta Dunia Petroindo Tbk 422.596.000 487.982.515.000 6.847
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 743.046.000 275.172.467.500 6.759
PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 202.355.000 39.452.749.500 6.580
TMPI AGIS Tbk 235.208.000 26.729.079.500 5.705

Kode Nama Warant Penutupan 18-Nov 19-Nov Prb
AGRO-W Waran Seri I Bank Agroniaga T 5/25/2011 48 48 0

AMAG-W Waran Seri I Asuransi Multi A 12/17/2010 38 37 -1

BABP-W Waran Seri I Bank ICB Bumiput 12/28/2010 40 40 0

BACA-W Waran Seri I Bank Capital Ind 7/11/2012 30 30 0

BAPA-W Waran Seri I Bekasi Asri Pemu 1/11/2013 42 42 0

BCIP-W Waran Seri I Bumi Citra Perma 12/10/2012 130 132 2

BIPI-W Waran Seri I Benakat Petroleu 2/11/2013 28 28 0

BMSR-W Waran Seri I Bintang Mitra Se 11/15/2013 1 1 0

BNBR-W Waran Seri I Bakrie & Brother 4/1/2011 7 6 -1

BUDI-W Waran Seri I Budi Acid Jaya T 7/10/2012 90 90 0

BVIC-W Waran Seri IV Bank Victoria I 6/21/2011 60 60 0

BVIC-W2 Waran Seri V Bank Victoria In 7/10/2013 98 98 0

CKRA-W Waran Seri I Citra Kebun Raya 1/26/2013 29 29 0

COWL-W Waran Seri I Cowell Developme 12/11/2010 3 3 0

DILD-W Waran Seri I Intiland Develop 4/12/2012 79 80 1

ELTY-W Waran Seri II Bakrieland Deve 1/25/2012 32 31 -1

ENRG-W Waran Seri I Energi Mega Pers 1/14/2013 27 26 -1

GREN-W Waran Seri I Evergreen Invesc 7/15/2013 17 15 -2

INDX-W Waran Seri II Indoexchange  T 6/15/2012 1 1 0

INVS-W Waran Seri I Inovisi Infracom 5/8/2015 3,800 4,075 275

IPOL-W Waran Seri I Indopoly Swakars 7/10/2013 95 99 4

KARK-W Waran Seri II Dayaindo Resour 4/13/2011 33 33 0

KBLV-W2 Waran Seri II First Media Tbk 5/3/2013 39 39 0

KBRI-W Waran Seri I Kertas Basuki Ra 7/2/2011 6 7 1

KOIN-W Waran Seri I Kokoh Inti A. Tb 4/8/2011 10 11 1

LAPD-W Waran Seri II Leyand Internat 4/8/2011 51 51 0

META-W Waran Seri I Nusantara 7/26/2013 113 123 10

MIRA-W2 Waran Seri II Mitra Internati 11/25/2011 1 1 0

MLPL-W Waran Seri II Multipolar Tbk. 4/12/2013 46 47 1

POOL-W Waran Seri I Pool Advista Ind 7/11/2014 1 1 0

RODA-W Waran Seri II Royal Oak Devel 1/26/2013 85 85 0

SMMA-W4 Waran Seri IV Sinar Mas Multi 7/9/2013 1,500 1,500 0

TBLA-W Waran Seri I Tunas Baru Lampu 7/13/2011 300 300 0

TMPI-W Waran Seri II AGIS Tbk 3/17/2011 36 38 2

TRAM-W Waran Seri I Trada Maritime T 9/9/2011 455 455 0

UNSP-W2 Waran Seri II Bakrie Sumatera 2/12/2013 96 96 0

WEHA-W Waran Seri I Panorama Transpo 5/28/2012 40 40 0

20 SAHAM VOLUME TRANSAKSI TERBESAR  ( 15-19  NOVEMBER  2010)

20 SAHAM PENCETAK LABA RP (15-19 OKTOBER  2010 )

20 SAHAM TERAKTIF ( 15-19 NOVEMBER 2010 )

PERDAGANGAN WARRANT ( 19 NOVEMBER 2010 )

20 SAHAM NILAI TRANSAKSI TERBESAR ( 15-19 NOVEMBER  2010 )

20 SAHAM PENCETAK RUGI (15-19 NOVEMBER  2010)

20 SAHAM PENCETAK LABA  ( 15-19 NOVEMBER  2010 )

KURS BEA MASUK DAN PAJAK

TRANSAKSI HARIAN OBLIGASI 19 NOVEMBER 2010

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA

SUKU BUNGA DEPOSITO 19 NOVEMBER 2010

INDIKATOR SAHAM BURSA EFEK INDONESIA 15-19 NOVEMBER  2010

Daftar seluruh transaksi obligasi yang dilaporkan melalui BEI
Seri Jatuh Harga Harga Harga Frek Volume Nilai
Obligasi Tempo TertinggiTerendah Penutupan (Mil Rp) (Mil Rp)
BCAF02D 27-Feb-11 101.100 101.100 101.100 1 1.00 1.0110
BNGA01SB 8-Jul-17 104.700 104.200 104.700 3 4.50 4.7090
BNLI01 14-Dec-16 98.350 98.350 98.350 1 2.50 2.4588
BSEC01 30-May-11 100.000 100.000 100.000 1 0.50 0.5000
BSLT04 9-Apr-15 102.250 101.500 101.500 6 24.00 24.3900
CLPK02 27-Nov-12 102.500 101.500 101.500 4 4.00 4.0770
DSMF01 10-Mar-18 104.770 104.770 104.770 1 5.00 5.2385
DSMF02 10-Dec-19 102.180 102.180 102.180 2 30.00 30.6540
DUTI05 11-Jul-12 100.000 100.000 100.000 1 2.00 2.0000
FR0022 15-Sep-11 106.000 105.700 105.700 2 22.93 24.3013
FR0023 15-Dec-12 110.800 110.800 110.800 1 2.00 2.2160
FR0025 15-Oct-11 105.000 105.000 105.000 1 0.45 0.4725
FR0026 15-Oct-14 116.750 116.000 116.000 2 3.20 3.7135
FR0027 15-Jun-15 112.750 112.000 112.750 11 335.25 377.1500
FR0030 15-May-16 119.500 117.500 118.300 4 67.05 78.8928
FR0031 15-Nov-20 124.850 124.850 124.850 1 8.00 9.9880
FR0033 15-Mar-13 115.250 113.700 115.250 5 26.57 30.5217
FR0038 15-Aug-18 124.890 123.500 123.500 5 25.30 31.4286
FR0039 15-Aug-23 125.000 125.000 125.000 1 4.00 5.0000
FR0040 15-Sep-25 123.750 116.400 123.050 47 1861.24 2290.3275
FR0042 15-Jul-27 116.250 112.100 116.250 4 45.00 51.2650
FR0043 15-Jul-22 117.000 117.000 117.000 1 0.90 1.0530
FR0044 15-Sep-24 112.000 112.000 112.000 1 21.48 24.0576
FR0045 15-May-37 108.500 103.300 107.000 21 454.00 477.7260
FR0047 15-Feb-28 113.750 109.000 113.750 13 102.00 113.2870
FR0048 15-Sep-18 109.550 108.000 109.500 3 38.03 41.3774
FR0049 15-Sep-13 108.200 106.750 107.980 5 37.60 40.6068
FR0050 15-Jul-38 117.100 113.500 117.090 7 301.95 353.5259
FR0052 15-Aug-30 118.750 110.750 114.770 97 2423.60 2853.3616
FR0053 15-Jul-21 105.550 102.000 105.250 31 744.84 779.4204
FR0054 15-Jul-31 110.350 104.750 109.990 11 121.00 131.9245
FR0055 15-Sep-16 102.500 101.750 102.300 25 580.00 592.1705
FR0056 15-Sep-26 102.250 100.250 101.750 8 48.50 49.2095
FREN01 15-Jun-17 68.500 66.950 68.000 3 15.00 10.1725
GBRB0020MyBV 25-Apr-15 102.410 102.230 102.230 2 464.86 475.2907
GBRB0023NvBV 25-Oct-16 101.250 101.000 101.230 4 950.00 960.5000
IFR0006 15-Mar-30 111.750 110.500 111.740 4 40.00 44.4990
ISAT04B 21-Jun-11 102.700 102.700 102.700 1 0.50 0.5135
ISAT05A 29-May-14 103.750 103.750 103.750 1 1.00 1.0375
JPFA01 11-Jul-12 101.080 101.050 101.080 2 2.00 2.0213
ORI003 12-Sep-11 102.500 100.750 102.250 7 2.00 2.0407
ORI004 12-Mar-12 104.650 101.500 103.300 18 3.41 3.5367
ORI005 15-Sep-13 112.000 107.250 112.000 7 0.96 1.0684
ORI006 15-Aug-12 105.500 102.000 104.400 21 8.15 8.5245
ORI007 15-Aug-13 103.750 103.750 103.750 3 5.02 5.2083
ORI007 15-Aug-13 104.350 101.250 103.600 19 18.37 19.0517
OTMA07C 8-Jun-13 102.500 102.500 102.500 1 1.00 1.0250
PNBN04SB 9-Nov-17 100.000 100.000 100.000 4 26.20 26.2000
PPGD10AXBFTW 11-Jul-11 103.500 103.500 103.500 1 1.00 1.0350
RMBA01 27-Nov-12 102.530 102.500 102.530 2 3.00 3.0755
SIKISAT03 9-Apr-13 102.400 102.400 102.400 2 2.00 2.0480
SIKTPNI01 2-Jun-15 104.500 104.100 104.500 4 8.00 8.3498
SR001 25-Feb-12 107.500 103.500 105.800 6 1.50 1.5881
SR002 10-Feb-13 106.250 102.350 102.350 8 5.20 5.3670
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REKSA DANA  (Nilai aktiva bersih dan hasil investasi berbagai reksa dana 19 November  2010)
Nama / jenis NAB Hasil investasi dalam %
Reksadana Rp 30 hari 1 thn Riil 1 th

Nama / jenis NAB Hasil investasi dalam %
Reksadana Rp 30 hari 1 thn Riil 1 th

Nama / jenis NAB Hasil investasi dalam %
Reksadana Rp 30 hari 1 thn Riil 1 th

Nama / jenis NAB Hasil investasi dalam %
Reksadana Rp 30 hari 1 thn Riil 1 th

Nama / jenis NAB Hasil investasi dalam %
Reksadana Rp 30 hari 1 thn Riil 1 th

PENDAPATAN TETAP
Bahana Endowment Fund / Dana Hasil Bertahap  1,755.73 0.80 13.52 9.07
Bahana Investasi Abadi 1,383.27 0.68 14.27 10.91
Bahana Makara Abadi 2,040.27 -1.54 18.75 16.40
Batavia Dana Obligasi Ultima (  Si Dana Obligasi Ultima ) 1,449.99 0.84 9.75 9.75
BATAVIA OBLIGASI USD (US$) 0.9698 -0.67 0.09 0.09
BIG Dana Likuid Satu 1,488.65 0.79 10.11 10.11
Big Dana Muamalah 1,646.73 1.49 13.67 13.67
BNI Dana Merah Putih 2,026.72 -0.04 39.23 39.09
BNP Paribas Obligasi Plus 1,338.57 -3.42 29.03 16.74
BNP Paribas Prima II 1,480.14 -1.91 24.22 21.79
BNP Paribas Prima USD 0.9909 -1.49 0.00 0.00
BNP PARIBAS RUPIAH PLUS  ( Fortis Rupiah Plus) 1,489.91 0.61 6.52 6.52
BNP Paribas Rupiah Plus II 1,231.22 0.73 11.36 10.26
CIMB Principal Dollar Bond (Rp) 8,889.13 -1.33 0.00 0.00
CIMB Principal Dollar Bond (US$) 0.9946441 -1.33 0.00 0.00
CIMB-Principal Income Fund A 1,759.22 -1.54 17.49 16.32
Dana Obligasi Stabil 2,129.10 1.09 15.95 13.79
Dana Pasti 2,323.15 0.54 10.39 7.65
Dana Premier 1,469.98 0.59 16.13 16.13
Danamas Dollar (Rp) 11,916.69 0.27 4.01 4.01
Danamas Dollar (USD) 1.333411 0.27 4.01 4.01
Danareksa Gebyar Indonesia II 1,467.37 -1.26 15.54 14.54
Danareksa JS Optima 1,265.46 0.56 16.51 14.21
Danareksa Melati Dollar 0.1580587433 -0.76 8.26 6.66
Danareksa Melati Dollar (In Rupiah) 1,412.57 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Pendapatan Tetap 1,071.16 0.83 0.00 0.00
Danareksa Melati Premium Dollar 1.1461482356 -0.93 10.25 7.01
Danareksa Melati Premium Dollar (In Rupiah) 10,243.12 0.00 0.00 0.00
First State Ind. Bond Fund 2,063.80 -0.49 18.70 14.05
Ganesha Abadi 2,101.35 0.87 20.95 17.97
GMT Dana Obligasi Plus 1,860.28 0.75 21.70 21.70
GMT Dana pasti 2 1,334.73 0.77 13.03 13.03
Investa Dana Dolar Mandiri 1.192817 -0.98 9.94 9.94
Investasi Reksa Premium 1,715.04 -4.58 44.30 44.30
ITB-Niaga 1,878.33 -0.80 13.85 11.32
Kehati Lestari 1,425.11 0.74 15.07 12.24
Kresna Olympus 1,823.92 -0.25 83.12 69.16
MaestroDollar 1.3531 -0.74 8.14 4.96
Mandiri Investa Dana Obligasi Seri II 983.75 -0.80 18.29 18.29
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 1,718.67 -1.75 25.88 25.88
Mandiri Investa Dana Syariah 1,559.22 1.32 13.20 10.68
Mandiri Investa Dana Utama 1,156.70 0.25 13.82 11.56
Mandiri Investa Keluarga 1,109.58 0.30 9.37 7.21
Manulife Dana Tetap Pemerintah 1,392.93 -1.58 17.30 8.10
Manulife Obligasi Negara Indonesia II 1,353.65 -1.66 16.73 15.27
Manulife Obligasi Unggulan 1,585.67 -1.70 11.02 9.63
Manulife Pendapatan Bulanan II 1,107.91 0.91 10.48 9.09
Medali Dua 1,262.86 -2.01 17.35 15.02
Medali Syariah 1,310.29 1.22 13.99 10.60
MR Dollar (USD) 1.9640 -0.02 31.39 28.79
MRS BOND KRESNA 1,279.22 2.80 16.43 11.87
NET Dana Gemilang 1,084.90 0.83 0.00 0.00
Nikko Gebyar Indonesia Dua 1,416.91 0.89 15.97 14.56
Nikko Indah Nusantara Dua 1,406.08 0.82 20.11 19.01
Nikko Kalbar Fund 1,001.10 -0.97 10.33 10.33
Nikko Tron Dua 1,295.27 0.58 8.82 8.28
NISP Dana Idola (US$) 1.132340 -0.12 9.64 5.34
NISP Dana Tetap II 1,243.69 -0.17 11.58 11.58
NISP Dana Tetap Likuid 1,261.89 -0.34 12.07 12.07
NISP Obligasi Negera Extra 1,208.29 -0.89 15.80 15.80
Optima Pendapatan Abadi 1,788.24 -0.96 19.94 16.99
Panin Dana Utama Plus 2 1,488.44 -0.95 16.42 16.42
Panin Gebyar Indonesia II 1,429.31 0.18 11.31 9.95
Pendapatan Tetap Abadi 2 1,562.36 0.03 16.86 13.98
Pendapatan Tetap Utama 2,731.88 -1.86 23.98 20.30
PNM Dana Sejahtera II 1,227.98 1.26 9.58 9.58
Reksa Dana PAPI 1,436.63 -2.07 25.11 23.26
Reksa Dana PNM Amanah Syariah 1,500.81 0.45 9.42 7.26
Reksadana CIMB Principal Bond 13,523.56 -0.91 23.62 21.17
Schroder Dana Andalan II 1,054.80 -0.80 5.80 5.28
Schroder Dana Mantap Plus 2,571.93 -2.21 23.38 20.93
Schroder Dana Mantap Plus II 1,587.55 -2.21 22.41 19.98
Schroder Dana Obligasi Ekstra 1,239.19 0.58 7.86 5.72
Schroder IDR Bond Fund 1,155.08 -1.51 0.00 0.00
Schroder IDR Bond Fund II 1,172.71 -2.73 0.00 0.00
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia II 1,569.53 -2.01 22.96 20.73
Schroder USD Bond Fund (USD) 1.2727 -1.58 11.63 11.63
Si Dana Obligasi Maxima 2,020.83 1.10 11.41 11.41
Trim Dana Stabil 1,658.92 0.76 10.13 10.13
SAHAM
Bahana Dana Prima 12,031.92 3.09 36.88 32.83

Batavia Dana Saham 39,930.35 2.68 39.10 36.35
Batavia Dana Saham Agro 1,219.01 2.76 38.51 32.43
Batavia Dana Saham Optimal 1,798.51 3.00 41.69 36.11
Batavia Dana Saham Syariah 1,539.06 2.62 30.41 27.83
Big Bhakti Ekuitas 2,191.15 3.71 47.75 47.75
BNP PARIBAS EKUITAS (d/h Fortis  Ekuitas ) 13,989.66 2.64 44.04 38.45
BNP Paribas Infrastruktur Plus 2,329.09 3.11 39.87 35.41
BNP PARIBAS MAXI SAHAM (Fortis Maxi Saham ) 1,373.59 3.14 0.00 0.00
BNP Paribas Pesona Amanah (Fortis Pesona Amanah) 1,731.64 1.48 39.41 35.29
BNP Paribas Solaris 1,701.61 3.11 44.81 39.13
Cipta Syariah Equity 1,386.17 3.36 36.42 36.42
Dana Ekuitas Prima 3,412.59 4.36 37.68 28.87
Dana Pratama Ekuitas (D/H Platinum Saham) 5,964.78 0.80 33.21 31.22
Danareksa Mawar 6,742.34 5.60 39.78 37.70
Danareksa Mawar Agresif 1,073.19 4.65 24.33 20.11
Danareksa Mawar Fokus 10 1,468.09 4.67 0.00 0.00
First State Dividend Yield F 3,186.54 3.39 38.83 33.38
First State IndoEquity Peka Fund 1,288.32 3.25 0.00 0.00
First State IndoEquity Sectoral Fund 4,267.64 3.94 40.32 34.81
First State IndoEquity Value Select Fund 1,278.12 3.40 33.79 28.55
GMT Dana Ekuitas 2,516.42 2.19 36.27 36.27
HPAM Ultima Ekuitas 1,238.39 6.22 0.00 0.00
Mandiri Investa Atraktif 3,694.06 3.59 36.84 35.31
Mandiri Investa Atraktif Syariah 1,251.73 1.89 29.71 26.83
Mandiri Investa UGM 2,259.89 3.67 39.79 36.69
Manulife Dana Saham 9,594.93 4.24 41.31 39.54
Manulife Saham Andalan 1,561.96 4.70 44.29 42.51
Manulife Syariah Sektoral Amanah 2,871.26 3.02 38.54 36.47
Mega Dana Saham 1,177.56 4.96 33.24 29.28
Nikko Saham Nusantara 1,600.22 -0.79 14.95 14.95
NISP Indeks Saham Progresif 1,651.45 4.13 39.55 36.79
Optima Saham 1,551.04 5.21 15.17 11.22
Panin Dana Maksima 49,259.42 3.65 104.84 100.78
Panin Dana Prima 2,354.84 0.21 67.38 63.71
Phinisi Dana Saham 17,052.60 4.14 41.04 39.27
PNM Ekuitas Syariah 1,650.27 2.96 23.30 23.30
Pratama Saham 3,888.04 1.59 36.80 34.09
RD CIMB-Principal Equity Aggressive 2,924.34 3.23 32.95 29.99
RD CIMB-Principal Islamic Equity Growth Sy 1,433.56 2.61 30.48 30.48
RD OSK Nusadana Alpha Sector Rotation 1,083.59 1.51 0.00 0.00
Reksa Dana Axa Citradinamis 3,695.64 2.69 32.59 30.95
Reksa Dana Grow-2-Prosper 2,134.46 2.43 39.27 33.78
Reliance Equity Fund 1,798.83 4.89 17.15 15.86
Rencana Cerdas 10,334.00 5.12 46.82 41.12
Schroder 90 Plus Equity Fund 1,330.92 2.90 0.00 0.00
Schroder Dana Istimewa 4,772.66 0.72 44.26 43.54
Schroder Dana Prestasi Plus 21,203.82 3.15 39.43 36.01
Schroder Indo Equity Fund 1,471.50 0.37 40.55 40.55
Syailendra Equity Opportunity Fund 2,544.28 4.02 51.76 47.25
Trim Syariah Saham 1,089.17 3.61 27.76 27.76
CAMPURAN
Bahana Dana Infrastruktur 6,657.57 1.96 31.55 27.66
Bahana Dana Selaras 5,550.82 2.03 28.88 25.07
Bahana Quant Strategy 1,095.75 0.03 0.00 0.00
Batavia Dana Dinamis 4,910.18 2.11 29.31 28.67
BIG BHAKTI KOMBINASI 1,349.54 2.13 29.40 29.40
BNP PARIBAS DANA INVESTA (Fortis Dana Investa) 2,463.44 2.89 35.83 32.50
BNP PARIBAS EQUITRA ( d/h Fortis Equitra ) 2,963.61 1.14 10.01 6.77
BNP Paribas Equitra Amanah (Foris Equitra Amanah) 1,377.58 1.35 6.75 2.57
BNP Paribas Komoditas Plus (Fortis Komoditas Plus) 1,220.64 2.16 21.18 16.42
BNP PARIBAS PESONA (d/h Fortis Pesona) 19,150.28 2.66 44.11 40.90
CIPTA BALANCE 1,293.39 3.66 33.61 28.43
CIPTA SYARIAH BALANCE 1,346.14 2.64 28.67 28.67
CitraGold 1,987.99 2.26 28.46 24.69
Dana Selaras Dinamis 2,699.53 2.52 27.79 24.64
Danareksa Anggrek 4,739.15 3.40 24.88 23.02
Danareksa Anggrek Fleksibel 3,118.15 7.07 30.67 28.09
Danareksa Syariah Berimbang 4,722.86 2.94 31.00 29.05
First State Ind.Balanced Fund 2,025.25 1.62 13.15 8.71
First State Indonesian Liquid Plus Fund 1,465.66 -0.17 1.73 -2.26
First State MultiStrategy Fund 2,935.44 3.17 35.17 29.87
Garuda Satu 4,871.80 0.80 8.09 4.36
Goldmany Dana Fleksi 982.98 0.51 25.18 23.31
Harvestindo Istimewa 1,063.54 -0.09 545.37 545.37
Henan Putrihrai Premiun-I 1,045.87 -0.20 19.06 17.00
IPB Kresna 2,871.86 5.22 92.69 92.90
IPB Syariah 2,252.54 3.90 28.08 28.08
Kresna Flexima 1,693.80 1.68 30.35 20.42
Kresna Ultima Fleksi 1,475.89 5.37 13.95 5.27
Makara Prima 1,477.16 1.04 12.48 12.48
Mandiri Investa Aktif 2,830.76 1.40 28.38 25.84
Mandiri Investa Syariah Berimbang 2,480.78 1.72 22.43 20.01

Manulife Dana Campuran II 2,012.94 1.48 30.42 28.79
Manulife Dana Stabil Berimbang 1,408.38 -0.23 23.28 21.76
Manulife Dana Tumbuh Berimbang 1,578.59 2.97 34.75 33.09
Mega Dana Campuran 1,593.64 0.09 18.68 15.76
MRS FLEX KRESNA 1,625.15 6.03 28.50 23.46
NET Dana Flexi 1,183.16 1.29 21.36 20.36
NISP Dana Handal 1,873.81 0.15 16.99 16.11
NISP Flexigrowth 1,370.17 2.95 29.93 27.36
Optima Fleksi 1,071.11 1.42 17.85 14.49
Optima Seimbang (03/06/10) 136.63 0.00 -85.83 -87.12
Panin Dana Unggulan 4,273.11 1.40 72.92 70.19
Panin Dana US Dollar 1.3446 -0.03 10.39 10.39
Pratama Berimbang (D/H Platinum Berimbang) 2,708.94 0.73 29.44 27.51
Premier Citra Optima 2,193.73 2.71 11.45 7.08
RD  CIMB-Principal Islamic Balanced Growth 1,396.17 1.45 32.30 32.30
RD BNP Paribas Pro Balance 1,044.87 -1.65 0.00 0.00
RD BNP Paribas Spektra (Fortis Spektra) 1,198.61 4.09 28.42 24.64
Reksa Dana Batavia Prima Ekspektasi 2,676.31 2.80 38.64 38.64
Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Autopilot 1,153.09 2.60 0.00 0.00
Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Growth 2,593.66 2.93 28.90 26.03
Reksa Dana CIMB-Principal UGM Balanced 1,614.37 1.88 19.81 17.15
Reksa Dana GMT Dana Fleksi 1,853.87 2.51 25.04 22.56
Reksa Dana Guru 1,337.87 -2.46 11.09 9.44
Reksa Dana Ins Dana Kombinasi 1,238.26 0.79 11.93 11.93
Reksa Dana MaestroBerimbang 3,689.62 1.91 29.63 28.02
Reksa Dana Nikko BUMN Plus 1,476.98 0.42 26.49 26.49
Reksa Dana OSK Nusadana Kombinasi Maxima 1,588.69 1.41 33.48 31.50
Reksa Dana Panin Dana Bersama 4,058.84 1.65 81.70 77.27
Reksa Dana PNM Syariah 3,226.28 1.94 17.07 13.66
Reksa Dana Prima 977.91 2.41 8.07 6.99
Reksa Dana Si Dana Batavia CPI 1,352.22 2.69 0.00 0.00
Reksa Dana Syariah Batasa Kombinasi 742.97 -0.68 -4.18 -4.18
Reksadana Keraton 1,992.04 1.60 50.44 50.44
Schroder Dana Kombinasi 2,213.87 0.99 15.24 12.42
Schroder Dana Prestasi 21,660.89 2.70 43.48 40.29
Schroder Dana Terpadu II 2,431.65 1.38 25.28 22.21
Schroder Providence Fund 2,548.76 2.15 35.81 35.81
Schroder Syariah Balanced Fund 1,539.91 1.45 24.84 22.38
Semesta Dana Maxima 4,607.78 0.97 41.71 38.91
Syailendra Balance Opportunity Fund 1,546.81 2.43 30.60 30.60
Trim Kombinasi 2 1,326.94 2.04 14.10 14.10
Trim Syariah Berimbang 1,566.17 4.46 24.56 24.56
PASAR UANG
Big Dana Lancar 1,000.00 0.70 8.78 8.78
Bahana Dana Likuid 1,000.00 0.38 5.47 5.47
Batavia Dana Kas Maxima (d/h Si DanaKas Maxima ) 1,000.00 0.49 6.39 6.39
Danareksa Gebyar Dana Likuid 1,000.00 0.48 5.63 5.63
Danareksa Indeks Syariah 2,261.62 0.91 31.02 27.21
DPLK BRI FIX  1,306.26 0.90 11.65 11.65
DPLK BRI PASAR UANG 1,674.17 0.72 9.71 9.71
Mandiri Investa Pasar Uang 1,000.00 0.49 6.29 6.29
Manulife Dana Kas II 1,000.00 0.28 4.20 4.20
Manulife Flexinvest Plus 1,000.00 0.36 4.50 4.50
MRS CASH KRESNA 1,000.00 0.32 5.71 5.71
Nikko Kas Management 1,000.00 0.79 8.06 8.06
NISP DANA SIAGA 1,000.00 0.44 6.31 6.31
Reksa Dana Kresna Indeks 45 2,990.06 3.61 43.79 38.84
Reksa Dana PNM Puas 1,000.00 0.46 4.75 4.75
Schroder Dana Likuid 1,000.00 0.41 5.17 5.17
Seruni Pasar Uang II 1,000.00 0.46 6.09 6.09
Seruni Pasar Uang III 1,000.00 0.42 0.00 0.00
EXCHANGE TRADE FUND  (Reksadana yang diperdagangankan di BEI) ABF IBI Fund
20,604.78 -1.44 24.99 24.99
Reksadana Premier ETF LQ-45 685.3090212 3.31 41.68 41.68
TERPROTEKSI
A|M TRUST MONARCH (29/10/10) 1,088.21 0.69 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 22 (29/10/10) 1,110.69 0.66 2.63 2.63
Bahana A Optima Protected Fund 23 (25/10/10) 1,075.78 -0.01 2.58 2.58
Bahana A Optima Protected Fund 24 (29/10/10) 1,055.27 0.10 3.89 3.89
Bahana A Optima Protected Fund 25 1,007.84 0.06 -0.64 -0.64
Bahana A Optima Protected Fund 26 1,030.32 0.24 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 27 1,043.39 -1.29 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 38 1,001.75 0.00 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 28 (29/10/10) 994.71 0.69 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 29 (29/10/10) 1,015.24 1.35 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 31 (29/10/10) 986.63 0.78 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 33 (29/10/10) 1,037.87 3.12 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 34 (29/10/10) 1,016.51 1.52 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 36 991.57 0.00 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund USD 1 (29/10/10) 1.00215269 0.53 0.00 0.00
Bahana Optima Proctected Fund 8 1,138.54 1.47 9.94 1.56
Bahana Optima Protected Fund (29/10/10) 1,491.94 0.78 3.46 2.43

Bahana Optima Protected Fund 12 (29/10/10) 1,099.67 1.14 2.16 2.16
Bahana Optima Protected Fund 14 (29/10/10) 823.23 0.68 -7.19 -7.19
Bahana Optima Protected Fund 17 (16/11/10) 1,028.23 -0.13 -3.12 -3.12
Bahana Optima Protected Fund 19 (16/11/10) 1,005.50 0.48 13.93 13.93
Bahana Optima Protected Fund 5 (29/10/10) 1,051.60 1.98 2.02 2.02
Bahana Optima Protected Fund USD 2 (US$) 1.005843 0.51 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 3 (US$) 1.012557 0.43 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 4 (US$) 1.006435 0.34 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 9 (US$) (29/10/10) 1.058447 0.90 10.70 10.70
Bahana Optima Protected Fund USD I (US$) 1.065543 -0.37 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteks VIII  (29/10/10) 1,081.11 0.59 9.15 0.84
Bahana Reksa Panin Terproteksi IX  (29/10/10) 1,057.67 -0.41 21.00 11.78
Bahana Reksa Panin Terproteksi VI (29/10/10) 1,120.99 0.78 13.51 4.86
Bahana Reksa Panin Terproteksi VII  (29/10/10) 1,110.07 -0.46 20.65 11.46
Bahana Reksa Panin Terproteksi X1 (29/10/10) 1,048.59 0.83 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XII (29/10/10) 1,016.98 0.70 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIII (29/10/10) 995.91 1.26 0.00 0.00
BATAVIA PROTEKSI MAJAPAHIT USD (US$) (22/10/10) 1.0644 0.51 0.10 0.10
BATAVIA PROTEKSI NUSANTARA SERI VI (25/10/10) 1,038.56 0.96 7.71 7.71
Batavia Proteksi Optimal I (12/11/10) 1,076.10 3.00 14.77 14.77
Batavia Proteksi Sentosa I (11/11/10) 1,098.77 0.55 7.49 7.49
BATAVIA PROTEKSI SRIWIJAYA (28/10/10) 1,118.48 -1.45 8.13 8.13
Batavia Proteksi USD Optimal I (12/11/10) 1.0609 0.84 12.93 12.93
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 1 (29/10/10) 1,000.87 -1.50 0.00 0.00
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 5 (29/10/10) 1,016.26 0.81 0.00 0.00
BNP PARIBAS KAPITAL II (29/10/10) 1,099.36 1.70 12.77 10.56
BNP PARIBAS KAPITAL V (29/10/10) 1,219.78 2.09 28.05 27.10
BNP PARIBAS KAPITAL VI  (29/10/10) 1,220.94 2.69 27.67 25.13
BNP PARIBAS KAPITAL VIII  (29/10/10) 1,025.55 0.53 0.00 0.00
Brent Dana Terproteksi I 1,183.41 0.83 10.71 10.71
Capital Proteksi II (29/10/10) 1,565.63 1.13 11.53 11.53
CIMB ISLAMIC SUKUK I SYARIAH (25/10/10) 1,076.00 0.84 12.33 10.66
CIMB ISLAMIC SUKUK II SYARIAH (10/11/10) 1,054.43 0.76 0.00 0.00
CIMB- PRINCIPAL CPF CB I (18/11/10) 1,021.85 2.75 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF IX (12/11/10) 1,046.16 0.51 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF VI (12/11/10) 1,042.51 0.52 12.12 11.00
CIMB-PRINCIPAL CPF VIII (15/11/10) 1,061.27 0.85 13.59 11.34
CIMB-PRINCIPAL CPF X (08/11/10) 1,023.70 0.85 0.00 0.00
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (21/10/10) 1.1305420293 0.91 9.21 9.21
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (Rp) (21/10/10) 10,098.00 0.00 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel (29/10/10) 1,215.34 0.52 6.21 6.21
Danareksa Proteksi Melati (28/10/10) 1,066.39 1.05 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati III  (05/11/10) 1,080.00 0.66 14.71 14.71
Danareksa Proteksi Melati IX (28/10/10) 1,010.56 -0.14 0.77 0.77
Danareksa Proteksi Melati Optima  (28/09/10) 1,073.38 0.77 9.31 9.31
Danareksa Proteksi Melati Optima (28/10/10) 1,079.53 0.57 9.10 9.10
Danareksa Proteksi Melati Optima IV (11/11/10) 1,052.22 1.45 9.42 9.42
Danareksa Proteksi Melati Optima Syariah (11/11/10) 1,045.21 -0.20 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati Optima V (23/09/10) 1,120.26 0.47 10.47 10.47
Danareksa Proteksi Melati Optima VII (04/05/10) 1,028.73 1.72 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (27/10/10) 1,001.36 1.88 6.57 6.57
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (28/06/10) 1,001.33 0.98 2.88 2.88
Danareksa Proteksi Melati Optima X (15/11/10) 1,058.60 1.45 13.32 13.32
Danareksa Proteksi Melati Optima XI (04/11/10) 1,004.06 1.03 0.00 0.00
DANAREKSA PRO MELATI OPTIMA XII (22/10/10) 1,007.52 0.68 0.00 0.00
DANAREKSA PRO MELATI OPTIMA XIII (25/10/10) 1,008.42 0.80 0.00 0.00
DANAREKSA PRO MELATI OPTIMA XV (09/11/10) 1,000.01 0.80 0.00 0.00
Fortis ProtekPlus IX (1/10/09) 1,036.53 0.89 9.52 5.18
Fortis ProtekPlus X (25/09/09)  1,013.49 0.39 9.83 5.48
Gani Proteksi 1 (29/10/10) 1,088.35 0.71 0.00 0.00
Gani Proteksi 2 (29/10/10) 1,085.97 0.71 0.00 0.00
Gani Proteksi 3 (29/10/10) 1,043.69 0.65 0.00 0.00
HPAM Proteksi Dollar-1 (29/10/10) 1.003434 0.31 0.00 0.00
IDR Regular Dividend Plan I (29/10/10) 1,257.82 0.77 7.19 7.19
IDR Regular Income Plan I (03/11/10) 1,329.35 1.33 7.11 7.11
Lautandhana Proteksi Dollar (29/10/10) 1.005804 0.27 0.00 0.00
LAUTANDHANA PROTEKSI SYARIAH 1 (29/10/10) 1,140.91 0.86 11.49 11.49
Lautandhana Proteksi VII (29/10/10) 1,000.65 0.00 0.00 0.00
Mahanusa Dana Kencana (20/10/10) 1,576.19 0.87 11.37 8.10
Mahanusa Dana Traana (25/10/10) 1,007.95 -0.25 -0.94 -1.94
Mahanusa Dragon Protect (20/10/10) 1,582.47 3.45 8.99 8.99
Mahanusa Soverign Bond Fund (20/10/10) 1,456.72 3.83 25.29 21.61
Mandiri Capital P Income Fund I (12/11/10) 1,056.64 0.68 4.38 4.38
Mandiri Capital Pro Income Fund 11 (12/11/10) 1,048.04 1.60 0.46 0.46
Mandiri Capital Pro Income Fund 3 (12/11/10) 1,055.12 1.15 4.37 4.37
Mandiri Capital Pro Income Fund 5 (12/11/10) 1,054.25 1.14 4.38 -0.84
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 6 (12/11/10) 1,058.55 1.49 8.55 8.01
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 7 (12/11/10) 1,043.00 1.60 9.88 9.34
Mandiri Dana Protected Berkala 1,076.06 0.57 19.01 18.42
Mandiri Dana Pro Berkala Obligasi Pemerintah 1,060.49 1.07 1.61 1.61
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 2 (29/10/10) 1,009.74 -1.46 -0.42 -0.42
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 4 (29/10/10) 1,353.50 1.20 12.01 12.01

Mandiri Dana Protected Berkala Seri 5 (29/10/10) 1,027.11 0.41 1.27 1.27
Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri I 1,015.27 -0.40 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala 3 (08/11/10) 1,011.15 1.05 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala Seri 7 (15/11/10) 1,045.35 0.66 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendp Berkala Syariah Seri 1 (10/11/10) 1,047.44 -0.01 0.00 0.00
MANDIRI INVESTASI T SERI 2 (29/10/10) 984.80 0.44 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Seri 3 (15/11/10) 1,049.20 0.94 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Syariah Seri I (10/11/10) 1,047.73 -0.60 0.00 0.00
Mandiri Protected  Reguler Income Fund 3 1,033.78 -0.02 1.78 -2.21
Mandiri Protected Dana Bertahap (15/11/10) 1,008.30 -0.84 4.82 4.82
Mandiri Protected Income Fund Dollar  (USD) (29/10/10) 1.1388 0.18 13.06 13.06
Mandiri Protected Reguler Income Fund 5 (12/11/10) 1,055.92 -0.16 6.04 1.88
Mandiri Protected Reguler Income Fund 6 (12/11/10) 1,035.23 0.18 3.46 3.46
Mandiri Protected Reguler Income Fund 7 (12/11/10) 1,053.12 1.15 13.23 13.23
Mandiri Protected Reguler Income Fund 8 (15/11/10) 1,121.17 -0.22 10.70 10.70
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 1(29/10/10) 1,076.04 0.16 7.67 7.67
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 2 (29/10/10) 1,076.73 0.98 2.03 2.03
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 3 (29/10/10) 1,048.67 0.99 3.71 3.71
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 16 (29/10/10) 1,022.30 0.91 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 19 (10/11/10) 1,047.48 -0.01 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 2 (18/11/10) 992.42 0.90 8.43 7.89
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 4 (29/10/10) 1,022.17 0.89 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 8 (29/10/10) 996.65 0.86 10.37 10.37
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 10 (15/11/10) 1,060.94 1.05 4.99 4.99
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 17 (12/11/10) 979.27 0.37 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 5 (15/11/10) 1,077.52 3.95 5.47 5.47
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 7 (15/11/10) 1,054.57 0.43 6.22 6.22
Mandiri T Obligasi Pemerintah Dollar (29/10/10) 1.13902 0.14 7.45 7.45
Mandiri T Obligasi Pemerintah Dollar 2 (03/11/10) 1.07875 0.27 0.00 0.00
NISP Proteksi Dinamis Seri 11 (10/11/10) 1,032.45 -0.14 0.00 0.00
NISP Proteksi Dinamis Seri 3 (15/09/10) 1,224.28 0.59 9.14 9.14
NISP Proteksi Dinamis Seri 4 (25/10/10) 1,353.17 1.37 12.48 12.48
NISP Proteksi Dinamis Seri 6 (15/11/10) 1,172.99 0.68 8.26 8.26
NISP Proteksi Dinamis Seri 7 (15/11/10) 1,045.37 0.83 0.00 0.00
NISP PROTEKSI INCOME PLUS I (18/11/10) 1,244.84 0.93 13.11 13.11
NISP Proteksi Income Plus III (26/10/10) 1,311.96 1.01 21.81 21.81
NISP Proteksi Income Plus IV (29/10/10) 1,093.27 0.86 10.91 10.91
NISP Proteksi Income Plus VI  (29/10/10) 1,121.70 0.92 11.58 11.58
NISP Proteksi Income Plus VII (29/10/10) 1,084.30 0.89 0.00 0.00
NISP PROTEKSI INCOME PLUS VIII 1,019.57 1.57 0.00 0.00
RD Terproteksi Mahanusa Dana Prestasi (15/11/10) 1,055.31 -3.20 0.60 0.60
RD Terproteksi Manulife Dana Tetap Harapan 2,326.35 -4.01 32.74 32.74
RDT CIMB Principal CPF XI (03/11/10) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
RDT Mandiri Amanah Syariah P Dollar Fund (18/11/10) 1.07948 -0.26 6.88 6.88
RDT Mandiri Amanah Syariah P Rp Fund (16/11/10) 1,054.74 2.14 0.00 0.00
RDT Mandiri Capital Protected Income Fund 4 (12/11/10) 1,052.07 0.48 4.11 4.11
RDT MANDIRI T DANA PDPT BK SERI 18 (16/11/10) 1,003.21 0.78 0.00 0.00
RDT Manulife Harapan US Dollar Seri I (29/10/10) 1.12480 1.92 11.25 7.36
RDT OSK Nusadana Capital Protected Fund (2/11/10) 1,016.04 0.78 0.00 0.00
RDT OSK Nusadana Capital Protected Fund II (09/11/10) 1,023.20 0.82 0.00 0.00
Reksadana T Batavia Proteksi Utama 8 (16/11/10) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF VII (29/10/10) 962.68 0.89 0.12 0.12
Reksadana T NISP Proteksi Dinamis Seri 8 (29/10/10) 1,060.64 -1.23 0.00 0.00
Samuel Dana Obligasi Treproteksi (29/10/10) 798.45 -7.90 -8.05 -8.97
Schroder Regular Income Plan IX (15/11/10) 1,050.81 2.21 0.00 0.00
Schroder Regular Income Plan VII (15/11/10) 1,166.80 -7.25 25.37 24.75
Schroder Regular Income Plan VIII (15/11/10) 1,172.28 -8.65 24.43 24.43
Schroder Reguler Income Plan IV (12/11/10) 1,078.73 0.47 12.06 11.50
Si Dana P Global Bond Fund 1,429.43 -1.09 18.41 18.41
Si Dana Proteksi Batavia USD I (29/10/10) 1.072743 0.50 6.24 6.24
Si Dana Proteksi Batavia USD II (29/10/10) 1.077919 0.53 6.62 6.62
Si Dana Proteksi Batavia XI (29/10/10) 1,112.97 0.72 9.22 9.22
Si Dana Proteksi Batavia XII (29/10/10) 1,107.56 0.70 8.96 8.96
SI DANA PROTEKSI BATAVIA XVII 1,002.43 0.04 0.00 0.00
Si Dana Proteksi Global Bonds Fund 2 (03/11/10) 1,086.89 2.64 14.63 14.63
SYAILENDRA CAPITAL PRO FUND 1 (29/10/10) 1,236.00 0.89 12.08 12.08
SYAILENDRA CAPITAL PRO FUND 2 (29/10/10) 1,028.23 -2.23 6.97 6.97
Terproteksi Net Dana Proteksi I (29/10/10) 1,487.12 0.86 12.41 12.41
Terproteksi Net Dana Proteksi II (29/10/10) 1,424.34 0.81 11.93 11.93
Terproteksi Net Dana Proteksi III (29/10/10) 1,333.42 1.03 14.18 14.18
Terproteksi Net Dana Proteksi IV  (29/10/10) 1,136.15 0.90 0.00 0.00
Terproteksi Net Dana Proteksi V ((29/10/10) 1,068.65 0.84 0.00 0.00
Terproteksi Schroder Regular Income Plan III (12/11/10) 1,128.37 0.18 3.03 -0.47
Trim Gebyar Terproteksi I (12/11/10) 1,365.33 0.57 10.28 9.70
Trim Lestari 2 (29/10/10) 1,604.34 1.18 12.94 7.30
Trim Syariah Terproteksi Prima II (29/10/10) 1,235.77 0.81 13.03 13.03
TRIM TERPROTEKSI LESTARI 3 (29/10/10) 1,156.95 1.05 12.15 12.15
PENYERTAAN TERBATAS
Mandiri Optima Terbatas 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 2 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 3 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
RDPT Dhanawibawa Eksklusif Terbatas I (04/11/10)5,679,316,444.19 -0.08 0.00 0.00

INSURANCE LINKED
AJ Manulife Indonesia Harga per unit

19-Nov-10 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10
Pro-Invest Rupiah Fund 3,040.20 3,039.73 3,039.50 3,038.86
Pro-Invest US$ Fund 1.35173 1.35180 1.35183 1.35193
PT Prudential Life Assurance 19-Nov-10 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10
PRU link Rupiah Managed Fund 6,184.49 6,102.00 6,078.69 6,079.61
PRUlink Rupiah Managed Fund plus 2,010.71 1,989.34 1,984.43 1,982.11
PRU link USD Fixed Income Fund 2.37868 2.37445 2.38989 2.40401
PRU link Rupiah Equity Fund 11,463.34 11,331.97 11,310.92 11,278.46
PRU link Rupiah Fixed Income Fund 3,589.33 3,527.23 3,507.14 3,513.42
PRU link Rupiah Cash Fund 2,314.67 2,314.53 2,313.92 2,313.65
PRU link Syariah Rupiah Managed Fund 1,594.73 1,577.94 1,580.80 1,581.31
PRU Link Syariah Rupiah Equity Fund 1,613.57 1,582.77 1,580.03 1,581.03
PRU Link Syariah Rupiah Cash & Bond Fund 1,298.03 1,299.03 1,308.07 1,307.75
Sun Life Financial Indonesia 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
Brilliance Aggressive 9,952.03 9,912.31 9,871.84 9,912.75
Brilliance Moderate 5,525.52 5,517.36 5,503.72 5,518.92
Brilliance Conservative 2,240.87 2,229.27 2,231.56 2,262.20
Brilliance Extra Aggressive 1,411.97 1,410.42 1,407.97 1,416.34
Brilliance Xtra Dynamic 1,465.97 1,466.53 1,465.11 1,469.06
Brilliance Xtra Prima 1,532.20 1,520.90 1,519.24 1,536.90
Brilliance Xtra Progressive 1,216.14 1,216.67 1,218.26 1,219.50
Brilliance USD Managed Fund 2.2613 2.2643 2.2797 2.2948
Optima Principal Value 1,134.28 1,141.60 1,147.70 1,158.49
Brilliance Aggressive Multi Plus Fund 1,844.54 1,845.88 1,845.68 1,857.35
Brilliance Hasanah Balanced Fund 1,083.61 1,086.23 1,086.11 1,089.44
Brilliance Hasanah Equity Fund 1,311.63 1,310.98 1,312.87 1,317.65
Harga per unit Briliance ini juga berlaku untuk produk Optima One
PT CIMB Sun Life 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
CSL Link Ekuitas 1,196.38 1,192.13 1,187.29 1,192.04
CSL Link Berimbang 1,110.34 1,109.03 1,106.31 1,109.17
CSL Link Pasar Uang 1,021.90 1,021.52 1,021.39 1,020.99
CSL Link Ekuitas Syariah 1,165.44 1,164.04 1,166.10 1,170.53
JS LINK JIWASRAYA 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
JS Link Fixed 93 1,260.21 1,257.00 1,256.29 1,265.01
JS Link Fixed 95 1,260.21 1,257.00 1,256.29 1,265.01
PT AJ Sequis Life 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
Sequis Life Rupiah Cash Fund 1,137.28 1,136.95 1,136.77 1,136.27
Sequis Life Rupiah Equity Fund 20,857.71 20,774.38 20,689.40 20,774.27
Rupiah Golden Equity Fund 2,893.65 2,888.47 2,876.69 2,890.52
Rupiah Golden Fixed Income Fund 1,744.05 1,743.86 1,745.00 1,761.95
Rupiah Golden Managed Fund 2,571.34 2,567.56 2,562.09 2,574.25
Sequis Life Rupiah Managed Fund 2,406.38 2,402.75 2,396.73 2,403.33
Sequis Life Rupiah Stable Fund 1,556.03 1,546.26 1,549.26 1,574.28
Syariah Rupiah Balanced Fund 1,517.50 1,521.07 1,520.66 1,527.52
Sequis Life US Dolar Stable Fund 153.85 154.15 154.81 155.29

PT AIA FINANCIAL (d/h AIG LIFE) 19-Nov-10 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10
IDR Cash Syariah Dund 1,046.2268 1,046.1145 1,046.3582 1,046.0767 
IDR Fixed Income Fund 2,598.6675 2,560.3343 2,549.6997 2,554.1008 
USD Fixed Income Fund 2.20524 2.19903 2.20528 2.21697 
IDR Equity Fund 10,872.7070 10,741.6872 10,734.9288 10,670.1404 
IDR Dana Berkah Fund 1,218.8010 1,218.6316 1,218.2897 1,218.2448 
IDR Money Market Fund 1,258.0174 1,257.8456 1,257.4597 1,257.2288 
IDR Equity Syariah Fund na 1,093.3728 1,091.7479 1,092.3785 
IDR Balanced Syariah Fund na 1,108.4534 1,104.9387 1,106.3469 
IDR Balanced Fund na 1,443.0016 1,443.6598 1,442.3261 
PT Avrist Assurance (d/h PT AIA Indonesia) 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD FUND 1.06583 1.06891 1.08020 1.08719 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 2 FUND 1.04946 1.05254 1.06290 1.06920 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 3 FUND 1.11737 1.12058 1.13269 1.14000 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 4 FUND 1.05568 1.05877 1.07011 1.07711 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 5 FUND 1.03582 1.03895 1.04989 1.05621 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 6 FUND 1.02529 1.02839 1.03887 1.04507 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 7 FUND 1.00108 1.00341 1.01794 1.02320 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 8 FUND 0.97589 0.97819 0.98767 0.99589 
AVRIST LINK ACCESS IDR FUND 2,460.24 2,459.53 2,459.17 2,458.10 
AVRIST LINK ADVISED IDR FUND 2,816.83 2,820.74 2,809.13 2,823.05 
AVRIST LINK  AGGRESSIVE IDR FUND 2,458.62 2,757.72 2,741.80 2,757.70 
AVRIST LINK ASSURED IDR FUND 2,363.12 2,362.74 2,364.28 2,370.74 
AVRIST LINK ASSURED USD FUND 1.22526 1.22668 1.23268 1.23619 
AVRIST LINK GROWTH FUND 4,735.71 4,712.62 4,700.36 4,736.32 
AVRIST LINK MODERATE FUND 3,886.53 3,860.06 3,853.84 3,905.47 
AVRIST LINK SECURED IDR FUND 2,375.34 2,374.78 2,374.54 2,373.84 
AVRIST LINK TREASURE PLUS USD FUND 1.53858 1.53936 1.54092 1.54126 
AVRIST LINK ASIA FUND 1.01564 1.01796 1.03266 1.03833 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND 2,455.89 2,452.05 2,461.53 2,486.29 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND (HWM) 2,485.43 2,485.43 2,485.43 2,485.43 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND 2,248.26 2,242.63 2,240.16 2,269.29 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND (HWM) 2,238.03 2,238.03 2,238.03 2,238.03 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 1 FUND 0.96533 0.98101 0.99007 1.00249 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 2 FUND 0.98313 0.98531 0.99444 0.99575 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IA FUND 2,182.70 2,182.07 2,181.75 2,180.80 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003A FUND 2,013.00 2,012.42 2,012.13 2,011.25 
AVRIST LINK ASYA EQUITY IDR FUND 3,015.02 3,026.65 3,022.38 3,032.31 
AVRIST LINK ASYA CASH IDR FUND 2,315.98 2,315.13 2,314.70 2,313.42 
AVRIST LINK ASYA BALANCED IDR FUND 2,320.82 2,326.98 2,327.14 2,334.59 
PT BNI Life Insurance * 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
B-Life Link Dana Stabil 1,436.3837 1,427.3650 1,430.1343 1,453.2305
B-Life Link Dana Slaras 1,558.2107 1,555.8602 1,551.9621 1,556.2358
B-Life Link Dana Maksima 1,616.8092 1,610.3498 1,603.7624 1,610.3412
B-Life Link Dana Cemerlang 1,271.4753 1,268.2266 1,267.5102 1,276.3182
B-Life Link Dana Kombinasi 1,301.0876 1,295.4880 1,297.5521 1,298.4394

B-Life Link Dana Aktif 1,343.9806 1,338.9003 1,331.9864 1,334.0859
B-Life Link Dana Stabil Plus 1,311.6108 1,303.3755 1,305.9043 1,326.9941
B-Life Link Dana Selaras Plus 1,539.9027 1,537.5797 1,533.7274 1,537.9509
B-Life Link Dana Maksima Plus 1,874.2845 1,866.7964 1,859.1601 1,866.7865
B-Life Link Dana Secure USD 1.1626 1.1645 1.1733 1.1757
B-Life Syariah Stabil 1,367.9564 1,368.4231 1,363.0164 1,368.0621
B-Life Syariah Optimal 1,479.0651 1,476.4253 1,477.2986 1,482.6315
B-Life Syariah Berimbang 1,184.8830 1,187.6330 1,187.8251 1,192.9103
B-Life Syariah Fixed Income 1,338.8921 1,338.4638 1,338.2140 1,337.5359
B-Life Syariah Managed Fund 1,095.4262 1,096.6777 1,096.8221 1,099.7032
B-Life Syariah Equity Fund 1,169.3795 1,168.9452 1,172.0067 1,174.9813
PT Panin Life 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
Panin Rp Cash Fund 1,731.94 1,731.63 1,731.48 1,731.01
Panin USD Cash Fund 0.13449 0.13450 0.13450 0.13450
Panin Rp Managed Fund 4,634.77 4,628.69 4,617.63 4,631.44
Panin USD Managed Fund 0.18372 0.18416 0.18415 0.18408
Panin Rp Equity Fund 12,480.94 12,432.22 12,388.07 12,445.15
Panin Rp Fixed Income Fund 1,376.03 1,367.55 1,370.29 1,392.43
Panin Syariah Rp Cash Fund 1,362.00 1,362.16 1,361.94 1,361.28
Panin Syariah Rp Managed Fund 1,662.17 1,666.31 1,665.98 1,673.55
Panin Syariah USD Manage Fund 0.01068 0.01068 0.01068 0.01063
Panin Syariah Rp Equity Fund 2,052.68 2,054.08 2,056.98 2,064.91
Panin MUL Rp Conservative Fund 1,736.14 1,728.92 1,730.54 1,753.55
Panin MUL Rp Moderate Fund 2,262.61 2,260.87 2,256.17 2,266.79
Panin MUL Rp Aggressive Fund 2,749.23 2,745.89 2,739.64 2,754.95
Panin MUL USD Aggressive Fund 11.85260 11.92660 11.98140 12.09270
PT Commonwealth Life 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
Investra Balanced Fund 1,953.5111 1,959.9906 1,957.3662 1,960.7923
Investra Balanced Progressive Fund 2,802.5421 2,805.5250 2,795.1239 2,813.6402
Investra Balanced Syariah 1,084.6037 1,086.5715 1,086.2172 1,086.9248
Investra Balanced Target Fund 1,125.9688 1,126.3612 1,125.2523 1,128.2277
Investra Bond Fund 1,985.6614 1,983.9723 1,985.7760 1,995.8185
Investra Equity Dynamic Fund 1,433.2440 1,427.5274 1,421.6909 1,427.5355
Investra Equity Fund 4,040.8376 4,042.8736 4,024.2171 4,047.8708
Investra Equity Income Fund 2,943.8997 2,947.7387 2,929.9310 2,948.4306
Investra Equity Infrastructure Fund 1,440.9267 1,436.4243 1,433.5886 1,441.5150
Investra Equity Syariah 1,435.8514 1,436.0880 1,438.4771 1,443.4026
Investra Money Market Plus Fund 1,431.3688 1,433.5153 1,434.9682 1,433.9155
PT Commonwealth Life 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
CommLink Aggressive Funds 1,966.8166 1,961.3434 1,955.8175 1,965.1792
CommLink Conservative Funds 1,221.8118 1,218.9596 1,219.3281 1,230.3200
CommLink Moderate Funds 1,618.7984 1,617.9934 1,613.1319 1,620.5794
PT Asuransi Jiwa Sinarmas 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10 12-Nov-10
Ekalink Aggressive 1,775.18 1,768.30 1,761.16 1,768.73
Ekalink Dynamic 1,459.73 1,457.81 1,454.42 1,458.50
Ekalink Fixed Income 1,192.19 1,185.08 1,187.31 1,205.48

PT MAA Life Assurance * 19-Nov-10 18-Nov-10 16-Nov-10 15-Nov-10
MAA  Cash Fund 1,977.33 1,976.84 1,974.79 1,974.05
MAA  Income Fund 1,535.37 1,589.13 1,535.06 1,534.81
MAA  Equity Fund 2,508.45 2,503.58 2,528.00 2,549.67
MAA  Managed Fund 1,745.27 1,731.02 1,726.96 1,730.93
MAA  USD Managed Fund 1.097589 1.098510 1.101601 1.102525
AJ Manulife Indonesia 19 November 2010 18 November 2010

Jual Beli Jual Beli
Manulife Pendapatan Tetap Korporasi 1,454.21 1,425.13 1,447.20 1,418.26
Manulife Pendapatan Tetap Negara 1,707.68 1,673.53 1,700.70 1,666.69
Manulife Dana Berimbang 1,657.38 1,624.23 1,654.30 1,621.21
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (Rp) 1,270.37 1,244.96 1,270.03 1,244.63
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (USD) 0.14180 0.13896 0.14178 0.13894
Manulife Dana Pasar Uang 1,373.02 1,345.56 1,372.83 1,345.37
Manulife Dana Ekuitas 6,549.66 6,418.67 6,552.14 6,421.10
Manulife Dana Ekuitas Syariah 1,921.65 1,883.22 1,921.81 1,883.37
Manulife Dana Berimbang Syariah 1,206.07 1,181.95 1,209.88 1,185.68
Manulife Dana Pasar Uang Syariah 1,018.92 998.57 1,018.82 998.44
Manulife Pendapatan Tetap Dolar 1.19213 1.16829 1.19315 1.16929
PT Asuransi Jiwa John Hancock 19 November 2010 18 November 2010

Jual Beli Jual Beli
Signature Link - Adventurous 10,560.25 10,032.24 10,565.18 10,036.92
Signature Link - Balanced 5,857.33 5,564.46 5,845.53 5,553.25
Signature Link - Cautious 1,826.02 1,734.72 1,818.62 1,727.69
AXA Mandiri Financcial Services 18 November 2010 16 November 2010

Jual Beli Jual Beli
Progressive Money 437.8972 459.7921 437.2664 459.1297 
Dynamic Money 716.0338 751.8355 713.2539 748.9166 
Fixed Money 157.2395 165.1015 156.5390 164.3660 
Active Money Syariah 135.5050 142.2803 135.7758 142.5646 
Active Money 132.4665 139.0898 132.1437 138.7509 
Attractive Money 140.6401 147.6721 140.3881 147.4075 
Secure Money US$ 11.9092 12.5047 11.9354 12.5322 
Secure Money 193.8845 203.5787 192.7627 202.4008 
Money Market 115.2782 121.0421 115.2627 121.0258 
Attractive Money Syariah 158.6178 166.5487 158.9538 166.9015 
PT. AXA Life Indonesia 18 November 2010 16 November 2010

Jual Beli Jual Beli
Dynamic Money Rp 956.7984 1,004.6383 953.0165 1,000.6673 
Progressive Money Rp 536.6506 563.4831 535.8646 562.6578 
Secure Money Rp 195.6096 205.3901 194.3876 204.1070 
Secure Money USD 13.1773 13.8362 13.1874 13.8468 
Money Market Rp 114.8290 120.5705 114.8136 120.5543 
Syariah Dynamic 164.1786 172.3875 164.5338 172.7605
Syariah Progressive 144.4036 151.6238 144.6953 151.9301
Ket : *) Sumber  Data diambil dari Website Perusahaan,  Untuk harga Unit Money Premi tunggal menggunakan harga beli

SENIN 22 NOVEMBER 2010

PADA 2009 telah terjadi penurun-
an permintaan pasar untuk roda
dua hingga -6% dan roda empat
hingga -22%. Padahal proyeksi
para pelaku usaha adalah siap-siap
untuk membesarkan pasokan pa-
ling tidak 15% dari tahun sebe-
lumnya.

Beruntung kondisi pasar yang
sangat buruk dapat cepat pulih,
berkat pertumbuhan ekonomi In-
donesia yang sangat baik diban-
ding negara-negara tetangga mau-
pun negara lain.Indonesia mempu-
nyai kekuatan pasar domestik yang
relatif kuat, secara kebetulan ke-
tergantungan kita pada pasar eks-
por hanya berkisar 20%.

Keadaan ini membuat eko-
nomi kita masih dapat tumbuh
4,5% pada 2009 dan 2010 dipre-
diksi mendekati 6% atau mungkin
lebih. Menguatnya mata uang ru-
piah terhadap dolar AS membuat
harga produk automotif cende-
rung stabil. Ini berujung pada
peningkatan pendapatan masya-
rakat yang diiringi dengan ter-
kendalinya inflasi pada 5,3% dan
suku bunga yang terus diperketat
dan berkisar pada 6,5%, dan me-
ningkatnya daya beli kita.

Perbaikan kondisi pasar auto-
motif semester II/2009 berlanjut
hingga 2010. Pasar automotif di
Indonesia mengalami pertumbuh-
an yang sangat mengesankan,yaitu
22% untuk sepeda motor dan 49%
untuk segala kategori kendaraan
roda empat.

Hasil yang dicapai tahun ini
akan berkisar pada 7.200.000 unit

dari 6.280.799 unit untuk sepeda
motor dan 720.000 unit dari 483.548
unit untuk mobil. Hal ini diperte-
gas dari hasil penelitian 2009 atas
pola konsumsi masyarakat kita
terhadap produk barang hasil in-
dustri manufaktur.

Sepeda motor menjadi pilihan
pertama dari daftar belanja rumah
tangga yaitu 5.884.000 unit disusul
televisi dengan 3.386.000 unit.
Pada peringkat tiga, empat, dan
lima masing-masing almari pen-
dingin dengan 2.486.000 unit, me-
sin cuci 1.227.000 unit, disusul pe-
ngatur udara (air conditioner)
1.211.000 unit. Di peringkat ke-
enam adalah kendaraan bermotor
roda empat dengan 486.000 unit.

Skala prioritas belanja ini diha-
rapkan akan berlanjut, dibarengi
dengan pertumbuhan ekonomi
yang dicanangkan pemerintah se-
besar 6,3%, inflasi pada kisaran
5,3% dan nilai tukar dolar AS yang
bertengger pada kisaran Rp9.300.
Pada 2011 diharapkan pasar akan
tumbuh berkembang sebesar
12–15% untuk mobil maupun sepe-
da motor. Suatu puncak pencapai-
an industri automotif kita dengan
masing-masing 850.000 unit dan
8.050.000 unit.

Angka ini belum termasuk eks-
por khususnya kendaraan bermo-
tor roda empat yang umumnya dari
jenis MPV dan sebagian komponen
kendaraan komersial ke mancane-
gara,yang saat ini telah merambah
ke tidak kurang dari 80 negara tuju-
an ekspor di ASEAN,Asia, Pasifik,
Amerika Selatan, dan Afrika Sela-
tan.Jumlah unit ekspor kita berki-
sar pada 10% dari total volume pa-
sar domestik. Ini berarti tidak ku-
rang dari 80.000 sampai 85.000 unit
CBU atau diperkirakan sebesar

USD850.000.000.
Bila ekspor untuk kendaraan

bermotor roda empat cenderung
meningkat dan mencapai 10%
lebih, sebaliknya ekspor untuk
kendaraan bermotor roda dua
hanya berkisar 1%.Hal ini lebih ka-
rena pada umumnya negara tujuan
ekspor produk automotif merupa-
kan negara-negara berkembang
yang mempunyai karakter pe-
ngembangan industri mirip de-
ngan negara kita. Negara-negara
tersebut pada umumnya juga mem-
punyai program pengembangan
industri sepeda motor.

Prospek Tahun 2011
Volume pasar 2010 mencapai

rekor pertumbuhan yang berkesi-
nambungan dan sangat baik sejak

krisis finansial terjadi pada 2008.
Dengan kebutuhan yang sangat
potensial, ke depan kita masih
akan menikmati suatu perkem-
bangan pasar yang positif di ting-
kat 10–15%.Hal ini dipastikan ma-
sih akan berlangsung lama, dila-
tarbelakangi jumlah penduduk
yang banyak dan parameter ekono-
mi yang menunjang.

Pertumbuhan ini dapat diban-
dingkan dengan negara tetangga
berdasarkan kekuatan ekonomi
dan jumlah penduduk. Seperti pa-
da pembukaan disebutkan, pada
2011 pasar diproyeksikan optimis-
tis akan mencapai masing-masing
850.000 unit dan 8.050.000 unit.

Perlu pula digaris bawahi bah-
wa pangsa dan kekuatan pasar
dalam negeri kita di masing-ma-

sing daerah meningkat terus. Hal
ini menandakan bahwa distribusi
kesejahteraan dan pendapatan
masyarakat cenderung menuju ke
pemerataan.DKI Jakarta dan Jawa
Barat khususnya serta Jawa pada
umumnya merupakan pasar ter-
besar pangsanya dibanding provin-
si-provinsi lain. Namun, beberapa
tahun terakhir ini justru menurun
dari semula pada 25–30% menjadi
tingkatan 15% saja, sedangkan
daerah lain lambat laun merang-
kak naik dengan tambahan paling
tidak 0,5% tiap tahun.

Supaya kita tetap dapat men-
jaga pertumbuhan positif, perlu
kiranya dengan segala upaya me-
ningkatkan efisiensi pasokan ba-
rang. Biaya logistik harus terus
diupayakan dapat menurun. Hal

ini tentu dapat dilakukan dengan
meningkatkan kelancaran lalu
lintas menghilangkan simpul-sim-
pul kemacetan lalu lintas dengan
manajemen transportasi yang
baik dan infrastruktur jalan raya
yang memadai, termasuk jenis
infrastruktur fisik lain yang pen-
ting misalkan energi, kapasitas
bongkar muat pelabuhan, dan se-
bagainya.

Selain itu, perlu juga dihindari
pembuatan kebijakan yang dapat
mengakibatkan menurunnya per-
mintaan pasar. Infrastruktur non-
fisik yang menghambat kemajuan
industri dan meningkatkan ekono-
mi biaya tinggi harus terus diupaya-
kan dihilangkan. Kebijakan me-
ngenai bahan bakar minyak (BBM)
misalnya yang sangat esensial bagi

automotif harus disusun secara
cermat dan dalam suatu visi jangka
panjang.

Bila pertumbuhan pasar terus
berlanjut, sangat diperlukan tam-
bahan investasi industri manu-
faktur. Dalam hal ini berkaitan
pula dengan banyaknya konsesi
bea masuk yang diberikan per-
janjian bilateral tentang perda-
gangan, sangat penting untuk
mempertahankan daya saing in-
dustri kita.Bila ini tidak terjadi,In-
donesia yang mempunya potensi
pasar yang besar hanya akan men-
jadi pasar oleh industri luar negeri.
Selanjutnya akan menjadi per-
tanyaan besar, dari manakah kita
dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat bila kita hanya dapat
berkonsumsi ria.Semoga!! (*)

Prospek Industri Automotif Indonesia 2011
Dampak dari tsunami finansial akhir 2008 yang
dimulai dari Amerika Serikat (AS) terhadap ekonomi
dunia––tidak terkecuali Indonesia––telah memorak-
porandakan pasar automotif kita di akhir tahun
tersebut dan tahun berikutnya.
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DR ING GUNADI
SINDHUWINATA

Presiden Ikatan Ahli
Teknik Automotif
Indonesia

TUMBUH : Yukihoro Aoshima Presdir PT Honda Prospect Motor (HPM) (tengah) saat pelepasan ekspor perdana, akhir tahun lalu. Tahun ini, industri  kendaraan roda 4 Indonesia
diprediksi bakal mencapai target penjualan 720.000unit. Tahun depan diprediski  produksi automotif akan terus tumbuh.
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GELIAT pasar mobil di Indonesia
sangat menjanjikan.Ditelisik dari
berbagai tipe mobil, hampir di se-
mua jenis mobil memiliki karakter
tersendiri. Kendati begitu, mobil
penumpang jenis 4x2 masih men-
jadi primadona di Indonesia.

Berdasarkan catatan Gabung-
an Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (Gaikindo), hingga Sep-
tember 2010,penjualan mobil jenis
4x2 sudah mencapai 365.023 unit
atau sebesar 65% dari total pasar
mobil.

Selanjutnya jenis yang paling
diminati adalah mobil pikap atau
truk dengan penjualan 149.541
unit atau memperoleh pangsa
pasar 26,9%. Baru kemudian
disusul jenis sedan dengan angka
penjualan 25.579 unit (4,6%), ka-
bin ganda 4x2 dan 4x4 sebanyak
10.474 unit (1,9%),mobil jenis 4x4
sebanyak 2.810 unit (0,5%), dan
mobil jenis bus 2.769 unit (0,5%).

Catatan penjualan pada 2005-

2009 pun menunjukkan pola ham-
pir serupa. Mobil jenis 4x2 selalu
merajai pasar. Rinciannya, pada
2005 mobil jenis ini berhasil men-
catat 327.155 unit (61,3%),2006 se-
banyak 203.634 unit (63,9%), 2007
terjual 285.733 unit (65,9%), 2008
sebanyak 388.790 unit (64,4%),dan
2009 sebanyak 335.053 (69,3%).Pe-
ringkat kedua juga masih ditem-
pati mobil niaga jenis pikap atau
truk yakni 161.249 unit (2005),
89.540 unit (2006), 108.558 unit
(2007), 161.747 unit (2008), dan
111.743 unit (2009).

Jenis mobil sedan berada di
urutan ketiga dengan 35.369 unit
(2005), 17.565 unit (2006), 27.381
unit (2007),34.300 unit (2008),dan
22.100 unit (2009). Jenis mobil ka-
bin ganda, jenis 4x4, dan bus ber-
ada di urutan berikutnya. Secara
total pasar penjualan mobil 2009
sebanyak 483.548 unit.

Dari sisi jumlah, produksi mo-
bil Indonesia menunjukkan hasil

yang menggembirakan.Bahkan di-
prediksi produksi dan penjualan
mobil akan mampu melampaui
prestasi 2008. Dari catatan statis-
tik, angka produksi dan penjualan
mobil 2009 menunjukkan tanda-

tanda menggembirakan.
Berdasarkan data Gaikindo,

total produksi mobil sejak Januari
hingga September 2010 mencatat
angka 510.384 unit dan penjualan
556.196 unit.

Padahal mempertimbangkan
masa pemulihan pascakrisis glo-
bal, sebelumnya pasar mobil 2010
hanya diprediksi sebesar 500.000
unit. Ini mengingat realisasi pen-
jualan mobil 2009 hanya tercatat
sebesar 464.816 unit akibat dam-
pak krisis global atau turun 23% di-
banding 2008.Namun,rekam catat-
an penjualan mobil dari bulan ke
bulan menunjukkan angka yang
memuaskan.

Tahun ini ditargetkan pasar
mobil Indonesia mencapai angka
700.000 unit atau memecahkan re-
kor baru setelah 2008 yang menca-
tat penjualan 600.844 unit.Dengan
demikian,Indonesia sangat berpo-
tensi untuk semakin meningkat-
kan produksi mobil dalam negeri
mengingat potensi pasar yang ma-
sih sangat terbuka.

Bagaimanapun sektor manu-
faktur produksi mobil merupakan
salah satu cabang industri terpen-
ting. Selain mampu menyerap ba-

nyak tenaga kerja, juga memiliki
kontribusi besar terhadap produk
domestik bruto (PDB).Hal ini seba-
gaimana telah dibuktikan Jerman,
yang menganggap produksi mobil
adalah cabang industri terpenting
di negara itu. Satu dari tujuh tena-
ga kerja bekerja di industri mobil,
sektor ini menyumbang 17% dari
volume ekspor Jerman.

Dengan enam produsen yakni
VW,Audi, BMW, Daimler, Porsche,
dan Opel, Jerman termasuk peng-
hasil mobil terbesar di dunia di
samping Jepang dan Amerika Seri-
kat.Bagaimana dengan Indonesia?
Produk automotif di Indonesia ter-
bagi menjadi dua kategori, yaitu
kendaraan penumpang dan kenda-
raan niaga.

Kendaraan penumpang terba-
gi menjadi tiga yaitu sedan, MPV
4x2,dan SUV 4x4 yang masing-ma-
sing dibagi lagi berdasarkan besar-
nya kapasitas mesin. Sementara
itu, kendaraan niaga terbagi men-

jadi tiga jenis yakni bus,pikap atau
truk,dan kabin ganda 4x2 atau 4x4
selanjutnya masing-masing jenis
dibagi lagi berdasarkan berat ken-
daraan.

Gaikindo melansir total pro-
duksi mobil Indonesia dari Janua-
ri–September 2010 sebesar
510.384 unit.Dengan rincian untuk
tipe sedan 3.015 unit atau 0,6% dari
total produksi mobil. Kemudian
produksi mobil tipe 4x2 sebanyak
345.851 unit atau 67% dari total
produksi. Produksi mobil tipe 4x4
sebanyak 7.768 unit atau 1,5% dari
total produksi. Produksi bus sebe-
sar 2.994 unit (0,6%), pikap atau
truk 150.736 unit (29,5%).

Berdasarkan merek,total kapa-
sitas produksi selama Januari– Juli
2010 yang tertinggi adalah Toyota
dengan 152.860 unit, naik 53,6%
dibandingkan periode yang sama
2009 sebesar 99.498 unit.

(abdul malik/
islahuddin) 

Putaran Gerak Industri Automotif 
PERISKOP PROSPEK INDUSTRI AUTOMOTIF18 SEPUTAR INDONESIA SENIN  22  NOVEMBER  2010

Mengalkulasi prediksi ki-
nerja industri automotif
pada 2011 bisa memun-

culkan beragam spekulasi.Sebagi-
an kalangan memandang pesimis-
tis terutama terkait rencana pene-
rapan pajak kepemilikan mobil se-
cara progresif.

Sebaliknya, tidak sedikit ka-
langan yang tetap memandang op-
timistis. Pertimbangan kepada
jumlah pasar di Indonesia yang
cukup besar bisa dimaklumi jika in-
dustri automotif diprediksi masih
akan terus tumbuh tahun depan.

Skenario pesimistis, pasar in-
dustri automotif pada 2011 diper-
kirakan bakal menurun 10% pada
kuartal I/2011. Argumentasinya
didasarkan pada tantangan indus-
tri ini terkait rencana penerapan
pajak kepemilikan mobil secara
progresif tahun depan. Sebenar-
nya, aturan ini diberlakukan guna
mengatasi kemacetan akibat se-
makin bertambahnya populasi mo-
bil di kota-kota besar seperti di Ja-
karta.Namun,banyak pihak meni-
lai,pemberlakuan pajak ini kurang
efektif dan kurang tepat sasaran.

“Saya memperkirakan pasar
akan terkoreksi 10% pada kuartal
I/2011. Penurunan permintaan
khususnya terjadi di kota-kota
besar seperti Jakarta dan Sura-
baya. Berapa lama penurunan pa-
sar akan terjadi? Saya tidak dapat
memperkirakan secara pasti,”ujar
Presiden Direktur PT Nissan Motor
Indonesia (NMI) Takayuki Kimura
(SINDO,21/10/10).

Tantangan industri automotif
ke depan tidak hanya itu.Masih ada
beberapa lagi lainnya seperti kebi-
jakan fiskal berupa kenaikan pa-
jak penjualan atas barang mewah
(PPnBM), laju inflasi, dan kenaik-
an bahan bakar minyak (BBM)
yang sangat kecil kemungkinan-
nya untuk tidak terjadi.

Namun, mempertimbangkan
pasar Indonesia sangat besar se-
hingga ada atau tidaknya aturan
baru perpajakan,konsumen masih
akan tetap membeli mobil karena
sudah dianggap sebagai kebutuh-
an.Kalangan yang optimistis meni-
lai industri automotif di dalam ne-
geri masih akan tetap tumbuh ta-
hun depan.

Pasar mobil 2011 diperkirakan
akan mampu menembus angka
850.000 unit atau naik 11% diban-
ding 2010 yang diestimasi bakal
tembus di angka 720.000 unit. Se-
mentara pasar sepeda motor opti-
mistis bakal tumbuh sekitar
10–15%, dari angka prediksi pen-
jualan 2010 sebesar 7.200.000 bakal
menjadi 8.050.000 unit pada 2011.

Meski demikian,bagi sebagian
kalangan, kalkulasi optimistis ter-
sebut masih tampak belum meya-
kinkan. Terutama apabila mem-
pertimbangkan regulasi perpajak-
an yang baru sehingga Gabungan
Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (Gaikindo) sempat lebih
memilih untuk mematok target
konservatif untuk posisi aman.

Target konservatif penjualan
mobil 2010, menurut Gaikindo,
diperkirakan hanya 690.000 unit
atau lebih rendah dari kalkulasi
sebelumnya 720.000 unit . Namun,
jika mengacu pada hitungan seder-
hana, penjualan mobil selama se-
mester I/2010 yang menembus

370.000 unit, total penjualan hing-
ga akhir tahun bisa mencapai
740.000 unit.

Data Gaikindo menunjukkan
realisasi total penjualan mobil per
Oktober 2010 sudah mencapai
angka 606.888 unit. Jika melihat
angka tersebut, penjualan mobil
tahun ini optimistis bisa mencapai
target 750.000 unit.Atau jika meng-
gunakan target lebih moderat,
angka 730.000 unit mobil optimis-
tis bisa terjual. Namun, angka ini
lagi-lagi masih harus dibuktikan
hingga akhir tahun ini.

Dari sisi konsumen,hasil survei
tentang aspiration index (AI) versi
ACNielsen mengungkapkan bagai-
mana begitu tingginya keinginan
konsumen Indonesia untuk me-
miliki mobil.Data tersebut menun-
jukkan bahwa Indonesia termasuk
salah dari tujuh negara yang konsu-
mennya memiliki keinginan tinggi
untuk memiliki kendaraan priba-
di. Survei ACNielsen menunjuk-
kan persentase kepemilikan mobil
di Indonesia hanya 50% dari popu-
lasi responden yang disurvei se-
hingga memiliki keinginan tinggi
untuk membeli mobil.Selain Indo-
nesia, ada China, India,Thailand,
Korea, Hong Kong, dan Filipina
yang merupakan negara-negara
dengan tingkat permintaan mobil
tergolong tinggi.

Sementara pada beberapa ne-
gara dengan tingkat kepemilikan
mobil cukup tinggi, tingkat ke-
inginan untuk membeli mobil pun
termasuk rendah seperti Amerika
Serikat (AS), Swedia, Norwegia,
dan Austria. Sedangkan Malaysia,
Singapura,Taiwan,Australia, dan
beberapa negara lainnya termasuk
negara dengan tingkat AI medium
untuk kepemilikan mobil.

Gaikindo memprediksi pasar
mobil Indonesia hingga 2015 akan
mencapai 1.250.000 unit untuk tar-
get optimistis. Sementara target
normatif hingga 2015 akan menca-
pai angka 1 juta unit. Total pen-
jualan mobil di Indonesia sejak
2005-2009 sekitar 2,37 juta unit.
Jika ditambah dengan realisasi
2010 yang optimistis bisa di atas
700.000 unit, bisa dikalkulasi total
jumlah populasi mobil di Indonesia
sejak 2005 hingga saat ini sekitar 3
juta unit.

Angka rata-rata pertumbuhan
mobil dikalkulasi sekitar 9-10%
per tahun.Sementara rata-rata per-
tumbuhan jumlah sepeda motor
mencapai 14-15% per tahun. Data
total penjualan sepeda motor sejak
1996 hingga Agustus 2010, berda-
sarkan data Asosiasi Industri Sepe-
da Motor Indonesia (AISI), sekitar
46,9 juta.Jika dijumlah keduanya,
populasi kendaraan bermotor di In-
donesia saat ini sekitar 50 juta unit.

Dengan mempertimbangkan
jumlah populasi penduduk Indo-
nesia yang berada di atas 230 juta
jiwa, pasar automotif di negeri ini
masih terbentang luas. Tidak
mengherankan jika survei tentang
keinginan berbelanja masyarakat
menempatkan kendaraan bermo-
tor sebagai salah satu produk yang
sangat ingin dibeli.

Apalagi menilik beberapa hasil
studi seperti hasil riset yang dilun-
curkan Asian Development Bank
(ADB) 2010 yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan masyarakat

kelas menengah di Indonesia sema-
kin meningkat sehingga peluang
pasar automotif semakin terben-
tang lebar, seiring meningkatnya
pendapatan masyarakat.

Apalagi pemerintah sudah me-
matok angka pertumbuhan eko-
nomi tahun depan berkisar 6-6,5%.
Sementara Direktorat Industri
Alat Transportasi dan Telematika
(IATT) Kemenperin memprediksi
nilai PDB nasional pada 2010 ini se-
besar Rp5.687,6 triliun dengan per-
tumbuhan ekonomi 5,6%. Kontri-
busi sektor IATT (plus industri me-
sin), termasuk di dalamnya sektor
otomotif, diproyeksikan sebesar
Rp454,3 triliun dengan pertum-
buhan 4%.

Industri pendukung automotif
pun memiliki kisahnya sendiri.
Berdasarkan catatan Gabungan In-
dustri Alat-Alat Mobil dan Motor
(GIAMM), posisi industri automo-
tif dalam negeri total berjumlah
464 dengan rincian yakni 37 indus-
tri mobil, sepeda motor (77), kom-
ponen (350).

Nilai investasi dalam sektor ini
total Rp13,9 triliun dengan rincian
untuk mobil Rp3,4 triliun, sepeda
motor Rp3 triliun, dan komponen
Rp7,5 triliun. Kapasitas tahunan
industri ini yakni untuk mobil
855,000 unit, sepeda motor
6.575.000 unit,dan komponen seki-
tar 150 item per tahun.

Tenaga sumber daya manusia
yang terserap total 185.000 orang,
dengan rincian 35.270 orang pada
industri mobil,30.000 orang industri
sepeda motor, dan sekitar 120.000
orang pada industri komponen.Nilai
ekspor pada 2008 total sebesar
USD3,431 miliar, dengan rincian
USD1,34 miliar untuk mobil,USD68
juta untuk sepeda motor, dan
USD2,01 miliar untuk komponen.
Sementara nilai impor jauh lebih
besar yakni USD8,356 miliar, de-
ngan rincian untuk mobil USD3,05
miliar, sepeda motor USD58 juta,
dan komponen 5,24 miliar.

Pasar di Kawasan 
Pasar industri automotif di Indo-

nesia untuk kawasan ASEAN dipre-
diksi banyak kalangan bakal me-
rajai.Hitung-hitungan untuk pasar
sepeda motor Indonesia memang
sudah menjadi raja di kawasan
ASEAN.Sedangkan untuk industri
mobil, Indonesia selama ini harus
mengaku kalah dengan Thailand.
Namun, catatan rekor baru untuk
2010 ini, pasar mobil Indonesia su-
dah mampu melampaui Thailand.
Untuk itulah, wajar jika pemerin-
tah memiliki cita-cita Indonesia po-
tensial untuk menjadi basis pro-
duksi automotif di Asia pada 2015.

Namun di kawasan Asia, pasar
automotif Indonesia masih jauh
berada di bawah China, India, dan
Korea. Berdasar data Asian Auto-
motive Federation, tiga negara
dengan pertumbuhan pasar mobil
terbesar 2009 yakni China, India,
dan Korea. Pada 2008 China hanya
memproduksi 9.323.587 unit, na-
mun angka penjualan melebihi
yakni 9.363.306 unit. Kemudian
pada 2009, produksi mengalami
pertumbuhan 47,61% jadi
13.762.708 unit, sementara pen-
jualan 13.621.543 unit. Serupa In-
dia, pada 2008 memproduksi
2.315.312 unit dan terjual
1.980.166. Pada 2009, angka pro-
duksi India naik 13,51% sebanyak
2.628.224 unit dan terjual 2.263.798
unit. Sementara Korea pada 2008
memproduksi 3.823.380 unit dan
penjualan 1.239.046.Produksi 2009
naik sebesar 8,17% jadi 3.511.127
unit dan penjualan 1.300.304 unit.

(abdul malik/islahuddin)

PILIHAN: Pengunjung di pameran. Mobil untuk penumpang
berukuran compact kini menjadi pilihan.
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INDUSTRIautomotif dalam negeri disebut-sebut

mencapai babak baru.Banyak kalangan

memprediksi,pasar industri mobil Indonesia akan

menjadi raja di kawasan ASEAN.

Yang Semakin Melaju Kencang 

PADAT PENGUNJUNG: Ratusan pengunjung memadati stan Honda yang memajang sejumlah produk unggulannya di ajang pameran IIMS
2010 di JI Expo, Jakarta, beberapa waktu lalu. Animo masyarakat terhadap produk automotif di Indonesia sangat besar. Industri automotif
tahun depan diprediksi sangat prospektif. 
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Pasar sepeda motor Indo-
nesia masih sangat prospek-
tif. Meski sempat ada isu

bahwa pasar sepeda motor akan
mengalami kejenuhan pasca-2011,
kalangan pelaku industri masih te-
tap optimistis.Tahun depan pasar
industri sepeda motor diprediksi
mampu tumbuh moderat di angka
15%.

Total investasi sektor automotif
saat ini sekitar USD70 miliar,
dengan kalkulasi 70% di antaranya
untuk industri mobil dan 30%
sisanya untuk industri sepeda
motor.Sedangkan angka penyerap-
an tenaga kerja mencapai 600.000
orang.Angka tersebut hanya untuk
tenaga kerja di industri utama,be-
lum termasuk industri ikutan dan
turunannya.

Menurut Ketua Umum Asosiasi
Industri Sepeda Motor Indonesia
(AISI) Gunadi Sindhuwinata, ang-
ka investasi di sektor automotif ma-
sih potensial bertambah hingga
Rp20-30 triliun untuk jangka waktu
dua tahun mendatang se-kalipun.
Meski pemerintah akan memberla-
kukan regulasi pajak progresif
untuk kepemilikan kendaraan
bermotor, pasar Indonesia masih
tetap potensial untuk industri ini.

“Ini karena sepeda motor atau
mobil sudah merupakan kebutuh-
an sehingga konsumen tetap mem-
beli kendaraan bermotor meski pe-
merintah memberlakukan aturan

pajak yang baru,”
katanya.

Pasar automotif Indonesia ma-
sih terbentang luas. Dengan jum-
lah penduduk sekitar 230 juta jiwa,
jumlah populasi motor per Agustus
2010 hanya sekitar 47 juta unit.
Padahal dari sisi panjang ruas
jalan, saat ini rasio kepemilikan
kendaraan hanya 138 unit per kilo-
meter sehingga pasar sepeda mo-
tor masih sangat terbentang luas di
Indonesia.

Saat ini pasar motor skuter
otomatis (skutis) masih tetap men-
jadi primadona masyarakat, ter-
utama di wilayah perkotaan.Meski
demikian, kata Gunadi, pasar se-
peda motor secara keseluruhan
masih akan tetap tumbuh.

Catatan AISI menunjukkan,
angka penjualan bulanan sepeda
motor selama Agustus 2010 men-
capai 732.132 unit atau merupakan
yang tertinggi sepanjang sejarah.

Angka itu melebihi pen-
j u a l a n

motor pada Juli 2010 yang hanya
699,411 unit sehingga penjualan
sepeda motor Juli–Agustus 2010
meningkat 32.721 unit atau tumbuh
sekitar 4,6%.

Untuk penjualan selama
Agustus 2010, Honda masih men-
jadi penyumbang terbesar dengan
mencatat 350.669 unit. Sementara
Yamaha menjadi penyumbang
terbesar kedua yakni 316.447 unit.
Sedangkan di urutan ketiga, Suzu-
ki mampu menjual 54.325 unit
sepeda motor.

Total penjualan sepeda motor
2010 diprediksi mencapai angka
7,1 juta unit.Jika terealisasi,angka
tersebut akan menjadi rekor baru
setelah pada 2008 penjualan se-
peda motor mencapai angka 6,2
juta unit. Secara kumulatif Janua-
ri–Agustus, angka penjualan ken-
daraan roda dua menyentuh
5.045.339 unit.

Realisasi ini
hampir mende-
kati total pasar

sepeda motor sepanjang 2009 yang
mencapai 5,8 juta unit. Selama
Januari – Agustus 2010,Honda kini
sudah berhasil menjual sepeda
motor ke konsumen sebanyak
2.350.920 unit.Kemudian,Yamaha
berhasil menjual 2.258.791 unit.
Sedangkan Suzuki hanya berhasil
menjual 350.217 unit.

Sementara total penjualan se-
peda motor periode Januari – Sep-
tember 2010 ini mencapai 5.510.105
unit,jauh lebih besar dari penjualan
sepeda motor pada periode yang
sama 2009 yang 4.139.676 unit.
Hingga September 2010, Honda
masih merajai pangsa pasar sebesar
46,7%,diikuti Yamaha 44,8%.

Secara tahunan,angka pertum-
buhan penjualan sepeda motor
September 2010 sebesar 35,5%.
Angka penjualan sepeda motor
dalam negeri pada 2011 diprediksi
akan tumbuh 5–10%. Dengan de-

mikian, jumlah populasi
sepeda motor yang

saat ini sudah sekitar
47 juta

unit akan semakin bertambah se-
tiap tahun.

Data AISI menunjukkan,angka
penjualan sepeda motor meme-
cahkan rekor pertama pada 2008.
Sementara pada 1998,ketika Indo-
nesia mengalami krisis ekonomi,
angka penjualan sepeda motor
sempat anjlok menjadi hanya
433.551 unit. Padahal 1996 dan
1997 sepeda motor berhasil terjual
1,3 juta unit dan 1,8 juta unit de-
ngan angka ekspor 50.255 unit dan
51.816 unit.

Pada 2001, industri sepeda mo-
tor kembali bergairah dengan men-
catatkan angka penjualan 1,57 juta
unit dengan kapasitas produksi
1,64 juta unit dan angka ekspor
74.948 unit. Sejak 1996 angka eks-
por sepeda motor tertinggi pada
2000 sebesar 115.278 unit.

Sementara sejak 1996 catatan
angka produksi dan penjualan ter-
tinggi terjadi pada 2008 yakni 6,26
juta unit untuk produksi dan 6,21
juta unit untuk penjualan,
sedangkan ekspor hanya 64.968
unit.Akibat dampak krisis global,
angka produksi dan penjualan

maupun ekspor sepeda motor
2009 menurun. Tercatat angka

produksi sebesar 5,884 juta unit dan
penjualan 5,881 juta unit. Se-

dangkan angka ekspor sepeda
motor 2009 hanya 29.815 unit.

Berdasarkan catatan
Federasi Industri Sepeda

Motor Asia (FAMI),
Indonesia masih ter-
tinggi dari sisi pro-

duksi dan penjual-
an sepeda mo-

tor di Asia.
FAMI meru-

pakan asosiasi
industri sepe-
da motor yang
membawahi
tujuh asosiasi
industri sepe-
da motor dari

tujuh negara
yakni Indonesia,

Malaysia, Filipi-
na, Singapura, Tai-

wan,dan Thailand.
Berdasarkan catatan

FAMI, total produksi sepe-

da motor Indonesia yang mencatat
5.052.718 unit per Agustus 2010
adalah yang tertinggi dibanding
enam asosiasi lainnya.Malaysia ha-
nya mencatat total produksi sepe-
da motor 311.636 unit,Jepang hing-
ga September 2010 hanya menca-
tat 492.507 unit. Filipina hingga
Agustus mencatat produksi sepeda
motor 520.895 unit,Thailand mem-
produksi 1.089.743 unit, dan Tai-
wan memproduksi 613.530 unit.
Total produksi sepeda motor dari
tujuh asosiasi tersebut 8,694,559
unit hingga Agustus 2010.

Angka penjualan sepeda motor
dalam negeri Indonesia juga yang
tertinggi di antara enam negara
lain. Indonesia hingga Agustus
2010 mencatat penjualan sepeda
motor sebanyak 5.045.339 unit.
Malaysia hanya mampu menjual
311.042 unit,Jepang hanya 256.008
unit, Filipina sebanyak 493.578
unit, Singapura hanya 5.674 unit,
Thailand sebanyak 1.108.583 unit,
serta Taiwan sebanyak 293.437
unit.Total penjualan sepeda motor
di tujuh negara sebanyak 7.807.098
unit dengan sekitar 75% di
antaranya dari pasar Indonesia.

Selama 2009 total produksi
sepeda motor Indonesia sebanyak
5.884.021 unit juga tertinggi di-
banding enam negara lain. Malay-
sia hanya memproduksi sebanyak
436.430 unit pada 2009.Kemudian
Jepang 644.901 unit, Filipina
679.497 unit, Thailand 1.634.123
unit,dan Taiwan 1.017.224 unit.To-
tal produksi dari tujuh asosiasi se-
banyak 11,313,420 unit, dengan
hampir 60% di antaranya dipro-
duksi di Indonesia.

Angka penjualan pasar dalam
negeri, Indonesia mencapai angka
5.881.777 unit sepeda motor pada
2009, juga yang tertinggi. Semen-
tara Malaysia hanya mampu men-
jual 432.681 unit sepeda motor,
Jepang 381.008 unit, Filipina
637.792 unit,Singapura 8.958 unit,
Thailand 1.556.312 unit, dan Tai-
wan 478.268 unit.Total penjualan
tujuh negara pada 2009 mencapai
9.855.064 unit sehingga Indonesia
menyumbang hampir 60% dari
pangsa pasar.

(abdul malik/islahuddin)
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INDUSTRIsepeda motor Indonesia memang

perkasa.Pada 2011,penjualan sepeda motor di dalam

negeri diperkirakan semakin melonjak sehingga

populasinya semakin membeludak.

2011,Pasar Sepeda Motor Terus Tumbuh
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INDUSTRI automotif di Indonesia
diyakini memiliki prospek yang
cukup cerah. Indonesia bukan ha-
nya berpotensi menjadi pasar yang
menjanjikan, melainkan juga sa-
ngat mungkin menjadi tempat pro-
duksi yang produktif bagi berbagai
produk automotif.

Pemerintah berharap Indone-
sia bisa menjadi basis utama bagi
produksi automotif di kawasan
Asia Tenggara, sebagaimana di-
ungkapkan Menteri Perindustrian
MS Hidayat beberapa waktu lalu.
Harapan itu bukan sekadar mimpi.
Hidayat bahkan optimistis harap-
an ini bisa tercapai pada 2025.Alas-
an utama yang menjadi optimisme
Hidayat adalah ada sejumlah pro-
dusen yang mempertimbangkan
Indonesia dijadikan sebagai basis
produksi mereka.

Ada nilai positif yang membuat
sejumlah produsen melirik Indo-
nesia di antaranya posisi geografis
Indonesia yang mudah menjang-
kau negara-negara lain. Hal ini sa-
ngat terkait efisiensi biaya pro-
duksi hingga distribusi.

Optimisme juga disampaikan
Presiden Direktur PT Astra Inter-
national Tbk Prijono Sugiarto. Di-
banding Thailand,Indonesia mem-
punyai kondisi sosial dan politik
yang relatif stabil. Menurut Prijo-
no,Indonesia bagi sejumlah merek
telah menjadi basis produksi se-
perti Daihatsu tahun ini mempro-
duksi 300.000 unit, 15% di antara-
nya diperuntukkan untuk pasar
ekspor.

Dirjen Industri Unggulan Ber-
basis Teknologi Tinggi Kemente-
rian Perindustrian Budi Darmadi
bahkan optimistis dalam waktu 1–2
tahun Indonesia bisa menyaingi
Thailand sebagai basis produksi
automotif di Asia Tenggara.Hal itu
bisa dicapai lantaran untuk pro-
duk-produk automotif tertentu di
bawah 1.500 cc, Indonesia saat ini
sudah menjadi basis produksi di
Asia.

Produksi kendaraan di atas
2.000 cc masih dalam proses untuk
menjadi basis produksi. Peluang-
nya makin bertambah karena ada
kebijakan dan sistem perpajakan
yang mengarahkan Indonesia
untuk menjadi basis produksi
automotif.

Sementara itu, pengamat auto-
motif Suhari Sargo juga berpen-
dapat serupa. Menurutnya, ke de-
pan volume produksi automotif di
dalam negeri masih bisa tumbuh
melampaui Thailand lantaran In-
donesia memiliki pasar automotif
yang besar. Sebaliknya,Thailand
termasuk negara yang pasarnya
tidak terlalu besar.

Indonesia masih bisa tumbuh
besar.Kalau kuat dan efisien,Indo-
nesia bahkan bisa melakukan eks-
por. Selain volume produksi yang
lebih besar, faktor lain yang dapat
mendorong Indonesia menjadi ba-
sis produksi automotif di Asia ada-
lah dukungan jaringan penunjang
industri automotif seperti industri
komponen yang kuat.

Meski begitu, Suhari meng-

ingatkan, ada beberapa kendala
yang harus dihadapi untuk men-
capai target tersebut antara lain
masalah efisiensi, baik internal
maupun eksternal.

Sejumlah produsen sudah me-
nunjukkan keseriusan membe-
rikan peran lebih bagi Indonesia
untuk memproduksi produk me-
reka seperti Suzuki dan produsen
mobil premium asal Jerman, Mer-
cedes Benz yang berencana mem-
perkuat produksi di Tanah Air.

Suzuki berencana membuat
mobil murah (low cost) dan ramah
lingkungan (green car) yang di-
produksi di Indonesia. Sementara

Mercedes berencana membangun
industri perakitan mobil di
Indonesia.

Hidayat mengungkapkan, pe-
ngembangan mobil yang akan dila-
kukan Suzuki melibatkan mitra
lokal sehingga terjadi transfer tek-
nologi.Produksinya dibuat di Indo-
nesia seperti mesin. Kementerian
Perindustrian juga berharap Indo-
nesia menjadi basis produksi green
car Suzuki, termasuk yang dieks-
por ke pasar global.

Menurut Hidayat, Suzuki ingin
meningkatkan produksi dari
110.000 unit menjadi 220.000 unit
per tahun.“Sebelum ini Suzuki su-

dah bekerja sama membangun
mobil serupa dengan beberapa ne-
gara salah satunya Pakistan,” kata
Hidayat (Okezone,22/9).

Suzuki telah melontarkan niat-
nya akan memprioritaskan konsu-
men Indonesia.Pabrikan yang ber-
pusat di Jepang ini membidik In-
donesia sebagai proyek perdana
mobil murah. Namun, Suzuki be-
lum mengungkapkan seperti apa
mobil murah dari Suzuki yang akan
ditawarkan untuk konsumen di da-
lam negeri.Meski begitu,kemung-
kinan terbesar mobil-mobil murah
Suzuki ini akan menggunakan
mesin generasi “K” yang juga

digunakan pada Suzuki Karimun
Estilo serta Suzuki Splash.

Jika Suzuki hendak menambah
kapasitas dan jenis produksi, PT
Mercedes-Benz Indonesia (MBI)
berencana baru akan membangun
industri perakitan mobil di
Indonesia. Model yang dibidik
adalah tipe E Class,C Class,S Class,
A Class, passenger commercial, dan
truk. Pemerintah pun siap untuk
memfasilitasi agar pabrikan yang
bermarkas di Stuttgart (kota di se-
latan Jerman) ini segera mereali-
sasikan rencana tersebut.Tetapi,
untuk truk dan tipe passenger com-
mercial, Indonesia harus bersaing
dengan India.

Sejak awal beroperasi, setiap
tahun pabrik Mercedes yang diba-
ngun akan mempunyai kapasitas
produksi sekitar 4.000 unit E Class,
60.000 unit C Class,dan kurang dari
1.000 unit S Class. Indonesia akan
menjadi pemasok,terutama untuk
C Class. Untuk hal ini, Mercedes
minta dibantu terkait regulasi
yang ada semisal impor kaca agar
tidak dikenai ketentuan label
berbahasa Indonesia.

Mercedes berjanji untuk me-
ningkatkan kegiatan produksi lo-
kal dan menambah investasi di In-
donesia. Hal ini dilakukan untuk
mendukung target pemerintah In-
donesia untuk menjadikan Indone-
sia sebagai basis produksi, ter-
utama sektor automotif.

Presiden dan CEO Mercedes
Benz Indonesia (MBI) Rudi Borgen-
heimer mengatakan, Mercedes

akan mengintensifkan kegiatan
dengan memperbanyak produksi
model baru.

Banyak peluang yang dapat
dikembangkan, tetapi dalam stra-
tegi jangka menengah pihaknya
akan mengawali dengan penam-
bahan kegiatan produksi lokal ken-
daraan baik kendaraan penum-
pang atau niaga.

Bukan hanya memproduksi,
Mercedes juga berencana meran-
cang mobil khusus Indonesia.Mer-
cedes berencana menghadirkan
mobil-mobil premium dengan
harga lebih terjangkau. Produsen
mobil mewah yang berpusat di Jer-
man itu berencana menghadirkan
mobil harga sekitar Rp300 juta
hingga Rp500 juta.

Hal ini dilakukan karena seg-
men pasar mobil di Indonesia cu-
kup besar.Director Marketing MBI
Yuniadi Hartono mengatakan,mo-
del mobil ini akan benar-benar
baru.Yang dibuat nanti satu plat-
form bisa dipakai untuk dibuat be-
berapa model mulai dari A-Class,B-
Class, dan mini SUV. Mobil-mobil
akan diperkenalkan di seluruh
dunia pada 2012.

Optimisme sejumlah kalangan
untuk menjadikan Indonesia se-
bagai basis produksi tentu akan
sangat berarti bagi Indonesia.Jika
itu terwujud,industri automotif ini
bukan tidak mungkin akan men-
jadi salah satu katalisator pertum-
buhan ekonomi.

(abdul malik/
islahuddin)

Target penjualan yang dica-
nangkan Gabungan Indus-
tri Kendaraan Bermotor In-

donesia (Gaikindo) setiap tahun
bukan hanya untuk penjualan da-
lam negeri, melainkan juga pen-
jualan untuk pasar ekspor. Awal
tahun lalu Gaikindo mencanang-
kan target ekspor untuk mobil kon-
disi utuh (completely built-up/
CBU) sebesar 100.000 unit.

Namun, pada bulan lalu Gai-
kindo merevisi target mereka men-
jadi sekitar 65.000 unit mengingat
sampai Agustus lalu penjualan
masih rendah sehingga sulit untuk
merealisasikan target.“Saya pikir
ini akan cukup sulit untuk men-
capai 100.000 sekarang,” kata Ke-
tua Umum Gaikindo Sudirman
Maman Rusli bulan lalu di Jakarta.

Menurut data Gaikindo, eks-
por mobil CBU sampai Agustus se-
besar 49.427. Angka ini sebenar-
nya naik 60,1% dibanding periode
yang sama tahun lalu sebesar
30.858 unit. Kendati begitu, ke-
naikan tersebut tetap sulit untuk
mencapai target 100.000 unit hing-
ga akhir tahun ini.Salah satu alas-
an yang membuat target ini sulit
tercapai adalah kondisi negara-
negara tujuan ekspor yang belum
sepenuhnya pulih dari krisis ke-
uangan global pada 2009. Karena
itu,produsen lokal tidak dapat me-
ningkatkan ekspor.

Tahun lalu memang merupa-
kan waktu sejumlah negara ba-
nyak dipenuhi suasana dampak
krisis yang mengganggu pergerak-
an ekonomi. Parahnya lagi, dam-
paknya masih terasa hingga tahun
ini, khususnya pada bulan-bulan
pertama.

Hal ini juga berdampak pada
ekspor mobil produksi lokal ke
sejumlah negara. Peningkatan
ekspor mulai terasa pada Agustus
lalu yang naik tajam 122,6%
menjadi 7.279 unit dibanding
Agustus tahun lalu sebanyak 3.269
unit.

Kepala Urusan Eksternal PT
Toyota Motor Manufacturing Indo-
nesia (TMMIN) Irwan Priyantoko
mengatakan, ekspor mobil mulai
meningkat memasuki semester
kedua.Hal ini ditandai dengan lon-
jakan pesanan dari berbagai dae-
rah seperti Timur Tengah dan wila-
yah Asia Tenggara.Irwan memper-
kirakan, tren kenaikan akan ber-
lanjut hingga akhir tahun.

“Kami menerima pesanan pe-
nambahan 1.000 unit untuk For-
turner (Toyota) dari beberapa
negara di Timur Tengah, secara
otomatis meningkatkan ekspor,”
kata Irwan sebagaimana yang di-
lansir Antara.

Rakitan lokal mobil yang
diekspor dalam bentuk CBU di an-
taranya Suzuki APV,Toyota Kijang

Innova,Daihatsu Gran Max,Toyota
Avanza, Toyota Fortuner, Toyota
Rush, Suzuki Swift, dan Honda
Freed.Tujuan ekspor antara lain
Malaysia,Thailand,Jepang,Mesir,
Kuwait, Oman, Arab Saudi, dan
Afrika Selatan.

Berbeda dengan ekspor yang
mengalami revisi penurunan
target, penjualan domestik justru
pada tahun ini mengalami revisi
kenaikan target. Sejak Juni lalu
misalnya Gaikindo merevisi target
penjualan mobil 2010 seiring
makin membaiknya permintaan
kendaraan roda empat.

Awal tahun Gaikindo hanya
menargetkan penjualan 500.000
unit mobil. Namun, penjualan mo-
bil sejak awal tahun memperlihat-
kan peningkatan. Pada empat
bulan pertama misalnya, penjual-
an mobil sudah mencapai 263.000
unit.Jika angka itu berjalan stabil,
selama satu tahun bisa lebih dari
700.000 unit.

Gaikindo pada Juni lalu meng-
ambil target realistis yaitu 600.000
hingga 650.000 unit.Jika target itu
tidak direvisi lagi, akan mudah
untuk mencapainya mengingat
total penjualan domestik hingga
September sudah mencapai
556.196 unit.

Angka penjualan tahun ini me-
mang mengalami peningkatan di-
banding tahun lalu.Pada 2009 pen-
jualan hanya 483.548 unit mobil.
Penjualan tahun lalu memang
mengalami penurunan dibanding
tahun sebelumnya sebesar 603.774
unit mobil.Namun,angka itu lebih
besar dibanding 2006 dan 2007
yang masing-masing 318.904 dan
433.341 unit mobil. Sementara itu
penjualan mobil pada 2005
mencapai 533.917 unit atau lebih
besar dibanding 2009,namun lebih
kecil dibanding 2008.

Toyota Mendominasi
Pasar

Dilihat dari sisi brandprodusen
yang mengusai pasar domestik,
Toyota selalu menjadi yang ter-
atas. Setiap tahun Toyota selalu
mengusai lebih dari 30% pen-
jualan mobil di dalam negeri.Ta-
hun lalu produsen ini berhasil
menjual 186.687 unit dari 483.548
unit mobil yang diserap pasar
domestik.

Artinya, Toyota menguasai
38,6% dari pangsa pasar domestik
yang ada tahun lalu.Pada tahun se-
belumnya Toyota juga menun-
jukkan dominasi dengan 211.909
unit mobil yang terjual dari
603.774 unit atau menguasai
35,09%. Angka pencapaian pada
2008 merupakan yang terbesar di-
banding periode lima tahun lalu.

Pada 2005 penjualan Toyota
sebesar 182.765 unit (34,32% dari

total penjualan pasar domestik)
kemudian turun menjadi 123.703
(30,79%) pada 2006 dan 150.631
(34,76%) pada 2007.

Ada sejumlah brand yang
bersaing merebut pasar domestik
seperti Daihatsu, Mitsubishi,
Suzuki,Honda,Nissan,Isuzu,Hino,
Mercedes Benz, dan sejumlah me-
rek lain. Daihatsu, Mitsubishi, Su-
zuki, dan Honda selalu berada di
peringkat kedua setelah Toyota
dalam membanjiri pasar dalam
negeri.

Pada tahun lalu Daihatsu
mampu berada di peringkat kedua
dengan total penjualan 77.513 unit
mobil. Disusul Mitsubishi, Suzuki,
Honda yang masing-masing men-
capai penjualan 61.735 unit,
44.689 unit,dan 39.570 unit.

Namun, pada 2008 giliran
Mitsubishi yang berada di pering-
kat kedua dengan total penjualan
87.524 unit. Disusul dengan
Daihatsu,Suzuki,dan Honda yang
masing-masing memperoleh
penjualan sebesar 78.041 unit,
73.067 unit,dan 52.500 unit.Begitu
juga pada 2007 di mana Mitsubishi
tetap berada di peringkat kedua
dengan penjualan 61.547 unit.

Tahun itu penjualan Suzuki
sebesar 58.095 unit berhasil me-
nyalip Daihatsu yang hanya 51.957
unit. Sementara Honda tetap ber-
ada di peringkat kelima dengan
total penjualan 40.000 unit mobil.

Kondisi ekonomi terlihat
sangat berpengaruh dalam pen-
jualan mobil baik untuk kebu-
tuhan ekspor maupun dalam ne-

geri mengingat sejumlah negara
tujuan ekspor masih mengalami
dampak krisis, hal ini berdampak
pada target ekspor. Sementara
dampak krisis untuk pasar dalam
negeri tampaknya sudah mulai
berlalu.

Hal ini terlihat dari permin-
taan dan penjualan mobil di negeri
ini. Penjualan tahun depan pun
tentu tidak akan lepas dari kondisi
ekonomi yang akan berlangsung
tahun itu. Mengingat sudah ada
perbaikan, tahun depan kondisi
penjualan produk automotif khu-
susnya mobil sangat mungkin te-
rus meningkat, baik untuk kebu-
tuhan ekspor maupun untuk kebu-
tuhan domestik.

(abdul malik/
islahuddin)

PERMINTAAN mobil untuk pasar dalam negeri terus
menunjukkan peningkatan.Sebaliknya,ekspornya

justru mengalami penurunan.Potensi pasar domestik
sangat mungkin memberikan harapan pada 

industri kendaraan roda empat ini.

INDUSTRI automotif Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan pasar
luar negeri salah satunya dalam pengadaan komponen yang menjadi
bahan produksi.Hingga periode Januari–September,impor
kendaraan bermotor dan komponennya sudah mencapai USD4,12
miliar.Angka ini berarti meningkat 92,9% dibandingkan periode yang
sama tahun lalu.

Menurut Ketua Umum Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (Gaikindo) Sudirman Maman Rusli,kenaikan produksi meru-
pakan faktor yang membuat impor kendaraan bermotor dan kompo-
nennya.Impor disebabkan terutama meningkatnya kebutuhan kom-
ponen kendaraan dalam bentuk terurai (completely knocked down/ CKD).

Sementara itu,volume impor completely build up (CBU) tahun ini
hampir sama dengan ekspor mobil dalam bentuk CBU Indonesia.
Sebagaimana data Gaikindo,total impor CBU hingga September
sebesar 59.227 unit.Impor terbesar terjadi pada Juni yang mencapai
8.097 6 unit.

Pada periode Januari–September volume produksi kendaraan
roda empat yang dihasilkan produsen mobil Indonesia telah
menembus 510.384 unit.Penyumbang produksi terbesar adalah tipe
4X2 sebesar 345.851 unit atau sebesar 67,8% dari total produksi.
Disusul tipe pikap dan truk yang mencapai 150.756 unit atau 29,5%
dari total produksi.Sementara untuk tipe sedan 3.015 unit atau hanya
0,6% dari semua produksi hingga September.

Angka produksi pada periode ini melonjak 60,4% dibanding
periode yang sama 2009 yakni sekitar 318.116 unit.Sementara itu,
volume mobil CBU yang dimasukkan ke pasar domestik dinyatakan
hampir sama dengan ekspor kendaraan produksi lokal (CBU) yang
dipasarkan ke sejumlah negara tujuan.

Gaikindo mencatat,volume ekspor mobil CBU hingga September
2010 mencapai 56.282 unit,sedangkan jumlah mobil CBU yang diimpor
kalangan agen tunggal pemegang merek (ATPM) sebanyak 59.227 unit.

Ketergantungan kepada impor diimbangi dengan proses produksi
komponen di dalam negeri sehingga diharapkan mengurangi
ketergantungan akan impor.Namun,lanjutnya,percepatan proses
produksi tersebut belum mampu mengimbangi pertumbuhan pasar
yang terus mengalami peningkatan secara signifikan.

Bahan baku industri automotif dalam negeri hingga saat ini 95%
masih bergantung pasokan impor.“Misalnya Daihatsu,produksinya
terus dijalankan.Hanya,selama barang yang diproduksi belum siap
dan kualitasnya belum dites serta di-approve,kita masih
menggunakan barang impor.Baru setelah siap dan disetujui
kualitasnya,produk lokal baru akan digunakan,”ungkap Sudirman.

Ketergantungan pada impor juga terjadi pada kendaraan roda
dua.Menurut Ketua Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI)
Gunadi Sindhuwinata,impor kendaraan bermotor dan komponennya
terdiri atas dua kelompok produk.Pertama adalah jenis suku cadang
untuk kebutuhan pasar pengganti.Kedua adalah jenis kendaraan
dalam kondisi CKD dan CBU.“Industri memang masih tergantung
impor.Tetapi,saya tegaskan kalau kita berbicara baja misalnya,jenis
produknya cukup banyak sehingga kita tidak bisa menuntut industri
dalam negeri untuk memproduksi produk hilir baja bagi sektor
automotif.Pasar domestik yang mencapai 700.000 unit (mobil) dan 7
juta unit (motor),dari jumlah dan jenis sangat tidak ekonomis untuk
diproduksi lokal,”papar Gunadi (Okezone/21/11).

Ada sejumlah hal yang bisa dilakukan untuk memperendah kadar
impor.Gunadi menyarankan agar industri dalam negeri
meningkatkan daya saing dan kapasitas produksi untuk produk
aluminium dan plastik mengingat ragam jenisnya tidak terlalu
banyak seperti produk baja.

Pasar mobil domestik tahun ini diyakini menembus rekor tertinggi
sepanjang sejarah industri automotif yakni lebih dari 700.000 unit,
didorong oleh permintaan masyarakat yang meningkat tajam.Sampai
posisi September 2010,volume penjualan mobil secara nasional
mencapai 556.196 unit.Sedangkan penjualan motor diprediksi
menembus tujuh juta unit sampai akhir tahun ini.

Pada September 2010,nilai impor kendaraan bermotor dan
komponennya terkoreksi menjadi USD418,8 juta dibandingkan posisi
Agustus yaitu USD551 juta.Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat,
impor empat golongan barang menurun di atas USD200 juta yakni
mesin dan peralatan listrik sebesar USD240,7 juta,besi dan baja
USD259,1 juta,mesin dan peralatan listrik USD240,7 juta,dan
pesawat udara dan bagiannya USD226,1 juta.

BPS mencatat,nilai impor nonmigas selama Januari–September
2010 mencapai USD77,8 miliar atau naik 41% secara year on year
(yoy).Nilai impor dari sepuluh golongan barang utama harmonized
system (HS) dua digit pada Januari–September 2010 sebesar USD49,7
miliar.Golongan barang kendaraan bermotor dan komponennya
mencatat persentase kenaikan tertinggi dibandingkan jenis barang
lainnya.Nilai kendaraan bermotor dan bagiannya sepanjang
sembilan bulan pertama tahun ini lebih tinggi USD1,9 miliar
dibandingkan periode yang sama 2009.(abdul malik/islahuddin)

Ketergantungan pada
Impor Masih Tinggi

Ketika Pintu Sudah Terbuka 

Pasar Domestik Lebih Legit
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MENATAP el clasico,
Barcelona mengintimidasi
Real Madrid lewat lesakan
delapan gol ke gawang
Almeria. Madrid merespons
dengan memukul Athletic
Bilbao 5-1. Festival gol El
Azulgrana lewat hat-trick
Lionel Messi  (17, 37, 67),
Andres Iniesta (19), bunuh
diri Santiago Acasiete (27),
Bojan Krkic (64, 73), ataupun
aksi para pemain Los Blancos
menjadi jaminan panasnya el
clasico pekan depan.

Intimidasi ala 
El Azulgrana  hal. 22

CURAHAN hati Mario
Balotelli kepada sejumlah
media Inggris yang ingin
meninggalkan Manchester
City (Man City) untuk
bergabung dengan AC Milan
mendapat respons Zlatan
Ibrahimovic. Sesaat setelah
menjadi pahlawan
kemenangan 1-0 I Rossoneri
atas Fiorentina di San Siro,
Ibra menegaskan akan
menyambut dengan tangan
terbuka keinginan
bergabung Balotelli. 

Ibra Ajak Balotelli 
ke Milanello  hal. 22

Asamoah Gyan
Siapkan 
Pesta Meriah
SUNDERLAND (SINDO) –
Striker Sunderland Asamoah
Gyan tidak ingin hanya
merayakan ulang tahunnya
hari ini. Penyerang Sunderland
tersebut berniat memeriahkan
pesta selebrasinya dengan
mencetak gol yang membantu
timnya memetik kemenangan
atas Everton dalam duel di
Stadium of Light.

Kesempatan Gyan, yang
akan genap berumur
seperempat abad, membuat
gol dan membawa Sunder-
land berjaya cukup besar.
Sosok asal Ghana itu tercatat
sudah menciptakan empat gol
di tiga laga terakhir bersama
The Black Cats, julukan
Sunderland. Performa ini ten-
tu menambah kepercayaan
dirinya untuk merobek
gawang Everton yang dikawal
Tim Howard.

Gyan memang sedang on
fire. Padahal kapasitasnya
sempat dipertanyakan. Da-
tang ke Sunderland musim
panas lalu sebagai pemain
termahal sepanjang sejarah
klub, dia dianggap
terbebani banderol 13 juta
pounds yang dikeluarkan
Bruce demi mendapatkan
jasanya. 

Namun nyatanya yang
Gyan butuhkan hanya
waktu. Perlahan dia
memulihkan kebugaran
yang sempat turut akibat
mengikuti Piala Dunia
2010. Setelah fisiknya
kembali maksimal, gol
pun mulai disum-
bangkannya.

Maka itu,
tantangan Everton di
Stadium of Light pada
laga nanti sangat
jelas. Mereka wajib
mewaspadai Gyan.
(harley ikhsan)

LONDON (SINDO) – Pelatih Carlo
Ancelotti berpeluang bernasib
sama seperti Jose Mourinho de-
ngan meninggalkan Chelsea lebih
cepat dari waktunya.

Carletto, sapaan Ancelotti, di-
kabarkan siap pergi menyusul per-
bedaan pendapat terkait kebijakan
pemilik Roman Abramovich dalam
menjalankan klub. Media Inggris
mengeluarkan dua versi tentang
keadaan ini.Daily Mailmenyatakan
Carletto enggan memperpanjang
kontraknya yang berakhir pada
2012.Sementara Daily Mirrormem-
beritakan niat Chelsea yang tidak
menawarkan ikatan baru ke man-
tan nakhoda AC Milan tersebut.

Daily Mail mengungkapkan,
Carletto kecewa melihat tangan ka-

nannya secara sepihak dipecat oleh
Abramovich. Dia semakin kesal
mendengar penunjukan Michael
Emenalo, yang tidak berpengala-
man,sebagai pengganti Wilkins.

Manuver Abramovich ini mem-
buat Carletto tidak leluasa menja-
lankan pekerjaannya.Perasaan se-
rupa pernah dirasakan Mourinho
pada 2007.Ketika itu sosok yang ki-
ni memimpin Real Madrid itu me-
rasa dilangkahi Abramovich yang
menunjuk Avram Grant untuk
menjabat direktur sepak bola.

Berbeda versi dari Mail,Mirror
memberitakan kekecewaan Abra-
movich terhadap kinerja tim di ta-
ngan Carletto. The Blues –julukan
Chelsea– menderita kekalahan
ketiga di empat partai terakhir se-

usai dibungkam Birmingham City
0-1 di St Andrew’s,Sabtu (20/11).

Mirror menyatakan, Abramo-
vich sebenarnya sudah ingin mem-
berhentikan Carletto akhir musim
lalu. Dia merasa tidak puas karak-
ter Carletto yang tidak fleksibel da-
lam menjalankan taktik. Namun,
Abramovich mengurungkan niat
memecatnya setelah Carletto mem-
bawa Chelsea merebut Liga Primer
dan Piala FA.

Entah mana di antara kedua
pemberitaan ini yang benar.Yang
pasti, Carletto pernah mengisya-
ratkan niat pulang ke Italia. Dia
berhasrat menangani AS Roma,
yang pernah diperkuatnya pada
periode 1979–1987.

(harley ikhsan) 

Hampir memasuki setengah kom-
petisi, trio tersebut sulit mening-
galkan para pesaingnya untuk me-
negaskan dominasi di puncak. Ke-
gagalan Chelsea, MU, dan
Arsenal itu bisa disebabkan
kian menipisnya jurang
perbedaan kekuatan kon-
testan Liga Primer.Klub ku-
da hitam dan bahkan tim ke-
cil tidak boleh diremehkan.

Di satu sisi, kondisi demikian
merupakan tanda sehatnya Liga
Primer.Tidak ada jenjang signifi-
kan antara kontestan sehingga
kompetisi berjalan menarik. Fans
benar-benar disuguhkan perta-
rungan seru yang tidak diketahui
pemenangnya.

Namun melihat dari sudut pan-
dang berbeda, kegagalan Chelsea,
MU,dan Arsenal menahbiskan he-
gemoni pada musim ini patut di-
pertanyakan. Maklum, ketiganya
biasanya tidak sampai kerepotan
menaklukkan lawan yang bebe-
rapa tingkat di bawah mereka.
Jelas sedang ada yang salah dalam
diri trio tersebut.

Juara bertahan The Blues –ju-
lukan Chelsea– semula menjadi
kandidat terkuat. Klub London
Barat itu pun menegaskan status
favorit mereka dengan mencetak
12 gol di dua laga pertama,dan total
membukukan 21 gol di lima per-
tandingan awalnya,demi mencatat
rekor 100%.

Namun, kekalahan di depan
Manchester City (Man City) kemu-
dian mengubah semuanya. Chel-
sea lalu tumbang tiga kali di empat
partai terakhir, dua di antaranya
secara beruntun. Inilah pertama
kali mereka takluk berturut-turut
sejak 2005/2006.

Masalah utama Chelsea adalah
minimnya sumber daya manusia.
Tim pertama mereka boleh hebat.
Sayang,tidak ada pelapis yang ber-
kualitas.Kondisi ini akan terasa be-

rat saat banyak pemain inti cedera
seperti sekarang.

Patut ditunggu bagaimana The
Blues mengatasi problema ini. Sa-

lah satu solusi yang dapat
diambil yakni aktif berge-
rak di pasar transfer Ja-
nuari. Kehadiran amunisi
anyar dibutuhkan karena
jadwal semakin ketat pada
paruh kedua musim. Jika

pemilik Roman Abramovich tetap
menghemat pengeluaran, dia ha-
rus bersiap menerima kegagalan
klubnya merebut gelar.

’’Tampaknya kami mesti be-
lanja di bursa pemain,’’ ujar Pelatih
Chelsea Carlo Ancelotti, dikutip
Metro.

Satu-satunya hal yang bisa
disyukuri Chelsea dari situasi yang
mereka hadapi yaitu krisis turut
menjerah rival utama. MU me-
mang belum terkalahkan. Sayang-
nya,penampilan mereka tidak me-
yakinkan. Pasukan Sir Alex Fergu-
son bahkan kerepotan menumbang-
kan Wigan Athletic yang bermain
sembilan orang,Sabtu (20/11).

Sementara Arsenal didera pe-
nyakit klasik yang mengiringi per-
jalanan mereka selama beberapa
musim terakhir. Terlalu banyak
mengandalkan pemain muda mem-
buat Cesc Fabregas dkk kesulitan
mengatasi tekanan berat.Alhasil,
grafik Arsenal cenderung turun-
naik.

Di luar ketiga tim tersebut,
nama-nama seperti Tottenham
Hotspur, Manchester City, Liver-
pool juga tidak menunjukkan ka-
pasitas siap menyodok ke atas.
Maka itu,tidak salah jika nanti pe-
menang Liga Primer musim ini di-
cap sebagai juara paling tidak pan-
tas.Kecuali tentunya jika Chelsea,
MU, atau Arsenal mampu mem-
buktikan dirinya mulai sekarang
hingga akhir kompetisi.

(harley ikhsan)

LIVERPOOL(SINDO) – Roy Hodg-
son bisa bernapas lega. Sosok ber-
usia 63 tahun itu untuk sementara
boleh optimistis posisinya sebagai
arsitek Liverpool tetap aman.

Hodgson mengamankan jabat-
annya setelah membawa pasukan-
nya menumbangkan West Ham Uni-
ted 3-0 di Anfield,Sabtu (20/11).Ke-
menangan ini otomatis mengura-
ngi desas-desus pemecatan dirinya
menyusul kekalahan dari Stoke
City pekan sebelumnya.

’’Kredit bagi anak-anak. Me-
reka bermain bagus demi merebut
tiga angka yang kami butuhkan,’’
kata Hodgson, dilansir The Press
Association.

Ucapan terima ka-
sih ekstra patut

Hodgson berikan kepada ke-
tiga pencetak gol,yakni Glen John-
son, Dirk Kuyt, dan Maxi Rodri-

guez.Kontribusi mereka terasa vital
mengingat The Reds –julukan Liver-
pool– tidak diperkuat kapten Steven
Gerrard yang absen karena cedera.

Berbeda dengan Hodgson, po-
sisi Avram Grant di West Ham ma-
kin terpojok. Fans yang datang ke
Anfield sampai menyanyikan ’’An-
da akan dipecat besok’’ dan memin-
ta sosok yang digantikan Grant,
Gianfranco Zola, kembali diper-
caya. ’’Avram selalu maksimal me-
laksanakan tugasnya di manapun

dia bekerja. Dia pelatih berkuali-
tas dan harus dihormati,’’ ujar
Hodgson.

Hanya waktu yang bisa men-
jawab sampai kapan kesabaran
duo pemilik David Sullivan-David
Gold bakal habis. Grant sebelum-
nya sesumbar dapat mengeluarkan
The Hammers –julukan West Ham–
dari zona degradasi pada akhir De-
sember. Masalahnya, tanda-tanda
kebangkitan tak kunjung tampak.

(harley ikhsan)

Mencari
Juara Sejati
di Inggris
LONDON (SINDO) – Menebak juara Liga Primer
2010/2011 semakin  sulit dilakukan.Tiga kandidat
terkuat Chelsea,Manchester United (MU) (MU),dan
Arsenal sama-sama kurang meyakinkan.

Hodgson Tenang,
Grant Makin Digoyang

Masa Depan Carletto Dipertanyakan

GOL KUYT: Winger Liverpool Dirk Kuyt (kanan) melesakkan bola 
ke gawang West Ham United, Sabtu (20/11). 

PERTANDA BURUK TIGA BESAR
BUKTIbetapa tidak meyakinkannya performa Chelsea, Manchester United, dan
Arsenal terlihat dari sejarah. Data menunjukkan peluang ketiganya menjuarai
Liga Primer musim ini sangat kecil jika merujuk statistik. Artinya, mereka harus
mencatat rekor baru jika mau menduduki takhta Inggris 2010/2011.

CHELSEA

Tidak ada tim yang memenangkan Liga Primer setelah menderita 
kekalahan keempat di 14 laga awal. 

MANCHESTER UNITED

Hanya ada satu tim yang menjadi penguasa Inggris di Liga Primer setelah 
tidak terkalahkan di 14 laga pertama. Tim itu adalah Arsenal di 2003/2004, 
yang tidak tumbang sepanjang kompetisi.

ARSENAL

Tidak ada tim yang menjuarai Liga Primer setelah dikalahkan tim 
promosi di kandang sendiri. Arsenal sudah ditaklukkan West Bromwich Albion 
dan Newcastle United di Emirates.

JAGA KANS: Javier ‘Chicharito’ Hernandez (kiri) merayakan gol kedua Manchester United (MU) bersama kapten Nemanja Vidic. Tiga poin
atas Wigan Athletic menjaga mimpi The Red Devils berjaya di Liga Primer. 
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FREEKICK

DATA DAN KLASEMEN

Festival gol El Azulgrana –julukan
Barcelona– lewat hat-trick Lionel
Messi (17,37,67),Andres Iniesta (19),
bunuh diri Santiago Acasiete (27),
Bojan Krkic (64, 73), ataupun
Los Blancos –julukan Madrid–
melalui aksi-aksi Cristiano Ro-
naldo (30,62,90),Gonzalo Hi-
guain (19),serta Sergio Ramos
(57) menjadi jaminan panasnya el
clasico pekan depan.Dengan rekor
keberhasilan mempertahankan ca-
tatan kemenangan tandang 100%
plus soliditas yang terjaga, Bar-
celona sangat yakin melanjutkan
dominasi atas Madrid di el clasico.

’’Hari ini (dini hari kemarin)
kami tidak sedang mengirim per-
ingatan kepada tim lain (Madrid).
Kami hanya berusaha bermain se-

pak bola seperti biasa,menun-
jukkan kualitas tim ini yang
sebenarnya. Kami tidak me-
nyangka hasilnya akan se-
perti ini (8-0).Yang jelas,kami

sangat siap menghadapi el clasico.
Ini adalah pertandingan yang
sangat penting,” kata Entrendor
Josep ’Pep’ Guardiola kepada El
Mundo Deportivo.

Kemenangan atas Almeria mem-
buat Barcelona menyamakan rekor

kemenangan tandang terbesar yang
pernah diciptakan pada 1959/1960.
Kala itu,pada 25 Oktober 1959,Bar-
celona juga menghajar Las Palmas
di Estadio Gran Canaria delapan gol
tanpa balas lewat Eulogio Martinez,
Luis Suarez (3 gol),Evaristo Macedo
(2 gol),Ramon Villaverde,dan Enric
Gensana. Sementara rekor keme-
nangan kandang terbesar terjadi
pada Primera Liga 1930/ 1931, saat
menghajar Bilbao 12-1 di Camp Nou.

Keberhasilan menggelar pesta
delapan gol di Estadio de los Juegos
Mediterraneos juga membuat Mes-
si mencatatkan diri dalam buku se-
jarah Barcelona sebagai pemain ke-
empat yang mampu memproduksi
100 gol di Primera Liga.Tigol ke ga-
wang Diego Alves membuat Messi-
donamengemas total 101 gol dari 154
laga Primera Liga.Sebelum Messi,

punggawa klub Katalan yang men-
capai 100 gol adalah Cesar Rodri-
guez (195 gol),Ladislao Kubala (131
gol),dan Samuel Eto’o (108 gol).

Tidak hanya itu, Messi juga
tercatat sebagai pemain termuda
kedua yang mampu menghasilkan
100 gol di kompetisi sepak bola
kasta tertinggi Negeri Matador itu.
Dengan usia 23 tahun 149 hari,
penyerang Argentina itu sedikit
lebih tua dari Raul Gonzalez. Saat
menghasilkan gol ke-100 pada laga
Madrid versus Real Zaragoza di La
Romareda,15 April 2000,Raul ber-
usia 22 tahun 293 hari. Dengan 13
gol,Messi kini juga berada di baris
kedua daftar el pichichi sementara
di bawah Ronaldo (15 gol).

’’Menjadi top skor atau tidak,
bukan masalah besar.Bagi saya,ke-
menangan Barcelona adalah yang

paling utama. Gol yang saya cipta-
kan tidak akan berguna bila tim ini
gagal juara. Kini kami harus fokus
ke laga berikut. El clasico dan Liga
Champions sama pentingnya. Ka-
mi wajib kembali bermain sebaik
mungkin agar para pendukung
bangga dengan tim ini,”kata Messi
kepada El Mundo Deportivo.

Sayang, pesta Barcelona harus
membuat Entrenador Almeria
Juan Manuel ’Juanma’ Lillo me-
nerima palu pemecatan.Hanya be-
berapa jam setelah pertandingan
berakhir, Presiden Alfonso Garcia
mengambil keputusan member-
hentikan Lillo.Alasan yang diam-
bil adalah hasil-hasil buruk dalam
sejumlah pertandingan terkini
yang membuat klub Andalusia itu
terjerembab ke zona degradasi.

(andri ananto)

Intimidasi ala El Azulgrana
ALMERIA (SINDO) – Menatap el clasico,Barcelona
mengintimidasi Real Madrid lewat lesakan delapan
gol ke gawang Almeria.Madrid merespons dengan
memukul Athletic Bilbao 5-1.

PESTA GOL: Para punggawa Barcelona merayakan sukses menggilas Almeria 8-0 di Estadio de los Juegos Mediterraneos dini hari kemarin. Pesta gol tersebut melesakkan percaya diri
pemain El Azulgrana yang bakal berduel dengan Real Madrid akhir pekan ini (29/11). 

A
FP

/J
O

RG
E 

G
U

ER
RE

RO

Ronaldo
Tantang 
El Barca 
MADRID (SINDO) – Kemenangan
delapan gol tanpa balas yang diha-
silkan Barcelona atas Almeria ti-
dak otomatis membuat Cristiano
Ronaldo gentar memimpin Real
Madrid menghadapi el clasico. De-
ngan kemenangan 5-1 yang dihasil-
kan atas Athletic Bilbao di Santiago
Bernabeu,CR7 sesumbar Los Blan-
cos –julukan Madrid– akan meng-
hentikan empat kekalahan dari El
Barcadalam dua musim terakhir.

’’(Barcelona) menang 8-0? Bagi
saya tidak berarti apa-apa.Mari kita
lihat apakah mereka masih bisa
mencetak delapan gol di laga nanti
(el clasico) atau sebaliknya. Saya
pastikan Madrid akan mengalah-
kan Barcelona. Kami akan berju-
ang demi gelar juara,”kata mantan
punggawa Sporting Lisbon dan Man-
chester United itu kepadaMarca.

Selain membawa Madrid mem-
pertahankan puncak klasemen,
Ronaldo juga terus menorehkan
catatan gemilang.Dengan hat-trick
ke gawang Bilbao, kini Ronaldo te-
lah total memproduksi 15 gol alias
unggul dua gol dari Lionel Messi di
daftar el pichichi alias top skor. Na-
mun, empat dari 15 gol tersebut di-
hasilkan lewat mekanisme tendang-
an penalti.Sebaliknya,13 gol Messi
murni dari permainan terbuka tan-
pa penalti ataupun free kick.

’’Kami sangat serius mengha-
dapi el clasico. Ini laga yang sangat
penting dan butuh perhatian khu-
sus.Para pemain harus fokus ke la-
pangan dan berjuang sekuat tenaga
mengalahkan Barcelona. Kami ti-
dak boleh laga kalah seperti yang
terjadi dua musim sebelumnya,”
kata Direktur Utama Jorge Valdano
seusai pertandingan kepada AS.

(andri ananto)

MILAN (SINDO) – Curahan hati
Mario Balotelli kepada sejumlah
media Inggris yang ingin mening-
galkan Manchester City (Man City)

untuk bergabung
dengan AC Milan
mendapat respons
Zlatan Ibrahimovic.

Sesaat setelah menjadi pahlawan
kemenangan 1-0 I Rossoneri–juluk-
an Milan– atas Fiorentina di San
Siro,penyerang Swedia keturunan
Bosnia-Herzegovina itu menegas-
kan akan menyambut dengan ta-
ngan terbuka keinginan berga-
bung Balotelli.

’’Saya sangat tersanjung bila
Mario (Balotelli) benar ingin kem-
bali bermain bersama saya.Musim
panas lalu dia sering menelepon
saya untuk mengajak bergabung
dengan Man City.Bagi saya,dia ada-
lah pemain berbakat.Saya akan sa-
ngat gembira bila dia bergabung,”
kata Ibrahimovic, dikutip Football
Italia.

Meski baru sebatas wacana,
kemungkinan bergabungnya Balo-
telli ke Milan bukan isapan jempol.
Pasalnya, penyerang Italia ketu-
runan Ghana itu sudah tidak betah
di Inggris akibat terus menjadi pe-
main cadangan. Bila Balotelli ber-
gabung,Inter Milan tentu saja akan

mendapatkan tamparan keras.Ke-
hadiran Balotelli Milanello tentu
saja juga akan mengurangi ke-
tergantungan kepada Ibrahimovic
pascacederanya Alexandre Pato.

Ketergantungan kepada man-
tan pemain Malmo FF,Ajax Ams-
terdam,Juventus, Inter Milan,dan
Barcelona terlihat dari kemenang-
an-kemenangan Milan akhir-akhir
ini.Selain mencetak gol atas La Vio-
la,aksi Ibrahimovic juga membuat
Milan menang di Derby della Ma-
donnina.Total, tujuh gol dan satu
bunuh diri sudah dihasilkan Ibrahi-
movic bersama Milan di Seri A mu-
sim ini.Di Liga Champions, Ibrahi-
movic menyumbang tiga gol.

Selain Ibrahimovic, sinar te-
rang juga sedang terpancar dari
Marco Borriello. Dini hari kema-
rin penyerang pinjaman Milan itu
mengantar AS Roma mengalah-
kan Udinese 2-0. Satu gol yang di-
hasilkan membuat Borriello telah
total menyumbangkan enam gol
bagi Il Lupo di Seri A. Selain me-
ngembalikan serigala ibu kota Ita-
lia ke jalan yang benar menuju
persaingan memperebutkan scu-
detto,enam gol juga membuat Bor-
riello bersaing ketat menjadi ca-
pocannonieri. ’’Menjadi pencetak
gol terbanyak bukan target uta-

ma. Misi saya adalah bermain se-
baik mungkin, mencetak banyak
gol, dan membawa Roma meraih
hasil terbaik.Saya yakin masa de-
pan tim sangat baik. Hasil-hasil
bagus akhir-akhir ini telah me-

ngembalikan kepercayaan diri
para pemain. Kompetisi masih
panjang dan kami siap bertarung
hingga akhir,” kata Borriello ke-
pada La Repubblica.

(andri ananto)

Hat-trick Perdana Raul
bagi Schalke
GELSENKIRCHEN (SINDO) –
Untuk kedelapan kali sepanjang
16 tahun karier profesional dan
yang pertama bersama Schalke
04, Raul Gonzalez mencetak hat-
trick.Tiga gol yang dile-
sakkan mantan maskot
Real Madrid itu di Vel-
tins Arena Gelsenkir-
chen, dini hari kemarin,
mampu membantu Die
Koenigsblauen –julukan
Schalke– menghajar
Werder Bremen empat
gol tanpa balas.

Sebelum bersama
Schalke penyerang yang
identik dengan nomor punggung
7 itu selalu menghasilkan hat-
trickbersama Los Blancos.Tiga gol
dalam satu laga dihasilkan Raul
saat memimpin Madrid mengha-
dapi Ferencvaros di Liga Champ-
ions (1995),Real Valladolid (1999,
2003),Real Zaragoza (2001),Gim-
nastic de Tarragona (2001), Real
Betis (2008), dan Sevilla (2009).
Uniknya,trigolke gawang Bremen
merupakan yang pertama dihasil-
kan Raul dengan kaki kanan.

’’Gol-gol ini saya persem-

bahkan khusus untuk Hugo (anak
Raul) yang sedang berulang ta-
hun dan seluruh pendukung
Schalke. Dukungan mereka
membuat saya sangat bersema-

ngat tampil hari ini (di-
ni hari kemarin). Se-
ingat saya, ini hat-trick
pertama saya dengan
kaki kanan.Terakhir sa-
ya melakukannya me-
lawan Sevilla. Namun
yang paling penting,
kami menang dan terus
bersaing di Bundes-
liga,” kata Raul kepada
Marca.

Dengan hat-trick ke gawang
Die Greun Weissen,Raul kini telah
total memproduksi enam gol bagi
Schalke di Bundesliga.Sementara
di Liga Champions,pemilik nama
lengkap Raul Gonzalez Blanco itu
ikut menyumbang dua gol, yaitu
saat melawan Hopel Tel Aviv pada
matchday kedua. Raul pun akan
kembali menjadi andalan utama
Felix Magath saat midweek nanti
menjamu Olympique Lyon pada
matchday lima Liga Champions.

(andri ananto) 

SIARAN LANGSUNG
ATP : Barclays World Tour Finals, 

Senin (22/11) Pukul 21.00 WIB 
(chl 300) 

Ket: Acara dapat berubah sewaktu-waktu.

LIGA PRIMER (INGGRIS) 

Jadwal Pertandingan Pekan 14, Senin (22/11)

Sunderland vs Everton

■  Hasil Pertandingan Pekan 14, Sabtu (20/11)

Liverpool 3 (Glen Johnson 18, Dirk Kuyt 27pen, Maxi
Rodriguez 38) vs West Ham United 0, Manchester United 2
(Patrice Evra 45, Javier Hernandez 77) vs Wigan Athletic 0,
West Bromwich Albion 0 vs Stoke City 3 (Matthew
Etherington 55pen, Jonathan Walters 85pen,90+3), Bolton
Wanderers 5 (Kevin Davies 18pen,90+3pen, Lee Chung-
yong 39, Johan Elmander 50,72) vs Newcastle United 1
(Andy Carroll 52), Blackpool 2 (Luke Varney 3, Marlon
Harewood 44) vs Wolverhampton Wanderers 1 (Kevin Doyle
86), Birmingham City 1 (Lee Bowyer 17) vs Chelsea 0, Arsenal
2 (Samir Nasri 9, Marouane Chamakh 27) vs Tottenham
Hotspur 3 (Gareth Bale 50, Rafael van der Vaart 67pen,
Younes Kaboul 86) 

KLASEMEN

1. Chelsea 14 9 1 4 28-9 28
2. Man United 14 7 7 0 28-15 28
3. Arsenal 14 8 2 4 28-15 26
4. Bolton 14 5 7 2 26-20 22
5. Man City 13 6 4 3 15-10 22

6. Tottenham 14 6 4 4 21-19 22
7. Sunderland 13 4 7 2 15-13 19
8. Stoke 14 6 1 7 18-18 19
9. Liverpool 14 5 4 5 16-17 19
10. Newcastle 14 5 3 6 22-21 18
11. Blackpool 14 5 3 6 21-27 18
12. Aston Villa 13 4 5 4 15-18 17
13. Birmingham 14 3 7 4 15-17 16
14. West Brom 14 4 4 6 16-25 16
15. Everton 13 3 6 4 14-13 15
16. Blackburn 13 4 3 6 15-18 15
17. Fulham 13 2 8 3 13-13 14
18. Wigan 14 3 5 6 10-23 14
19. Wolverhampton 14 2 3 9 14-25 9
20. West Ham 14 1 6 7 11-25 9

TOP SKOR 

8 Johan Elmander (Bolton Wanderers), Andy Carroll
(Newcastle United)

PRIMERA LIGA (SPANYOL) 

Hasil Pertandingan Pekan 12, Sabtu (20/11) 

Real Madrid 5 (Gonzalo Higuain 19, Cristiano Ronaldo
30,62,90+2pen, Sergio Ramos 57pen) vs Athletic Bilbao 1
(Fernando Llorente 40), Almeria 0 vs Barcelona 8 (Lionel
Messi 17,37,67, Andres Iniesta 19, Santiago Acasiete 27og,
Pedro 35, Bojan 62,73), Villarreal 1 (Giuseppe Rossi 73) vs
Valencia 1 (Aduriz 21) 

KLASEMEN 

1. Real Madrid 12 10 2 0 33-6 32
2. Barcelona 12 10 1 1 33-8 31

3. Villarreal 12 7 3 2 23-12 24
4. Valencia 12 6 3 3 17-12 21
5. Sevilla 11 6 2 3 18-17 20
6. Espanyol 11 6 1 4 9-13 19
7. Atletico Madrid 11 5 2 4 16-12 17
8. Atletic Bilbao 12 5 1 6 20-23 16
9. Real Sociedad 11 5 1 5 14-14 16
10. Mallorca 11 4 3 4 11-12 15
11. Getafe 11 4 1 6 15-18 13
12. Osasuna 11 3 3 5 11-13 12
13. Hercules 11 3 3 5 11-16 12
14. Rac Santander 11 3 2 6 9-16 11
15. Dep La Coruna 11 2 5 4 8-15 11
16. Malaga 11 3 1 7 15-22 10
17. Sporting Gijon 11 2 4 5 10-17 10
18. Almeria 12 1 6 5 8-18 9
19. Levante 11 2 2 7 10-19 8
20. Real Zaragoza 11 1 4 6 11-19 7

TOP SKOR 

14 Cristiano Ronaldo (Real Madrid)

SERI A (ITALIA) 

Hasil Pertandingan Pekan 13, Sabtu (20/11) 

AC Milan 1 (Zlatan Ibrahimovic 45) vs Fiorentina 0, AS Roma
2 (Jeremy Menez 24, Marco Borriello 56) vs Udinese 0

KLASEMEN 

1. Milan 13 9 2 2 22-11 29
2. Lazio 12 8 1 3 15-9 25
3. Roma 13 6 4 3 17-15 22
4. Napoli 12 6 3 3 18-13 21

5. Juventus 12 5 5 2 23-13 20
6. Inter 12 5 5 2 13-7 20
7. Palermo 12 5 2 5 20-17 17
8. Udinese 13 5 2 6 13-14 17
9. Genoa 12 5 2 5 10-11 17
10. Sampdoria 12 3 7 2 11-9 16
11. Chievo 12 4 4 4 11-10 16
12. Fiorentina 13 4 3 6 13-14 15
13. Catania 12 3 5 4 10-11 14
14. Parma 12 3 5 4 8-10 14
15. Bologna 12 3 5 4 11-15 14
16. Lecce 12 3 3 6 8-22 12
17. Cagliari 12 2 5 5 11-11 11
18. Brescia 12 3 2 7 10-15 11
19. Cesena 12 3 2 7 8-15 11
20. Bari 12 2 3 7 9-19 9

TOP SKOR 

8Samuel Eto’o (Inter), Edinson Cavani (Napoli)

BUNDESLIGA (JERMAN) 

Hasil Pertandingan Sabtu (20/11) 

Eintracht Frankfurt 0 vs Hoffenheim 4 (Vukcevic 31, Ibisevic
69, 70, Mlapa 90), Freiburg 1 (Hummels 26-bd) vs Borussia
Dortmund 2 (Lewandowski 76, Mujdza 78-bd), Hannover 3
(Stindl 31, Schulz 59, Hanke 90) vs Hamburg 2 (Son 40, 54),
M’Gladbach 2 (Reus 53, 69) vs Mainz 3 (Schuerrle 64, Allagui
76, 88), Nuremberg 1 (Mak 67) vs Kaiserslautern 3 (Rivic 4,
Ilicevic, Lakic 33), Schalke 0 vs Werder Bremen 4 (Metzelder
23, Raul 45, 56, 71), Bayer Leverkusen 1 (Vidal 45pen) vs
Bayer Muenchen 1 (Gomez 34) 

EREDIVISIE (BELANDA)

Hasil Pertandingan Sabtu (20/11)

Excelsior Rotterdam 1 (Bergkamp 75) vs VVV Venlo 0,  De
Graafschap 3 (Poepon 23, 25, 76) vs Roda Kerkrade 1
(Huysegems 45), FC Twente Enschede 1 (Jong 17) vs AZ
Alkmaar 2  (Elm 32, Ortiz 63), Vitesse Arnhem 2 (Proepper 5,
Stevanovic 86) vs Heracles Almelo 0, Ajax Amsterdam 0 vs
PSV Eindhoven 0

NBA

Hasil Pertandingan Sabtu (20/11) 

Phoenix vs Charlotte 105-123

Orlando vs Indiana 90-86

Miami vs Memphis 95-97

Dallas vs Atlanta 98-93

Cleveland vs San Antonio 92-116

Oklahoma City vs Milwaukee 82-81

New Jersey vs Denver 103-107

Utah vs Portland 103-94

New York vs LA Clippers 124-115

■  Jadwal Pertandingan Senin (22/11)

Boston vs Toronto, Washington vs Detroit, New Orleans vs
Sacramento, Golden State vs LA Lakers 

ket: Tim tamu disebut lebih dulu.

Ket: • Belum termasuk hasil pertandingan tadi malam dan dini hari.
• Hasil dan jadwal pertandingan disesuaikan dengan waktu setempat.

Ibrahimovic Ajak Balotelli ke Milanello

PAHLAWAN: Zlatan Ibrahimovic (kanan) menjadi pahlawan kemenangan
AC Milan atas Fiorentina lewat gol semata wayangnya. 
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Ferreira
Tangani
Panathinaikos
ATHENA (SINDO) – Jesualdo
Ferreira ditunjuk sebagai
pelatih baru Panathinaikos.
Dia dikontrak selama satu
setengah musim. 

Ferreira, yang pernah
menangani FC Porto dan
Malaga, akan melakoni
debutnya pada matchday
kelima Grup D melawan
Barcelona, Rabu (24/11).
’’Saya sangat senang. Target
saya adalah membawa
Panathinaikos mencatat
prestasi sebaik-baiknya,’’
kata sosok yang
menggantikan Nikos Noplias
itu, dilansir AFP.

Tidak disebutkan berapa
nilai gaji Ferreira. Namun,
pers setempat menyatakan
nakhoda berusia 64 tahun itu
bakal mendapat upah 2 juta
euro selama 18 bulan
bekerja. (harley ikhsan)

Apartemen
Cassano
Diduduki Tifosi 
GENOA (SINDO) – Keputusan
Presiden Riccardo Garrone
yang membekukan Antonio
Cassano dari skuad
Sampdoria membuat
sebagian tifosimarah. Tifosi
yang tidak terima dengan
pembekuan itu tetap
berharap Peter Pan
dipertahankan. Setidaknya
50 orang bahkan dilaporkan
menduduki dan
berdemonstrasi di pintu
gerbang apartemen tempat
Cassano di Genoa. 

Sebelum melakukan
invasi ke apartemen Cassano,
tifosi sebelumnya juga
menyerbu rumah Garrone.
Mereka berteriak-teriak dan
bernyanyi memberi
dukungan kepada Cassano.
Suporter pencinta Cassano
juga menggalang dukung
lewat dunia maya (internet)
melalui jejaring sosial
Facebook ataupun Twitter.
Tujuannya agar Cassano
kembali dipekerjakan
Sampdoria. (andri ananto)

Juventus 
Ingin Pinjam
Benzema  
TURIN (SINDO) – Isu
ketertarikan Juventus
terhadap Karim Benzema
bukan isapan jempol semata.
Setelah mengirim pemandu
bakat menyaksikan aksi
Benzema bersama Prancis
beruji coba dengan Inggris di
Wembley, midweek lalu,
Tuttosportmanajemen La
Vecchia Signoramengajukan
proposal peminjaman
kepada Real Madrid. 

Belum ada respons
balasan dari manajemen
Madrid dan Entrenador Jose
Mourinho tentang proposal
peminjaman Juventus.
Namun, bila ditolak,
Juventus telah menyiapkan
skenario cadangan untuk
mencari penyerang baru
pengganti Amauri Carvalho
yang cedera. Salah satu
penyerang yang dimaksud
adalah Maxi Lopez dari
Catania. (andri ananto)
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JAKARTA (SINDO) – Tiket final
round Liga Champions Asia (LCA)
2011 untuk klub Djarum Indonesia
Super League (DISL) 2010/2011
menyisakan tanda tanya besar.
Juara musim lalu belum mendapat-
kan jaminan.

Masuk zona Asia
Timur, klub DISL ter-
ancam tidak menda-
patkan jatah tiket final
round LCA. Garansi

masing-masing empat kuota tetap
diberikan kepada China, Je-pang,
dan Korea Selatan. Perlaku-an
serupa juga diterima Iran dan Arab
yang tergabung di zona Asia Barat.
Vietnam yang sebelumnya absen
berpeluang mendapatkan jatah
tiket langsung merumput di LCA.

Manajer IT dan Komunikasi PT
Liga Indonesia Azwan Kharim
mengungkapkan, kepastian jatah
klub di kompetisi level Asia akan
diumumkan pada Rabu (24/11).
’’AFC memang melakukan rapat ko-
mite selama empat hari mulai seka-
rang (kemarin). Saat ini kepastian
jatah baru playoffLCA,”ungkapnya
kemarin.

Liga sejak awal mengirimkan
tiga klub yang akan mengikuti kom-
petisi level Asia tersebut. Juara
DISL 2009/2010 Arema Malang
menjadi nominator final round
LCA. Sriwijaya FC (SFC) yang
berstatus juara Piala Indonesia
2010 mengikuti play-off LCA.
Persipura Jayapura diproyeksikan
ke AFC Cup. Komposisi tersebut
mengacu kuota sebelumnya.

Mengacu musim sebelumnya,
pembagian kuota final round LCA
didasarkan atas nilai profesionalis-
me kompetisi.Musim lalu Indonesia
berada pada urutan kedelapan Asia
dengan nilai 296. Jepang berada
pada urutan pertama dengan nilai
470,disusul Korea Selatan yang ter-
paut 29 angka.

Potensi kehilangan satu tempat
otomatis di LCA mungkin bisa di-
eliminasi bila PSSI melakukan pen-
dekatan intensif.Namun,beberapa
perwakilan PSSI di AFC justru ke-
rap mangkir menghadiri rapat.

(wahyu argia)

DISL
Mendekati
Vonis LCA

Martinez Kontra
Williams
Antiklimaks
ATLANTIC CITY (SINDO) –
Duel perebutan gelar juara
dunia kelas menengah versi
WBC antara juara bertahan
Sergio Gabriel Martinez mela-
wan Paul Williams yang di-
prediksi berlangsung panas
berakhir antiklimaks di Board-
walk Hall, Atlantic City, Ame-
rika Serikat, Minggu (21/11).

Laga berlangsung singkat
saat Martinez memukul jatuh
petinju tuan rumah pada
menit pertama ronde kedua
melalui hookkirinya yang
keras. Hingga hitungan wasit
Earl Morton usai, Williams
masih tengkurap dan
kehilangan kesadaran.

Kemenangan ini sekaligus
membayar lunas kekalahan
Martinez pada pertemuan
pertama kontra Williams
dengan kalah angka tipis, 5
Desember tahun lalu. ’’Sejak
bel ronde pertama saya lang-
sung menyerang. Dia terlalu
sering memberi ruang buat
saya untuk memukulnya,”
kata Martinez asal Meksiko,
dikutip Yahoosports.

Sejak ronde pertama me-
reka langsung melakukan jual
beli pukulan. Martinez yang
berpostur tubuh lebih pendek
sangat diuntungkan gaya ber-
tinju yang diterapkan petinju
tuan rumah. Williams yang
berpostur lebih tinggi 7 cm
justru terus ’’mengejar’’ Marti-
nez. Tak ayal Williams terpe-
rangkap oleh strategi lawan. 

Imbasnya, dengan cepat
pertarungan usai. Penonton
pun tertegun dan kecewa.
’’Saya terjebak, dia meng-
hajar saya dengan pukulan
yang tidak terlihat,” kata
Williams, saat pulih.

Hasil ini membuat pemilik
rekor 25 kali menang itu di-
tunggu banyak lawan, di
antaranya jawara kelas me-
nengah versi International
Boxing Federation (IBF) Se-
bastian Sylvester dan jawara
World Boxing Association
(WBA) Felix Strum. Keduanya
dari Jerman. (fahmi faisa)

DUNLOPDUNLOP
Menggelindingkan DuniaMenggelindingkan Dunia
Roda merupakan piranti vital kendaraan. 

Hampir tak ada kendaraan darat, bahkan 
udara, yang tak memerlukan komponen 

berbentuk bundar tersebut. Ibarat kaki pada 
manusia, roda pada kendaraan memiliki fungsi 
sebagai penyangga atau tumpuan untuk 
bergerak. Karena itu keberadaan roda mutlak 
diperlukan. Bisa dibayangkan kendaraan tanpa 
roda. Semutakhir dan seinovatif apa pun mesin 
maupun bodinya, tidak akan mampu bergerak 
dan menjalankan fungsinya mengantarkan 
orang atau benda dari satu tempat ke tempat 
yang lain. 

Namun roda tanpa ban, tak akan mampu 
optimal menjalankan fungsinya. Bahkan roda 
tidak bisa dipisahkan dari ban. Dengan bahan 
dasar karet, ban tidak hanya mempercantik 
roda, tapi yang lebih penting memaksimalkan 
fungsi roda. Saat kendaraan melaju ban yang 
melapisi velg roda akan mengurangi getaran 
yang disebabkan kondisi permukaan jalan, 
melindungi roda dari aus dan kerusakan, serta 
memberikan kestabilan antara kendaraan dan 
tanah untuk meningkatkan percepatan dan 

mempermudah pergerakan.
Awal sejarah ban, sebagaimana dicatat 

wikipedia, bertitik tolak sejak tahun 1839, 
yaitu ketika seorang ilmuan Barat berhasil 
menemukan teknik vulkanisasi karet. 
Vulkanisasi sendiri berasal dari kata vulkan 
yang merupakan dewa api dalam agama orang 
Romawi. Penemu vulkanisasi karet semula 
tidak menamakan penemuannya itu dengan 
nama vulkanisasi melainkan karet tahan api. 
Dari sinilah awal penggunaan karet sebagai 
pelapis terluar roda yang kemudian dikenal 
sebagai ban. Untuk menghargai jasanya, 
nama penemu pertama vulkanisasi karet ini 
diabadikan sebagai nama perusahaan karet 
terkenal di Amerika.

Seiring perjalanan waktu, ban pun terus 
mengalami perkembangan. Pada tahun 1888, 
JB Dunlop menciptakan ban yang bertekanan 
angin,  atau pada waktu itu disebut ban 
hidup, karena memiliki rongga yang dapat 
digelembungkan dan dikempiskan sesuai 
kebutuhan. Penemuan itu berawal dari 
rengekan putra JB Dunlop yang merasa tidak 

nyaman saat mengendarai sepeda roda tiga. 
Didorong oleh  keinginan memberikan rasa 
nyaman dan kasih sayang pada sang putra, 
JB Dunlop berupaya keras menciptakan ban 
bertekanan angin seperti yang kita kenal 
sekarang. 

Penemuan ini dapat dikatakan revolusioner 
dalam perjalanan sejarah ban di dunia. Dengan 
ban bertekanan angin, kemampuan laju 
kendaraan yang menggunakannya mampu 
jauh lebih cepat dan memiliki tingkat stabilitas 
yang tinggi. Energi untuk menggerakannya 
pun dapat dipangkas menjadi lebih hemat. 
Selain itu, ban bertekanan angin lebih ringan 
dan  mudah saat mengarahkan laju kendaraan. 
Atas jasanya menemukan ban bertekanan 
angin,  JB Dunlop disebut Bapak Ban.

Pabrikan ban
Tak pelak lagi, ban menjadi faktor penentu 

dalam mendukung perkembangan masyarakat 
modern yang memiliki tingkat mobilitas makin 
tinggi. Pasalnya, kontribusi ban terhadap 
percepatan pertumbuhan dunia transportasi 

sangat besar. Tak heran ban kemudian menjadi 
produk industri yang diproduksi secara massif.

Di Indonesia pertumbuhan pabrik ban 
memiliki tingkat perkembangan yang sangat 
menarik. Dunlop, merupakan salah satu merek 
ban terkemuka produksi P.T. Sumi Rubber 
Indonesia, yang berpusat di Jepang.

Pabrikan ban terkemuka ini bermula pada 
tahun 1984. Yaitu ketika Sumitomo Rubber 
Industries, Ltd mengambil alih pengoperasian 
Dunlop di Jerman, Inggris, Perancis, dan AS. 
Sejak saat itu, kehadirannya berkembang pesat, 
khususnya dalam bidang pengembangan 
teknologi dan kapasistas pemasaran dengan 
jaringan global di seluruh dunia.

Pada tahun 1995, PT Sumi Rubber 
Indonesia berdiri. Perusahaan ini merupakan 
perusahaan patungan antara perusahaan 
swasta di Indonesia dan Jepang. Selain bola 
golf perusahanan ini memproduksi ban 
merek Dunlop. September 1997 pabrik ban 
PT Sumi Rubber Indonesia yang menempati 
area seluas 20 hektar di Cikampek Jawa 
Barat diresmikan oleh Menteri Perindustrian 

Hartarto Sastrosoenarto.
Saat ini pabrikan ban Dunlop yang 

memproduksi semua kategori ban, seperti 
Radial, 4WD, LT/ULT, truk/bis dan ban sepeda 
motor,  merupakan market leader untuk  
penyuplai ban perusahaan-perusahaan 
otomotif terkemuka. Di  pasar domestik 
mencakup seluruh wilayah Indonesia dengan 
dukungan 27 distributor ban mobil dan 17 
distributor ban motor. 

“Produsen mobil terkemuka antara lain 
seperti Toyota (Alvard, Kijang Innova, Rush, 
dan Avanza), Honda (New CRV, Freed, New 
Jazz), Daihatsu (Terios, Grand Max), Suzuki 
(Grand Vitara,  Neo Baleno), Nissan (X-Trail, 
Livina, Terrano KR, GR-GX-GRM),” kata Heri 
Wibowo. Sedangkan untuk motor antara lain 
Suzuki (Shogun, Thunder, Smash, dan Satria) 
dan Yamaha (F 1 ZR, Nouvo). Dengan demikian 
kualitas Dunlop tidak perlu diragukan.  “Kalau 
orang yang mengerti kenyamanan berkendara 
pasti akan memilih ban Dunlop untuk mobil 
atau motornya.” tukas Heri. 

Dalam upaya terus mengembangkan ban 
dengan performa tinggi dan meningkatkan 
kualitas ban, Dunlop terus menerus melakukan 
penelitian dan pengembangan dengan 
dukungan perusahaan induk di Jepang.    

Untuk melakukan pemeriksaan, baik dalam 
kaitannya dengan performa maupun kualitas, 
pusat riset dan pengembangan Dunlop 
dilengkapi dengan peralatan test mutakhir, 
termasuk komputer canggih yang mampu 
menganalisa data dan menstumulasi kondisi 
jalan.

Produk ramah lingkungan
Sejalan dengan isu perubahan iklim yang 

dipicu oleh global warming, dalam menjalankan 
usahanya memproduksi ban, Dunlop memiliki 
fi losofi  Green. Karena itu, selain kualitas, 
Dunlop terus berupaya menciptakan ban yang 
mengedepankan ramah lingkungan. Beberapa 
jenis produk ramah lingkungan Dunlop antara 
lain Enasve RV 503, Enasave 97, dan Ecorut 
SP 128. Beberapa kelebihan produk tersebut 
antara lain irit bahan bakar, tingkat kebisingan 
yang rendah hingga 0,6 dB pada kecepatan 60 
km/jam. [aris kurniawan/Info] 
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Pertarungan ideal itu merupakan
pertemuan kesembilan mereka
sejak pertama kali berjumpa di AS
Terbuka 2004. Di pertemuan per-
tama, Roddick membuat kesan
positif dengan menumbangkan
petenis Negeri Matador tersebut.

Namun, dominasi Roddick tak
berlangsung lama. Nadal mem-

buktikan kehebatannya dengan
mengungguli Roddick dari segi
head to head, yakni mengoleksi
rekor kemenangan 5-3 hingga
pertemuan terakhir mereka di ATP
Miami Open 2010.

Nadal optimistis akan mem-
perpanjang rekor kemenangan
tersebut.Apalagi, dia merasa fresh
setelah batal tampil di Paris Open
pekan lalu. Recovery itu membuat-

nya memiliki kesiapan memadai
menjalani ATP World Tour

Finals.
’’Stamina dan menta-

litas saya siap 100%.
Saya tak lagi ragu

menghadapi Andy
(Roddick) di laga
pembuka.Apala-
gi, saya mem-

bidik keme-
nangan di

pertandingan tersebut,” kata
Nadal,dilansir AP.

Optimisme Nadal dipastikan
bertambah sebelum menghadapi
Roddick.Sebab,petenis berusia 24
tahun itu baru saja meraih peng-
hargaan ATP Tour’s Stefan Edberg
Sportmanship Award di
London, Sabtu (20/11). Dia
layak meraih gelar pertama
kalinya itu setelah merebut
tujuh gelar tahun ini, ter-
masuk tiga gelar Grand Slam
Wimbledon, Prancis Terbuka, dan
AS Terbuka.

Prestasi itu sekaligus meng-
antarkan Nadal menggeser pujaan
Swiss Roger Federer sebagai ung-
gulan pada turnamen tutup tahun
di London ini. ’’Saya bangga men-
dapatkan penghargaan itu,karena
pastinya akan memompa sema-
ngat saya lebih optimal ke depan-
nya.Tapi, saya enggan puas. Apa-
lagi, saya harus menghadapi
Roddick yang memiliki kelebihan
ketika tampil di lapangan keras,”
tandasnya.

Nadal pantas waspada karena
tiga kekalahannya dari Roddick
terjadi di atas lapangan keras.Arti-

nya, petenis nomor wahid ATP itu
harus mengerahkan segenap ke-
kuatannya mengalahkan petenis
asal Amerika Serikat itu yang
terkenal tangguh di lapangan
tersebut.

Sementara Roddick berusaha
keras mengulang suksesnya
ketika mempermalukan
Nadal di Miami, 4-6, 6-3, 6-3.
Dia sadar peluangnya cukup
terbuka meski Nadal mulai
mahir memainkan raketnya

di lapangan keras.Buktinya,Nadal
merebut gelar perdana Grand Slam
AS Terbuka tahun ini. ’’Fakta
itu membuktikan Nadal
masih yang terbaik karena
dia hampir menguasai
semua karakter lapangan,”
tandas Roddick.

Karena itu, petenis pering-
kat 8 ATP tersebut akan meman-
faatkan setiap momentum. Dia
bertekad tidak akan memberikan
kesempatan Nadal mengembang-
kan permainan terbaiknya.Sebab,
Roddick diprediksi mengalami
kesulitan jika Nadal dalam kondisi
terbaiknya.

Di pertandingan lain, petenis

Serbia Novak Djokovic akan ber-
jumpa Tomas Berdych asal Re-
publik Ceko. Djokovic sesumbar
akan mampu memetik poin per-
tama dari tangan Berdych.Apalagi,
petenis berusia 23 tahun itu sema-
kin berambisi kembali meraih
juara ATP World Tour Finals seperti
dua tahun lalu.

’’Persiapan sudah optimal,
bahkan tak ada kekurangan meng-
hadapi Tomas (Berdych). Saya
optimistis akan memenangkan
pertandingan penting itu. Saya
ingin kemenangan pertama akan
memuluskan langkah saya me-
nembus babak berikutnya,”

papar Djokovic.
(edi yuli)

LONDON (SINDO) – Rafael Nadal optimistis akan
memperpanjang rekor kemenangan atas Andy
Roddick pada laga pembuka Grup A ATP World Tour
Finals 2010 di Centre Court,London,Inggris,hari ini.

Optimisme Rafael Nadal

RAFAEL NADAL
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Warga
Guangzhou
Minati Atletik
ANTUSIASME masyarakat
Guangzhou terhadap ca-
bang olahraga atletik cukup
bagus. Itu terlihat pada hari
pertama atletik Asian Games
Guangzhou 2010 yang di-
gelar di Stadion Utama Aoti
kemarin. Stadion berkapasi-
tas 80.000 penonton itu terisi
penuh. 

Tak heran bila antusiasme
itu menggebu karena China
memiliki idola di cabang
atletik, yakni Liu Xiang. Atlet
lari gawang 110 meter itu
menjadi pahlawan saat mere-
but medali emas Olimpiade
Athena 2004, dan menjadi
juara dunia 2007 di Osaka,
Jepang. Menurut kabar, Liu
Xiang menjadi mesin pen-
jualan tiket Asian Games
2010 di cabang atletik. Liu
baru akan tampil hari ini. (*)

Omita Olga
Bernapas Lega
PELATIH karate nasional
Omita Olga Ompi bisa berna-
pas lega. Dia senang akhirnya
bisa mendampingi atletnya
turun dalam pertandingan di
Asian Games 2010, setelah
mendapat ID card.

’’Omita dan Faisal Zainud-
din serta Jintar S sudah men-
dapat ID card. Dengan begi-
tu, tidak ada lagi hambatan
menuju pertandingan karate
yang mulai digelar 24–26
November,” kata Manajer
Tim Karate Nasional Djafar
Djantang di Guangzhou
kemarin.

Delapan atlet yang kini
ada di Guangzhou dalam
kondisi prima dan siap
tampil. Cabang karate diha-
rapkan mengikuti jejak ca-
bang dayung mempersem-
bahkan medali emas bagi
Merah Putih.

Upaya memenuhi se-
mua itu, delapan karateka
yang kini ada di Guangzhou
terus melakukan latihan
intensif sambil menunggu
jadwal pertandingan yang
mulai digelar 24–26
November. Walau melaku-
kan latihan, Djafar me-
nyarankan semua atletnya
menjaga kondisi fisik dan
stamina agar tidak meng-
alami kendala saat turun
dalam pertandingan. (*)

Gemerlap
Warna 
Stadion Aoti
KERAMAIAN tak hanya terja-
di di dalam Stadion Utama
Aoti, tempat atletik Asian
Games Guangzhou digelar.
Di luar stadion pun terlihat
ramai karena panitia mende-
korasi luar stadion dengan
hiasan-hiasan indah ber-
warna-warni.

Ada bentuk bola raksasa
yang menggambarkan
cabang-cabang yang dilom-
bakan di Asian Games
Guangzhou, juga hiasan
bunga terbuat dari lampu
raksasa yang berwarna
indah. Bukan itu saja, arena
permainan ketangkasan dan
live music juga digelar. Selain
menjadi ajang foto bersama,
luar stadion pun menjadi
rekreasi masyarakat Guang-
zhou untuk mengisi libur
pada akhir pekan. (*)

SERBA-SERBI

Suryo ke Semifinal,Triya MenangisPEROLEHAN MEDALI
� Sampai Minggu (21/11)  
� pukul 21.00 WIB 
No Negara Emas Perak Perunggu Total
1. China 145 71 70 286

2. Korsel 55 46 61 162

3. Jepang 30 53 62 145

4. Iran 10 8 14 32

5. Hong Kong 7 13 9 29

6. Thailand 7 7 21 35

7. Taiwan 6 8 29 43

8. Korut 5 8 12 25

9. Malaysia 5 7 7 19

10. India 4 11 17 32

11. Kazakhstan 4 10 21 35

12. Indonesia 4 6 10 20
13. Singapura 4 6 6 16 Di Aoti Main Stadium,Guangzhou,

kemarin, Suryo yang tampil di
lintasan 6 dengan nomor punggung
310 tampil tercepat di heat kedua
dengan catatan waktu 10,42 detik.

Eriguchi Masashi
asal Jepang meng-
ikuti di urutan kedua
dengan catatan wak-
tu 10,57 detik.

Lomba yang berlangsung Ming-
gu (21/11) petang itu,Suryo terpaksa
harus menjalani start ulang karena
pelari Eisha Alyouhah (Kuwait)
mencuri start. Pada start kedua
Suryo melakukannya dengan baik
dan terus memimpin lomba di depan
pelari lain, seperti pelari Thailand
Sondee Wachara, Wan Weng Tang
(Taiwan),Ahmaed Aznem,Anwari
Waled (Afghanistan).

’’Start harus diulang, jelas sa-
ngat menguras tenaga.Namun,hal
itu biasa kami lakukan. Mungkin
bila start pertama mulus, catatan
waktu saya bisa lebih baik,” kata
Suryo seusai lomba.

Pada kesempatan itu sejak awal
Suryo sudah mengantisipasi per-
saingan ketat dengan Sondee
Wachara dari Thailand.Namun,pa-
da balapan itu saingannya dari Asia
Tenggara itu hanya finis di peringkat
3 dengan catatan waktu 10,58 detik.

Sementara pelari muda Indo-
nesia Franklin Burumi gagal me-
langkah ke semifinal setelah hanya
finis di peringkat 5 pada lomba heat
keempat.Pelari tuan rumah China,
Lao Yi,tampil yang tercepat di heat
keempat dengan catatan waktu

10,34  detik. ’’Saya akan berupaya
maksimal pada semifinal besok
(hari ini). Saya akan lomba seba-
nyak dua kali bila mulus di semifi-
nal.Mohon doa restu,”tutur Suryo.

Suryo mengaku optimistis me-
natap peluangnya pada semifinal
dan final hari ini.Dia akan berupa-
ya tampil maksimal untuk tetap bi-
sa membuka peluang perolehan
medali bagi Indonesia. ’’Dari sisi
persiapan dan kondisi tak masalah,
saya siap untuk pertandingan.Mes-

ki belum mencapai catatan waktu
terbaik,saya akan maksimalkan di
partai menentukan nanti,”kata pe-
lari asal Jawa Tengah itu.

Sebagai manusia tercepat di
Asia Tenggara,Suryo berharap bisa
melakukan yang terbaik pada lom-
ba.’’Sama sekali tak ada beban,saya
akan tampil lepas,”tambah Suryo.

Sayang,prestasi Suryo gagal di-
ikuti pelari jarak menengah andal-
an Indonesia Triyaningsih.Dia gagal
menyumbangkan medali bagi Me-

rah Putih pada nomor 10.000 meter
putri.Atlet andalan dari Klub Dra-
gon Salatiga itu hanya mampu finis
di peringkat 9 dengan catatan wak-
tu 33 menit 07,45 detik (33:07.45).
Waktu yang dibukukannya masih di
bawah rekor catatan waktu milik-
nya 32,49 detik yang dibuatnya pada
SEA Games 2009 di Laos.

Medali emas dan perak nomor
10.000 meter putri diraih atlet
India Preja Sreedharan dengan ca-
tatan waktu  31:50.47 detik dan Ka-

vita Raut (31:51.44).Sementara pe-
runggu diraih pelari Bahrain
Shitay Habtegebrel yang finis de-
ngan catatan waktu 31:53.27.

Seusai lomba, Triya –sapaan-
nya– sangat terpukul. Pelari yang
mengenakan nomor 313 ini me-
nangis tersedu-sedu saat dijemput
oleh ofisial tim atletik Indonesia
Dikdik Djafar Sidik. ’’Maaf, saya
tidak bisa lari lebih baik lagi,’’ kata
gadis kelahiran 15 Mei 1987 itu.

Suasana haru pun terjadi seusai

pelari mungil itu keluar dari ruang
ganti.Triya tak bisa banyak berkata.
Dia hanya bisa menangis di dada
Dikdik yang menjemputnya itu.

Dikdik pun coba membesarkan
hatinya. ”Final lari 10.000 yang
diikuti oleh Triya cukup berat dan
ketat. Triya sempat terbawa ke-
cepatan pelari lainnya sehingga
dia kesulitan untuk mempertahan-
kan posisi di urutan depan.Triya
belum beruntung hari ini (kema-
rin),”pungkas Dikdik.(*)

GUANGZHOU (SINDO) –
Pelari Indonesia Suryo
Agung Wibowo meleng-
gang ke semifinal 100 me-
ter Asian Games 2010 sete-
lah memimpin heat kedua.

KOTA Guangzhou merupakan ger-
bang penetrasi Islam di China.
Salah satu sisa-sisa peninggalan
Islam di Negeri Tirai Bambu ini ma-
sih dapat dilihat pada sosok ba-
ngunan Masjid Huaisheng di Jalan
Guangta No 54, Distrik Yuexiu,
Guangdong,China Selatan.

Masjid Huaisheng juga dikenal
dengan Masjid Guangta atau Mer-
cusuar. Mercusuar mengacu pada
menara setinggi 36,3 meter yang
menjadi ikon masjid tersebut. Se-
mentara Huaisheng dalam bahasa
Tiongkok Selatan berarti ’meng-
ingat Nabi Muhammad SAW’.

Tak sulit menemukan masjid
tertua di China yang dibangun oleh
paman Nabi Muhammad, Saad
ibnu Abi Waqqas, pada periode
awal Dinasti Tang (627 M) itu, ka-
rena lokasinya di dalam kota.

Dengan menumpang kereta
bawah tanah Guangzhou Metro
yang beroperasi pada jalur 1, per-
jalanan berhenti di Stasiun Ximen-
kou. Sekitar 500 meter berjalan
akan ditemukan nuansa Islam di
China. Apalagi, di seberang dan
kiri-kanan masjid terdapat rumah
makan dan toko berlabel halal leng-
kap dengan pernak-pernik Islam.

Masjid yang berumur lebih dari
1.300 tahun ini sudah mengalami
berkali-kali renovasi.Uniknya,per-
baikan itu dilakukan oleh dinasti

yang berbeda, mulai Dinasti Tang,
Dinasti Song,hingga Dinasti Ming.
Menariknya, Dinasti Ming (1368–
1644) yang membangun pagar di luar
gedung utama masjid,menampilkan
pahatan batu bernuansa budhisme
yang menggambarkan payung,
bunga,dan tumbuh-tumbuhan.

Untuk bangunan utama mas-
jid,merupakan konstruksi modern
yang diperbarui oleh Pemerintah
China baru-baru ini. Yang masih
bertahan sejak awal pembangun-
annya adalah menara besar yang
kini warnanya mulai kusam.Struk-
tur bangunan menara khas seperti
minaret Islam.

Tidak seperti pagoda yang
biasa dibangun bertingkat-ting-
kat. Menara Huaisheng lurus ber-
bentuk silinder yang mengecil di
ujung menara.Di bagian atas beru-
pa kubah seperti menara masjid
umumnya.Beberapa tahun lalu me-
nara tersebut bisa dinaiki hingga
ke ujung. Namun, saat ini sudah
mengalami  kemiringan sehingga
pengunjung dilarang naik.

Imam masjid Huaiseng, Ibra-
him, memaparkan, pada hari raya
baik Idul Fitri dan Idul Adha, mas-
jid selalu dipenuhi umat Islam dari
berbagai penjuru Guangzhou. Se-
kitar 600 jemaah memadati masjid
seluas 3.200 meter persegi itu.

(shalahuddin)

KABAR DARI GUANGZHOU

Jejak Nabi Muhammad
di Guangzhou
Islam masuk ke Guangzhou melalui pedagang-
pedagang Arab dan Persia yang datang dari Asia Barat
pada akhir masa pemerintahan Dinasti Sui (581–618).
Jejak Islam dapat dilacak melalui Masjid Huaisheng.

TERCEPAT: Pelari Indonesia Suryo Agung Wibowo (kanan) tampil tercepat di heat kedua dengan catatan waktu 10,42 detik pada nomor 100 meter Asian Games 2010 di Aoti
Main Stadium, Guangzhou, kemarin. Sukses itu memuluskan langkahnya ke semifinal.
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MASJID TERTUA: Masjid Huaisheng di Guangzhou, China, sudah
berumur lebih dari 1.300 tahun.
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Jumlah Angkot Harus Dibatasi

Organisasi yang ada masih belum
mampu untuk menanggulangi 

bahaya bencana.
PRIJANTO 
Wakil Gubernur DKI Jakarta 
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Jumlah angkot yang mencapai
ribuan unit ini membuat Jakarta
semakin terlihat semrawut. Mulai
dari angkot kecil, mikrolet, kope-
rasi wahana kalpika (KWK),dan se-
jenisnya. Parahnya, pengendara
dan masyarakat pengguna jasa
kendaraan itu sering sekali tidak
disiplin, yakni berhenti di semba-
rang tempat sehingga menyebab-
kan kemacetan.

Anggota Komisi D DPRD DKI
Jakarta Johny Wenas Polii, Farel
Silalahi,Siti Sofia,dan Muhammad
Guntur dalam diskusi soal infra-
struktur di ITC Cempaka Mas,
Jakarta Pusat berharap masalah
tersebut bisa diselesaikan dengan
baik. Mulai dari membatasi izin
operasional angkot kecil,Pemprov
DKI juga disarankan untuk mem-
percepat pengadaan dan pemba-
ngunan transportasi massal (busway
dan kereta api),serta mempercepat
pengadaan kendaraan feeder (bus
penghubung).

”Pembatasan usia kendaraan,
terutama bagi kendaraan angkot
kecil perlu dipertimbangkan seba-
gai salah satu solusi mengatasi ke-
macetan dan polusi udara. Sebab,
kendaraan angkot yang tidak te-
rawat sering macet di tengah jalan
dan knalpotnya ngebul. Ini harus

serius disikapi oleh Dinas Perhu-
bungan (Dishub) DKI Jakarta,”
kata Johny Wenas,kemarin.

Anggota Komisi D DPRD DKI
Jakarta Farel Silalahi melihat ma-
raknya angkot yang semakin me-
ramaikan Jakarta ini karena ke-
tidaktegasan aparat kepolisian
dan Dishub DKI dalam menindak
kendaraan yang tidak layak ope-
rasi. ”Kalau penegakan hukum
dari aparat benar-benar ditegak-
kan, tentu polusi udara dan kema-
cetan di Jakarta secara bertahap
bisa berkurang,”katanya.

Kemacetan semakin diperpa-
rah dengan jumlah ”polisi tidur”
yang penempatannya tidak sesuai
sehingga menghambat laju ken-
daraan di permukiman dan gang-
gang yang menjadi jalan alternatif.

Dengan demikian, adanya ”polisi
tidur” ini justru sebagai biang po-
lusi. ”Pemberlakuan Hari Bebas
Kendaraan Bermotor (HBKB) pada
ruas jalan pada hari-hari tertentu,
di antaranya ruas Jalan MH Tham-
rin–Sudirman, kawasan Kota Tua,
Jalan Pramuka, dan Jalan Cem-
paka Putih, cukup efektif me-
ngurangi polusi udara di Jakarta,”
kata Anggota Komisi D DPRD DKI
Jakarta,Siti Sofiah.

Anggota Komisi D DPRD DKI
Jakarta, Muhammad Guntur me-
nyoroti masalah penanaman pohon
yang berdaun lebar serta memasya-
rakatkan pembuatan sumur resap-
an dapat menjaga lingkungan hi-
dup tetap harmoni.Sehingga ke de-
pan, Pemprov DKI bersama Badan
Pengelola Lingkungan Hidup

(BPLHD) dan Dishub perlu mewa-
jibkan uji emisi kendaraan ber-
motor, agar gas buang kendaraan
bermotor terkontrol di bawah am-
bang batas yang ditentukan. ”Bila
memang tidak lolos uji emisi, ya
kendaraannya jangan diloloskan,
tapi dikandangkan saja,”tuturnya.

Kepala Dishub DKI Jakarta
Udar Pristono secara prinsip me-
nyetujui langkah pembatasan izin
operasi angkot kecil. ”Kita akan
lakukan kajian untuk mewujud-
kan usulan itu. Sekarang yang
sudah dilakukan baru membatasi
izin operasi taksi,”kata Pristono.

Sebelumnya, sebagai sosia-
lisasi penegakan hukum terhadap
angkutan umum dan angkutan ba-
rang, sejak awal Oktober lalu Dis-
hub DKI Jakarta telah melakukan

razia angkutan umum yang tidak
laik operasi. Pelaksanaan operasi
dilakukan dua hari dalam satu
pekan, yakni Selasa dan Kamis,
dengan lokasi razia berpindah-
pindah. ”Selama ini kita terus
melakukan razia di sejumlah titik
untuk angkutan umum.Sementara
untuk truk kontainer kita baru
mulai dan itu baru untuk memberi
efek jera,”ujarnya.

Pada Selasa (16/11) lalu,51 truk
kontainer terjaring razia gabungan
di Jakarta Utara. Dari kendaraan
yang terjaring, sebanyak 32 unit
dikenai sanksi tilang dan 19 unit
dikandangkan karena tak laik
jalan. Selain itu, banyak pemilik
truk kontainer tidak membayar
pajak yang menyebabkan ke-
rugian negara hingga Rp9 miliar

per tahun.
Razia yang baru pertama kali

itu dilakukan Dishub DKI Jakarta
bersama Kepolisian Daerah (Pol-
da) Metro Jaya dan Organisasi Ang-
kutan Darat (Organda). Bagi ken-
daraan yang dikenai sanksi tilang
bisa beroperasi lagi setelah mem-
bayar denda. Sedangkan, kontai-
ner yang dikandangkan diperbo-
lehkan beroperasi lagi setelah di-
lakukan perbaikan hingga kondisi-
nya dinyatakan laik jalan dan mem-
bayar denda.

Langkah ini untuk menjamin
keselamatan pengendara dan me-
ngurangi kemacetan lalu lintas.Se-
bab, selama ini banyak truk kon-
tainer lajunya sangat lamban se-
hingga menyebabkan kemacetan.

(tedy achmad/ahmad baidowi)
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Pemprov DKI Jakarta
berencana membentuk
Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD).
Mengingat Jakarta bukan
daerah aman dari bencana. 

Badan
Penanggulangan
Bencana Dibentuk
hal. 26

Rumah jaksa Syafudin Kasim
di Jalan Haji Nadih Sugutamu
RT006 RW005 No 4 Bakti-
jaya, Kecamatan Sukmajaya,
Kota Depok disatroni
kawanan pencuri, kemarin. 

Pencuri Satroni
Rumah Jaksa    
hal. 27

AGENDA KOTA

Kamis, 18 November–5
Desember 2010
Canna Gallery

Memperingati ulang
tahun ke-9, Canna Gallery
menggelar pameran A
Momen in Abstract. Pameran
akan diikuti 21 seniman. 

Konser Svara
Semesta
Kamis, 25 November 2010
Bentara Budaya Jakarta

Pelantun tembang
spiritual Ayu Laksmi akan
menggelar konser dan
peluncuran album bertajuk
Svara Semesta. Di konser ini
dia akan berkolaborasi
dengan koreografer I
Nyoman Sura. 

Sembilan
Tahun Canna

JAKARTA(SINDO) –
Jumlah angkutan kota
(angkot) kecil di Jakarta
mencapai lebih dari
16.000 unit kendaraan
dan sebagian tidak layak
operasi.DPRD DKI
Jakarta meminta pem-
prov membatasi jumlah
angkutan kota ini.

Sejumlah angkot mengantre di Terminal Lebak Bulus, Jakarta Selatan, kemarin. DPRD DKI Jakarta menilai saat jumlah angkot di Ibu Kota sudah
terlalu banyak dan harus dibatasi. 

TERLALU BANYAK
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Wakil Gubernur DKI Jakarta Pri-
janto menjelaskan, bencana yang
terjadi di Indonesia ini dapat da-
tang sewaktu-waktu sehingga Pem-
prov DKI tidak bisa tidur begitu
saja. Menurut Prijanto, bencana
terbagi menjadi tiga, yaitu ben-
cana alam, bencana nonalam, dan
bencana sosial. Nantinya bencana
ini ditangani oleh BPBD. ”Saat ini,
DKI telah mempunyai organisasi
menyangkut bencana yang sejak
dulu ada, yaitu Satkorlak (satuan
koordinator pelaksana) di tingkat
provinsi, satlak di tingkat Kota-
madya, dan crisis center sebagai
mata telinga pemprov,” ungkap
Prijanto,kemarin.

Organisasi ini sesuai Peraturan
Mendagri tahun 2009, namun un-

tuk sekarang organisasi tersebut
harus ada perubahan atau restruk-
turisasi organisasi. ”Kalau dikaji
lebih dalam organisasi yang ada
masih belum mampu untuk me-
nanggulangi bahaya bencana se-
hingga diperlukan reorganisasi
atau restrukturisasi terhadap
BPBD,”tuturnya.

Dengan adanya organisasi ini,
nantinya jika terjadi hal- bencana
dalam bentuk skala lebih, pena-
nganannya ada di tangan gubernur.
Jakarta sendiri tidak hanya akan
membentuk BPBD,tetapi juga siap
mendesain Pusat Pengendalian
Penanggulangan Bencana Daerah
(P3BD). ”Di situ ada tempat bagi
gubernur, pangdam, dan kapolda,
termasuk DPRD untuk me-

ngendalikan penanggulangan ben-
cana. Hal ini juga perlu disiapkan
organisasi,”tutur Prijanto.

Misalnya,jika bencana yang tim-
bul masih dalam lingkup lokal,
satlak mereka akan bergerak dan di-
kerahkan oleh sekda sebagai kepala
BPBD. Contoh, bencana jebolnya
tanggul Pesanggarahan,maka Sat-
lak Jakarta Selatan yang menangani
secara langsung.Bila perlu bantuan
penguatan,bisa meminta ke Satlak
Satpol PP atau Satlak Dinas Ke-
sehatan,bergantung kebutuhan.

Sementara ini, bila bencana
itu sudah dalam skala lebih luas,
maka penanganan ada di tangan
gubernur.Nantinya BPBD ini akan
berkembang menjadi Pusat Pe-
ngendalian Penanggulangan Ben-
cana Daerah (P3BD). Rencana
pembuatan BPBD ini baru akan
segera disampaikan ke gubernur
untuk segera dikaji.

Kajian ini nantinya akan disam-
paikan tahun 2011.Sementara time

schedule-nya akan dikomunikasi-
kan Pemprov DKI Jakarta bersama
DPRD. Setelah itu akan ada suatu
langkah studi banding ke negara-
negara yang sudah memiliki pusat
pengendalian bencana, seperti Je-
pang.”Kita lihat negara mana yang
cocok untuk kita pakai dan hasil-
nya kita modifikasi. Cuma karena
yang pegang keputusan gubernur,
wagub akan melaporkan hasil
rapim ini ke gubernur,”bebernya.

Sekjen Masyarakat Peduli Ben-
cana Indonesia Faisal Djalal melihat
penanggulangan bencana di Ja-
karta ini sangat perlu.Namun,ada
beberapa aspek yang menjadi
sorotan,di antaranya harus melihat
substansi. ”Banyak aspek yang
harus diperhatikan. Masalah pe-
nanggulangan ini bukan saja dilihat
dari efek yang ditimbulkan setelah
bencana terjadi, tapi pencegah-
annya yang harus diutamakan,”ujar
Faisal.

(tedy achmad)

JAKARTA (SINDO) – Pemerintah Provinsi (Pemprov)
DKI Jakarta berencana membentuk Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD).
Mengingat Jakarta bukan daerah aman dari bencana.

Badan Penanggulangan
Bencana Dibentuk 

Anak-anak Panti Sosial Asuhan Putra Utama Utari bermain di sekolah alam Kandank Jurang Doank, Ciputat, Tangerang Selatan,
kemarin. Sekolah alam menjadi tempat bermain dan belajar bagi anak-anak untuk lebih mengenal lebih dekat alam dan sekitarnya.
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SMS INTERAKTIF

RIBUT-ribut BBM subsidi dan
nonsubsidi kesal juga yah.
Maksud hati biar tidak pakai
premium, kokpertamax ma-
lah naik terus. Jadi, bingung
mau pakai yang mana?

Nouvre, Bogor
085711479XXX

Berita SINDO soal ke-
jahatan jalanan tetap tinggi
sudah tidak mengherankan
lagi. Soalnya pengangguran
dan kemiskinan tidak pernah
berkurang. Malah ada yang
bilang tambah banyak. 

Ubama, Jakarta
087884478XXX

Gedung parkir yang
dibangun mewah kantor
Wali Kota Jakarta Selatan
tidak digunakan oleh pega-
wai dan tamu. Mereka meng-
gunakan jalan umum akses
warga di sekitarnya yang
masih selalu dilanda banjir. 

Rudy, Kebayoran Baru
081807402XXX

Tolong dongPT KAI kalau
benerin sinyal kereta jangan
terlalu lama. Kasihan kami.

No Name, Jakarta
085714392XXX

Kemacetan di Kota De-
pok saat ini semakin parah.
Tidak hanya pada hari kerja
saja. Pada hari Sabtu dan
Minggu, kemacetan juga
parah. Sayangnya hingga
kini belum ada solusi
konkret dari pemerintah. Isu
pembangunan jalan tol
hingga kini juga belum jelas
realisasinya. 

Bintang Wardana
08161615XXX

SMS INTERAKTIF
Punya kritik, informasi, atau masukan
untuk pembangunan dan perbaikan
kota? Sampaikan semua ide Anda ke
SMS Interaktif Megapolitan.
Caranya mudah:

- Ketik MEGA (spasi) nama Anda 
(spasi) alamat lengkap (spasi) 
komentar. 

- Kirim ke 08881766296

Komentar yang masuk akan
dicantumkan di rubrik Megapolitan
Harian Seputar Indonesia.

BEKASI (SINDO) – PDAM Tirta
Bhagasasi (sebelumnya bernama
PDAM Bekasi) berencana memba-
ngun dua instalasi pengolahan air
(water treatment plant/WTP) pada
2011.Dua WTP ini dibangun untuk
meluaskan cakupan pelanggan di
Kabupaten Bekasi yang kini baru
mencapai 23% wilayah cakupan.

Direktur Utama PDAM Tirta
Bhagasasi Wahyu prihanto me-
ngatakan,rencananya dua WTP ter-
sebut akan dibangun di daerah
Pondok Ungu, Kota Bekasi dan Te-
gal Gede, Kabupaten Bekasi. Di
Pondok Ungu,WTP akan dibangun
dengan kapasitas 300 liter per de-
tik, sedangkan di Tegal Gede WTP
akan memiliki kapasitas 500 liter
per detik. ”Pembangunan WTP
Pondok Ungu membutuhkan ang-
garan Rp15-20 miliar dan WTP
Tegal Gede sebesar Rp75 miliar,”
ungkapnya,kemarin.

Untuk pembangunan WTP Pon-
dok Ungu,kemungkinan anggaran
dari APBD Kota/Kabupaten Bekasi.
Sementara untuk pembangunan
WTP Tegal Gede,Wahyu menutur-
kan, saat ini PDAM tengah men-
jajaki peminjaman dana ke sebuah
bank. Sebab, anggaran pemba-
ngunan WTP tersebut sangat besar
dan tak mungkin di-coverPDAM.

Anggota Komisi C DPRD Kabu-
paten Bekasi Budiyanto mengata-
kan,sudah seharusnya PDAM Tirta
Bhagasasi membangun dua WTP un-
tuk menambah cakupan pelanggan
di Kabupaten Bekasi.Pasalnya,saat
ini PDAM terkesan lebih meng-
utamakan Kota Bekasi. Padahal sa-
ham Pemkab Bekasi 55% di PDAM,
terbesar dibandingkan Kota Bekasi.
”Kebutuhan air bersih di Kabupa-
ten Bekasi sudah mutlak dilaksana-
kan,”ungkapnya.

(wahab firmansyah)

PDAM Bangun Instalasi
Pengolahan Air

TANGERANG (SINDO) – Dinas
Perhubungan (Dishub) Kota Ta-
ngerang mengklaim telah memba-
ngun infrastruktur transportasi
angkutan massal bus line berupa
shelter dan marka jalan di sepan-
jang jalan dari terminal Poris Pla-
wad hingga terminal Kalideres.
Hingga kini, proses pembangun-
annya yang sudah mencapai 70%.

Sekretaris Dishub Kota Ta-
ngerang Fatchulhadi mengatakan,
marka jalan dibuat untuk jalur bus
linesepanjang 45 km dari Terminal
Poris Plawad hingga terminal Kali-
deres. Jalur itu antara lain melin-
tasi Jalan Raya Daan Mogot, Jalan
Jenderal Sudirman,dan Jalan Ben-
teng Betawi, Kota Tangerang. Mar-
ka jalan ini berupa jalur merah,
marka solid, dan marka kuning.
”Marka jalan ini seperti jalur bus-
way, hanya saja tidak pakai pem-
batas karena kondisi jalan di Kota
Tangerang yang belum memung-
kinkan. Material marka jalan ini
didatangkan dari luar negeri,”

ungkapnya,kemarin.
Sementara untuk dua shelter

bus line yang dibangun di terminal
Poris Plawad dan terminal Kalide-
res, dilengkapi dengan fasilitas
park and ride yang bisa digunakan
untuk parkir inap roda dua dan
empat. Fatchulhadi mengungkap-
kan, anggaran yang digelontorkan
untuk pembangunan marka jalan
dan shelter sebesar Rp5,7 miliar
dari APBD 2010. ”Kemungkinan
2011 bus line sudah bisa di-
operasikan,”papar Fatchulhadi.

Wakil Wali Kota Tangerang Arief
R Wismansyah mengatakan, pem-
bangunan  bus line di Kota Tangerang
dijadikan proyek percontohan
transportasi bagi wilayah pe-
nyangga DKI Jakarta. Untuk itu,
baik pembangunan dan operasio-
nalnya nanti adalah cermin untuk
wilayah lain, seperti Bogor,Bekasi,
dan Depok. ”Sebab, jadwal ope-
rasionalnya mengikuti buswayyang
ada di DKI Jakarta,”ujarnya.

(denny irawan) 

Infrastruktur Bus Line
Hampir Selesai
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BOGOR (SINDO) – Belasan preman
yang kerap mangkal di sejumlah
pusat-pusat keramaian di Kota Bo-
gor terjaring razia penyakit masya-
rakat (Pekat) yang digelar jajaran
Satreskrim Polres Bogor Kota, ke-
marin.Mereka diciduk di terminal
Merdeka, Baranangsiang, sepan-
jang Stasiun Bogor, Pasar Anyar,
tempat-tempat angkutan umum
ngetem, dan pusat-pusat keramai-
an lainnya.

Kepala Satuan Reserse dan Kri-
minal Polres Bogor Kota,AKP Indra
Gunawan menuturkan, operasi
premanisme itu merupakan ba-
gian dari program yang telah diran-
cang sejak lama.”Razia ini sebagai

bagian dari upaya untuk menum-
pas street crime (kejahatan jalan-
an),”ujar AKP Indra,kemarin.

Para preman yang diciduk ada-
lah orang-orang yang tak memiliki
kartu identitas seperti kartu tanda
penduduk (KTP) dan bekerja sera-
butan. Seperti meminta uang dari
sopir angkutan umum atau pada
orang-orang yang memarkir se-
peda motornya di jalan.”Makanya
tidak aneh, bila yang kebanyakan
tertangkap adalah calo angkutan
umum dan ’pak ogah’,”tuturnya.

Menurut Indra, tindakan-tin-
dakan semacam itu dapat memicu
perbuatan lain yang mengarah ke
tindak kriminal, khususnya street

crime. ”Bukan tidak mungkin,dari
minta uang recehan nantinya jadi
melakukan pemerasan dan pe-
malakan. Karena itu, operasi ini
untuk mencegah hal seperti itu ter-
jadi dan meluas,”ucapnya.

Di bagian lain, Bambang, 45,
warga Kampung Wayan, RT 11/06,
Desa Galuga,Cibungbulang,Kabu-
paten Bogor dilarikan ke RSU PMI
Bogor karena mengalami luka ba-
cok setelah memergoki Bram, 35,
tetangganya mencuri ayam.
”Hingga saat ini kita tengah me-
lakukan penyidikan dan pelaku su-
dah kami tahan,”ungkap Kapolsek
Cibungbulang AKP Amas.

(haryudi)

Belasan Preman Terjaring Razia

JAKARTA (SINDO) – Effendi,
30, warga Jalan Palmerah,
Jakarta Barat, Sabtu (20/11)
pada pukul 20.00 WIB tewas
tersambar petir. Korban ter-
sambar petir ketika melintas
di Jalan Cileduk Raya, Pe-
sanggrahan, Jakarta Selatan.
Menurut Sutarmin, saksi
mata mengatakan, saat ke-
jadian dia melihat korban
sedang berjalan di tengah
rintik hujan sambil bicara
menggunakan ponsel. 

Waktu menelepon itulah,
tiba-tiba korban terjatuh ter-
sambar petir. Sutarmin ke-
mudian berlari menghampiri
korban. Mengetahui korban
pingsan, dia memanggil war-
ga lain untuk membawa Ef-
fendi ke rumah sakit. “Na-
mun, dalam perjalanan kor-
ban meninggal dunia,” kata
Petugas Polsek Pesang-
garahan Briptu Aris Nugraha,
kemarin. (helmi syarif)

Pencuri Hewan
Ternak
Ditangkap Polisi
SERANG (SINDO) – Dua dari
tiga pelaku pencurian hewan
ternak diringkus anggota
Polsek Petir, Serang, kemarin.
Dari tangan kedua tersang-
ka, polisi berhasil menyita
satu unit mobil bak terbuka
L-300 dengan nomor polisi B
9960 CZ dan delapan ekor
kambing hasil curian.

Dua pelaku yang ditang-
kap, yaitu Sudayat alias Edo,
34, warga Desa Sukasari, Ke-
camatan Cimarga, Kabupaten
Lebak dan Suhendi alias Me-
nek, 34, warga Kampung Suka
Jatake, Kecamatan Tenjo, Bo-
gor, Jawa Barat. ”Kedua ter-
sangka kami titipkan di sel ta-
hanan Polres Serang,” ujar Ka-
polsek Petir AKP Ahmad Zein,
kemarin. (teguh mahardika)

Lelaki 
Tewas
Tersambar Petir

TASKRIM

Para pelaku berhasil menggasak
300 gram emas, berlian, dan uang
tunai.Kerugian ditaksir mencapai
ratusan juta rupiah. Syafudin me-
rupakan jaksa yang bertugas di
Kejaksaan Negeri Kota Kendari,
Sulawesi Tenggara.

Santosa Wijaya, 25, anak kor-
ban menuturkan, dia baru me-
ngetahui rumah orang tuanya
dibobol maling, pukul 10.00 WIB
lantaran  jarang menempati rumah
tersebut. Sehari-hari, rumah ter-
sebut ditempati oleh Ahyar, ke-
rabat Syafudin. Saat kejadian,
Ahyar tengah berada di luar kota
bersama anak dan istrinya. Hanya
Santosa yang menginap di rumah
itu sejak Sabtu (20/11) malam.

Lalu kemarin,Santosa pergi ke-
luar rumah pukul 09.30 WIB untuk
membeli makan. Dia pun syok
melihat rumahnya sudah dibobol
maling saat kembali 30 menit
kemudian. ”Kunci pintu gerbang
telah dalam keadaan terbuka.
Pintu rumah dan dua kamar juga
sudah dalam keadaan terbuka
lebar. Saya diberi tahu Ahyar yang
baru tiba dari luar kota. Dia tidak
berani masuk rumah,” kata San-
toso ditemui di lokasi,kemarin.

Santosa dan Ahyar pun mela-
porkan kejadian tersebut ke Polsek
Sukmajaya. Tak lama kemudian
polisi tiba di lokasi untuk melaku-
kan olah tempat kejadian perkara.
Santosa mengungkapkan, kawan-
an pencuri menggeledah lemari di
rumah ayahnya.”Dua kamar sudah
berantakan saat saya masuk,”kata
karyawan PT Krakatau Steel ini.

Diungkapkan Santosa, rumah
tersebut memang kerap kosong.

Santosa sendiri tinggal di Cilan-
dak,Jakarta Selatan.Rumah terse-
but dulu ditempati orang tuanya se-
belum pindah ke Kota Kendari.
”Saya hanya sesekali saja meng-
inap.Yang tinggal di rumah ini sau-
dara saya dengan keluarganya,”
ungkapnya.

Lantaran terbiasa sepi, sam-
bung Santosa, kemungkinan para
pelaku sudah mengintai sejak
lama.Dia mengaku tidak memiliki
kecurigaan siapa pelaku yang
mencuri di rumah orang tuanya.

Hani Srimulyani, 19, tetangga
korban mengaku sempat curiga
melihat dua sepeda motor di se-
kitar wilayah tersebut. Satu motor
tepat berada di depan rumah kor-
ban,sedangkan satu lagi di sekitar
warung yang hanya berjarak enam
meter. Hani bahkan sempat meng-
ingat perawakan pelaku.”Pertama
tingginya sekitar 175 sentimeter
dengan tubuh tegap dan satunya
lagi sekitar 165 sentimeter dengan
tubuh kurus.Usia dua pelaku terse-
but sekitar 50 tahun,”kata Hani.

Kecurigaan Hani bertambah
saat mendengar suara berisik di ru-
mah korban.Namun,karena merasa
takut dia hanya diam. ”Saya sen-
dirian di rumah.Yang saya dengar
sihseperti ada orang yang membuka
paksa sesuatu,”bebernya.

Suara berisik itu sangat jelas
didengar Hani karena tepat berada
di tembok kamarnya. Dua sepeda
motor itu dikendarai tiga orang.
Hani melihat dua orang tetap du-
duk di atas motor, sedangkan satu
orang lagi menghilang. Dia baru
menyadari ketiga orang tersebut
telah mencuri rumah tetangganya

setelah mendengar ribut-ribut
Santosa dan Ahyar. ”Pas dengar
ada pencurian di rumah sebelah,
saya baru ngehdengan tiga pengen-
dara motor tersebut,”ujarnya.

Kepala Satuan Reserse dan Kri-
minal Polresta Depok,Kompol Ade
Rahmat Idnal menuturkan,pelaku
ditengarai berjumlah lebih dari
tiga orang dengan menggunakan
sepeda motor. Pelaku merusak pa-
sar dan mencongkel pagar rumah.
Hingga saat ini kasus masih dalam
penyelidikan lebih lanjut.”Ini pen-
curian berat dan dikenakan pasal
363 KUHP. Kasusnya masih kami
selidiki,”bebernya.

Di bagian lain,Polda Metro Jaya
kembali menangkap satu orang pe-
laku perampokan toko emas di Pa-
sar Tebet dan bos sapi di Cibitung.
Kepala Bidang Humas Polda Metro
Jaya Kombes Pol Boy Rafli Amar
mengatakan,pelaku yang berinisial
JN tertangkap di Desa Tenjo Ayu,
Cigombong,Sukabumi,Jawa Barat
pada Sabtu (20/11) pukul 23.00 WIB.
”Pelaku sedang istirahat di salah
satu rumah kerabatnya ketika tim
kami menyergapnya,”katanya.

Tidak ada perlawanan dalam
penangkapan pelaku.Polisi sempat
melepaskan tembakan peringatan
karena pelaku berusaha melarikan
diri. Sebelumnya, pada Senin
(15/11) lalu,anggota komplotan ber-
inisial RE tewas ditembak karena
melawan saat ditangkap petugas.
Seperti diketahui,14 orang meram-
pok tiga toko emas di Pasar Bukit
Duri,Tebet,Jakarta Selatan,Jumat
6 Agustus 2010 lalu.Tujuh pelaku
mengumbar tembakan, namun ti-
dak ada korban jiwa dalam insiden
tersebut.Tiga orang terluka karena
di pukul dengan gagang senjata.
Para pelaku berhasil kabur dengan
tujuh sepeda motor dan membawa
kurang lebih enam kg emas.

(r ratna purnama/helmi syarif)

Pencuri Satroni
Rumah Jaksa
Kerugian Mencapai Ratusan Juta Rupiah
DEPOK (SINDO) – Rumah jaksa Syafudin Kasim di
Jalan Haji Nadih Sugutamu RT006 RW005 No 4
Baktijaya,Kecamatan Sukmajaya,Kota Depok
disatroni kawanan pencuri,kemarin.
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Pengunjung berfoto bersama di Museum Wayang pada Gebyar Taman Fatahillah  di
Kota Tua, Jakarta Barat, kemarin. Acara ini menyuguhkan nostalgia masa lalu Jakarta

tahun 1950–1970 dan menggelar pertunjukkan wayang pada malam hari. 
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WANITAasal Nusa Tenggara Barat
itu disiksa oleh majikannya saat be-
kerja di Arab Saudi. Badannya di-
setrika bahkan bibirnya digunting.
Ironisnya, Sumiati juga ternyata
belum menerima upah sepeser pun
dari sang majikan sejak dia mulai
bekerja Juli 2010.

Tak berapa lama sejak men-
cuatnya kasus Sumiati,kasus yang
sama kembali terjadi. Kikim Ko-
malasari, TKW asal Cianjur di-
temukan tewas membusuk di tong
sampah di Kota Abha,Arab Saudi.
Sumiati ditemukan tiga hari sebe-
lum Idul Adha.Diduga,dia dibunuh
oleh majikannya sendiri.

Peristiwa tragis ini tak pelak
menuai kecaman dari banyak pi-
hak. Mereka menuntut pemerin-
tah untuk segera meningkatkan
sistem perlindungan bagi para TKI
di luar negeri.Apalagi sudah ber-
kali-kali kekerasan terhadap TKI
terjadi. Sebut saja kasus Nuraeni
pada 2009. Sama seperti Sumiati,
TKW asal Cianjur ini juga meng-
alami luka bakar akibat disetrika.
Kedua telinganya juga nyaris putus
karena gigitan sang majikan.

Terus berulangnya aksi keke-
rasan pada TKI pada akhirnya me-
norehkan penilaian buruk masya-
rakat terhadap kinerja pemerin-
tah dalam memberikan perlin-
dungan terhadap pahlawan devisa
tersebut. Hasil jajak pendapat
SINDO di enam kota besar Indone-
sia merekam fenomena itu. Hanya
sebanyak 3% responden yang
memberikan penilaian memuas-
kan.Hasil ini tak jauh berbeda de-
ngan hasil dalam survei yang per-
nah diadakan SINDO pada 2007.
Dalam jajak pendapat dua tahun
lalu itu, sebanyak 95% turut meni-
lai buruk upaya pemerintah dalam
memperjuangkan perlindungan
bagi TKI (lihat tabel).

Selain itu,penanganan TKI kor-
ban kekerasan juga ditanggapi
secara minus oleh para responden.

Hal itu diungkapkan oleh 53% res-
ponden (lihat tabel).Mereka meni-
lai, upaya pembelaan yang dilaku-
kan pemerintah Indonesia terha-
dap warga negaranya yang menjadi
korban belum memadai.Upaya  pe-
ngusutan juga belum mencapai
kata memuaskan. Masih banyak-
nya kasus yang terkatung-katung
menjadi indikator atas kekecewa-
an para responden.

Kondisi ini tak sesuai dengan
amanat konstitusi yang menyata-
kan pemerintah Indonesia wajib
memberikan perlindungan hukum
terhadap seluruh warganya, baik
yang sedang berada di dalam mau-
pun luar negeri. Undang-Undang
Kewarganegaraan pun mengatur
kewajiban negara untuk memberi
perlindungan maksimal kepada
semua warga negara tanpa ada
diskriminasi.

Meski demikian, di tengah ke-
kecewaan yang besar terhadap ki-
nerja pemerintah, pendapat seba-
liknya dikemukakan oleh 3% res-
ponden lain. Responden pada go-
longan ini menyatakan, apresiasi
positif pantas diberikan kepada pe-
merintah terkait sistem perlin-
dungan TKI. Sebab kenyataannya,
masalah perlindungan warga ne-
gara bukan masalah yang mudah
untuk diselesaikan.Ada batasan-
batasan dalam hubungan bilateral
antarnegara yang harus dihormati.
Terlebih, sejumlah prestasi juga
telah ditunjukkan pemerintah, sa-
lah satunya upaya pembebasan TKI
dari hukuman mati di Malaysia.

Pemerintah harus segera
bertindak

Buruknya  perlindungan dan
penanganan pemerintah terhadap
TKI menjadi sesuatu yang sangat
memprihatinkan.Terlebih tenaga
kerja di luar negeri telah memberi-
kan kontribusi yang cukup besar
bagi negara. Salah satu indikator-
nya adalah remitansi (pengiriman

uang) oleh para tenaga kerja
Dalam laporan Bank Dunia di-

ungkapkan,remitansi yang dibawa
masuk oleh buruh migran ke Indo-
nesia pada tahun 2010 diproyeksi-
kan bakal mencapai angka
USD7,139 miliar. Jumlah ini me-
ningkat dibanding tahun sebelum-
nya yang mencapai USD6,793 mi-
liar. Selain itu tercatat pula, sum-
bangan devisa negara yang berasal
dari TKI masih menduduki urutan
kedua terbesar setelah sektor

minyak dan gas (migas).
Tak hanya itu, mereka juga

berjasa mengurangi beban peme-
rintah yang kini tengah dilanda
persoalan pelik berupa pengang-
guran serta kemiskinan. Dengan
berbagai kelebihan yang ada, ne-
gara seharusnya bisa menjalankan
perannya secara maksimal, dan
yang terpenting dalam hal ini ada-
lah meminimalisasi aksi kekerasan
terhadap TKI.

Hasil jajak pendapat SINDO

merekam pendapat responden me-
ngenai langkah-langkah apa yang
perlu diprioritaskan untuk men-
capai misi tersebut. Hasilnya, dari
400 responden yang dilibatkan,
sebanyak 21% responden menilai
langkah yang harus diutamakan
pemerintah adalah membenahi
regulasi atau payung hukum terha-
dap perlindungan TKI.Munculnya
tuntutan ini dilatarbelakangi dari
kenyataan bahwa tindak keke-
rasan terhadap TKI lebih banyak

disebabkan oleh lemahnya pe-
negakan hukum yang diterapkan
selama ini.

Karena sebagian besar respon-
den berharap adanya aturan-atur-
an yang tegas dan sanksi yang jelas.
Regulasi juga harus mengatur se-
mua aspek, mulai dari sistem pe-
rekrutan,pengiriman,perlindung-
an,penempatan para TKI di negara
tujuan hingga pemulangan.

Langkah lain yang harus di-
upayakan adalah membina kerja
sama yang baik dengan negara pe-
nampung TKI. Hal ini perlu di-
lakukan karena adanya kesepakat-
an antara pemerintah Indonesia
dengan negara tujuan akan ber-
guna untuk menjamin keberadaan
TKI selama bekerja di luar negeri.
Apalagi,antara satu negara dengan
negara lain memiliki sistem hukum
yang berbeda.

Dalam hal ini, pemerintah per-
lu memperkuat hubungan lewat
memorandum of understanding
(MOU) yang berisi poin-poin pen-
ting seperti bentuk perlindungan
serta solusi dalam setiap persoalan
yang menimpa TKI. Pemerintah
juga perlu bertindak tegas terha-
dap negara yang menolak menan-
datangani MoU tersebut. Meng-
alihkan negara tujuan pengiriman
dinilai sebagai langkah terbaik un-
tuk mempertahankan harkat dan
martabat bangsa.

Pemerintah juga diharapkan
bisa menempatkan semacam biro
di negara-negara tujuan.Biro terse-
but berperan sebagai konsultan
sekaligus memberikan bantuan
hukum bagi para TKI yang ber-
masalah.

Langkah berikutnya adalah
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan tenaga kerja.banyak
TKI bermasalah dikarenakan ti-
dak bisa memenuhi keinginan ma-
jikan untuk bekerja sesuai per-
mintaan. Karena itu, dengan kete-
rampilan dan pengetahuan yang
cukup, potensi untuk mendapat
perlakuan yang tak mengenakkan
bisa diminimalisasi. Selain itu,
para pekerja bisa dialihkan pada
sektor formal.

Selama ini TKI yang dikirim ke

luar negeri kebanyakan bekerja
pada sektor informal, yang sangat
rentan memunculkan tindakan se-
wenang-wenang. Data menunjuk-
kan, dari total jumlah buruh mig-
ran yang bekerja di luar negeri, se-
besar 70%  di antaranya adalah pe-
rempuan dan bekerja di sektor
domestik dan manufaktur.

Selain keterampilan, perlu
pula pembekalan pengetahuan
yang memadai tentang hak-hak
dan kewajiban para TKI sebelum
diberangkatkan. Sebab, banyak
kasus di mana para TKI tidak tahu
harus mengadu ke mana kala men-
dapat perlakukan tak mengenak-
kan dari majikannya.

Kerja sama semua pihak
Untuk lebih memaksimalkan

pelayanan terhadap TKI, optima-
lisasi kinerja Badan Nasional Pe-
nempatan dan Perlindungan TKI
(BNP2TKI)  harus menjadi agenda
selanjutnya. Badan yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Presiden
(Perpres) N0 81/2006 ini diharap-
kan bisa meningkatkan kinerja da-
lam melakukan pengawasan, me-
ngurus pemberangkatan, perlin-
dungan selama bekerja,pemulang-
an, sampai peningkatan kualitas
calon TKI.

Tak hanya BNP2TKI,guna men-
cegah terjadinya permasalahan
pada TKI,pemerintah dalam hal ini
instansi-instansi terkait, seperti
Kemenakertrans, Kementerian
Luar Negeri, Imigrasi, Kementeri-
an Dalam Negeri, dan Pemerintah
Daerah,juga harus sinergis.

Dan yang terpenting dalam hal
ini adalah partisipasi dari calon te-
naga kerja sendiri. Seringkali per-
soalan muncul lantaran adanya pe-
nyelewengan yang dilakukan oleh
calon TKI. Tidak sedikit dari me-
reka yang memalsukan atau me-
nyembunyikan data identitas dan
kualifikasi agar memenuhi persya-
ratan.Ada juga yang telah dinyata-
kan tidak memenuhi persyaratan
kesehatan oleh salah satu Per-
usahaan Jasa Tenaga Kerja Indone-
sia (PJTKI), tetapi ternyata bisa
lolos.

(Litbang SINDO)

KEKERASAN dan penyiksaan
terhadap tenaga kerja Indonesia
(TKI) yang bekerja di Arab Saudi
kembali terjadi. Kali ini kasus itu
menimpa Sumiati yang dikabar-
kan dianiaya secara keji oleh ma-
jikannya.

Belum selesai kasus  yang
dialami Sumiati, baru-baru ini
muncul lagi ka-
sus Titin yang
disiksa oleh
m a j i k a n n y a
hingga tewas.
Kedua kasus
tersebut men-
dapat per-
hatian khusus
p e m e r i n t a h .
Dalam kun-
jungan kerja
ke n e g a ra a n ,
Kementerian
Tenaga Kerja
dan Transmi-
grasi (Ke-
menakertrans) meminta agar
pemerintah Arab Saudi me-
lindungi para TKI yang bekerja
negara itu.

Untuk menyelesaikan ma-
salah kekerasan terhadap TKI ter-
sebut, tim gabungan penanganan
kasus tenaga kerja Indonesia ren-
cananya akan berangkat ke Arab
Saudi untuk menyelesaikan ka-
sus-kasus tersebut.

Penganiayaan terhadap TKI
memang selalu menjadi masalah
yang tidak pernah berhenti.Tidak
hanya penganiayaan secara fisik
saja, tetapi kasus-kasus pele-
cehan seksual dan pemerkosaan
pun sering dialami oleh para te-
naga kerja Indonesia (TKI), khu-
susnya bagi para TKI kaum wanita
Indonesia yang bekerja di Arab
Saudi. Ada pula kasus TKI yang
tidak dibayar oleh majikannya.

Apa yang terjadi pada kasus
Sumiati dan Titin di atas menun-
jukkan bahwa pemerintah masih
sangat lemah dalam melakukan
perlindungan terhadap TKI kita
di luar negeri. Seharusnya pe-
merintah dapat mengupayakan
langkah yang lebih tegas, mi-
salnya meminta penjelasan dari
pemerintah setempat atau me-
manggil duta besar Arab Saudi
untuk Indonesia.

Lewat kasus ini, pemerintah
seharusnya bisa mempelajari ber-
bagai hal agar kasus-kasus serupa
tidak terulang di masa men-
datang. Pertama pemerintah
harus melakukan advokasi ter-
hadap TKI yang disiksa oleh
majikannya dan memberikan
perlindungan hukum bagi me-

reka.
Hal ini ha-

rus dilakukan,
tidak hanya ke-
pada TKI yang
bekerja di Arab
Saudi saja, te-
tapi juga di ne-
g a ra - n e g a ra
tujuan TKI
lainnya.

Kemudian
akan lebih baik
lagi, jika para
TKI mempu-
nyai pengacara
sehingga bisa

melindungi mereka yang disiksa.
Apabila ada kasus-kasus se-

perti ini, pengacara bertugas me-
nuntut para majikan yang ber-
salah dengan hukuman yang
setimpal. Apabila TKI mempu-
nyai pengacara, para majikan
akan lebih bisa menghargai te-
naga kerja kita.

Selain itu, pembekalan ter-
hadap TKI juga penting. Akan
lebih baik lagi apabila para TKI
mempunyai keterampilan dan
kecerdasan yang memadai, agar
mereka tidak terlalu diremehkan
oleh majikannya. Dalam hal ini,
peran swasta juga perlu diberi
perhatian karena apabila seorang
TKI dibekali dengan ilmu pe-
ngetahuan dan keterampilan,
maka akan mengurangi risiko
dirinya diperlakukan semena-
mena.

Ke depannya, pemerintah ha-
rus lebih memperhatikan lagi per-
lindungan TKI yang bekerja di
luar negeri. Pemerintah harus
mempunyai undang-undang te-
naga kerja migran baru agar ke-
jadian seperti ini tidak terulang
lagi.

(litbang SINDO)

*Direktur Eksekutif 
Migrant Care

PEMERINTAH tidak perlu
repot-repot mengeluarkan
aturan untuk mengurangi
kekerasan TKI di luar negeri.
Solusi utama dari perma-
salahan itu terletak di dalam
negeri sendiri. 

Pemerintah cukup
menyediakan lapangan
kerja yang banyak dan me-
lakukan pemerataan eko-
nomi. Kalau ini sudah terpe-
nuhi, dijamin pengiriman
TKI ke luar negeri akan ber-
kurang. Yang pastinya ber-
imbas juga dengan me-
nurunnya angka kekerasan
TKI. Sudah terlalu lama
harga diri bangsa ini diinjak-
injak negara luar melalui TKI
kita. 

(Eti, 32 tahun, 
Jakarta Utara)

Beri Jaminan
Lapangan
Pekerjaan

KEJADIANseperti ini bukan
baru satu dua kali terjadi. Ini
seperti sudah menjadi cerita
musiman di mana TKI
mendapat perlakuan tidak
manusiawi. Sampai saat ini
tidak ada tindakan dari
pemerintah yang benar-
benar membela nasib TKI.
Padahal dikatakan mereka
itu pahlawan devisa, namun
tidak mendapat perlakuan
sebagaimana mestinya
seorang pahlawan. 
Sebaiknya pemerintah
melalui KBRI di tiap negara
memantau terus kondisi
warga negaranya yang
tengah bekerja. Dan tetap
melakukan kontak juga
perlindungan hukum.
Jangan menunggu ada
peristiwa besar dulu baru
pemerintah bergerak. Sebab
apa yang selama ini sikap
pemerintah sangat lamban,
sehingga begitu ada
kejadian menghebohkan
baru bekerja.

(Bambang, 46 tahun,
Surabaya)

KBRI Harus
Terus Pantau
Nasib TKI 

Maksud hati mendulang uang,apa daya penyiksaan
yang didapat.Itulah  nasib yang dialami para tenaga
kerja Indonesia (TKI) di luar negeri.Salah satunya
seperti yang baru-baru ini menimpa Sumiati.

Urgensi Pembenahan Perlindungan TKI

Perlindungan TKI 
Masih Sangat Lemah

KATA MEREKA WAWANCARA ANIS HIDAYAH*

ANIS HIDAYAH
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MEMBELIdan meran-
cang sebuah rumah ke-
rap berhadapan pada
masalah fasad rumah. 
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LIFESTYLE
SENIN  22  NOVEMBER  2010

F
irma riset Strategy Ana-
lytics Inc memperingat-
kan, para operator selu-
ler di dunia harus segera

meningkatkan kapasitas jaringan
data (internet) seluler.Sebab,Stra-
tegy Analytics memperkirakan,
traffic (lalu lintas) data seluler di
dunia akan meningkat pesat hing-
ga 2015.

“Traffic data seluler akan me-
ningkat menjadi lebih dari 30.000
PB (petabyte), alias lebih dari
30.000.000 GB (gigabyte), pada
2015.Sekitar 30% beban itu disum-
bangkan smartphone sedangkan
70% beban yang lain berasal dari
tablet dan modem seluler,” ujar
Senior Analyst Strategy Analytics
Inc Nitesh Patel.

Strategy Analytics menambah-
kan,lebih dari 95% lonjakan traffic
data seluler tersebut dipicu aktivi-
tas konsumen dalam mengakses
konten multimedia online. Tanpa
peningkatan kapasitas jaringan
data seluler,Strategy Analytics me-
negaskan, infrastruktur data selu-
ler operator akan lumpuh menang-
gung beban tersebut.

“Operator seluler akan lebih
efektif menyesuaikan sumber daya
jaringan data dengan tuntutan
konsumen apabila operator mam-
pu mengombinasikan sistem anali-
sis traffic data dengan investasi ka-
pasitas jaringan dan skema tarif
yang kompetitif,” papar Director

Wireless Media Research Strategy
Analytics Inc David MacQueen.

Selaras dengan perkiraan Stra-
tegy Analytics,produsen teknologi
seluler Airvana Inc menemukan,
jaringan internet seluler para ope-
rator di dunia mulai kewalahan se-
jak populasi smartphone menan-
jak.Airvana menjelaskan, sebuah
smartphone secara individual me-
mang hanya mengonsumsi satu per
dua puluh lima bandwidth yang bia-
sa dikonsumsi sebuah notebook.

Namun begitu,Airvana mene-
gaskan, pengguna smartphone
mengakses jaringan internet selu-
ler dengan intensitas yang jauh le-
bih tinggi daripada pengguna note-
book.Akibatnya,Airvana mengga-
risbawahi, smartphone memberi-
kan beban yang jauh lebih besar da-
ripada beban notebook terhadap
jaringan internet seluler.

Airvana mengakui,akses inter-
net seluler melalui  smartphone di
masing-masing negara di dunia me-
mang bervariasi. Namun pada se-
jumlah kasus,jaringan internet se-
luler operator tertentu mengalami
kelebihan beban hingga delapan
kali lebih tinggi akibat akses inter-
net seluler oleh smartphone.

“Dulu orang beranggapan note-
book menjadi pemangsa terbesar
sumber daya jaringan internet se-
luler.Tetapi sekarang industri mu-
lai paham bahwa smartphone ber-
dampak signifikan terhadap kiner-

ja jaringan internet seluler,” ujar
Vice President Airvana Inc David
Nowicki.

Bedasarkan survei tersebut,
Airvana mengimbau para operator
seluler meningkatkan kapasitas
jaringan internet.Jika tidak,maka
layanan mereka akan membu-
ruk karena ak-
ses inter-
net selu-
ler men-
jadi sema-
kin lambat dan
bahkan lumpuh.

A p a l a g i ,
Airvana memperi-
ngatkan, penggunaan
smartphone untuk akses
internet seluler akan terus
meningkat. Mengutip data firma
riset iSuppli Corp,Airvana meng-
ungkapkan,penjualan smartphone
global akan mencapai volume 240
juta unit pada 2013,alias melonjak
dari 200 juta unit pada 2009.

Firma riset Gartner Inc menam-
bahkan, suplai bandwidth internet
seluler di dunia pada saat ini sesung-
guhnya masih sangat kecil diban-
dingkan kebutuhan. Gartner men-
jelaskan, pada saat ini jaringan in-
ternet seluler masih berjalan nor-
mal karena tidak semua pengguna
internet seluler menggunakan la-
yanan tersebut secara bersamaan.

Gartner memperingatkan, jika
suatu saat terjadi wabah penyakit

menular yang berbahaya di dunia
sehingga orang takut pergi ke luar
rumah dan mengandalkan akses in-
ternet dari jaringan seluler untuk
bekerja,maka jaringan internet se-
luler di dunia niscaya akan lumpuh.

“Sebagian besar operator selu-
ler di dunia mengklaim siap me-
nampung lonjakan 40% lalu lintas
data internet seluler. Kapasitas
cadangan itu sesungguhnya terlalu
kecil untuk mengantisipasi lonjak-
an penggunaan apabila ada wabah
berbahaya menyerang dunia,” pa-
par Managing Vice President Gart-
ner Inc Eric Paulak.

Melihat perkembangan terse-
but, para operator seluler pun mu-
lai melakukan pembenahan.Orga-
nisasi operator seluler global GSM
Association (GSMA) mengungkap-
kan,para operator seluler di dunia
pada 2010 mengucurkan investasi
hingga USD72 miliar untuk menya-
jikan teknologi internet seluler
berkecepatan tinggi.

“Operator seluler berinvestasi
besar-besaran untuk membantu
konsumen mengakses konten ber-
tipe apa pun di mana saja berada
pada setiap saat melalui jaringan
internet seluler,”ujar Chief Marke-
ting Officer GSM Association
Michael O’Hara.

GSMA menjelaskan, sebagian
besar dari investasi USD72 miliar
tersebut digunakan untuk memba-
ngun jaringan internet seluler ber-
kecepatan tinggi bertipe HSPA
(High Speed Packet Access).Tekno-
logi HSPA menjadi fokus pengem-
bangan karena HSPA adalah tek-
nologi internet seluler berkecepat-
an tinggi yang paling populer.

Berdasarkan data GSMA,pada

2010 terdapat sekitar 200 juta
koneksi HSPA di dunia. Pada saat
yang sama, di dunia tersedia pula
lebih dari 1.800 jenis gadget bertek-
nologi HSPA,mulai modem, smart-
phone, hingga notebook. Gadget-
gadget tersebut dipasarkan oleh le-
bih dari 150 produsen.

Firma riset Wireless Intelligence
mengungkapkan, penggunaan la-
yanan HSPA telah meningkat feno-
menal sejak 2007 dan akan terus me-
ningkat pada 2010.Wireless Intelli-
gence menegaskan,pada 2009 di du-
nia muncul rata-rata sembilan ko-
neksi HSPA baru pada setiap bulan.

Karena permintaan HSPA di
dunia pada 2010 terus meningkat,
Wireless Intelligence memperkira-
kan,pada setiap bulan muncul rata-
rata 13 juta koneksi HSPA baru.Al-
hasil,pada 2010 akan terdapat seki-
tar 342 juta koneksi HSPA di dunia.

(ahmad fauzi)

HARI ini (22/11) sidang
perdana Nazril Ilham alias
Ariel dilangsungkan di
Pengadilan Negeri
Bandung. Pada sidang
pertamanya ini kuasa
hukum Ariel dipastikan
akan mengajukan saksi-
saksi ahli yang bisa
meringankan tuntutan
jaksa kepada Ariel.

Ariel Siapkan 
Saksi Ahli hal. 30

JIKAanggota keluarga
Anda menyukai camilan,
tidak perlu membelinya
di luar rumah.

PASAR global aplikasi smart-
phone memang sedang
bertumbuh subur. Namun
begitu, firma riset ABI Re-
search Inc memperkirakan,
para pengembang aplikasi
smartphone di dunia ternya-
ta hanya berfokus memba-
ngun aplikasi untuk sistem
operasi iPhone OS (iOS) pro-
duksi Apple Inc dan Android
produksi Google Inc.

“Hingga akhir 2015,
aplikasi smartphone yang
paling banyak tersedia dan
paling banyak di-download
konsumen di dunia adalah
aplikasi pendukung sistem
operasi iOS dan Android.
Karena itu, aplikasi iOS dan
Android akan menguasai
pangsa 75% di pasar aplika-
si smartphone global hingga
2015,” ujar Research Asso-
ciate ABI Research Inc Fei
Feng Seet.

ABI Research menam-
bahkan, pada 2010 toko ap-
likasi online milik Apple,
yaitu App Store, akan men-
dominasi penjualan aplikasi
smartphone dengan pangsa
pasar global 52%. Sedang-
kan toko aplikasi milik
Google, yaitu Android Mar-
ket, hanya akan menguasai
pangsa pasar global 26%. 

Dibandingkan toko-toko
aplikasi online yang lain, ABI
Research menilai, App Store
dan Android Market me-
nguasai pangsa pasar global
yang sangat besar. 

(ahmad fauzi)

iOS dan
Android Terus
Mendominasi

OBAT baru yang efektif
dan berkhasiat menyem-
buhkan pasien lupus
sudah disetujui. Obat
dengan nama Benlysta
tersebut sepertinya akan
menjadi obat pertama
penyakit lupus dalam lima
dekade terakhir.

Obat Lupus Terbaru
Mulai Dikembangkan
hal. 33

Traffic Data Seluler
Segera Melambung

TANPApeningkatan
kapasitas jaringan 

data seluler,
infrastruktur internet
seluler para operator

di dunia akan lumpuh
menanggung beban
dari lonjakan traffic
data seluler global.

MULTIMEDIA: Model memperagakan akses konten multimedia online melalui smartphone dan netbook. Strategy Analytics Inc menilai,
traffic data seluler di dunia akan melonjak karena konsumen semakin aktif mengakses konten multimedia online.
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TABLET: Model berpose dengan sebuah komputer tablet. Strategy
Analytics Inc mencermati tablet menjadi salah satu pendorong
peningkatan traffic data seluler di dunia.

Traffic data 
seluler akan 

meningkat menjadi
lebih dari 30.000 PB,

alias lebih dari
30.000.000 GB,  

pada 2015. 

NITESH PATEL
Senior Analyst 

Strategy Analytics Inc 
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Kasus Ariel tetap hangat. Mantan
vokalis Peterpan ini begitu menye-
dot perhatian.Tidak hanya di pang-
gung kala dirinya bernyanyi, juga
di pentas pengadilan yang akan
dihadapi. Beberapa hari sebelum
sidang perdananya dimulai, fans
Ariel mendatangi Rutan Kebon
Waru Bandung.Mereka menggelar
doa bersama agar idolanya itu bisa
menghadapi sidang dengan baik
dan lancar.

Kini sidang Ariel yang akan di-
gelar tertutup pun menyedot per-
hatian. Beberapa mobil SNG
Stasiun televisi sudah berjaga-jaga
di depan PN. Tentunya, sidang
asusila yang menjerat Ariel akan
menentukan nasibnya kemudian.

Sidang tertutup yang rencana-
nya digelar sekitar pukul 10.00 WIB
ini, menurut kuasa hukum Ariel,
Aga Khan, dipastikan pihaknya
akan membawa saksi-saksi ahli
yang sangat kompeten. “Kita
mengajukan saksi-saksi ini karena
sebenarnya ini adalah perkara
yang dipaksakan,”ujar Aga ketika
dihubungi kemarin.

Menurut dia, semua tuntutan
yang dijeratkan ke kliennya itu sa-
ngat terkesan dipaksakan.Banyak-
nya pasal yang dilemparkan ke
Ariel, dikatakannya sebagai con-
toh ketidakkonsistenan pihak-pi-
hak penyidik.“Jelas kami melihat
kasus ini dipaksakan.Sebelumnya,
ada banyak pasal yang dikatakan
akan menjerat Ariel. Namun, se-
mua itu sebenarnya berujung pada
Pasal 56 KUHP,”paparnya.

Aga menjelaskan, beberapa
pasal yang diajukan untuk membe-
ratkan hukuman kliennya itu ada-
lah Pasal 29 UU No 44/1978 tentang
Pornografi jo Pasal 56 kedua

KUHP, Pasal 27 ayat 1 UU No
11/1978 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE) jo Pasal
56 kedua KUHP.

“Sampai saat ini kami masih
melihat sebenarnya di sini tidak
ada perkara. Kalaupun memang
mau diperkarakan, seharusnya RJ
yang diajukan.Karena secara logi-
ka,dampak langsung yang beredar
di masyarakat itu berasal dari RJ
sebagai orang yang mengedarkan,”
kata Aga.

Mengenai kondisi kliennya
menjelang sidang perdana, Aga
memastikan bahwa Ariel saat ini
sudah sangat siap untuk maju ke
hadapan pengadilan.“Dia sangat
siap,”ungkap Aga.“Dia siap karena
kami juga meyakinkan dia bahwa
yang dilanggar bukanlah undang-
undang seperti yang diajukan
jaksa. Ini terjadi karena masalah
ini menjadi kasus nasional. Sebe-
narnya,bukan hanya kami ataupun
masyarakat, tapi harusnya kasus
ini bisa menjadi pembelajaran pi-
hak-pihak penegak hukum untuk

bisa konsisten ketika mengajukan
sebuah perkara,”paparnya.

Kisah perjalanan sang vokalis
hingga harus berhadapan dengan
hukum ini memang sudah berlang-
sung cukup lama.Bermula dari ber-
edarnya video-video adegan ran-
jang antara Ariel dan kekasihnya,
Luna Maya,pada 4 Juni lalu.Kabar
mengenai beredarnya dua video
dengan durasi 1,4 menit dan 6,5
menit itu jelas menggegerkan ja-
gat hiburan Tanah Air.

Empat hari marak berita ten-
tang video tersebut,Ariel akhirnya
dipanggil oleh pihak Badan Re-
serse dan Kriminal Umum (Bares-
krim) Mabes Polri untuk memberi-
kan keterangan mengenai kebe-
naran video tersebut. Sayangnya,
tepat satu hari setelah surat pe-
manggilan tersebut dilayangkan,
beredar kembali sebuah video
adegan ranjang Ariel,yang kali ini
diduga dilakukan bersama Cut
Tari.

Melesatnya video kedua terse-
but ke tengah-tengah masyarakat

ini semakin menjadikan Ariel se-
bagai orang yang paling dicari oleh
media massa untuk dimintai klari-
fikasinya.Sayangnya,saat itu Ariel
sempat menjadi orang yang paling
sulit ditemukan jejaknya.

Tidak hanya Ariel, dengan ber-
edarnya dua video tersebut, akhir-
nya dua figur publik, Luna Maya
dan Cut Tari, yang terkait dalam
video tersebut turut dipanggil oleh
pihak kepolisian untuk menjalani
pemeriksaan.Pada awalnya ketiga
selebritis ini membantah bahwa
mereka sebagai pelaku dalam
video-video tersebut.

Namun seiring berjalannya
waktu, beberapa hari dan setelah
pemanggilan beberapa kali oleh
pihak kepolisian, presenter dan
pemain sinetron Cut Tari,akhirnya
mengakui bahwa benar dia adalah
wanita yang ada di dalam video
kedua yang beredar. Dalam peng-
akuan tersebut, Cut Tari sempat
mengungkapkan penyesalannya.

Berbeda dengan Cut Tari,Ariel
dan Luna Maya meski sudah dipas-

tikan oleh beberapa pakar IT yang
ditanya mengenai keaslian video
tersebut,tetap menolak bahwa me-
reka adalah pasangan yang ada di
dalam video tersebut.Kurang lebih
10 hari dari pemeriksaan pertama,
akhirnya pihak kepolisian mene-
mukan siapa pengedar pertama
video Ariel.

RJ alias Rejoz,yang ternyata se-
orang music editor yang selama ini
bekerja sama dengan Ariel dan
bandnya, Peterpan, akhirnya dite-
tapkan sebagai pengedar video-
video tersebut. Hanya saja, meski
sudah ditemukan siapa pengedar-
nya,Ariel ternyata tetap dijadikan
tersangka.

Hingga akhirnya pada 22 Juni
di kediamannya di Bandung,Ariel
diamankan oleh pihak kepolisian
dan harus mendekam di tahanan
Mabes Polri.Tiga bulan mendekam
di tahanan,Ariel kemudian dipin-
dahkan ke Rumah Tahanan Kebon
Waru, Bandung, pada 20 Oktober
lalu.

(megiza)

TERKEJUT ketika menemui
anak-anak minim pengetahuan
di sebuah desa di Padang,bebera-
pa waktu lalu, membuat Olga
Lydia sadar bahwa banyak anak-
anak yang tinggal di pinggiran ko-
ta besar sangat kekurangan pe-
ngetahuan. Padahal, Olga men-
dapati bahwa sebenarnya minat
baca pada masa kanak-kanak sa-
ngatlah tinggi.

“Sebenarnya minat baca
anak-anak di pedesaan sangat
tinggi. Namun, bahan bacaannya
itu yang susah mereka dapat-
kan,” ujarnya ketika ditemui di
LP Anak Tangerang, Sabtu
(20/11). Dia mencontohkan keti-
ka melakukan kunjungan ke Pa-
dang, Sumatera Barat, beberapa
waktu lalu.

“Dari 300 anak yang saya
temui di sana,ketika ditanya apa
cita-cita mereka, mereka jawab
hanya dokter,tentara,dan petani.
Saya yakin, apa yang mereka ja-
wab itu karena mereka tidak ba-
nyak mengetahui profesi lain
yang bisa mereka jadikan cita-
cita. Kurangnya buku bacaan
membuat mereka minim sumber
informasi,” papar wanita ketu-
runan Tionghoa ini.

Atas dasar pengalaman itu,
Olga merealisasikan keinginan-
nya untuk menyumbangkan se-
banyak 400 buah buku yang ter-
diri atas buku pelajaran,buku ce-
rita, hingga buku komik, kepada
anak-anak yang berada di Lapas
Anak Tangerang, Jawa Barat. Ba-
ginya, ilmu pengetahuan untuk
anak-anak di kota ataupun di
desa tidak ada bedanya.

“Yang namanya sumber infor-
masi dan ilmu pengetahuan itu di
manapun anak-anaknya ber-
ada,ya tidak berbeda terlalu jauh
kebutuhannya,”ujar dia.

Selain itu, Olga juga me-
nyatakan bahwa dirinya sangat
prihatin ketika banyak orang tua
lebih senang melihat anak-anak-
nya yang masih kecil sudah beker-
ja, dibandingkan anak-anaknya
sekolah.

“Membaca itu kegiatan yang
menyenangkan. Melalui buku
anak-anak bisa bebas berimaji-
nasi.Termasuk tentang cita-cita
mereka nantinya,” sebutnya. Se-
lain menyumbangkan ratusan
buku kepada anak-anak di Lapas,
Olga juga berencana membuat
kelas menulis.

(megiza)

SIDANG PERDANA BERLANGSUNG TERTUTUP

HOST acara talk show ternama
Oprah Winfrey akan membeli sa-
lah satu rumah termahal di Ame-
rika Serikat.Tak tanggung-tang-
gung, Oprah merogoh USD68 ju-
ta atau sekitar Rp608 miliar un-
tuk membeli rumah supermewah
tersebut.

Perempuan 54 tahun yang
juga pengusaha sukses itu me-
lirik rumah di Old Frick Estate di
pinggiran Alpin, New Jersey. De-
mikian dinukil The New York Post,
Sabtu (20/11).

Rumah dengan gaya arsitek-
tur kuno tersebut dilengkapi 19
kamar mandi dan 12 kamar tidur.
Oprah bersama timnya meninjau
rumah tersebut menggunakan
dua mobil pada Kamis (18/11).

“Oprah meminta orang-orang
yang ada di sana untuk mening-

galkan rumah itu sehingga dia
bisa berjalan dengan leluasa,”
ungkap sumber.

Perempuan yang sudah ber-
gelut di industri televisi selama
25 tahun ini menginginkan ru-
mah tersebut karena fasilitas
yang dimiliki.

Tak cuma mewah, rumah itu
dilengkapi perpustakaan,kebun,
ballroom, perlengkapan bioskop,
lapangan tenis, kolam renang,
serta gudang anggur.

Jika perempuan yang pernah
masuk dalam jajaran 100 tokoh
paling berpengaruh di dunia ver-
si majalah Timespada 2006 ini ja-
di membeli rumah tersebut, ma-
ka dia akan menjadi tetangga se-
lebriti Hollywood, seperti Eddie
Murphy dan Jonas Brothers.

(okezone)

OLGA LYDIA

HARI ini (22/11) sidang
perdana Nazril Ilham
alias Ariel
dilangsungkan di
Pengadilan Negeri
Bandung.Pada sidang
pertamanya ini kuasa
hukum Ariel dipastikan
akan mengajukan saksi-
saksi ahli yang bisa
meringankan tuntutan
jaksa kepada Ariel.

BAGIAN pertama dari sekuel ter-
akhir film Harry PotteryaituHarry
Potter and The Deathly Hallows-part
1 disebut sebagai sekuel paling ber-
hasil pada hari pertamanya diban-
dingkan dengan enam film sebe-
lumnya.

Keberhasilan itu dikarenakan
angka keuntungan yang dicapai
oleh film ini pada pemutaran hari
pertamanya hingga kemarin, yang
mencapai angka USD61,2 juta atau
sekitar Rp546 miliar.

Angka tersebut jelas melesat
jauh meninggalkan pemasukan

yang diterima ketika Harry Potter
and The Goblet of Fire yang diputar
selama satu minggu pertama pada
2005, yang mencapai angka
USD102,7juta atau Rp910 miliar,
seperti dilansir Associated Press.

Dibandingkan dengan enam
sekuel sebelumnya, Harry Potter
and The Galf-Blood Prince menem-
pati urutan kedua dengan pema-
sukan terbesar, yaitu sejumlah
USD58,2 juta.

Hingga saat ini, pemutaran
film-film Harry Potter di seluruh
dunia sudah mencapai angka

keuntungan hingga USD5,5 miliar,
sejak debut pertamanya sembilan
tahun lalu,yaitu pada 2001.

Perjalanan akhir dari kesuk-
sesan seri penyihir remaja ini me-
mang terbilang masih jauh.Karena
itu, keuntungan yang akan didu-
lang dari film ini dipastikan akan
mencapai hasil yang sangat-sangat
besar.

Nantinya, film terakhir per-
jalanan Harry Potter dan kawan-
kawan akan dirilis pada Juli 2011
dengan judul Deathly Hallows :
Part2.

Box Office
Pendapatan yang fantastis

Rp546 miliar di hari pertama pena-
yangannya yang full day di 4.125
bioskop,menempatkan film Harry
Potter sebagai lima terbesar film
yang mampu mengantongi penda-
patan terbanyak dalam satu hari,
sepanjang sejarah box officedunia.

Harry Potter hanya membutuh-
kan waktu satu hari untuk mengan-
tongi uang sebanyak itu.Sementara
film-film baru yang lain membu-
tuhkan waktu selama sepekan.Tam-
paknya Harry Potter masih mampu

mengantongi keuntungan lebih
banyak karena jumlah pengge-
marnya tersebar di seluruh dunia.

Meski begitu, posisi Deathly
Hallows yang masih berada dalam
urutan nomor ke-5 box office,belum
bisa menggeser The Twilight Saga:
New Moonyang mencapai USD72,7
juta, The Twilights Saga: Eclipse
yaitu USD68,5 juta, The Dark
Knight dengan angka USD67,2 ju-
ta, serta Transformers : Revenge of
The Fallen ketika mencatat angka
USD62 juta.

(megiza)

Satu Hari Pemutaran,Film Harry Potter Raih Rp546 Miliar

Oprah Winfrey Beli Rumah
Seharga Rp608 Miliar
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Bagi Buku Bacaan untuk
Anak-Anak di Lapas

IRWANSYAH akan menikahi
Saskia Sungkar pada 19 Desem-
ber 2010, bersamaan dengan
ulang tahun Saskia.Tak mau ka-
lah, resepsi akan digelar berba-
rengan dengan ultah Irwansyah,
6 Maret 2011.

“Kalau untuk resepsinya nan-
ti 6 Maret 2011.Kalau itu alasan-
nya juga sama, bertepatan de-
ngan hari ulang tahun Irwansyah.
Semoga semuanya bisa lancar
dan sesuai keinginan kita se-
mua,” ungkap ibunda Saskia,
Fanny Bauty, saat berbincang
dengan okezone,Sabtu (20/11).

Irwansyah lahir pada 6 Maret
1985. Sementara Saskia lahir pa-
da 22 Desember. “Mereka me-

mang sengaja memilih bulan De-
sember karena ulang tahun
Saskia pada 22 Desember. Jadi,
Saskia ingin hari pernikahannya
tidak jauh beda dengan hari
ulang tahunnya,”papar dia.

Sebelum memutuskan mene-
rima pinangan Irwansyah,Fanny
dan keluarga mengamati kese-
riusan mantan pacar Acha
Septriasa itu. Ketika keluarga
Irwansyah datang melamar sebe-
lum bulan puasa kemarin, Fanny
dan keluarga menerima.“Karena
dua-duanya saling cinta dan yang
kita lihat Irwan juga orangnya
baik, maka kita sepakat untuk
menerima dia,”tutur Fanny.

(okezone)

Irwansyah Nikahi Saskia
Sungkar Desember 2010

Ariel Siapkan Saksi Ahli
PERJALANAN KASUS ARIEL 
22 JUNI 2010 : 
Ariel dinyatakan resmi sebagai tersangka
Mabes Polri dan menahan Ariel yang
menyerahkan diri dengan mendatangi
Mabes Polri. Penyidik terpaksa menahan
Ariel, guna keperluan penyidikan. 

5 JULI 2010 : 
Polisi berhasil menemukan delapan
pengunggah skandal video porno yang
melibatkan Ariel, Luna Maya dan Cut Tari.
Delapan pengunggah tersebut langsung
dimintai keterangan dan ditahan di Mabes
Polri

8 JULI 2010 : 
Cut Tari melakukan konferensi Pers, soal
keterlibatannya dalam skandal video porno
yang melibatkan dirinya dengan Ariel.
Secara jujur, Cut Tari mengakui dirinya
hanya sebagai korban. Cut Tari juga
meminta kepada masyarakat untuk
memaafkan perbuatannya. Secara
bersamaan, Luna Maya juga meminta maaf
kepada masyarakat

9 JULI 2010 : 
Mabes Polri
menetapkan
Luna Maya dan
Cut Tari sebagai
tersangka.
Namun, Mabes
Polri tidak
menahan
keduanya.

12 AGUSTUS 2010 : 
Permintaan penangguhan penahanan
Ariel ditolak

18 SEPTEMBER 2010 : 
Penyidik meminta perpanjangan
penahanan untuk tersangka Ariel.
Alasannya, penyidik masih membutuhkan
keterangan dari Ariel.

20 OKTOBER 2010 : 
Berkas Penyidikan Mabes Polri lengkap
atau P21. Ariel dipindahkan dari tahanan
Mabes Polri ke Tahanan Kejaksaan di
Bandung.

21 OKTOBER 2010 : 
Ariel ditempatkan di Rutan Kebon Waru
Bandung

22 NOVEMBER 2010 : 
Ariel menjalani sidang pertamanya di
Pengadilan Negeri Bandung.

LARIS MANIS: Salah satu adegan dalam film Harry Potter and The Deathly Hallows-part 1. Film ini mencatat pendapatan yang fantastis dengan meraup penghasilan sebesar
Rp546 Miliar dalam satu hari penayangannya.
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Untuk itu, diperlukan kreativitas
tinggi untuk merancang fasad ru-
mah yang baik agar rumah sesuai
dengan karakter si pemilik rumah.
Fasade atau fasad secara umum da-
pat diartikan sebagai tampak atau
permukaan depan rumah.

Menurut arsitek Nunung Ady-
wijaya,fasad diartikan sebagai cer-
min atau karakter dari bangunan
itu sendiri. Hal serupa juga dikata-
kan arsitek Wisnu Brata. Menurut
dia, fasad atau tampak bangunan
adalah seperti pakaian yang kita
pakai akan mencerminkan karak-
ter ataupun kepribadian diri kita.

Untuk itu,dalam mendesain se-
buah tampak rumah, sebaiknya
memilih seperti apa orang ingin
melihat diri kita sendiri. Dalam
membuat fasad tidak boleh semba-
rangan.

Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan. Gaya atau konsep
misalnya. Fasad sama halnya de-
ngan gaya hunian memiliki jenis
yang bervariasi.Untuk itu,kembali
kepada si pemilik rumahnya ingin
konsep fasad seperti apa.

“Untuk mengetahui harus mu-
lai dari mana, sebaiknya pemilik
rumah berpikir untuk menentu-

kan karakter yang ingin dibuat se-
perti apa. Selain itu, sebaiknya ha-
rus memenuhi ciri khas apa pada
karakter arsitektur tersebut. Sete-
lah itu,komposisikan,”kata arsitek
Nunung Adywijaya.

Hal serupa juga dikatakan Wis-
nu,langkah pertama yang harus di-
lakukan adalah penentuan karak-
ter bangunan apa yang ingin ditam-
pilkan. Untuk melakukannya, lan-
jut dia,ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan.Seperti penggunaan
material maupun penggunaan
tekstur yang digunakan.

Kedua, material batu alam
maupun marmer dan beton akan
memberikan kesan keras dan be-

rat,sedangkan material kaca,kayu
maupun logam berwarna putih
mengkilap akan memberikan ke-
san ringan.

Lebih dari itu, pemilihan ele-
men warna.Biasanya warna-warna
terang dan berkilau akan membe-
rikan kesan ringan dan dekat. Se-
mentara, warna-warna gelap akan
memberi kesan dingin dan jauh.

Selanjutnya terkait pemilihan
atau komposisi perbandingan an-
tara bidang dinding yang terbuka
dengan dinding yang tertutup.

“Bidang-bidang bukaan pada
dinding yang besar akan mengura-
ngi kesan tertutup dan angker. Pe-
makaian bukaan dalam arti bidang

yang dapat dilalui cahaya yang
besar akan membuat kesan din-
ding yang transparan sehingga tim-
bul kesan ramah,”ungkap Wisnu.

Pemilihan bentuk-bentuk mau-
pun pola-pola garis.Pemilihan ben-
tuk yang lurus atau tajam akan
memberikan kesan tegas dan kaku.
Sementara bentuk lengkung mem-
beri kesan fleksibel.

Ambil contoh,untuk fasad pada
rumah minimalis. Menurut Wisnu,
jenis material yang dipakai sebaik-
nya tidak mengikat.Namun,untuk
warna yang dipilih kebanyakan
menggunakan warna-warna grada-
si antara putih menuju hitam, se-
perti batu candi, andesit, paras,

maupun batu templek.
Sementara pola maupun ben-

tuk yang dipilih cenderung yang
berpola horizontal maupun verti-
kal seperti penggunaan batu alam
yang dipotong dengan mesin.Atau-
pun penggunaan beton yang diberi
alur garis lurus.

Selain itu,lanjut dia,rumah mi-
nimalis juga tidak banyak bermain
dengan pengolahan bentuk, na-
mun menekankan pada permainan
bidang-bidang dan penggunaan
kombinasi antara material dan
tekstur.

Meski demikian, jika Anda
ingin menggunakan tampak model
minimalis yang paling penting

untuk diperhatikan adalah iklim
wilayah tersebut.Karena di Indon-
esia, biasanya kelembaban udara
dan curah hujannya tinggi,mataha-
ri bersinar sepanjang tahun dan su-
hu yang 6–10 derajat di bawah suhu
manusia. Jadi, harus dapat men-
jawab solusi di atas.

Caranya,Wisnu menyebutkan,
dengan membuat sirkulasi udara
yang baik. Selain itu, penyesuaian
terhadap terik dan hujan serta ka-
nopi yang dapat mengurangi silau
matahari apalagi jika rumah meng-
hadap ke arah timur atau barat.

(raya simarmata)

KARPET saat ini tidak hanya
berfungsi sebagai
pelengkap interior rumah.
Sejak puluhan tahun yang
lalu karpet telah menjadi
benda seni yang mulai
digandrungi kalangan
berkantong tebal. 

Karpet juga akan terlihat
bernilai seni tinggi jika di
tempel di dinding-dinding
rumah yang mengesankan
seperti sebuah karya seni
lukis nan indah. Saat ini
banyak toko menjual
karpet-karpet berkualitas
tinggi. Namun karena
kesibukan yang padat,
banyak orang kesulitan
untuk meluangkan waktu
menyambangi toko-toko
tersebut. 

Namun sekarang itu
tidak jadi masalah lagi.
Baru-baru ini
eSaleRugs.com telah
membuka cabang di
Indonesia dengan
membuka situs
Karpetsale.com. Situs
eSaleRugs.com bukan situs
biasa. Situs ini sudah
terkenal di luar negeri
karena menjual karpet-
karpet berkualitas
internasional dari China,
Pakistan, Afghanistan,
India, Belgia dan negara-
negara lainnya. 

Menurut Jonathan
Nassri dari eSaleRugs.com
dan Karpetsale.com,
pihaknya telah
berkecimpung di dunia
karpet sejak 40 tahun lalu.
Jadi lewat Karpetsale.com,
mereka berjanji akan
memberikan karpet-karpet
dengan kualitas terbaik bagi
konsumen Indonesia.
“Indonesia sangat penting
bagi kami karena kami
mengekspor kayu lantai dari
sini dan negara ini juga
memiliki pangsa pasar yang
kuat untuk karpet-karpet
Persia,” ujar Jonathan
Nassri. 

Jonathan mengatakan
saat ini Indonesia
merupakan pasar yang
menarik bagi perdagangan
karpet. Apalagi,
pengetahuan konsumen
tentang karpet yang
berkualitas juga sangat
tinggi. “Kami sangat
optimistis situs online ini
akan sangat berguna bagi
penggemar karpet di
Indonesia,” ujar Jonathan
Nassri. 

(wahyu sibarani)

HADIR dengan konsep Innovative
Furnishing, INFORMA dengan
luas lahan lebih dari 8.000 meter
persegi, mengadakan soft opening
di Gandaria City,belum lama ini.

Keberadaan produk furnishing
telah menjadi bagian dari gaya hi-
dup modern yang dinamis.”Homes
center Indonesia yang telah lebih
dulu mengusung Index Furnish-
ings sebagai pelopor ritel furnish-
ings di Indonesia, kini mengem-
bangkan generasi ritel furnishing
terbaru,yaitu INFORMA,”ujar Di-
rektur Operasional Paulus Ong.

Lebih lanjut Paulus mengata-
kan, dengan mengusung konsep
one stop shopping untuk semua ke-
butuhan furnishing, INFORMA ha-
dir dengan menyajikan berbagai
variasi produk furnishing dengan
desain yang lebih beragam dari
berbagai negara,seperti Eropa dan
Asia.

Adapun produk yang disedia-
kan lebih dari 20.000 macam pro-
duk yang dibagi menjadi beberapa
departemen. Di antaranya  Home
Décor seperti penyediaan kebutuh-
an ruang makan dan dapur Anda,
Home Textile, Household Depart-
ment, dan kebutuhan aksesori hu-
nian  yang tersedia dalam kolek
yang up to date untuk melengkapi
desain interior hunian Anda.

Khusus di living department,
produk terbaru Italsofa dari Italia

turut menyempurnakan ruang du-
duk Anda di rumah juga tersedia.
Tak lupa, INFORMA juga menye-
diakan kebutuhan Anda saat ber-
ada di ruang tidur,seperti bed room
yang didesain ramah lingkungan
dengan standar E-1 dari Eropa.Se-
lain itu, koleksi bed room set yang
lain seperti tempat tidur, lemari,
nakas,dan meja rias juga tersedia.

Tidak ketinggalan, untuk me-
lengkapi kebutuhan sang buah
hati,INFORMA menghadirkan de-
partemen khusus anak-anak,yakni
Kids Departement.Area ini mengha-
dirkan koleksi tempat tidur anak
yang terbaru mulai dari karakter-
karakter Disney maupun furnitur
dalam konsep multifungsi.

Selain untuk ruang-ruang pri-
badi di hunian,INFORMA  meleng-
kapi juga dengan produk furnish-
ing ruang usaha berkualitas.Mulai
dari kursi kantor terbaru dengan
fitur ergonomis hingga work station
dalam berbagai konfigurasi dari
Office Departementsampai ke kebu-
tuhan furnishingruang komersial.

Beragam meja dan kursi de-
ngan warna dan desain yang selalu
up to date dari Commercial Tables
and Chair Department, tentunya
akan memberikan nilai tambah ba-
gi ruang usaha Anda.Tersedia pula
rangkaian produk Beauty Commer-
cial mulai dari shampoo chair hing-
ga message bed, bagi Anda yang
menggeluti bisnis kesehatan dan

kecantikan.
Hal yang tidak kalah menarik

adalah dalam rangka menyambut
pembukaan store INFORMA Gan-
daria City akan menyajikan ba-
nyak program menarik di akhir pe-
kan yang ditawarkan untuk IN-
FORMA rewards member.

Adapun program menariknya
yaitu program promosi penjualan
khusus member, undangan eksklu-
sif ke acara-acara menarik, peng-
umpulan poin setiap pembelanja-
an minimal Rp100.000, pengirim-
an,dan instalasi gratis dengan pem-
belanjaan tertentu dan konsultasi
desain 3 dimensi (3D). Untuk itu,
segera dapatkan kartu keanggota-
an Anda.(raya)

BERKAITAN dengan tren arsitek-
tural, sejumlah orang pasti ingin
karakter bangunan huniannya me-
ngikuti tren arsitektur yang sedang
berkembang. Sebab, bila hanya ta-
tanan interiornya yang diperbarui
rasanya kurang terlihat. Jadi, pe-
milik rumah beralih ke perubahan
eksterior,yakni fasad.

Mengapa harus renovasi fasad?
Arsitek Nunung Adywijaya menye-
butkan beberapa alasan renovasi
fasad kerap dilakukan, antara lain
karena salah desain.

Nunung mengatakan, salah de-
sain memiliki pengertian perbeda-
an maksud dari desain dengan ha-
sil yang dirasakan.Sebab,tidak se-
mua desain memberikan hasil yang
sesuai dengan rancangan. Banyak
dari desain-desain yang diterap-
kan pada akhirnya membuat peng-
huni merasa tidak nyaman.Alhasil,
renovasi mesti dilakukan.

Mengubah fungsi, misal ada
orang membangun rumah tapi se-

kaligus untuk butik.
Jadi, harus membuat fasad

yang lebih komersial.Atau contoh
lain, kebutuhan fungsi ruang yang
kian bertambah karena jumlah
anggotanya pun bertambah.

Secara otomatis harus mereno-
vasi rumah yang tentu akan meme-
ngaruhi juga bagian fasadnya.

Fasad standar adalah alasan ke-
duanya.Fasad standar merupakan
istilah yang digunakan diterima
oleh pemilik yang membeli hunian
melalui pengembang atau develo-
per.“Dalam kasus lain, kesalahan
desain karena perencanaan yang
kurang matang.Sebab,pemilik bu-
kanlah arsitek,jadi improvisasi se-
ring kali tidak tepat sehingga pe-
rencanaan jadi kurang teliti,”tam-
bahnya.

Memang tidak ada yang salah
jika kita melakukan renovasi, se-
bab setiap perubahan pasti ada.Sa-
ma halnya dengan barang, hunian
pun ada masanya.Misalnya,penga-

ruh usia rumah yang sudah tua,
alasan lain perubahan selera si pe-
milik rumah atau pemilik yang
ingin rumahnya selalu tampil baru,
biasanya mereka tidak segan mela-
kukan renovasi tampak depannya.
“Salah satu upaya mengimbangi
perubahan inilah yang diterjemah-
kan ke dalam sebuah proses yang
disebut renovasi rumah,”ucap Nu-
nung.

Untuk merenovasi rumah ada
beberapa tahapan yang perlu Anda
lakukan.Antara lain, mulai berpi-
kir untuk menentukan karakter ar-
sitekturnya ingin buat yang seperti
apa.

Sebaiknya, pilih yang meme-
nuhi ciri khas apa pada karakter ar-
sitektur. Selanjutnya komposisi-
kan. Misalnya, item-item mana
yang kurang, seperti atap pendek
berarti harus ditinggikan.

Selanjutnya,klimaks fasad.Nu-
nung mengatakan, fasad jangan
sampai datar. Harus ada satu hal

yang harus menjadi point of view.
Hal yang tidak kalah penting ada-
lah inventarisir dulu.Ambil contoh
material. Bila ternyata anggaran
Anda terbatas ,maka carilah mate-
rial yang murah. ”Murah tidak sa-
ma dengan jelek.Akan sangat luar
biasa bila murah akan menjadi
sesuatu yang bagus,”kata Nunung.

Jangan lupakan aspek lainnya,
seperti lanskap,ornamen dekoratif
rumah, dan pencahayaan. Sebab,
lanjut Nunung,fasad yang baik dili-
hat menarik waktu siang dan ele-
gan waktu malam.”Efek-efek pen-
cahayaan yang bagus akan mem-
buat fasad menjadi menonjol.
Anda bisa gunakan up light pada
klimaks akan membuat fasad

tampil menarik,” sebut dia. Be-
gitu pun dengan warna.Aspek war-
na merupakan perubahan yang pa-
ling sederhana. Misalnya tadinya
fasad rumah berwarna hijau digan-
ti menjadi warna biru.

(raya)

Alasan Renovasi Fasad

MEMBELIdan merancang sebuah
rumah kerap berhadapan dengan

masalah fasad rumah.Sebab,fasad
cenderung menggambarkan

karakter si pemiliknya setelah
rumah itu jadi.

PENENTUAN TEMA: Langkah pertama dalam membangun fasad adalah menentukan karakter dan tema yang ingin
ditampilkan. Fasad dapat mencerminkan karakter dan kepribadian si pemilik rumah. 

KOMBINASI: Variasi fasad dapat dibentuk pada
permainan bidang, material dan tekstur. 

EFEK PENCAHAYAAN: Fasad yang baik akan terlihat menarik
waktu siang dan elegan di waktu malam. 
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Terbatasnya lapangan bermain
serta minimnya hiburan anak men-
jadikan tayangan televisi sebagai
sebuah hiburan favorit bagi anak-
anak.

Ketua Umum Yayasan Peng-
embangan Media Anak (YPMA),B
Guntarto menyebutkan, data AGB
Nielsen 2008 bahwa berdasarkan
survei komposisi penonton televisi
menurut usia, penonton usia 5
sampai 15 tahun menempati porsi
yang cukup besar, yaitu hampir
30%.

“Anak-anak Indonesia bisa
dibilang memiliki waktu luang
yang banyak untuk menonton atau
menikmati televisi,” ucapnya da-
lam acara jumpa pers sekaligus
peluncuran film Paddle Pop Ele-
magika yang diadakan oleh Wall’s
Paddle Pop,Senin beberapa waktu
lalu.

Guntarto mengatakan,tercatat
dalam seminggu, anak-anak Indo-
nesia menonton rata-rata 35 sam-
pai 45 jam atau 1.560 sampai 1.820
jam setahun. Jauh sekali jika
dibandingkan dengan jumlah jam
belajar mereka yang tak lebih dari
1.000 jam setahun. Sementara un-
tuk tayangannya,80 judul program
anak ditayangkan dalam 300 kali
penayangan selama 170 jam per
minggu (168 jam).

“Angka tersebut jauh lebih
besar dibanding jam belajar mere-
ka di sekolah dasar negeri yang
hanya sekitar 800 jam per tahun-
nya. Karena jika hari sekolah ban-
yak liburnya,maka menonton tele-
visi bagi mereka tidak pernah
libur,”kata Guntarto.

Akses anak-anak pada berba-
gai media semakin besar.Teknologi
informasi dan komunikasi semakin
canggih, semakin murah, dan ma-
kin mudah didapatkan, termasuk

oleh anak-anak dan televisi men-
jadi salah satu hiburan yang dirasa
cukup murah dan mudah dijang-
kau oleh mereka.

Namun yang harus menjadi
perhatian adalah isi media yang
sebagian besar berupa hiburan
yang tidak aman dan tidak sehat
untuk anak-anak.

Disebutkan dalam lima tahun
terakhir ini jumlah produksi film
Indonesia meningkat rata-rata
43%. Pada 2009 tercatat jumlah
produksi film Indonesia sebanyak
78 judul film layar lebar (bioskop),
namun sangat sedikit yang khusus
ditujukan untuk anak.

“Sedikit sekali tayangan yang
aman bagi anak,walaupun mening-
kat, tetapi 50% tayangan anak ma-
sih belum aman,”tandasnya.

Padahal anak berhak menda-
patkan informasi dan hiburan yang
sehat untuk meningkatkan kehi-
dupan sosial, spiritual, dan moral-
nya.Hal tersebut juga diatur dalam
Pasal 17 Konvensi Hak Anak (Con-
vention on the Right of the Child -
CRC). Pemenuhan hak anak ter-
sebut menjadi tanggung jawab ber-
sama antara negara, pemerintah,
dunia usaha, masyarakat, keluar-
ga,orang tua,dan anak itu sendiri.

Sesuai dengan tingkat perkem-
bangannya, anak-anak memiliki
kecenderungan untuk meniru apa
saja yang mereka lihat dari ling-
kungannya tanpa mempertimbang-
kan apakah hal tersebut baik atau
tidak, akan merugikan atau tidak.
Hal ini terjadi karena anak-anak
belum cukup memiliki daya pikir
yang kritis sehingga mudah percaya
dan terpengaruh oleh isi dan materi
media yang dikonsumsi.

“Itu sebabnya, mereka memer-
lukan hiburan yang khusus dibuat
untuk anak,hiburan yang memper-

hatikan berbagai kebutuhan mere-
ka,”sarannya.Sulit memang mene-
mukan program TV yang benar-
benar kondusif untuk perkem-
bangan mental, moral, dan jiwa
anak-anak kita. Dalam hal pe-
nayangan tontonan di televisi,
terdapat tiga kategori pena-
yangan, ada kategori aman, hati-
hati,dan bahaya.

Kategori aman merupakan
kategori tayangan yang bukan han-
ya menghibur bagi anak, namun
juga memberikan manfaat lebih,
seperti pendidikan, memberikan
motivasi, mengembangkan sikap
percaya diri anak,dan penanaman
nilai-nilai positif dalam kehidup-
an.Nilai-nilai yang sering ditampil-
kan beberapa di antaranya adalah
persahabatan,penghargaan terha-
dap diri sendiri dan orang lain,
kejujuran,dan lain-lain.

Sekalipun dikatakan “aman”,
sebaiknya orang tua tetap melaku-
kan pendampingan untuk mem-
bantu anak-anak memahami ber-
bagai hal dan memberi penekanan
pada hal-hal positif agar dapat
lebih dipahami dan diingat anak.
“Pendampingan juga diperlukan
untuk meningkatkan kedekatan
orang tua dan anak,” ungkap
Guntarto.

Untuk tayangan yang masuk
dalam kategori hati-hati, relatif
seimbang antara muatan positif
dan negatifnya. Sering kali isi
media yang masuk dalam kategori
ini memberikan nilai hiburan serta
pendidikan dan nilai-nilai positif,
namun juga dinilai mengandung
muatan negatif,seperti kekerasan,
mistis,seks,dan bahasa kasar yang
sekalipun tidak dominan.

Pendampingan lebih diperlu-
kan pada anak yang mengonsumsi
media dengan isi yang masuk
dalam kategori ini karena anak-
anak membutuhkan orang tua
untuk memberikan pemahaman
penekanan yang baik mengenai
muatan positif dan negatif yang
ditampilkan.

“Orang tua diharapkan dapat
membantu anak untuk mencontoh

hal-hal yang positif dan menghin-
dari muatan negatif dalam ke-
hidupan nyata saat mendampingi
anak menonton tayangan yang
masuk dalam kategori anak ini,”
pesannya.

Sementara pada tayangan yang
masuk dalam kategori bahaya
merupakan tayangan yang isinya
mengandung jauh lebih banyak
muatan negatifnya, seperti keke-
rasan, mistis, seks, bahasa kasar,
ataupun cerita yang rumit diban-
ding muatan positifnya.

Muatan negatif dalam ta-
yangan yang masuk dalam kategori
ini frekuensi kemunculannya cu-
kup tinggi sehingga keberadaan-

nya bukan lagi dimaksudkan untuk
mengembangkan cerita, namun
sudah menjadi inti atau bagian
utama.

“Acara TV seperti ini jelas tidak
disarankan untuk disaksikan oleh
anak. Bila pun anak sudah cukup
besar, kami menyarankan pen-
dampingan orang tua dilakukan
untuk membentengi anak dari
efek negatif yang ditampilkan oleh
tayangan tersebut,”ungkapnya.

Brand Manager Wall’s Paddle
Pop, Riri Odang mengatakan bah-
wa penyediaan alternatif hiburan
yang mendidik (educative enter-
tainment) untuk anak-anak Indo-
nesia sekaligus mengangkat hasil

karya anak bangsa akan terus di-
tingkatkan oleh Wall’s Paddle Pop,
di antaranya dengan mengha-
dirkan Paddle Pop Elemagika.

“Elemagika merupakan film
animasi petualangan ketiga sete-
lah penayangan dua film animasi
petualangan sebelumnya,Pyratadi
tahun 2008,dan Kombatei di tahun
2009.

Kami harap tokoh Paddle Pop
Lion dan Liona yang sudah sangat
dikenal oleh anak-anak Indonesia
dapat membawa pesan-pesan cinta
lingkungan, kerja sama, dan
persahabatan melalui Paddle Pop
Elemagika,”ucapnya.

(inggrid namirazswara)
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Djakarta XXI, Jl. MH. Thamrin

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
The Social Network 13:30  16:00  18:30  21:00  --:--
Megamind 13:15 15:25 17:35 19:45 21:55

Cilandak, Cilandak Town Square Lt. 3

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Red 13:00  15:10  17:20  --:--  --:--
The Social Network 13:45 16:15 --:-- --:-- --:--
Megamind 12:45 14:55 17:05 --:-- --:--
Step Up 3 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10

Blok M, Blok M Plaza Lt. 6 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5  
Megamind 12:45  14:55  17:05  19:15  21:25  
Red 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25 
Piranha 12:15 14:05 15:55 17:45 19:35 
The Social Network 12:45 15:15 17:45 20:15 --:-- 
Boo 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25 
In The Name Of God 13:00 16:15 19:30 --:-- --:-- 

Artha Gading XXI, Mal Artha Gading, Atrium Italy Lt.6

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Red 12:30  14:40  16:50  19:00  21:10  
Megamind 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55 
Piranha 12:00 13:50 15:40 17:30 19:20 
Takers 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25 
Senggol Bacok 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55 

TIM XXI, Taman Ismail Marzuki, Jl Cikini Raya 73

Jam 1   Jam 2   Jam 3 Jam 4   Jam 5
The Social Network 13:00  15:30  18:00  20:30  --:--  
Megamind 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40 
Piranha 12:45 14:35 16:25 18:15 20:05 
Senggol Bacok 13:15 15:25 17:35 19:45 21:55 

Galaxy, Jl Raya Tajur No: 59

Jam 1   Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Gaby dan Lagunya 13:00  14:50  16:40  18:30  20:20
Piranha 13:45 15:35 17:25 19:15 21:05
Red 12:45 14:45 16:45 18:45 20:45
Eat Pray Love 13:00 15:30 18:00 20:30 --:--
Senggol Bacok 13:30 15:40 17:50 20:00 --:--

Pondok Indah 1 XXI, Mal Pondok Indah  Lt. 2

Jam 1   Jam 2   Jam 3 Jam 4   Jam 5
Step Up 3 (3D)  12:30  14:40  16:50  19:00  21:10
Megamind 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55
Takers 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40
Life As We Know It 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25
The Social Network 13:00 15:30 18:00 20:30 --:--
Red 12:00 14:10 16:20 18:30 20:40

BTM, Bogor Trade Mall Lt 4, Jl Ir H Juanda 68

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5    
Gaby dan Lagunya 12:00  13:50  15:40  17:30  19:20  
Senggol Bacok 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Setan Facebook 12:00 13:50 15:40 17:30 19:20 
Aku Atau Dia 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55 
Mafia Insyaf 12:15 14:05 15:55 --:-- --:-- 
Rintihan Kuntilanak Perawan 17:45 19:35 21:25 --:-- --:-- 

Margo Platinum, Margo City Lt 2, Jl Margonda Raya No.358

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5   
Senggol Bacok 13:15  15:25  17:35  19:45  21:55
Step Up 3 13:15 15:25 17:35 19:45 21:55
The Social Network 13:00 15:30 18:00 20:30 --:--
Red 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25

La Piazza, Sentra Kelapa Gading, Jl Boulevard 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Red 13:15  15:25  17:35  19:45  21:55
Megamind 13:15 15:25 17:35 19:45 21:55
The Social Network 13:15 15:45 18:15 20:45 --:--
Step Up 3 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40

Pejaten Village XXI, Pejaten Village Lt. 3, Warung Jati Barat No.  39

Jam 1   Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Megamind 3D 12:30  14:40  16:50  19:00  21:10
Takers 12:00 14:10 16:20 18:30 20:40
The Social Network 12:45 15:15 17:45 20:15 --:--
Step Up 3 (3D) 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40
Red 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55

Senayan City XXI, Jl Asia Afrika Lot 19 Lt. 5

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5 
Step Up 3 (3D)  12:45  14:55  17:05  19:15  21:25
Megamind 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55
The Social Network 13:15 15:45 18:15 20:45 --:--
Red 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10

BOGOR

Gading XXI, Mal Kelapa Gading 3 Lt. 3

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5 
Detective Dee 12:45  15:15  17:45  20:15  --:--
Megamind 3D 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55
Step Up 3 (3D) 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25
Megamind 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55
The Social Network 12:30 15:00 17:30 20:00 --:--
Red 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55
Life As We Know It 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10
In The Name Of God 13:45 17:00 20:15 --:-- --:--

Setiabudi Building I Lt. 3, Jalan H.R. Rasuna Said 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Megamind 13:15  15:25  17:35  19:45  21:55
The Social Network 13:30 16:00 18:30 21:00 --:--
Red 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40
Takers 13:15 15:25 17:35 19:45 21:55

Plaza Senayan XXI, Plaza Senayan P 5 Jl. Asia Afrika 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Megamind 3D 12:30  14:40  16:50  19:00  21:10  
The Social Network 12:45 15:15 17:45 20:15 --:-- 
Megamind 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55 
Red 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
In The Name Of God 13:45 17:00 20:15 --:-- --:-- 
Detective Dee 12:45 15:15 17:45 20:15 --:-- 
Piranha 3D 12:00 13:50 15:40 17:30 19:20 
Life As We Know It 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40 

Botani XXI, Botani Square Lt. 2, Jalan Raya Padjajaran

Jam 1   Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Step Up 3 12:45  14:55  17:05  19:15  21:25  
Piranha 12:45 14:35 16:25 18:15 20:05 
Megamind 3D 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Red 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40 
In The Name Of God 13:45 17:00 20:15 --:-- --:-- 
Senggol Bacok 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 

Serpong XXI, Summarecon Mall Lt. 3 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5   
Detective Dee 12:45  15:15  17:45  20:15  --:--  
The Social Network 13:45 16:15 18:45 21:15 --:-- 
Megamind 3D 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Red 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40 
Step Up 3 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25 
Piranha 12:30 14:20 16:10 18:00 19:50 

Tamini, Taman Min Square Lt. 2, Jalan Raya Taman Mini 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Gaby dan Lagunya 12:00  13:50  15:40  17:30  19:20  
Senggol Bacok 12:00 14:00 16:00 18:00 20:00 
The Last Exorcism 12:15 14:05 15:55 17:45 19:35 

Metropole XXI, Komplek Megaria,Jl. Pegangsaan No. 21

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Senggol Bacok 12:30  14:40  16:50  19:00  21:10  
Red 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Takers 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55 
Gaby dan Lagunya 12:45 14:35 16:25 18:15 20:05 
The Last Exorcism 12:15 14:05 15:55 17:45 19:35 
In The Name Of God 13:30 16:45 20:00 --:-- --:-- 

Detos, Depok Town Square Lt. 2, Jl Margonda Raya

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5   
Gaby dan Lagunya 12:15  14:05  15:55  17:45  19:35  
Senggol Bacok 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Step Up 3 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Aku Atau Dia 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25 

DEPOK

BEKASI

Cibubur Junction Lt. 2, Jl Jambore No. 1

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Step Up 3 12:45  14:55  17:05  19:15  21:25  
Gaby dan Lagunya 12:00 13:50 15:40 17:30 19:20 
Senggol Bacok 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
The Last Exorcism 12:15 14:05 15:55 17:45 19:35 

Agenda bisa berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan. 

CBD Ciledug XXI, CBD Ciledug  Jl. HOS Cokroaminoto No. 93 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Gaby dan Lagunya 12:00  13:50  15:40  17:30  19:20  
Piranha 12:15 14:05 15:55 17:45 19:35 
Boo 12:45 14:55 17:05 19:15 21:25 
Red 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Senggol Bacok 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Resident Evil: Afterlife 12:45 14:55 17:05 --:-- --:-- 
Rintihan Kuntilanak Perawan 19:15 21:05 --:-- --:-- --:-- 
Step Up 3 12:15 14:25 16:35 18:45 20:55 

Mega Bekasi XXI, Mega Bekasi Hyper Mall Lt. 5

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5   
Piranha 12:45  14:35  16:25  18:15  20:05  
In The Name Of God 13:45 17:00 20:15 --:-- --:-- 
Step Up 3 (3D) 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40 
Aku Atau Dia 12:45 14:55 --:-- --:-- --:-- 
Red 17:05 19:15 21:25 --:-- --:-- 
Gaby dan Lagunya 13:00 14:50 16:40 18:30 20:20 
Megamind 3D 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
Senggol Bacok 13:15 15:25 17:35 19:45 21:55 

Bekasi Square XXI, Bekasi Square Lt 1, Bekasi Barat 

Jam 1 Jam 2 Jam 3   Jam 4 Jam 5   
Piranha 12:00  13:50  15:40  17:30  19:20  
Gaby dan Lagunya 12:15 14:05 15:55 17:45 19:35 
Step Up 3 13:00 15:10 17:20 19:30 21:40 
Senggol Bacok 12:30 14:40 16:50 19:00 21:10 
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ANAKbelajar dari apa yang
mereka temui dan lihat di
lingkungannya, termasuk dari
media salah satunya televisi.
Itu sebabnya, orang tua harus
mencegah terpaparnya anak
dari bahaya negatif
penayangan televisi. Berikut
beberapa tips untuk
mencegah dampak negatif
dari tontonan televisi :

•• Pilih tontonan yang
aman. 

Sejatinya, tontonan yang
ditujukan bagi anak-anak
adalah tontonan yang aman
untuk anak, memberi manfaat
karena pada dasarnya televisi
memiliki banyak manfaat,
antara lain mendapatkan
berbagai macam informasi
dari berbagai macam sumber,
mendapatkan berbagai
macam pengetahuan, sarana
untuk relaksasi diri, dan bagi
anak-anak dengan adanya
televisi mereka jadi jarang ke
luar. 

•• Dampingi anak.
Sekalipun tontonan

televisi yang dilihat anak
termasuk kategori aman,
namun orang tua diimbau
mendampingi anak-anak
menonton TV.

•• Perhatikan jarak
mata dengan TV. 

Cara sehat menonton TV
yang pertama adalah menon-
ton dengan jarak tertentu dari
layar TV. Disarankan untuk
memberi jarak minimal sejauh
6xdiagonal TV. Kalau TV di
rumah kita berukuran
diagonal 29 inci, maka jarak
amannya adalah 6x29 inci
=174 inci = 4,35 meter.

•• Beri jadwal. 
Memberi jadwal kepada

anak-anak tentang peraturan
menonton televisi. Misalnya,
dalam seminggu si anak
diizinkan untuk menonton
televisi selama berapa jam?
Jam berapa saja? Bila perlu
dicatat dan ditempel.

•• Memahami isi cerita. 
Ada baiknya orang tua

tahu jadwal dan isi cerita dari
apa yang anak biasa tonton. 

•• Memilih acara. 
Dalam memilih acara tele-

visi untuk anak, yang pertama-
tama harus diperhatikan ada-
lah ketepatan dengan kelom-
pok usianya. Misalnya, anak-
anak semestinya hanya bisa
menonton acara televisi untuk
anak dan acara televisi yang
ditujukan untuk keluarga atau
yang bersifat umum (general),
seperti acara olahraga. 

(inggrid/bs)

Cegah Dampak
Negatif Televisi

APABILA anak tidak memanfaat-
kan televisi dengan baik, maka
yang ada anak hanyalah mendapat
dampak buruk dari kebiasaan
menonton TV yang berlebihan.TV
hanya akan membuat anak tidak
terlatih untuk berinteraksi dengan
orang lain sehingga keterampilan
bersosialisasinya kurang terasah.
Hal ini terjadi karena pada saat
menonton TV, anak bisa duduk
sendiri. Dia tidak dituntut untuk

melibatkan diri dengan penonton
lain dan tidak dituntut untuk dapat
berkomunikasi dengan orang lain.

Tayangan kekerasan pada tele-
visi juga akan membuat anak me-
niru adegan berbahaya. Frekuensi
adegan kekerasan pada film anak
yang umumnya memiliki jagoan
dan bertengkar dengan lawannya
cenderung sering dilakukan kare-
na tanpa adegan itu, tayangan ini
menjadi tidak menarik.Daya tarik

tayangan justru pada adegan ke-
kerasan dan adegan negatif lain-
nya, bukan pada kekuatan cerita.
Kadang terlihat para tokoh meru-
pakan jagoan yang patut dibang-
gakan sehingga cenderung anak
pun akan meniru adegan dari para
tokoh jagoan tersebut.

Apabila acara yang disajikan
“tidak aman” bagi anak, misalnya
acara yang mengandung kekeras-
an, maka hal ini akan mudah ter-

tancap dalam ingatannya sehingga
anak menjadi cemas/takut.Anak
menganggap kekerasan sebagai
bagian yang wajar dari kehidupan,
bahkan bisa jadi dia tertarik untuk
meniru tindakan keras sang aktor.

Kecanduan menonton televisi
juga mengganggu keseimbangan
untuk melakukan kegiatan lain,se-
perti belajar, makan, serta istira-
hat/tidur. Hal ini bisa menyebab-
kan anak mengalami penurunan

prestasi belajar, kelelahan fisik
dan emosi,bahkan tak jarang anak
bisa jatuh sakit akibat terlalu lelah
menonton TV.

Di luar dampak negatif yang
terjadi, apabila anak dapat me-
manfaatkan televisi dengan tepat,
maka mereka pun akan mendapat-
kan dampak positif. Seperti men-
dorong anak untuk memperluas
wawasan pengetahuannya dan
belajar tingkah laku yang baik.

Selain itu,TV juga dapat menjadi
sarana untuk berpetualang ke
dunia baru dan asing yang mungkin
tidak bisa dialami sendiri oleh
anak.

Oleh karena itulah,sudah saat-
nya kita sebagai orang tua mampu
menentukan langkah-langkah
yang tepat agar dapat membuang
dampak negatifnya, tanpa harus
kehilangan dampak positifnya.

(inggrid)

50% Tayangan Anak 
Masih Membahayakan

TELEVISI menjadi salah satu hiburan yang
difavoritkan bagi anak,namun sayangnya,belum
semua tontonan di televisi menyajikan tayangan yang
aman.Malah surveiAGB Nielsenmenyebutkan,50%
tayangan televisi anak belum aman.

NONTON TV: Tanpa pengawasan dari orang tua menonton TV bisa berdampak buruk bagi anak.
Sebaliknya dengan pengawasan yang baik TV bisa memberikan manfaat positif.

Ada Plus,tapi Juga Ada Minusnya
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Harapan pasien penyakit lupus
akan hadirnya obat yang bisa
memberi kesembuhan bagi mere-
ka tampaknya akan segera terja-
wab. Obat baru hasil kerja sama
Human Genome Science dan Glax-
oSmithKline dinyatakan lolos dari
uji klinis kedua oleh anggota de-
wan penasihat Badan Pengawas
Obat dan Makanan Amerika Seri-
kat (US Food and Drug Adminis-
tration/FDA).

Dengan skor terakhir pemu-
ngutan suara 13:2, FDA akhirnya
menyetujui dikembangkannya
obat belimumab atau disebut juga
dengan nama Benlysta itu pada
Selasa (16/11). Obat yang mampu
menekan sistem imun yang men-
yerang organ tubuh pasien pen-
yakit lupus ini berpotensi menjadi
obat pertama penyakit lupus da-
lam lima dekade terakhir.

Penyakit lupus sendiri adalah
penyakit sistem daya tahan atau
autoimun.Ini artinya,tubuh pasien
lupus membentuk antibodi yang

salah arah, merusak organ tubuh
sendiri, seperti ginjal, hati, sendi,
sel darah merah, leukosit, atau
trombosit. Antibodi seharusnya
berfungsi untuk melawan bakteri
ataupun virus yang masuk ke
dalam tubuh.

Benlysta bekerja dengan meng-
hambat produksi antibodi terse-
but.Dalam sebuah laporan yang di-
sampaikan kepada anggota dewan
penasihat sebelum pemungutan
suara, FDA telah mengeluarkan
pernyataan terkait beberapa ke-
khawatiran tentang kemanjuran
dan keamanan obat tersebut. Na-
mun,para ahli lainnya menyatakan
optimisme tentang manfaat obat.

”Saya benar-benar berpikir
obat ini berkhasiat,”kata Sandra C
Raymond, Presiden & CEO pada
Lupus Foundation of America,
yang menghadiri pertemuan panel
anggota dewan penasihat tersebut.
”Yang saya dengar soal keberhasil-
an (pasien lupus yang meminum
obat ini) adalah cukup kuat,” tam-

bahnya seperti dikutip laman
healthday.com.

Dalam proyek uji klinis Bliss-
76, para peneliti melibatkan 865
pasien lupus.Selama 52 minggu pa-
ra pasien diminta mengonsumsi 10
miligram Benlysta ditambah terapi
steorid.

Hasilnya, 43% pasien me-
nunjukkan tingkat kesembuhan
yang lebih baik bila dibandingkan
dengan 33% dari kelompok pasien
yang menggunakan plasebo atau
obat semu.

Human Genome Science dan
GlaxoSmithKline telah mengajuk-
an permohonan persetujuan pema-
saran Benlysta di Amerika Serikat
dan Eropa pada Juni 2010. Sebe-
lumnya, FDA telah memberikan
pernyataan bahwa Benlysta masuk
dalam prioritas peninjauan untuk
segera dipasarkan di Amerika
Serikat. Diperkirakan pada 9 De-
sember 2010 nanti rekomendasi
tersebut segera dapat direalisasi-
kan.

Dalam pernyataannya saat
mengomentari pemungutan suara
oleh panel FDA, Margaret Dowd,
Presiden dan CEO dari Lupus
Research Institute mengatakan
bahwa semua pihak harus merasa
senang dan bahagia dengan pene-
muan obat terbaru ini. “Ini hari

bersejarah bagi masyarakat lu-
pus,”tandasnya.

FDA menyatakan ingin panel
anggota dewan penasihat untuk
melihat bukti kemanjuran obat ini
untuk yang kedua kalinya, yang
menurut lembaga itu sebenarnya
sederhana.

Bukti keamanannya pun men-
cakup pengobatan terhadap
beberapa permasalahan serius.
Secara khusus, obat ini telah
dikaitkan dengan depresi dan
bunuh diri.

Raymond mencatat, bagaima-
napun, banyak pasien lupus men-
derita depresi. Banyak pasien da-
lam uji klinis pengujian obat ini
juga mngonsumsi obat anti-
depresan.Anggota dewan penasi-
hat sebenarnya melakukan pe-
mungutan suara sebanyak tiga kali
pada saat itu. Dua kali terkait ke-
amanan (mendukung dengan sua-
ra 14 : 1) dan efektivitas (semua
mendukung).

Badan itu mengatakan, efekti-
vitas mengatasi depresi, berdasar-
kan keprihatinan terhadap hasil
dari 2 dari 3 tahap pengujian per-
bandingan Benlysta dengan plase-
bo. Risiko yang terkait dengan
belimumab termasuk infeksi, ke-
ganasan,rasa ingin bunuh diri,dan
jumlah seluruh kematian dengan

ketidakseimbangan numerik lebih
menyukai menggunakan peng-
obatan plasebo daripada perawat-
an dengan Benlysta.

Raymond menegaskan,kesem-
buhan pasien amatlah penting.Na-
mun, obat yang digunakan untuk
mengobati lupus saat ini membawa
beberapa efek samping yang sig-
nifikan juga.

”Keamanan dari beberapa obat
yang sudah ada tidak begitu baik,”
katanya. ”Jadi, dengan apa kita
bisa membandingkannya?” tanya
Raymond.

“Perawatan pasien lupus saat
ini meliputi tindakan kemoterapi
dan obat steroid, yang bisa men-
yebabkan infeksi, kanker, dan
konsekuensi kesehatan yang tidak
diinginkan lainnya,” tuturnya. Dr
Joan Merrill, Kepala Farmakologi
Klinis di Oklahoma Medical Re-
search Foundation dan direktur
medis di Lupus Foundation of Ame-
rica menambahkan, ”Bukti ke-
amanan obat Benlysta terlihat
lebih baik daripada kita melihat
dari segi biologis seperti biasanya.”

”Kita harus ingat bahwa ada ba-
tas tertinggi alami pada persentase
pasien yang dapat merespons pe-
rawatan apa pun yang ditargetkan
(petugas medis).Kami belum tahu
persis bagaimana baiknya Benly-

sta bekerja,” kata Merrill. “Apa
yang diketahui adalah bahwa
Benlysta secara statistik lebih
unggul dibandingkan obat plasebo
dalam dua dari tiga tahap perco-
baan,”terangnya.

”Saya berharap bahwa FDA
akan dapat menyetujuinya,segera
setelah mereka menyelesaikan
pembahasan serius,di mana mere-
k-a harus melihat pada semua bukti
dan data,”kata Merrill.Sementara
itu, sejumlah ahli menyetujui pe-
ngembangan obat baru bagi pen-
yakit lupus ini.

”Saya berharap anggota dewan
penasihat akan merekomendasi-
kan persetujuan Benlysta karena
telah berhasil meningkatkan pera-
watan pasien secara statistik me-
lalui dua tahap pengujian yang
dirancang secara acak, prospektif,
menguji plasebo dengan populasi
yang berbeda dari pasien lupus
sistemik,” kata Dr Bevra H Hahn,
Kepala Bagian Rematologi di
UCLA David Geffen School of
Medicine.

”Sangat penting adalah peng-
amatan bahwa rasa kelelahan (ke-
luhan utama hampir setiap orang
yang menderita lupus) dan fungsi
organ fisik berubah lebih baik
secara signifikan,”tambahnya.

(rendra hanggara)
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HINDARI penggunaan alat rumah
tangga yang mengandung bahan
kimia berbahaya.Penelitian terba-
ru menunjukkan, paparan bahan
kimia di rumah memicu gangguan
reproduksi, seperti pubertas dini
dan kemandulan.

Ancaman serangan penyakit
masih berada di sekeliling kita.Sa-
lah satunya adalah bahan kimia
yang terdapat dalam kandungan
alat-alat rumah tangga yang terny-
ata memiliki dampak negatif dan
berbahaya bagi kesehatan.Di anta-
ranya dapat menyebabkan gang-
guan kesehatan reproduksi,terma-
suk pubertas dini dan kemandulan.

Bahan kimia tersebut menca-
kup phthalates, plastik kimia bis-
phenol A (BPA), senyawa perfluo-
rinated yang banyak ditemukan
pada peralatan masak antilengket,
flame retardants, triclosan yang
dikenal sebagai agen antibakteri,
dan merkuri. Hal itu diungkapkan
para ahli di konferensi pers oleh
Safer Chemicals,Healthy Families,
sebuah koalisi kelompok yang
berusaha merevisi Undang-un-
dang Pengawasan Zat Beracun
(Toxic Substances Control Act
/TSCA) pada 1976 di Amerika
Serikat.

Linda C Giudice MD PhD,Kepa-
la Ilmu Kebidanan,Ginekologi,dan
Reproduksi di University of Ca-
lifornia, San Francisco, Amerika
Serikat mengatakan,terdapat buk-
ti meningkatnya kontaminasi ter-
hadap bahan kimia kemungkinan
memainkan peran besar men-
yebabkan gangguan reproduksi.
Beberapa di antaranya, seperti
BPA, diketahui dapat merusak
endokrin yang  akan tampak atau
bertindak seperti hormon dalam
tubuh.

”Kami telah mulai mempertan-
yakan apakah risiko yang meme-
ngaruhi kesehatan reproduksi
(dari paparan bahan kimia). Dan
sejumlah data cukup untuk meng-
onfirmasi hal itu,” katanya. ”Kami

tidak memiliki pegangan yang
kuat tentang mengapa bahan ki-
mia tertentu membuat perempuan
Afrika-Amerika misalnya,berisiko
untuk mengalami pubertas pada
usia dini,” lanjutnya seperti diku-
tip laman wedmd.com.

Pubertas dini ini,kata Giudice,
sebuah hal yang kompleks.”Ini se-
bagian disebabkan genetik, seba-
gian gizi, dan mungkin pengaruh
dari faktor lain juga,” ujarnya.
Namun,dia menyayangkan minim-
nya data yang menjelaskan berba-
gai hal soal bahan kimia yang digu-
nakan saat ini.”Tidak adanya data
bukan berarti aman,”tegasnya.

Salah satu isu yang diembuskan
kelompok penentang TSCA adalah
bahwa hal itu ”dikecualikan”
dalam 62.000 bahan kimia yang
tidak diuji. Sementara itu, bebe-
rapa studi yang menghubungkan
paparan bahan kimia dengan
masalah kesehatan manusia ban-
yak digabung dengan soal lain.Ada
kemungkinan para peneliti tidak
memastikan berapa banyak ba-
tasan minimal bersentuhan de-

ngan bahan kimia.
”Mereka mungkin melihat dari

sisi yang salah,”kata Giudice.Yang
terbaru, sebuah studi oleh Eunice
Kennedy Shriver National Insti-
tute of Child Health & Human
Development di National Institu-
tes of Health mungkin bisa mem-
berikan kejelasan lebih banyak.
Studi ini meneliti paparan kimia
pada wanita mulai dari waktu pem-
buahan, hamil, hingga anak-anak
mereka melalui masa pubertas.

Molly Gray, seorang ibu rumah
tangga yang berdomisili di Seattle,
Amerika Serikat, yang didaulat
sebagai partisipan studi ini dalam
keadaan hamil, tidak perlu diya-
kinkan lebih jauh soal pentingnya
membatasi paparan bahan kimia di
rumah.Hal itu karena dia telah dua
kali mengalami keguguran saat
kandungannya sudah besar.

Saat itu, meskipun Molly telah
mengonsumsi makanan organik,
menghindari ikan yang memiliki
kandungan merkuri yang tinggi,
dan menggunakan produk ramah
lingkungan, tes darahnya tetap

saja mengandung 13 bahan kimia
beracun, termasuk merkuri.”Mes-
kipun saya sudah mencoba bersih
dan bebas dari kotoran, tapi masih
terkena banyak paparan bahan
kimia yang memiliki efek bera-
cun,”ungkapnya.

Sampai sekarang,anaknya yang
telah berusia satu tahun tampak
sangat sehat. ”Kekhawatiran saya
tidak diketahui.Kita tidak tahu apa
yang terjadi dalam jangka panjang
(terhadap anak kita),” kata Molly.
Tracey Woodruff PhD MPH,seorang
profesor dan Direktur Program
Kesehatan Reproduksi dan Ling-
kungan di University of California,
San Fransisco,Amerika Serikat.

Menurut dia, bahan kimia dan
residunya sebenarnya dapat juga
ditemukan dalam debu yang beter-
bangan.Jadi,menjaga rumah tetap
bersih dapat membantu memini-
malisasi paparan bahan berbahaya
tersebut. Giudice sendiri secara
rutin membahas soal ini dengan
pasien, tetapi tidak secara ber-
lebihan.

(rendra hanggara)

OBATbaru yang efektif dan berkhasiat
menyembuhkan pasien lupus sudah disetujui.Obat
dengan nama Benlysta tersebut sepertinya akan
menjadi obat pertama penyakit lupus dalam lima
dekade terakhir.

Hidup 
Sehat untuk 
Penderita Lupus
■  Nutrisi dan diet.
Sebenarnya tidak ada “diet
lupus“. Orang dengan lupus
(odapus) harus makan
makanan yang seimbang
antara sayur buah dan lauk-
pauk.

■ Hindari merokok. Bagi
odapus, merokok dapat
memperburuk gejala-gejala
raynaud (jari tangan/kaki
menjadi biru atau putih
ketika demam).

■  Mengatasi kelelahan.
Kelelahan adalah masalah
yang dapat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari. Anda
harus belajar untuk
menyelingi kegiatan dengan
istirahat. 

■ Hindari sinar matahari.
Pada kenyataannya, dua
pertiga odapus mempunyai
masalah dengan radiasi ultra
violet A dan B (UVA dan UVB)
dari sinar matahari. 

■  Hindari suntik silikon. Bagi
kaum perempuan yang
menderita lupus sebaiknya
jangan melakukan suntikan
dengan bahan silikon untuk
bibir, pipi, pembesaran
payudara, dan penggunaan
cat rambut juga tidak boleh.

■ Rutin olahraga. Berjalan
peregangan, berenang,
aerobik low impact, dan
bersepeda dapat membantu
kita tetap bugar dan
mencegah penipisan tulang
atau osteoporosis. Ingat,
harus selalu diselingi
istirahat. Hindari olahraga
berat, seperti angkat beban
atau olahraga high impact
karena dapat membuat lupus
lebih parah. 

■  Hindari depresi. Depresi
sering terjadi pada serangan
lupus dan penyebab depresi
tersebut tidak dapat
dipastikan apakah
disebabkan karena stres atau
perasaan yang timbul dalam
diri penderita lupus bahwa
mereka adalah “korban” dari
penyakit lupus. 

■ Berpikir positif. Odapus
yang mengalami stres karena
dia merasa tidak mampu
berbuat apa–apa, tidak ada
harapan, tidak berguna, dan
apa–apa yang dilakukannya
sia-sia. (rendra hanggara)
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Obat Lupus Terbaru Mulai Dikembangkan

HARI LUPUS : 
Acara memeringati World
Lupus Day 2010 yang
bertajuk  ”Walk for Lupus:
Berjuang bersama
memberi makna” saat
melintas di jalan Ir. H
Djuanda, Kota Bandung.
Kini penderita lupus tak
perlu risau, karena ada
obat baru yang
diharapkan bisa
menyembuhkan.

HINDARI PAPARAN KIMIA : Beberapa alat rumah tangga, termasuk alat memasak bisa saja
mengandung bahan kimia. Untuk itu pilihlah alat yang tidak berbahan kimia.

1. Kurangi barang-barang elektro-
nik. Untuk ketenangan pikiran,
singkirkan atau kurangi barang-
barang elektronik.Gunakan furni-
tur penyimpanan panel barang-
barang elektronik, seperti CD,
DVD,dan peralatan digital lainnya.
Dengan penekanan itu bisa mene-
nangkan mata Anda.

2. Mulai gunakan benda-benda ber-
bahan kain microfiber. Kain micro-
fiber atau kain yang berbahan serat
sintetis (fiber) sudah banyak dija-
dikan sebagai alat-alat rumah tang-
ga dari pakaian hingga kain pel.

3.Hindari alat rumah tangga yang
mengandung bahan kimia berba-
haya. Hati-hati dengan senyawa
organik yang mudah menguap, se-
perti perabot rumah dengan bahan
kimia berbahaya VOCs (Volatile
Organic Compounds),misalnya cat,

busa,karpet juga bisa berisi VOCs.
Carilah produk-produk yang tidak
ada kandungan VOCs, berbau
rendah,dan tidak ada karsinogen.

4. Ubah tungku filter sesering mung-
kin.Jika di rumah ada terdapat tung-
ku,sebaiknya ganti dalam tiga bulan
sekali.Hal ini mencegah penumpuk-
an debu, jamur, dan serbuk sari.
Selain itu,juga dapat meningkatkan
efisiensi tungku serta menurunkan
tagihan pemanas Anda.

5. Memakan makanan organik.Ini
adalah cara yang baik untuk meng-
ajarkan anak-anak bagaimana
pentingnya kesegaran makanan
dan memakan makanan yang be-
bas dari pestisida.

6. Amankan sambungan-sambung-
an kabel listrik.Jika di rumah Anda
banyak terdapat sambungan-sam-

bungan kabel yang sifatnya per-
manen, itu bisa membahayakan.
Kabel-kabel tersebut harusnya ber-
sifat sementara dan tertutup untuk
menghindari bahaya kebakaran.

7. Bersihkan rumput-rumput Anda
dari bahan kimia. Jika Anda me-
melihara rumput di sekitar hala-
man sebaiknya jangan mengguna-
kan bahan kimia.

Apabila rumput-rumput mem-
butuhkan kesuburan atau pe-
mupukan gunakan, gluten tepung
jagung sebagai herbisida pilihan
alternatif.

8. Selalu cuci kulkas Anda.Hal ke-
cil ini ternyata bisa menyebabkan
sesuatu yang besar. Bagian kulkas
yang harus selalu dicuci itu bagian
yang sering tersentuh tangan atau
bagian pintu.

(rendra hanggara)

Alat Rumah Tangga Picu Gangguan Reproduksi Mencegah Paparan 
Bahan Kimia di Rumah
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ksesori tidak lagi seka-
dar ornamen tambahan
dalam penampilan, me-
lainkan telah beralih
fungsi menjadi kebu-
tuhan utama bagi wanita

dalam melengkapi penampilan-
nya. Karenanya, aksesori menjadi
salah satu pusat perhatian di gelar-
an pekan mode Jakarta Fashion
Week, selain busana. Di atas cat-
walk,para desainer menghadirkan
ragam aksesori dalam berbagai
nuansa. Namun, ada satu benang
merah yang bisa ditarik dan diter-
jemahkan menjadi prediksi tren
aksesori tahun 2011 nanti, gaya
yang simpel,unik,sekaligus etnik.

Napas etnik pada aksesori di-
embuskan para desainer papan
atas Indonesia. Priyo Oktaviano
menghadirkan napas tribal lewat
permainan tassel,crochet, juga lilit-
an kain tradisional. Sementara

Ghea Panggabean menggabung-
kan citra etnik dan simplicity lewat
kalung-kalung Palembang di atas
tunik dan gaun bermotif jumputan.
Adapun Lenny Agustin meneriak-
kan gaya funky dengan aksesori
berupa tali-temali dalam warna-
warna terang.

Dari jajaran brand,gaya simpel,
unik, dengan sentuhan etnik juga
hadir.Seperti terlihat di showLevel
One, komunitas butik kaum muda
dari Grand Indonesia Shopping
Town yang menyuguhkan beragam
aksesori, mulai tas, sepatu, hingga
pernak-pernik.Sebut saja Kaligula
yang menawarkan material nan
beragam,dari sintetis sampai kulit
asli dalam model-model unik.

Sementara House of Jealouxy
menghadirkan koleksi aksesori
yang direka dalam gabungan ele-
men–elemen lama dan baru.
Mimsy menghadirkan tas multi-
fungsi dengan menggabungkan
formalitas dalam nuansa santai
dengan sentuhan feminitas juga
sisi edgy.

Sementara untuk koleksi sepa-
tu, Eight menawarkan ragam alas
kaki stylish,menggabungkan kese-
derhanaan dan sentuhan feminin
yang kuat.Koleksi Naima memberi
sentuhan personal pada koleksi-
nya dengan menawarkan sepatu
yang bisa dibuat khusus sesuai
keinginan individu.

“Ini kali pertama show kami di
Jakarta Fashion Week. Ajang JFW
ini merupakan media pantauan
Grand Indonesia untuk brand–
brand yang tergabung dalam Level
One. Besar harapan kami dapat
menjadi cikal-bakal kemajuan
fashion Indonesia ke depannya,”
ungkap Senior Marketing Commu-
nication Manager Grand Indonesia
Shopping Town Teges Prita
Soraya.

Dari tenant Pacific Place yang
menjadi lokasi penyelenggaraan
Jakarta Fashion Week,Jewel of Eden
yang didukung oleh MELA Bou-
tique menampilkan rangkaian ak-
sesori berupa untaian kalung, ge-
lang, anting, dengan aneka semi-
precious stone sebagai focus of
attention.Dari Mango,beragam ak-
sesori bergaya simpel kontemporer
juga terlihat di atas catwalk.

Didominasi warna camel yang
hangat,aneka koleksi tas,jaket,dan
dress bisa menjadi alternatif berbu-
sana. Berpadu dengan jins, Mango
menghadirkan aneka busana de-
ngan inspirasi gaya tahun 70-an.
Maxi dress bergaya boho dan motif-
motif paisley yang klasik meniup-

kan napas feminin. Koleksi musim
gugur dan dingin terasa kental lewat
bahan rajut,faux fur,turtleneck,juga
trench coat. Untuk aksen, ditawar-
kan beberapa motif animal printse-
bagai statement piece.

Tak hanya brand,Jakarta Fashion
Week juga menjadi gerbang bagi
para perancang aksesori muda yang
ingin mengembangkan talentanya
lewat kompetisi Lomba Perancang
Aksesori (LPA) Femina Group 2010.
Adapun LPA 2010 bertujuan men-
cari talenta-talenta baru dalam du-
nia fashion,terutama perancang ak-
sesori.Tahun ini LPA membagi kom-
petisi ke dalam tiga kategori,yakni
perhiasan,tas,dan sepatu.

Penilaiannya sendiri didasar-
kan atas keaslian,kreativitas,gaya,

keserasian, daya tahan, dan daya
jual. Penilaian dilakukan oleh de-
wan juri yang terdiri atas Zornia
Harisantoso, Meiliana, Guy
Bedarida, Long ing Bok, Rinaldy A
Yuardi, Nancy Go, Christine Barki,
Ninuk Mardiana,dan Titi DJ.

Kategori tas dimenangkan oleh
Soetjipto Hoeijaja dari Jakarta de-
ngan tema rancangan hand bou-
quet.Tas tangan dengan tiga ukur-
an berbeda yang dihiasi tali rantai
emas,sedangkan bagian depannya
dipenuhi lukisan bunga pink itu
mengingatkan pada napas etnik
China. Kemudian, untuk kategori
sepatu diraih oleh Giffarin Rindi-
wandana asal Bekasi yang meng-
hadirkan desain bertemakan She’s
Got Rhythm.Lalu kategori perhias-

an dimenangkan Larasati De-
wangga Putri dengan Starch Felsic.
Sementara untuk pemenang pene-
rima penghargaan khusus kembali
diraih oleh Giffarin Rindiwan-
dana. Juri menilai, dia berpotensi
mengembangkan bakat sekaligus
usahanya dalam industri fashion.

Dewan juri memutuskan Lara-
sati tampil sebagai pemenang kate-
gori perhiasan karena koleksi
Starch Felsic besutannya tampil
unik dengan warna-warna cerah
yang detailnya disusun dari korek
api dan pensil warna.“Sekalipun
dari material yang tak biasa,karya
ini terlihat sangat rapi dan wear-
able,” ujar salah satu juri, Zornia
Harisantoso.

(lesthia kertopati)
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PERUSAHAAN ritel Amerika
Gap Inc menyapa fashionis-
ta Italia dengan membuka
flagship store dari dua
brand sekaligus, Gap dan
Banana Republic di Milan,
fashion capital Italia. Ada-
pun untuk menarik perha-
tian konsumen di negara
Piza tersebut, Gap Inc
menghadirkan koleksi edisi
terbatas yang didesain seca-
ra khusus oleh rumah mode
Valentino.

Pihak Gap Inc menyebut-
kan, ekspansi mereka ke
Milan merupakan langkah
penting dan bagian dari
strategi perusahaan untuk
menyasar pasar apparel
global yang bernilai USD1,4
triliun. Sementara saat ini
kontribusi penjualan ter-
kuat Gap Inc masih dipe-
gang Amerika Utara yang
menyumbang sebesar 26%
dari total penjualan.

“Jika dilihat secara teliti,
total penjualan apparel
kami di luar Amerika hanya
sebesar 12%. Sementara
kontributor utama kami
masih berasal dari Amerika
Utara serta Kanada,” papar
Stephen Sunnuks, Kepala
Divisi Gap Eropa. Karena-
nya, Sunnuks menambah-
kan, ekspansi global
menjadi agenda penting
bagi Gap Inc untuk 2011.

Adapun flagship store
Gap di Milan menempati
area seluas 3.500 meter
persegi yang berlokasi di
kawasan penuh arsitektur
bersejarah. Flagship store
tersebut terletak di sebe-
rang Corso Vittorio Ema-
nuele, area belanja elit di
Milan dan tidak jauh dari
gedung bersejarah Katedral
Duomo. Tepat di sebelah
Gap, berdiri flagship store
Banana Republic yang
menawarkan gaya busana
ala safari serta koleksi
busana kasual.

(ap/lesthia)

CATWALK

Gap Sapa Milan

ALBER Elbaz, Direktur
Kreatif Lanvin, terbang ke
New York untuk meluncur-
kan koleksi kolaborasi per-
dananya dengan peritel
highstreet H&M. Koleksi
tersebut akan mulai dipa-
sarkan minggu ini di seluruh
gerai H&M.

Berbeda dengan koleksi-
nya untuk Lanvin, Elbaz me-
nyajikan gaya yang jauh le-
bih ringan bagi H&M ken-
dati tetap kental dengan
sentuhan Prancis yang men-
jadi ciri khas rancangan de-
sainer Israel itu. Adapun pe-
luncuran koleksi debut Lan-
vin untuk H&M diselengga-
rakan dalam sebuah acara
privat di Pierre Hotel, New
York, dan dihadiri sejumlah
pesohor layaknya Emma
Roberts, Sofia Coppola,
Anna Sui, Tory Burch,
Alexander Wang, serta duo
desainer Jack McCollough
dan Lazaro Hernandez.

Sentuhan Prancis Elbaz
tidak berhenti hanya pada
koleksi busana, melainkan
juga ambience yang diha-
dirkannya dalam fashion
show tersebut, mulai dari
kehadiran penyanyi kaba-
ret, catwalk bergambar,
serta panggung yang
didekorasi archway berhias
bunga putih. Namun, tentu
saja yang menjadi bintang
pertunjukan adalah serang-
kaian koleksi busana yang
disajikan Elbaz. 

Pria yang menakhodai
Lanvin sejak 2001 itu
membuka pertunjukan
dengan terusan tulle
berpalet kelabu dengan
detail pita. Elbaz juga
menunjukkan keterikatan
antara Lanvin dan H&M
melalui logo manis yang
tersemat di bagian bawah
busana atau justru menjadi
detail utama pada aksesori. 

(lesthia/abcnews)
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DALAM sejarah mode, bulu kerap
menjadi polemik dan tidak jarang
menimbulkan kontroversi, baik
saat “beraksi”di atas catwalk,keti-
ka memeluk tubuh para pesohor
dalam wujud mantel,maupun tam-
pil sebagai detail cantik sebuah ak-
sesori. Kendati selalu memuncul-
kan pro-kontra dan mengundang
kritik, bulu terus-menerus mena-
rik perhatian pelaku mode dan
menemukan jalannya kembali ke
atas catwalk. Seperti yang terjadi
musim ini, di mana bulu muncul di
banyak koleksi desainer juga
brand.

Label-label papan atas, seperti
halnya Chanel, Nina Ricci, serta
Gucci,menghadirkan bulu sebagai
detail koleksi musim gugur dan
musim dingin mereka. Tentu,
mengingat protes keras yang terus
dilancarkan organisasi perlin-
dungan hak hewan,bulu-bulu yang

hadir di pertunjukan label-label
kenamaan tersebut bukanlah bulu
asli, melainkan sintetis yang telah
diolah sedemikian rupa sehingga
nyaris serupa dengan aslinya. Di
luar brand papan atas itu, label ak-
sesori Be & D yang menggunakan
bulu dalam koleksinya menyata-
kan bahwa mereka menggunakan
bulu kelinci dan domba yang meru-
pakan limbah industri ternak.Top
shop menggunakan bulu yang
biasa digunakan untuk membuat
boneka beruang, namun diolah
lebih lanjut untuk mendapatkan
tekstur yang lebih halus layaknya
bulu asli.

Dari beberapa label tersebut,
bisa diambil kesimpulan bahwa
bulu yang kembali marak musim
ini bukanlah bulu asli yang dengan
keras ditentang oleh People for
Ethical Treatment for Animal
(PETA), melainkan bulu sintesis.

Giles Mendel dari brand J Mendel
yang kerap menggunakan bulu me-
ngatakan, kini pelaku mode kem-
bali menghadirkan bulu di dunia
mode,namun dengan pertimbang-
an moral.

“Bulu telah menemukan jalan-
nya kembali sejalan dengan me-
ningkatnya permintaan dari sektor
produk mewah,”ujar Mendel.Ken-
dati demikian,Mendel menambah-
kan bahwa pelaku mode saat ini
lebih memilih menggunakan faux
fur daripada bulu asli.“Mereka su-
dah lebih mengerti, kendati eks-
klusif dan cantik, menggunakan
bulu asli akan berbuntut panjang,”
paparnya.

Atas alasan itu, banyak pelaku
mode yang menggunakan inovasi
dan teknologi baru pembuatan bu-
lu sintesis. Beberapa desainer ber-
usaha menyeimbangkan kebutuh-
an fashion serta kepedulian terha-

dap alam. Mereka mengaku mela-
kukan pengolahan lebih jauh dan
hanya memilih bulu dari distribu-
tor berlisensi sehingga material
yang mereka gunakan tidak meng-
ganggu keseimbangan alam.

Frida Giannini, Direktur Krea-
tif Gucci mengatakan bahwa bulu
yang digunakan dalam koleksi
musim gugur dan musim dinginnya
sudah melalui proses pengolahan
lebih lanjut.“Kami menggunakan
teknologi baru yang menghasilkan
koleksi bulu klasik ala Gucci yang
lebih ringan,nyaris seperti t-shirt,”
ujarnya.Dia juga mengatakan,ma-
terial tersebut merupakan kombi-
nasi antara suede dan bulu rubah.
Giannini juga menjelaskan bahwa
bulu yang digunakannya berasal
dari distributor berlisensi. “Saya
pikir bulu adalah jenis tekstil lain
yang digunakan sebagai material
untuk busana wanita. (lesthia)

Sentuhan 
Paris Lanvin
bagi H&M

Bulu Kembali ke Atas Catwalk
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LANGGENG: Model yang mengenakan busana dari bulu. Bulu
mengalami beragam evolusi, namun tetap layak dan favorit untuk
fashion.

Simpel,
Unik,
JAKARTAFashion Week 10/11 tak hanya menghadirkan
kecenderungan gaya berbusana tahun mendatang,
melainkan juga menjadi referensi gaya aksesori.Untuk
2011,desainer Tanah Air menghadirkan aksesori dalam
gaya simpel,unik,dengan sentuhan etnik.FO
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04:00 : Cahaya Hati
04:30 : Topik Pagi
05:30 : Lensa Olahraga (Live)
06:00  : Scooby Doo
06:30 : Curious George
07:00 : Land Before Time
07:30 : Bima Sakti
08:00 : Sinema Pagi
10:30  : DRTV
11:00 : Cahaya Hati
11:30  : Topik Siang
12:00  : Klik!
13:00  : Espresso
15:00  : Pengejar Mimpi
17:30  : Topik Petang
18:00  : SELEB NGAMEN
18:30  : Super Family
19:30  : Super Deal 2 Milyar
21:00  : World’s Most Amazing Video
22:00  : Topik Kita
22:30  : Black In News
23:00  : World Most Amazing Video III
23:30  : Lensa Olahraga (Live)
00:00  : Topik Malam
00:30  : Makmur 

ACARA TV

Acara TV bisa berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan.

05:00   : Scooby Doo
05:30   : Tom & Jerry Show
06:00   : Sport 7
06:30   : Redaksi Pagi
07:30   : I Gosip Pagi 
08:00   : Go Sehat Go
09:00   : Dorce
10:00   : Dengarlah Aku
11:30   : Redaksi Siang
12:00   : I Gosip Siang 
12:30   : Bocah Petualang  
13:00   : Laptop Si Unyil 
13:30   : Jalan Sesama
14:00   : Cita - Citaku 
14:30   : Kuas Ajaib
15:00   : Homestay
15:30   : Asal Usul Fauna
16:00   : Jejak Petualang
16:30   : Redaksi Sore
17:00   : I Gosip News 
17:30   : Scary Job
18:30   : On The Spot 
20:00   : Opera Van Java 
21:00   : OKB 

04:30  : Reportase Pagi
06:00  : Khazanah
06:30  : Insert Pagi
07:30  : Ranking 1
08:30  : Derings
10:00  : Suami-suami takut istri
11:00  : Insert
12:00  : Jelang Siang
12:30  : Reportase Siang
13:00  : Makna Kehidupan
13:30  : Online
14:30  : Sketsa
15:00  : Missing Lyrics
16:00  : Kejar Tayang
16:30  : Orang ke-3 The Series
17:00  : Reportase Sore
17:30  : Insert Sore
19:30  : Gong Show
21:00  : Realigi
22:00  : Bioskop Trans TV 
00:00  : Bioskop Trans TV

17:00 : SL Liputan 6 Petang
17:30 : SCTV Reality : Uya Emang Kuya
18:00 : SCTV Sinetron : Islam KTP
19:00  : SCTV Sinetron : Taxi
20:00  : SL Liputan 6 Terkini
20:03 : SCTV Sinetron : Taxi
20:30 : SCTV Sinetron :

Cinta Fitri Season 6
22:00  : SCTV Sinema
22:30  : SL Liputan 6 Terkini
22:33  : SCTV Sinema

04:00  : Headline News
04:05  : Metro Realitas  
04:30 : Metro Pagi 
07:00  : Headline News
07:05  : Bedah Editorial Media Indonesia
07:30 : Spirit Football 
07:00  : Headline News
08:05  : Rachael Ray Show
09:05  : Indonesia This Morning
09:30  : Market Review

10:05  : The Interview  : Koordinasi 
Kemenpra Dengan Para 
Pemangku Kepentingan FLPP

10:30  : Metro Xin Wen 
11:05  : Menu and Venue
11:30  : Metro Siang
12:05  : Metro Siang    
13:05  : Zero to Hero  : 

Misi Sosial Pengusaha Muda
13:30  : Jakarta Jakarta 
14:30  : Metro Sore      
15:30  : Public Corner
16:05 : Discover Indonesia
16:30 : Metro Highlights
17:00  : Headline News
17:05 : Metro Hari Ini
18:05 : Metro Hari Ini
19:05  : Suara Anda
20:30 : Metro 10 Special HUT  : 

10 BUMN Paling Dikenal
21:05 : Top Nine News
21:30  : Sentilan Sentilun
22:05 : Economic Challenges
22:30  : Auto Zone
23:05  : Metro Realitas
23:30 : Metro Sport 
00:05 : Metro Malam 
01:00  : Headline News

00:30 : Delik
01:00 : Film Tengah Malam: 

Road To Perdition
03:00 : Prison Break
04:00 : Assalamu'alaikum Ustadz
05:00 : Seputar Indonesia Pagi
06:30 : Go Spot
07:30 : Si Doel Anak Sekolahan
09:00 : Dahsyat
11:00 : Infotainment INTENS
12:00 : Seputar Indonesia Siang
12:30 : Sergap
13:00 : Sinema Siang:

I Love You OB
15:00 : Kabar Kabari
16:00 : Minta Tolong
17:00 : Seputar Indonesia
17:30 : Si Kecil Berhati Besar
18:00 : Mega Sinetron: 

Dia Jantung Hatiku
19:00 : Mega Sinetron :

Putri yang Ditukar
20:30 : Mega Sinetron : 

Kemilau Cinta Kamila 3
23:00 : American Music Awards 2010

01:00 : Liga Spanyol : 
Sevilla vs RCD Mallorca

03:00 : Liga Spanyol : 
Real Sociedad vs Atletico Madrid

05:00 : Kabar Pagi
06:30 : Apa Kabar Indonesia
11:00 : Album
11:30 : Kabar Keadilan
12:00 : Kabar Siang
13:30 : Kabar Haji
14:30 : Jendela Usaha
15:00 : Kabar Pasar
16:00 : Menyingkap Tabir
16:30 : Energi Hijau Energi Masa Depan
17:00 : Renungan Hari Ini
17:30 : Kabar Petang
19:30 : Jakarta Lawyers Club
21:00 : Apa Kabar Indonesia Malam
22:30 : Off Road Challenge
23:00 : Auto Expert
23:30 : Kabar Arena 

12:00 : FTV Siang : 
Nggak Usah Jaim Dech

14:00 : Happy Song
15:00 : Kiss Sore
15:30 : Fokus 
16:30 : Boys Before Flower
18:00 : Arti Sahabat
19:00 : Superboy
20:00 : 1 lawan 100
21:30 : Take A Celebrity Out
00:00 : Angling Dharma
01:00 : Fokus Malam 
01:30 : Misteri Gunung Merapi 3
02:30 : The Hospital
03:30 : Muslimah
04:30 : Penyejuk Imani 

Hindu/Budha/Kristen

00:00 : SCTV Sinema Malam: 
Hard Ball

02:00 : Sinema Dini Hari: 
When Fortune Smile

04:00 : Truk Cinta
04:30  : SL Liputan 6 Pagi
06:00  : Infotainment : Was Was
07:15 : Musik Spesial : SL Inbox
09:00  : SL Liputan 6 Terkini
09:03 : Infotainment : Halo Selebriti
10:00 : SCTV FTV Pagi
12:00 : SL Liputan 6 Siang
12:30  : SCTV FTV
14:00  : SL Liputan 6 Terkini
14:03 : SCTV FTV
14:30 : Infotainment : 

Status Selebriti
15:00  : Uya Emang Kuya
16:00  : Cinta Juga Kuya
16:30  : SCTV Reality : SL Sensasi Artis

05:00 : Dora The Explorer 
05:30 : Chalkzone
06:00 : Spongebob Squarepants
08:00 : Avatar : Legend of Aang 
09:00 : Penguin of Madagaskar 
09:30 : Obsesi 
10:30 : Bukan Sinetron
11:30 : Kuliner Lebay
12:00 : Awas ada Sule 
13:00 : Global Siang 
13:30 : MTV Teen Cribs 
14:30 : Petualangan Panji 
15:00 : Handmade
15:30 : Barang Bekas Selebritis 
16:00 : Obsesi 
16:30  : Berita Global 
18:00  : Naruto
19:00  : One Piece
20:00  : Big Movies : Armageddon
23:30  : Gaping Abyss

04:30 : Siraman Qalbu
06:00 : Lintas Pagi
07:00 : Tom & Jerry
07:30 : Cerita Pagi
09:00  : Layar Pagi
11:00  : Sidik
11:30  : Lintas Siang
12:00  : Cerita Siang
13:00 : Layar Kemilau
14:30  : Starlite
15:00  : Disney Club
16:00  : Aksi Juara
16:30 : Lintas Petang
17:00  : Zona Juara
18:00  : Animasi Spesial
18:30  : Upin & Ipin Dkk
19:00  : Animasi Spesial : 

Bernard Bear
19:30  : Munajat Hati
21:00  : Jejak Wali Songo
22:30  : Sinema Pilihan
00:00  : Lintas Malam
00:27  : Kuis Bpl
00:30  : Layar Tengah Malam
02:30 : Bpl : Sunderland Vs Everton
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05:00 : Mamah dan AA
06:00 : Fokus Pagi
07:00 : Sensasi Selebritis
07:30 : FTV Pagi : 

Bukan Cewek Bensin
09:30 : FTV Drama : 

Legenda Banyuwangi
11:30 : Patroli
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P ernah mencoba memasak ca-
milan atau kudapan dengan
rasa yang tidak kalah dengan

yang dijual di pasaran? Jika belum,
cobalah sesekali memasaknya di
rumah. Tidak diperlukan bahan
yang sulit kok. Cukup dengan ba-
han sehari-hari yang sering Anda
gunakan di dapur.

Banyak alasan mengapa Anda
sebaiknya memasak camilan di ru-
mah,salah satu di antaranya untuk
menghilangkan rasa bosan terha-
dap camilan yang itu-itu saja. Di
samping itu,Anda juga bisa menen-
tukan sendiri bahan baku camilan
yang hendak dibuat untuk keluar-
ga di rumah. Selain bahan yang di-
gunakan bakal lebih aman,kudap-
an yang Anda masak juga menye-
hatkan.Tak ketinggalan, hubung-
an antaranggota keluarga pun bisa
lebih kuat.

Jangan berpikir kegiatan ini
merepotkan. Buatlah kudapan
atau makanan ringan yang mudah
diracik, sederhana namun tetap

mampu menggugah selera bersan-
tap seluruh anggota keluarga.Jika
Anda dan keluarga bosan mem-
buat camilan bernuansa modern,
tidak ada salahnya untuk mencoba
membuat camilan tradisional, se-
perti bubuh injin yang menjadi pa-
nganan khas Pulau Bali.

Menu yang didominasi warna
hitam dengan rasa manis dan gurih
ini adalah bubur ketan hitam yang
dicampur santan. Bubur injin ter-
buat dari beras ketan hitam dan be-
ras ketan putih yang dimasak
menggunakan gula merah serta di-
beri sentuhan akhir berupa santan
kental yang telah dimasak dengan
garam plus daun pandan untuk
memberikan aroma wangi. Bubuh
injin lezat disantap selagi hangat
atau segar dihidangkan bersama es
krim.Tinggal pilih saja penyajian-
nya sesuai selera.

“Di Restoran Le Seminyak, bu-
bur injin disajikan dengan es krim
vanila. Selain untuk menambah
inovasi dan memperkaya rasa agar

lebih lezat, sajian pun terlihat se-
makin istimewa,”ujar Food and Be-
verage Manager Le Seminyak Sally
Marlina.

Le Seminyak merupakan salah
satu restoran khas Bali yang menya-
jikan hidangan penutup seperti bu-
bur injin itu tadi. Sally mengata-
kan,di Bali bubur injin lazim disaji-
kan ketika ada perayaan, pesta,
ataupun kumpul warga.“Bubur ke-
tan hitam dan santan hangat yang
disatukan dengan dinginnya es
krim sangat membuat menu ini
unik. Praktis juga untuk diolah di
rumah,”katanya.

Menu camilan unik dan praktis
lain yang juga menggunakan es
krim adalah pisang karamel. Pi-
sang merupakan buah yang dige-
mari anak-anak,namun tidak sedi-
kit pula orang yang mengolahnya
menjadi kudapan. Bagi Anda yang
bingung menghadapi anak yang
menolak makan pisang,tak ada sa-
lahnya membuatkan menu pisang
karamel untuk si buah hati.

Sesuai dengan namanya, pi-
sang karamel menggunakan kara-
mel saat disajikan. Gunakan pi-
sang uli,pisang raja,atau bisa juga
pisang lain sesuai dengan selera

Anda untuk membuat menu ini.Pi-
sang yang sudah dikupas dari kulit-
nya dimasak di atas wajan panas
yang telah dilumuri mentega serta
gula palem. Masaklah sesuai sele-
ra. Jika sudah matang, pisang di-
angkat dan disajikan bersama es
krim vanila. Murah, praktis, dan
mudah dibuat bukan?  

Untuk Anda yang ingin dite-

mani kudapan sehat pada sore hari,
buatlah menu jagung manis kela-
pa. Dulu, panganan ini sempat di-
jual secara berkeliling oleh peda-
gangnya. Namun, dewasa ini kita
malah kesulitan untuk mendapat-
kannya.Panganan yang sempat po-
puler beberapa tahun silam ini bisa
menjadi alternatif camilan di ru-
mah.Cara membuatnya cukup mu-

dah.Sediakan jagung muda,rebus,
lalu taburi dengan kelapa parut.
Camilan ini juga bisa ditambahkan
santan.

Mudah bukan membuat kudap-
an praktis di rumah? Semakin se-
ring Anda mencobanya, semakin
banyak inovasi rasa yang bisa Anda
temukan.Selamat mencoba! 

(inggrid namirazswara)

Penggemar masakan Korea di Ta-
nah Air belakangan terus mening-
kat. Ini bisa jadi akibat semakin
melambungnya popularitas drama
Korea di sini.Masakan asal Negeri
Ginseng terkenal akan kesegaran
serta rasa bumbunya yang kuat.Ka-
renanya,tidak berlebihan jika saji-
an masakannya sesuai dengan li-
dah orang Indonesia.

Untuk mengakomodasi hal ter-
sebut, didirikanlah restoran baru
masakan khas Korea, yaitu Sam-
won House.Terletak di Setiabudi
One, Jakarta Selatan, tempat ma-

kan ini menyajikan menu autentik
Korea dengan suasana menakjub-
kan dan pelayanan yang prima.
“Kalau masuk ke restoran kami
pasti Anda merasa seperti di Ko-
rea,”kata pemilik Samwon House,
Alexander Sentosa.

Saat memasuki ruangan restor-
an,Anda akan disuguhi desain inte-
rior yang memesona, seperti ber-
ada di sebuah istana Korea zaman
dahulu lengkap dengan elemen
hiasan alat musik, busana, dan tu-
lisan khas di dinding restoran. Ru-
angannya terbagi tiga, yaitu kursi-

meja, tatami (lesehan), serta tiga
private room yang kesemuanya me-
miliki nuansa merah dan cokelat.

“Konsep desain interior kami
itu klasik, tradisional, elegan, dan
mewah laksana ruangan sebuah
istana,” kata Alexander. Menurut
dia, jangan takut kehabisan tem-
pat saat berkunjung ke sini. De-
ngan ruangan yang cukup besar,
Samwon House bisa menampung
hingga 100 tamu. Sementara itu,
yang menjadi pangsa pasar restor-
an ini di antaranya karyawan per-
kantoran,profesional muda,ekspa-
triat,dan keluarga.

Dengan lokasi yang berada di
pusat bisnis Jakarta, Samwon
House tentu bisa menjadi pilihan
alternatif untuk menjadi tempat
berkumpul bersama kolega menik-
mati hidangan makan siang.“Tem-
pat kami nyaman, pelayanan ter-
baik, dan koki masakan yang ber-
pengalaman selama puluhan ta-
hun. Semua yang Anda cari ada di
tempat kami,”ungkap Alexander.

Berbicara menu, Alexander
menjelaskan, restoran ini secara
garis besar menyediakan sejumlah
hidangan lezat. Di antaranya da-
ging korean barbeque, jeongol soup,
dan hot stone pot bibimbap. Korean
barbeque adalah potongan daging
sapi yang diberi sejumlah bumbu
dan disajikan secara mentah. Pe-
ngunjung tinggal membakarnya di
alat pemanggang yang disediakan
di bagian tengah setiap meja tamu.

“Pengunjung bisa pilih, mau
bakar sendiri atau pelayan kami
yang membantu,” ujar Alexander.
Kata dia,semua daging yang dijual
di sini didatangkan dari Australia
dan Amerika Serikat. Bagian da-
ging yang bisa Anda pilih misalnya
galbi sal (daging ribs tanpa tulang),
deung shim-gui (daging sirloin), ju-
mul-luk deungshim (daging sirloin
yang sudah dibumbui), atau seng
gelbi (daging ribsdengan tulang).

Tidak hanya daging sapi,menu
seafood barbeque juga tersedia di
sini, seperti udang, ikan makarel,
ikan sanma, belut, dan cumi.Ada
juga jeongol soup, yakni sup yang
direbus dalam panci besar berisi
berbagai macam daging dan sayur-
an. Untuk masakan ini, tersedia
kunjung jeongol, yaitu kombinasi
sup daging dan seafoodyang diracik
bersama sayuran kental yang bera-

sa pedas.
Tersedia pula dongtae jeongol

yang berisi ikan dongtae dan sayur-
an.Ada lagi beoseot jeongolyang me-
rupakan sup campuran jamur dan
daging. Semua menggiurkan dan
menggugah selera makan.“Untuk
porsinya,Anda bisa pilih yang un-
tuk berempat atau yang hanya se-
orang diri,”kata Alexander.

Samwon House juga menyedia-

kan hot stone pot bibimbap. Mung-
kin masakan ini lumayan sering An-
da dengar dan banyak disukai.Ya,
bibimbap adalah semangkuk nasi
putih dengan lauk di atasnya.Lauk-
nya sendiri disediakan bermacam-
macam seperti sayur-sayuran, da-
ging, telur, dan gochujang yaitu
sambal khas Korea yang terbuat
dari beras ketan serta bubuk cabai
yang difermentasikan.

Semua bahan disajikan di atas
mangkuk batu tahan panas. Kalau
di Tanah Air makanan ini seperti
menu nasi campur.Variasi yang ter-
sedia di sini antara lain dolsot bibim-
bap, dolsot galbi bibimbap, dan dol-
sot bulgogi bibimbap.Selain tiga je-
nis masakan tadi,di sini juga terse-
dia beragam menu bokkeum (ma-
sakan daging atau seafood yang di-
sajikan di atas hot plate), tang &

gulesu (sup dan noodles), dan tteok-
bokki (makanan ringan).

Sebagai pelepas dahaga, Sam-
won House menyediakan sejumlah
minuman khas Korea,di antaranya
chamisul, bok bun ja, baram, chum
curum, dan mak geolli. Selain itu,
beragam racikan jus, teh, dan cola
juga tersedia.Samwon House buka
setiap hari pukul 10.00–22.00 WIB.

(rendra hanggara)

JIKAanggota keluarga Anda menyukai camilan,

tidak perlu membelinya di luar rumah.Cara yang

lebih baik,buatlah sendiri camilan sederhana yang

praktis dan mudah.Selain bisa berhemat,kesehatan

makanan juga lebih terjamin.

PENCINTAmakanan khas Korea kini memiliki
tempat baru untuk bersantai sambil menikmati
hidangan favorit.Samwon House di Setiabudi One,
Jakarta Selatan,berupaya menghadirkan santapan
lezat serta suasana yang nyaman.

Camilan
Praktis 

untuk
Keluarga

Bahan:
❍  330 gr jagung, kerik 

dari batangnya
❍  350 ml santan
❍  8 gr gula
❍  Kelapa parut, secukupnya 

Cara membuat:  
1. Rebus jagung, masukkan

gula.
2. Angkat dan sajikan

jagung bersama santan
dan taburi dengan kelapa
parut. 

Jagung
Kelapa Manis 

Bahan: 
❍  200 gr gula pasir
❍  6 buah pisang raja
❍  1 scoop es krim

Hiasan: krim kocok, stroberi
segar, daun mint 

Cara membuat:    
1. Panaskan gula pasir,

masak hingga menjadi
karamel atau mengental. 

2. Masukkan pisang raja,
masak hingga pisang
matang, kemudian
angkat. 

3. Siapkan mangkuk, taruh
pisang dan es krim,
kemudian hias dengan
krim kocok, stroberi, serta
daun mint. 

Pisang
Karamel

Bahan: 
❍  200 gr beras ketan hitam
❍  150 gr beras ketan putih
❍  2 lembar daun pandan, ikat simpul
❍  1 1/4 liter air
❍  125 ml gula merah cair
❍  1/2 sdt garam
❍  350 ml santan

Cara membuat:  
1. Cuci beras ketan hitam dan beras ketan putih, tiriskan.
2. Masukkan air, beras ketan hitam, beras ketan putih, dan daun pandan ke dalam panci.
3. Masak di atas api sedang sekitar 40 menit.
4. Tambahkan gula merah cair dan lanjutkan memasak sampai beras ketan matang. Tambahkan garam dan

aduk rata. 
5. Hidangkan selagi hangat dengan santan di atasnya.

Bubur Injin
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Bahan: 
❍  180 gr daging ribs dengan tulang
❍  100 cc kecap asin
❍  200 cc air
❍  200 gr gula
❍  100 gr bawang putih
❍  1/2 sdm lada 
❍  2 sdm minyak wijen/sisamo oil
❍  1 buah bawang bombai 

Cara membuat:
1. Buat saus dengan mencampurkan semua bumbu yaitu kecap asin,

air, gula, bawang putih, dan lada, lalu rebus hingga mendidih.
Tiriskan hingga dingin. 

2. Setelah itu, masukkan minyak wijen dan bawang bombai dalam
saus tersebut. 

3. Lumurkan daging ribs dengan saus. 
4. Siap dibakar. 

Yam Nyam Galbi

Ragam Sajian Korea di Samwon House

Bahan:
❍  1 mangkuk nasi putih
❍  20 gr wortel
❍  20 gr lobak
❍  20 gr mentimun Jepang/cukini
❍  20 gr bayam/horinso
❍  20 gr taoge panjang
❍  30 gr daging sapi

Cara membuat: 
1. Masukkan dan tata nasi serta semua sayuran ke dalam hot stone

pot. Lalu panaskan kurang lebih 10 menit.  
2. Siap disajikan bersama gochujang, yaitu sambal khas Korea.

Dolsot Bibimbap

KLASIK MEWAH : 
Dengan desain klasik,
tradisional, elegan,
dan mewah laksana
ruangan sebuah
istana, restoran ini
memberikan
pengalaman lain
bersantap. Apalagi
menu-menu yang
dihadirkan juga lezat
dan istimewa.
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Listrik sering padam? Tegangan listrik naik turun? UPS 
dan Stabilizer Montero solusinya. Alat ini mampu 
menyimpan daya listrik ketika padam hingga 45 menit, 

sehingga cukup bisa melakukan penyimpanan data yang 
sedang kita kerjakan

Banyak macam Type yang ditawarkan pada Montero 
UPS ini baik kategori UPS Offl  ine atau UPS Online, UPS 
Montero ini sangat cocok di gunakan untuk Alat elektronik 
perkantoran(komputer,pabx,dll), Alat-alat Laboratorium, 
mesin Digital Printing, serta perangkat electronik lainnya.
Mungkin kita tidak bisa membayangkan, betapa kesalnya 
ketika kita tengah melakukan sebuah pekerjaan penting 
yang sudah hampir selesai tiba-tiba aliran listrik di kantor 
maupun di rumah kita padam, padahal kita belum sempat 
meyimpan pekerjaan tersebut.

Dapat dibayangkan bagaimana perasaan kita pada saat 
itu. Untuk mencegah hal itu terjadi kita dapat melakukan 
pengaturan pada program yang tengah kita jalankan untuk 
melakukan penyimpanan otomatis secara berkala atau 
menyambungkan perangkat komputer kita ke alat UPS 
Montero.

Untuk mengetahui alat ini, perlu diketahui terlebih 
dahulu apa defi nisi dan fungsi UPS. UPS (Uninterruptible 
Power Supply) adalah perangkat yang memasok daya listrik 
cadangan ke komputer yang atau alat elektronik lainnya 
saat kehilangan daya listrik dari sumber utama dalam hal ini 
adalah PLN. 

Dengan terputusnya aliran listrik secara tiba-tiba selain 
kemungkinan kehilangan data yang sangat berharga ada 
kemungkinan lain yakni kerusakan beberapa komponen 
komputer atau alat elektronik lainnya. UPS tidak dapat 
digunakan sebagai pemasok daya utama dan hanya boleh 
digunakan untuk menyimpan data apapun yang sedang 
kita kerjakan saat itu dan melakukan shut down komputer 
pada saat aliran listrik utama terputus.

UPS dapat menyediakan pasokan listrik cadangan 
pada saat kita butuhkan karena mempunyai kemampuan 
menyimpan listrik dalam baterai yang terdapat di dalamnya. 
Komponen utama dari sebuah UPS adalah Inverter dari DC 
ke AC dan Baterai untuk menyimpan cadangan daya. 

UPS Montero(Online) sudah dilengkapi sebuah perangkat 
lunak yang akan secara otomatis mengatur penyimpanan 
data serta melakukan proses shut down pada computer bila 
suatu saat arus listrik dari pemasok utama terputus. 

Manfaat lain yang diberikan oleh UPS Montero (Online 
dan Offl  ine) adalah menjaga kualitas pasokan listrik(include 
AVR atau stabilizer) ke komputer dengan nilai pasokan 
tegangan listrik yang stabil,  karena pasokan listrik dengan 
tegangan yang selalu berubah (naik turun) berpotensial 
menimbulkan kerusakan pada komponen komputer atau 
perangakat elektronik lainnya yang peka. Faktanya adalah 
bahwa 45,3% dari semua jenis kerusakan komputer terjadi 
disebabkan oleh gangguan listrik.

Untuk memperoleh UPS Montero ini dapat mendatangi 
pameran di Lokasari Digitalife Mal Mangga Besar, Jakarta 
Barat yang berlangsung 17 November-19 Desember 
2010.   [syarif wibowo/info] 

 

ups montero
Solusi Listrik Padam

UPS 
M500

UPS 
M600

UPS
1-3Kva OL

UPS 
1200
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Bagi investor yang berniat inves-
tasi dan menginginkan imbal balik
yang bisa dipertanggungjawabkan
secara islami, reksa dana syariah
atau islamic investment fund bisa
menjadi salah satu pilihan.

Sebagai wadah investasi, reksa
dana syariah sama dengan reksa
dana konvensional. Reksa dana
bertujuan mengumpulkan dana
dari masyarakat yang selanjutnya
dikelola oleh manajer investasi un-
tuk diinvestasikan pada instru-
men-instrumen di pasar modal dan
pasar uang. Instrumen itu seperti
halnya saham, obligasi, deposito,
sertifikat deposito, valuta asing,
dan surat utang jangka pendek.

Perbedaan antara reksa dana
syariah dan reksa dana konven-
sional terletak pada kebijakan in-
vestasi yang berbasis pada prinsip-

prinsip Islam. Instrumen investasi
yang dipilih dalam portofolio harus
yang dikategorikan halal. Arti-
nya, pihak yang menerbitkan ins-
trumen investasi tersebut tidak
melakukan usaha yang berten-
tangan dengan prinsip-prinsip Is-
lam serta tidak melakukan riba
atau membungakan uang.

Saham, obligasi, dan sekuritas
lainnya yang dikeluarkan per-
usahaan yang usahanya berhu-
bungan dengan produksi atau pen-
jualan minuman keras, rokok dan
tembakau, produk mengandung
babi, bisnis hiburan berbau mak-
siat, bisnis senjata, perjudian, por-
nografi,dan sebagainya,tidak akan
dimasukkan ke dalam portofolio
reksa dana. Di samping itu, segi
pengelolaan dana reksa dana ini
juga berdasarkan Islam,yang tidak

mengizinkan penggunaan strategi
investasi yang menjurus ke arah
spekulasi.

Direktur Utama PT Mega
Capital Indonesia Nany Susilowati
mengatakan, reksa dana syariah
cocok untuk investor pemula yang
ingin berinvestasi dengan return
optimal. Dalam reksa dana, dana
yang relatif kecil bisa diinvestasi-
kan secara diversifikasi sehingga
bisa mengurangi risiko investasi.

Nany  mengatakan,masyarakat
banyak yang tertarik berinvestasi
dengan membeli tanah,emas,atau
deposito. Reksa dana yang
termasuk kategori investasi pada
surat berharga masih belum
dikenal sehingga memerlukan le-
bih banyak edukasi dan sosialisasi.
“Imbal hasil reksa dana syariah
sangat prospektif. Trennya naik
terus. Saat ini, bahan baku bagi
fund manageruntuk meramu reksa
dana syariah sudah banyak. Ada
sukuk, bursa efek syariah, kalau
dulu hanya obligasi koperasi,”kata
Nany.

Menurut Nany, reksa dana
syariah yang telah mendapat
sertifikasi halal dari Majelis Ula-
ma Indonesia adalah investasi etis
yang mengutamakan nilai-nilai
kebaikan universal.“Tidak boleh
spekulasi, gharar, maysir, serta
riba. Juga tidak boleh mengania-
ya diri sendiri, lingkungan, kea-
dilan, dan untuk kemaslahatan
umat.Ada dewan pengawas syariah
yang mengawasi agar uang tidak
digunakan untuk spekulasi.Secara
jangka panjang, ada keseimbang-
an antara sektor riil dan finansial

sehingga tidak terjadi bubble eco-
nomy yang menimbulkan krisis,”
kata Nany Susilowati.

Saat ini market sharereksa dana
syariah mencapai sekitar 4%.Jum-
lah yang relatif kecil, namun ka-
rena perkembangannya sangat
pesat, banyak pihak yang merasa
optimistis, pasar reksa dana sya-
riah akan makin meningkat.Imbal
hasil yang kompetitif menjadikan
reksa dana diminati bukan hanya
oleh investor muslim,namun juga
oleh mereka yang nonmuslim atau
pembeli yang memilih investasi
bukan hanya faktor emosional tapi
rasional. “Reksa dana syariah se-
cara jangka panjang lebih tahan
terhadap krisis karena tidak ada
spekulasi. Secara rasional, imbal
hasilnya.Ini prospek investasi yang
beretika,”kata Nany Susilowati.

Senior Portfolio Manager PT
Danareksa Ernawan R Salimsyah
mengatakan, reksa dana syariah
lebih menarik daripada reksa dana
konvensional karena tidak terkait
suku bunga. Reksa dana syariah
lebih terkait dengan bisnis dengan
sistem mudharabah atau ijaroh
sehingga ketika bisnis bagus maka
imbal hasilnya juga bagus. “Uni-
versekita Daftar Efek Syariah,fund
yang dikelola mengacu pada Ja-
karta Islamic Index.Saham yang ki-
nerjanya tidak volatileterhadap su-
ku bunga,tapi sangat terekspos ko-
moditas.Tidak terpengaruh bank
atau perusahaan yang utangnya
tinggi.Saham syariah lebih kompe-
titif dibanding konvensional. Kita
optimistis secara jangka panjang,”
kata Ernawan .

Sebagai negeri dengan jumlah
penduduk muslim terbesar, seha-
rusnya pasar reksa dana syariah sa-
ngat besar. Peluang ini juga disa-
dari oleh pihak asing yang mulai
membuat produk reksa dana sya-
riah, seperti dari Inggris dan Pran-
cis yang terbukti lumayan penjua-
lannya. Namun Ernawan R Salim-
syah mengakui, masih perlu ba-
nyak sosialisasi dan edukasi ka-
rena kesadaran investasi, khusus-
nya pada reksa dana syariah karena
masih belum maksimal.

Ernawan R Salimsyah menga-
takan, masyarakat Indonesia ma-
sih saving society dan belum invest-
ment society sehingga penetrasi in-
vestasi melalui reksa dana syariah
masih rendah.“Negeri kita mayo-
ritas muslim sehingga produk sya-
riah seharusnya ada captive mar-
ket. Return reksa dana syariah ba-
gus, pengelolaan fund transparan,
etika tinggi. Misalnya tidak inves-
tasi di saham yang perusahaannya
tidak ramah lingkungan.Sekarang
isu di masyarakat internasional
tentang emisi karbon yang tinggi
sehingga perusahaan diminta ber-
tanggung jawab secara sosial. Da-
lam Islam, zakat adalah bentuk
tanggung jawab sosial,”kata Erna-
wan R Salimsyah.

Sebagai wadah investasi, reksa
dana menjadi salah satu pilar per-
ekonomian. Membeli reksa dana
syariah artinya kita ikut mem-
biayai emiten yang atas tambahan
modal tersebut bisa lebih bagus ki-
nerja dan produktivitasnya.

(widowati/-
dari berbagai sumber)

BEKERJA : Sejumlah karyawan salah satu bank syariah sedang melakukan aktivitas di sebuah kantor cabang bank syariah tersebut di Jakarta belum lama ini. Instrumen investasi di lembaga keuangan syariah
semakin beragam.

Bhakti Finance
Kerja Sama
Pembiayaan
Murabahah
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PT  Bhakti Finance dan PT
Bank Sinarmas Syariah untuk
ketiga kalinya menjalin kerja
sama dalam penyaluran
pembiayaan murabahahke-
pada masyarakat. Pembia-
yaan yang diberikan Bank Si-
narmas Syariah akan di-
salurkan melalui Bhakti Fi-
nance sebagai mitra dengan
pola channelingdan selan-
jutnya akan dinikmati oleh
end useruntuk membeli
kendaraan bermotor, ken-
daraan roda 4, dan light truck
pribadi baru atau bekas.

Pada pembiayaan kali ini
bank menyediakan plafon da-
na sebesar Rp100 miliar de-
ngan jangka waktu kerja sa-
ma selama satu tahun dengan
syarat ringan serta tingkat bu-
nga yang sangat kompetitif.

Direktur Operasional PT
Bhakti Finance Hadianjaya
mengatakan, kerja sama ini
menggembirakan karena
mempunyai makna adanya
kepercayaan bank terhadap
kinerja perusahaan dalam
proses seleksi konsumen
yang berkualitas. Peningkat-
an jumlah dana akan mem-
buat Bhakti Finance mampu
memberikan pelayanan ke-
pada masyarakat dalam jum-
lah yang lebih besar. Tidak
tertutup kemungkinan akan
memberikan pembiayaan
multiproduk.

Sebelum ini Bank Sinar-
mas Syariah dan Bhakti Fi-
nance telah sukses melaksa-
nakan kerja sama serupa,
yaitu pada Juli 2010 dengan
plafon pembiayaan sebesar
Rp150 miliar dan pada April
2010 sebesar Rp20 miliar.
Pembiayaan seluruhnya
berjumlah Rp170 miliar. 

Direktur PT Bank Sinar-
mas Syariah Heru Agus Wur-
yanto mengatakan, kese-
pakatan ini merupakan
peningkatan kerja sama
pembiayaan channeling
yang telah terjalin
sebelumnya . (widowati) 

Reksa Dana
Syariah 
Semakin
Berkembang
UMATIslam kini dihadapkan
pada realitas dunia yang
serbacepat dan canggih. Di
dalam masalah ekonomi dan
keuangan, berkembang
salah satu produk yang dike-
nal dengan nama reksa dana
atau yang di luar negeri kerap
disebut sebagai Unit Trust
atau Mutual Fund. Reksa da-
na adalah sebuah wadah
tempat masyarakat berinves-
tasi. Manajer investasi akan
menyebar investasi dalam
portofolio efek. 

Keberadaan reksa dana
akan memobilisasi dana yang
diperlukan untuk pertum-
buhan dan pengembangan
perusahaan, baik nasional,
BUMN, maupun swasta. Arti-
nya, reksa dana memiliki pe-
ran besar dalam perekono-
mian nasional. Bagi investor,
reksa dana memberikan
keuntungan berupa ke-
amanan dan keuntungan
materi. Dalam reksa dana
terkandung akad yang dibo-
lehkan dalam Islam, yaitu
jual-beli dan bagi hasil (mu-
dharabah/musyarakah). Di
sana terdapat banyak masla-
hat, seperti memajukan per-
ekonomian, saling memberi
keuntungan di antara para
pelakunya, meminimalkan
risiko dalam pasar modal,
dan sebagainya.

Untuk mencegah masuk-
nya unsur-unsur yang tidak
sesuai syariah dalam penge-
lolaan reksa dana, misalnya
dalam hal sasaran investasi,
teknis transaksi, pendapat-
an, maupun pembagian ke-
untungannya, dibentuk rek-
sa dana syariah. Reksa dana
syariah dikelola mengikuti
prinsip-prinsip syariah dalam
bidang muamalah maaliyah.
Adanya reksa dana syariah
merupakan upaya untuk
memberi jalan bagi umat
Islam agar tidak bermua-
malah dan memakan harta
dengan cara yang batil. 

(widowati/dari berbagai
sumber)

SEBAGAIsalah satu
wadah investasi,reksa

dana belum banyak
dikenal masyarakat.

Padahal,reksa dana bisa
menjadi solusi bagi
mereka yang ingin

berinvestasi di pasar
modal,namun memiliki

dana kecil dan waktu
terbatas.

SEPUTAR INDONESIA

Lembaga Keuangan Syariah Perlu Dukungan Teknologi Informasi
KEMUDAHAN masyarakat untuk
menikmati layanan lembaga ke-
uangan berdasarkan syariah kini
makin meningkat. Dinamika lem-
baga keuangan syariah makin ting-
gi karena keberadaan teknologi in-
formasi yang makin bersinergi
dengan layanan syariah. Misalnya
tersedianya jaringan ATM yang
bisa dimanfaatkan untuk transaksi
elektronik dan berbagai keperluan
lainnya.

Shariah Business Group Coor-
dinator Asuransi Astra Syariah Tati
F Purnomo mengatakan,salah satu
bentuk kemudahan yang di-
berikan kepada pemegang polis
adalah cara pembayaran polis asu-
ransi yang mudah dan dapat dilaku-
kan melalui berbagai cara. Dalam
asuransi syariah,tersedia pemba-
yaran premi syariah melalui ATM
yang sangat memudahkan peserta
dalam melakukan pembayaran
kontribusinya.“Manfaat ini akan
sangat terasa untuk jenis asuransi
yang metode pembayaran dilaku-
kan secara rutin,misalnya asuransi
pendidikan atau asuransi jiwa
yang kontribusinya dilakukan se-
cara bulanan,” kata Tati F Pur-
nomo.

Asuransi Astra Syariah meru-
pakan asuransi kerugian di mana

produk ritelnya yaitu Garda Oto
Syariah,kontribusinya dibayarkan
sekaligus pada saat penutupan asu-
ransi.“Saat ini pembayaran dapat
dilakukan secara cash di kantor
cabang, melalui transfer, maupun
dengan credit card. Untuk produk
komersial, mayoritas pembayaran
dilakukan melalui transfer oleh
perusahaan peserta asuransi. Saat
ini Asuransi Astra Syariah masih
menjajaki penyediaan pembayar-
an kontribusi melalui ATM,” kata
Tati .

Bagi perbankan syariah,keber-
adaan ATM jelas akan meningkat-
kan pelayanan dan daya saing.
Penggunaan ATM Bersama dan
channeling terhadap ATM bank
konvensional yang menjadi induk
bank syariah tersebut akan mem-
buat nasabah bank syariah menik-
mati pelayanan yang setara dengan
nasabah bank konvensional. Inti-
nya,tidak banyak lagi kendala bagi
pengguna layanan perbankan sya-
riah untuk bertransaksi atau mela-
kukan aktivitas keuangan lainnya.

Keberadaan teknologi infor-
masi menjadi bagian tak terpisah-
kan dalam perkembangan lem-
baga keuangan berdasarkan sya-
riah.Zul Irfan,Vice President Elec-
tronic Channel Department Arta-

jasa mengatakan, sebagai penye-
dia layanan ATM bersama, pihak-
nya mendukung pertumbuhan du-
nia perbankan syariah dan asu-
ransi syariah. Ada beberapa pe-
rangkat bisnis yang bisa digunakan
dengan satu pengembangan di sisi
back office, salah satunya delivery
channel.

Zul Irfan mengatakan, kompe-
tisi antarlembaga keuangan sya-
riah memotivasi tiap bank syariah
dan asuransi syariah meningkat-
kan pelayanan kepada nasabah.
Dengan ATM Bersama, nasabah
mudah menarik uang, menabung,
dan melakukan transaksi lainnya.
Pihak Artajasa yang menyediakan
outsourcing delivery channel ber-
pendapat, outsourcing bisa lebih
ekonomis dan memudahkan pihak
pengguna.

“Bank hanya mengeluarkan
semacam biaya sewa perangkat,
biaya operasional. Itu layanan
pendukung yang bisa Artajasa
sediakan agar institusi syariah
mampu bersaing dengan memberi-
kan layanan terbaik bagi nasabah-
nya yang akhirnya akan mening-
katkan pendapatan. Dalam ber-
kompetisi perlu dukungan IT,”kata
Zul Irfan.

Menurut Tati F Purnomo, an-

tara asuransi syariah,bank syariah
dan penyedia layanan ATM bisa
bersinergi dalam aspek pengopti-
malan fungsi ATM sebagai salah
satu alternatif tempat melakukan
transaksi perbankan dan kegiatan
finansial lainnya.Tersedianya la-
yanan pembayaran polis asuransi

syariah melalui ATM akan mem-
permudah pembayaran produk
asuransi. Ketersediaan ATM men-
jadi salah satu pertimbangan nasa-
bah dan perusahaan asuransi un-
tuk memilih bank tersebut.

Tati F Purnomo mengatakan,
ketersediaan perusahaan penye-

dia layanan ATM saat ini sangat
membantu perkembangan per-
bankan syariah, khususnya se-
hingga bank dapat tetap memiliki
jaringan ATM dengan biaya lebih
murah dibandingkan dengan me-
miliki unit mesin ATM sendiri.

(widowati)
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PAMERAN : Suasana di salah satu pameran perbankan syariah belum lama ini. Perbankan syariah
butuh dukungan sistem teknologi informasi yang berkualitas.
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Ketua Umum BMT Center Jularso
mengatakan, BMT adalah salah
satu LKMS di tanah air. Menurut
dia, 3 juta nasabah mikro adalah
para pengusaha mikro dan super-
mikro yang menggerakkan ekono-
mi riil di pedesaan. Secara kelem-
bagaan sekarang ada sekitar 4.000
BMT-LKMS yang umumnya berba-
dan hukum koperasi jasa keuangan
syariah dengan pengelolaan aset
sekitar Rp3 triliun.

Dia menjelaskan,saat BMT ber-
diri pada 2005 dan masih memiliki
96 anggota, aset LKMS hanya
Rp364 miliar.Namun,aset tersebut
selalu cepat berkembang sesuai
perkembangan dan perluasan re-
lasi.Dia merincikan pada 2006 me-
ningkat menjadi Rp458 miliar.Ta-
hun berikutnya, 2007, bertambah
lagi menjadi Rp695 miliar. Pada
2008 aset menembus mencapai
Rp1 triliun.

“Pada 2009, aset kami sekitar
Rp1,6 triliun. Nilai ini diperkira-
kan 50% dari total aset BMT di In-
donesia yang mencapai lebih dari
Rp3 triliun,” kata Jularso. Lebih
lanjut,Jularso menambahkan bah-
wa BMT dalam menghimpun dana
masyarakat terbilang berhasil.
Apalagi melihat mayoritas anggota
dan nasabahnya adalah masya-

rakat pelaku usaha berskala mikro,
yang selama ini tidak diperhitung-
kan oleh perbankan sebagai sum-
ber dana. Dengan melatih dan me-
ngembangkan kemampuan mena-
bung, masyarakat dapat mengha-
dapi kebutuhan hidup yang men-
desak,seperti sakit dan musibah.

“Masyarakat juga mulai belajar
mengakumulasikan modal bagi
peningkatan kapasitas bisnis atau
pembuatan bisnis baru,” kata
Jularso. Jularso menguraikan per-
kembangan pembiayaan dapat disa-
lurkan sepenuhnya.Hal ini karena
rasio financing to deposit ratio (FDR)
mendekati atau lebih dari 100%.

Maka, tak jarang BMT memer-
lukan tambahan dana dari sumber
lain, seperti perbankan syariah.
Untuk meningkatkan pemodalan
dan pembiayaan usaha mikro,BMT
juga melalui perusahaan modal
ventura yang dibentuknya bekerja
sama dengan sejumlah bank sya-
riah, antara lain BTN Syariah dan
Bank Muamalat Indonesia.

“Untuk meningkatkan kinerja
dan profesionalisme pengelolaan
para anggotanya, BMT juga sering
menyelenggarakan konferensi dan
lokakarya (workshop). Konferensi
tahun ini mengundang sejumlah
pakar ekonomi dan pengusaha na-

sional,”ujar Jularso.
Sementara itu, pakar ekonomi

syariah Muhammad Syafii Antonio
mengatakan, LKMS dalam bebe-
rapa tahun terakhir berkembang
pesat. Menurut dia, LKMS mena-
warkan sistem yang lebih amanah
dan bertanggung jawab.LKMS me-
numbuhkan kelembagaan bisnis
usaha mikro di daerah pedesaan.
“LKMS adalah mikro syariah yang

dioperasikan dengan prinsip bagi
hasil. Ditumbuhkan atas prakarsa
dan modal awal dengan berlandas-
kan sistem ekonomi yang ber-
intikan keadilan,”imbuh Syafii.

Dia menambahkan, BMT juga
bukan lembaga berorientasi bisnis,
tetapi juga sosial yang kekayaan
materi terdistribusi secara merata
dan adil. BMT juga menjadi ha-
rapan bagi masyarakat dalam men-

dapatkan pembiayaan sehingga
mengurangi kemiskinan dan ber-
hasil menggerakkan sektor riil.
Dengan adanya BMT secara aktif
juga melakukan program corporate
social responsibility (CSR) dalam
pembangunan berkelanjutan.
“Pembangunan berkelanjutan de-
ngan pemberdayaan UKM dapat
menghidupkan sekor riil,”ujarnya.

(hardani triyoga)

LAYANI NASABAH : Sejumlah karyawan bank syariah sedang melayani nasabah yang membutuhkan informasi mengenai transaksi keuangan di Jakarta belum lama ini. Pertumbuhan perbankan syariah
meningkat signifikan.

BRI Ikut Serta 
Penanaman 1
Miliar Pohon

SYARIAH 39SENIN  22 NOVEMBER 2010

BERSAMAKementerian Ke-
hutanan Republik Indonesia,
PT Bank Rakyat Indonesia (BRI)
menyelenggarakan Gerakan
1 Miliar Pohon Indonesia un-
tuk Dunia. Sebanyak 2.000 bi-
bit pohon diserahkan lang-
sung Menteri Kehutanan Zul-
kifli Hasan dan Direktur Uta-
ma BRI Sofyan Basir kepada
masyarakat di Senayan,
Jakarta, belum lama ini.

Direktur Utama BRI Sof-
yan Basir menuturkan, keter-
libatan BRI dalam program ini
merupakan bentuk kepe-
dulian pihaknya dalam upaya
pelestarian lingkungan hi-
dup. Program ini juga men-
jadi kesempatan BRI untuk
menjaga keseimbangan
alam. “Kami menjadi salah
satu perusahaan yang
bekerja sama dan mendu-
kung program tersebut,”
ujar Sofyan.

Dia menambahkan,
sebagai bentuk dukungan
terhadap pemerintah, BRI
juga menyelenggarakan
program penanaman hutan
bakau di wilayah Tangerang,
Bekasi, dan Jakarta. Dalam
program ini, BRI juga meng-
alokasikan dana Rp1,842
miliar. Agar lebih lengkap,
BRI juga memberikan pela-
tihan kepada penerima ban-
tuan program bina lingkung-
an dengan memproduksi
produk olahan kompos or-
ganik hasil sampah buangan
rumah tangga. “Inilah kon-
tribusi kami dalam kepe-
dulian lingkungan,” katanya.

Sementara itu, Menteri
Kehutanan Zulkifli Hasan
menuturkan, program pena-
naman 1 miliar pohon sudah
digalakkan pemerintah sejak
awal tahun ini. Menurut dia,
program tersebut merupa-
kan kontribusi nyata bangsa
Indonesia terhadap perbaik-
an lingkungan global. De-
ngan menanam pohon diha-
rapkan mampu mereduksi
dampak perubahan iklim,
termasuk emisi gas karbon.

“Kegiatan ini adalah par-
tisipasi yang didorong oleh
kesadaran, kemauan, dan
tanggung jawab terhadap
kelestarian lingkungan,”
Zulkifli. Zulkifli menambah-
kan, satu pohon dapat meng-
hasilkan 20 juta kandungan
oksigen yang dihirup umat
manusia sehingga diperlukan
gerakan penanaman pohon
secara berkesinambungan.
Dia juga menegaskan, keber-
hasilan program gerakan pe-
nanaman 1 miliar pohon ada-
lah keberhasilan karena parti-
sipasi seluruh komponen
bangsa, mulai dari peme-
rintah, masyarakat, organi-
sasi kemasyarakatan, swasta,
serta kalangan BUMN. 

(hardani triyoga)

Bank Syariah
Mega 
Ubah Nama 
PT Bank Syariah Mega Indo-
nesia secara resmi memberi-
tahukan kepada para nasa-
bah dan relasinya bahwa per-
seroan mengubah izin usaha
namanya. Diungkapkan da-
lam laporan yang dipubli-
kasikan perseroan di Jakarta,
Selasa (16/11/2010), perse-
roan mengubah nama men-
jadi izin usaha atas nama PT
Bank Mega Syariah dan su-
dah berlaku sejak 2 Novem-
ber 2010.

Perubahan nama ini
berdasarkan Surat Keputus-
an Gubernur Bank Indonesia
Nomor 12/75/KEP.GBI/DpG/-
201 tentang izin usaha Atas
Nama PT Bank Syariah Mega
Indonesia. Diketahui, kondisi
rasio kecukupan modal (capi-
tal adequacy ratio/CAR)
perseroan per Mei 2010 saat
ini sebesar 11,2%. Jika perse-
roan jadi menerbitkan sub-
debt, maka CAR perseroan
akan menambah tiga persen. 

Tapi, hingga Maret lalu
perseroan mengkonversi 50
persen laba menjadi modal.
Sehingga CAR perseroan
menjadi 12,14%. Selain itu,
perseroan juga menargetkan
laba pada tahun ini sebesar
Rp65,7 miliar. Laba tersebut
naik 9,6 persen dibanding-
kan pencapaian tahun lalu
sebesar Rp59,9 miliar. 

(okezone)

PERTUMBUHAN
Lembaga Keuangan
Mikro Syariah (LKMS)
setiap tahun selalu
meningkat.Peran LKMS
dalam pengentasan
kemiskinan semakin
terlihat.Bahkan saat ini
terdapat 3 juta nasabah
mikro memperoleh
pembiayaan dari Baitul
Maal wa-Tamwil (BMT).

SEPUTAR INDONESIA

BNI Syariah Tawarkan 
Fasilitas Pembiayaan Produktif
Untuk memenuhi kebutuhan pem-
biayaan usaha produktif, BNI Sya-
riah mengandalkan dua produk an-
dalan, yaitu Wirausaha Hasanah
dan Hasanah Card. Direktur Uta-
ma BNI Syariah,Rizqullah,menga-
takan bahwa Wirausaha Hasanah
adalah fasilitas pembiayaan pro-
duktif yang ditujukan untuk me-
menuhi kebutuhan pembiayaan
usaha-usaha produktif (modal
kerja dan investasi).

Fasilitas ini menggunakan
akad murabadah, musyarakat, dan
mudharabah.Selain itu,fasilitas ini
juga tidak bertentangan dengan
syariah dan ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku. Pro-
sesnya juga lebih cepat dengan per-
syaratan yang mudah dan sesuai
prinsip syariah.“Salah satu kemu-
dahan pembiayaan Wirausaha Ha-
sanah ini adalah jangka waktunya
yang mencapai tujuh tahun dengan
plafon berkisar antara Rp50 juta
hingga Rp1 miliar,”katanya.

Sementara General Manager
Divisi Kartu Pembiayaan BNI Sya-
riah, Iwa Kustiwati mengatakan,
Hasanah Card adalah fasilitas pem-
biayaan dalam bentuk kredit.
Fasilitas ini memiliki akad kafalah,
ijarah,dan qard.Keunggulan Hasa-
nah Card juga dapat digunakan un-
tuk bertransaksi di ATM serta ke-
perluan bisnis lain. Dengan fitur
business opurtunity (BO), Hasanah

Card juga memberikan kesempat-
an bagi para pemegang kartu untuk
membeli usaha waralaba dengan
harga terjangkau untuk masa ci-
cilan 1–12 bulan.

Iwa menambahkan, respons
masyarakat terhadap Hasanah
Card terus meningkat dalam kurun
waktu tertentu.Menurut dia,sejak
dipasarkan pada April 2009 jumlah
kartu mencapai 10.000 buah. Ta-
hun ini hingga Oktober 2010 sudah
lebih 25.000 kartu yang dikeluar-
kan. “Target tahun ini sebanyak
25.000 kartu terlampaui. Hingga
akhir tahun diprediksi jumlah per-
mintaan meningkat. Pada 2011
penjualan Hasanah Card direnca-
nakan akan dilipatkan,”kata Iwa.

Selain Wirausaha Hasanah dan

Hasanah Card, BNI Syariah juga
memperkenalkan Tabungan Bisnis
Hasanah. Produk ini ditujukan
bagi pengusaha kecil atau mene-
ngah dengan produktivitas tinggi
yang membutuhkan detail tran-
saksi dalam aktivitas keuangan-
nya, namun belum memiliki ke-
lengkapan legalitas usaha untuk
membuka giro perusahaan.

Tabungan Bisnis Syariah juga
menggunakan akad mudharabah-
muthlaqah. Keunggulannya ada-
lah nasabah dapat menggunakan
fasilitas executive lounge di ban-
dara-bandara yang bekerja sama
dengan BNI. Nasabah juga dapat
melihat detail mutasi transaksi pa-
da buku tabungannya.

(hardani triyoga)

PT Bintang Toedjoe Lakukan
Kurban Rp1 Miliar 
MOMENTUM Idul Adha 1431 H,
Rabu (17/11) lalu dimanfaatkan PT
Bintang Toedjoe menyelenggara-
kan program Kurban Rp 1 miliar
Kegiatan ini merupakan salah satu
rangkaian program kemanusiaan
yang bertemakan Pray For Indo-
nesia,Asah Hati dan Asah Semangat
– Bantuan Untuk Sesama.

Regional Manager II, PT Bin-
tang Toedjoe, Kustanto, mengata-
kan program Kurban Rp 1 miliar
merupakan salah satu bentuk ke-
pedulian pihaknya kepada masya-
rakat Indonesia. Salah satu lokasi
di Jakarta yang dipilih adalah Mas-
jid An Nur,SDN 22,Buaran II,Klen-
der, Jakarta Timur. Kustanto me-
nambahkan bantuan hewan Kur-
ban sebesar Rp 1 miliar ini juga di-
potong serentak di 100 kota.

Menurutnya dengan momen-
tum Idul Adha, perusahaannya
ingin mengetuk hati dan mengajak
yang lain untuk berdoa dan mengu-
lurkan tangan dengan melakukan
langkah nyata untuk membantu
Indonesia. “Kami juga ingin me-
ngajak dan memancing kesadaran
umat untuk berKurban 1 tahun se-
kali bagi yang mampu,”tuturnya.

Lebih lanjut, Kustanto menam-
bahkan pihaknya juga prihatin de-
ngan sering terjadinya bencana alam
di Indonesia.Bentuk kepedulian lain
yang dilakukan PT Bintang Toedjoe
adalah dengan tiga aksi nyata yaitu
mendirikan posko bantuan dan peng-
obatan, siraman rohani dan pem-
bengkalan motivasi dan terakhir pun-
cak aksi nyata dengan pemotongan
hewan sapi Kurban 1 miliar.

Pada waktu bersamaan di Yog-
yakarta menurut Kustanto, pihak-
nya juga menyerahkan hewan Kur-
ban kepada Badan Amil Zakat
Infak dan Sodaqoh Muhamma-
diyah (Lazizmu).Sumbangan terse-
but merupakan bagian dari pro-
gram Kurban 1 miliar. Penyerahan
dilakukan secara simbolis oleh
perwakilan Extra Joss, Aydi Jaya
dan Lazizmu.Hewan Sapi dan kam-
bing Kurban kemudian diterima
Gubernur DIY Sri Sultan Hameng-
kubuwono X yang langsung kemu-
dian diserahkan kepada dapur
umum pengungsi.

Sementara Ustad Jefri Al Bu-
khori yang menjadi khatib usai
shalat Idul Adha di Masjid An-Nur
SDN 22, Buaran menyebutkan,
melalui momen Idul Adha 1431 H
ini hendaknya semua bersyukur
atas nikmat yang telah Allah beri-
kan termasuk nikmat sakit, kesu-
sahan, musibah dan bencana yang
saat ini tengah menyelimuti Indo-
nesia. “Dengan banyaknya musi-
bah yang menimpa Indonesia ,kita
disadarkan untuk mengasah hati
dan mengasah semangat dalam
menghadapinya. Berdoa saja be-
lum cukup tanpa melakukan ikh-
tiar,tindakan nyata yang dapat kita
lakukan untuk membantu sesama.
Mulailah dari yang kecil dan mulai
sekarang juga,”tuturnya.

(hardani triyoga)
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PEMERINTAH optimistis tahun
ini produksi batu bara nasional
bakal menembus 290 juta ton,lebih
tinggi dari proyeksi awal sebesar
275 ton. Produksi batu bara
nasional hingga kuartal III/2010
mencapai 206 juta ton. Jumlah ini
mencapai 75% dari total target
selama kurun 2010.

“Produksi memang bisa ter-
ganggu curah hujan.Tapi, di akhir
tahun produksi batu bara bisa
mencapai angka 290 juta ton.”ujar
Dirjen Mineral, Batu Bara, dan
Panas Bumi Kementerian ESDM,
Bambang Setiawan. Untuk meme-
nuhi total produksi batu bara
selama setahun,pemerintah selalu
memasang target realistis. Bam-
bang menuturkan, untuk tahun
2011 target penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) sektor per-
tambangan naik menjadi Rp16,5
triliun.

Sementara untuk target pro-
duksi batu bara sebesar 326,65 juta
ton. Dari produksi sebanyak itu,
pemerintah juga mengalokasikan
78,97 juta ton untuk kebutuhan
dalam negeri. Pada 2009 produksi
batu bara nasional mencapai 254
juta ton. Pada 2009 volume ekspor
mencapai 198 juta ton, sedangkan
untuk kebutuhan domestik hanya
mencapai 56 juta ton atau hanya
sekitar 22% dari produksi na-
sional.

Dari tahun ke tahun volume

ekspor lebih besar dibandingkan
pasokan terhadap kebutuhan batu
bara domestik.Di sisi lain,terdapat
sejumlah kebijakan pemerintah
yang mewajibkan para pelaku per-
tambangan batu bara untuk lebih
mementingkan kebutuhan batu
bara domestik sebelum diekspor.

Untuk perusahaan, Perjanjian
Karya Pengusahaan Pertambang-
an Batubara (PKP2B), kewajiban
ini bahkan dinyatakan di dalam
perjanjian PKP2B tersebut,bahwa
PKP2B bisa ekspor setelah kebu-

tuhan domestik terpenuhi.
Setelah terbitnya UU No 4/2009

tentang Pertambangan Mineral
dan Batu Bara, penegasan tentang
kewajiban mementingkan kebu-
tuhan batu bara domestik atau
disebut juga dengan domestic
market obligation (DMO) semakin
tegas.

Lantas, apa yang selanjutnya
diperlukan ke depan? Baik pelaku
pertambangan batu bara maupun
para konsumen dalam negeri perlu
komitmen bersama untuk memen-

tingkan produksi batu bara na-
sional untuk pertama-tama digu-
nakan dalam negeri. Dalam kon-
teks ini, terutama adalah PLTU
batu bara dalam negeri sebagai
pengguna batu bara terbesar.

Bambang menegaskan, para
konsumen batu bara di dalam ne-
geri, khususnya PLTU baik dari
PLTU swasta maupun PLTU milik
PLN sebelum membangun com-
bustion system atau pembangunan
boiler pada PLTU tersebut se-
belumnya harus mempertimbang-
kan dan menggunakan kualitas
batu bara yang ada di dalam negeri.

Bukan sebaliknya, boiler di-
bangun dulu setelah itu baru batu
baranya dicari.

“Kalau mekanismenya seperti
ini bakalan repot karena bisa
terjadi nantinya hanya sedikit
yang bisa memenuhi spesifikasi
boiler tersebut,’’tuturnya.

Sementara Ketua Umum Aso-
siasi Pengusaha Batubara Indone-
sia (APBI) Bob Kamandanu menga-
takan,produksi batu bara nasional
tahun ini melebihi target yang
diberikan pemerintah.

Menurut dia, hingga Septem-
ber produksi batu bara sudah
menembus angka 310 juta ton.
“Untuk tahun depan kami yakin
angka produksi bisa meningkat.
Semoga faktor cuaca juga men-
dukung.”paparnya.

(hardani triyoga)

ENERGI40 SEPUTAR INDONESIA

Dengan menggunakan LNG,
persediaan pembangkit listrik
PLN yang berada di Sumatera
Utara dan Jawa Barat dapat
terpenuhi. Hal ini diiringi dengan
pembangunan LNG Receiving
Terminal yang dapat menampung
500 juta standar meter kaki kubik
per hari (mmscfd) untuk masing-
masing terminal.

Kepala Divisi Komunikasi
Korporat PT Perusahaan Gas Ne-
gara (PGN) Santiaji Gunawan
mengatakan, apabila terealisasi,
negara bisa berhemat karena peng-
gunaan bahan bakar minyak
(BBM) dapat dialihkan ke LNG.
Selain itu, bila LNG dialihkan
untuk kebutuhan domestik,negara
juga mengalami penghematan de-
visa. Hal ini karena berimbas
secara positif bagi efek perkem-
bangan industri nasional. Selain
itu, investasi juga meningkat dan
penghasilan serta penerimaan
pajak untuk sektor industri bisa
ditingkatkan.

“Badan usaha milik negara
(BUMN) dan pemerintah harus
saling bersinergi mengupayakan
LNG untuk memenuhi kebutuhan
domestik. Sinergi antara BUMN
dan pemerintah harus terus diupa-
yakan,” kata Santiaji. Direktur
Eksekutif Reforminer Institute Pri
Agung Rakhmanto menambah-

kan, sebagai salah satu negara
pengekspor LNG di dunia, Indo-
nesia masih memprioritaskan
kepentingan ekspor dibandingkan
kebutuhan domestik. Salah satu
kelemahan adalah pemerintah
kurang tegas menerapkan kebija-

kan yang menyelaraskan program
antar-BUMN tersebut.

Pri Agung menuturkan, paso-
kan gas industri nasional saat ini
mengalami defisit karena ke-
tidakjelasan alokasi produksi gas.
Pemerintah juga terkesan lamban

dalam mengambil kebijakan ter-
kait orientasi potensi LNG,seperti
proyek di Donggi Senoro, Sulawesi
Tengah. “Pemerintah harus bisa
mengarahkan dan menjembatani
antar-BUMN yang memproduksi
migas (hulu) dengan BUMN yang
mendistribusikan dan menjual
migas (hilir). Dengan demikian,
BUMN yang berada di bawah
Kementerian ESDM bisa bersi-
nergi dalam menjalankan pro-
gramnya,”tutur Pri Agung.

Sementara itu,pengamat ener-
gi Kurtubi memaparkan, defisit
yang dialami negara akibat ku-
rangnya ketegasan pemerintah
dalam tata kelola sektor migas
nasional. Dia menguraikan, se-
bagai negara pengekspor, Indone-
sia memiliki kelemahan, yaitu ti-
dak memiliki infrastruktur ter-
minal penerima dan pengubah
LNG.Bila ada infrastruktur,menu-
rut Kurtubi, kebutuhan LNG
domestik yang meningkat bisa ter-
penuhi.“Harus ada kejelasan dari
pemerintah di sektor migas dalam
membenahi infrastruktur LNG
untuk kebutuhan domestik,” se-
butnya.

Ketua Komisi VII DPR RI Teuku
Riefky Harsya mengatakan,peme-
rintah harus memiliki peran untuk
pemenuhan kebutuhan LNG untuk
domestik. Selain itu, diperlukan

penguatan fungsi badan pelaksana
dan badan pengatur untuk peng-
awasan kegiatan usaha di sektor
hulu serta hilir.

Menurut dia, aspek lain yang
belum diatur secara baik dalam UU
Migas sehingga perlu dimasukkan
ke dalam revisi adalah mengenai
konservasi migas. Dia menambah-
kan, ke depannya aturan terkait
migas lebih berpihak kepada pe-
rusahaan nasional.

“Misalnya, ketentuan peng-
alihan kepemilikan sejumlah blok
migas yang habis masa kontraknya
kepada Pertamina sebagai per-
usahaan migas milik negara agar
bisa dikelola lebih jauh. Saat ini
banyak BUMN dan industri menga-
kui sulit mendapatkan pasokan
gas, padahal Indonesia termasuk
negara sumber gas,”ujarnya.

Vice President Corporate
Communication Pertamina, Moh
Harun mengatakan, permintaan
LNG ke depan akan semakin me-
ningkat. Dia memprediksi pema-
saran LNG akan mulai ramai pada
2013. Harun juga optimistis de-
ngan pembangunan terminal LNG
di Jawa Barat yang akan mulai ber-
operasi pada akhir 2011. “Semoga
infrastruktur di Jawa Barat segera
selesai dan bisa mendukung ke-
butuhan LNG domestik,”ujarnya.

(hardani triyoga)

PT PLN (Persero) bekerja
sama dengan Lembaga
Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah
(LKPP) meluncurkan “e-
Procurement Layanan
Pengadaan Barang/Jasa
secara Elektronik (LPSE)-
PLN”. Peluncuran dilakukan
oleh Direktur Utama PLN
Dahlan Iskan dan Kepala
LKPP Agus Rahardjo.
Dengan demikian, proses
pengadaan barang/jasa
yang dananya bersumber
dari APBN dan dikelola PLN,
mulai 2011 akan
dilaksanakan dengan
memanfaatkan fasilitas
teknologi informasi.

“Pada 2011 PLN
mengelola dana APBN
sebesar Rp9 triliun untuk
proyek listrik pedesaan dan
pembangunan proyek-
proyek kelistrikan lainnya,”
ujar Manajer Senior
Komunikasi Korporat PLN
Bambang Dwiyanto dalam
keterangan tertulisnya. 

Sistem ini dikenal
dengan nama e-
Procurement LPSE-PLN.
Penyedia barang/jasa yang
berminat dapat mengikuti
pelelangan melalui kantor
PLN atau melalui internet
dari kantor masing-masing.
Bambang mengatakan,
dokumen kualifikasi,
dokumen pengadaan dan
dokumen lainnya dapat
diunduh (download)
melalui internet. “Begitu
pula dokumen penawaran
harga oleh penyedia
barang/jasa silakan
diunggah (upload) melalui
sistem LPSE-PLN ini,”
ujarnya. 

Sejak 2005 PLN telah
sukses menggunakan
sistem e-Procurement PLN
(e-Proc PLN) untuk proses
pengadaan barang dan jasa
yang sumber dananya
berasal dari anggaran PLN
(APLN).

(anton c)

Proyek APBN PLN
Dilelang Melalui
e-Procurement

Sumatera 
Miliki Shale Gas
Terbesar
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INDONESIA akan menjadi
tuan rumah konferensi Gas
Information Exchange (Gasex)
pada 2012 di Bali. Konferensi
ini rencananya akan diikuti
sekitar 2.000 peserta dari
berbagai negara industri dan
penghasil gas di kawasan Asia
Pasifik.

Ketua Indonesian Gas
Association (IGA) Hendi Prio
Santoso menjelaskan, ke-
pengurusan konferensi Gasex
2012 di Bali akan diserah-
terimakan setelah pertemuan
di Taipei akhir tahun ini. Dia
menuturkan, konferensi Ga-
sex diselenggarakan untuk
menjadi wadah dan fasilitas
kepentingan berbagai pihak
di bidang gas mulai dari hulu,
hilir, maupun midstream (bi-
dang infrastruktur).

Selain itu, pemilihan Bali
sebagai lokasi selama acara
untuk mempromosikan daya
tarik Bali sebagai tempat
wisata di Tanah Air. ”Forum
konferensi internasional ini
akan bermanfaat untuk
pertumbuhan industri gas
domestik yang kuat,” kata

Hendi.
Hendi juga berharap,

dengan kesempatan Indo-
nesia menjadi tuan rumah
konferensi internasional, IGA
dapat proaktif mempro-
mosikan pertumbuhan pe-
manfaatan gas dan memenuhi
kebutuhan dalam negeri.
Menurut dia, IGA selalu me-
mobilisasi anggotanya yang
saat ini mencapai sekitar 36
perusahaan untuk berpar-
tisipasi aktif dalam diskusi
dan rencana mempromosikan
penggunaan gas domestik dan
gas ekspor.

Selain itu, IGA bertindak
sebagai fasilitator dan sti-
mulator dalam dialog yang
terbuka bagi semua pihak
dalam industri gas. Misalkan
mengadakan promosi dialog
interdepartemen antara ber-
bagai kementerian.“Sejak
awal tahun ini IGA memulai
dialog mengenai revisi UU
Migas dengan Dirjen Migas
Kementerian ESDM. Bahkan
dialog ini masih berkelanjut-
an,”ungkap Hendi.

(hardani triyoga)

Indonesia Tuan Rumah
Konferensi Gasex 2012

Produksi Batu Bara Digenjot hingga 290 Juta Ton
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BERDASARKAN hasil
sementara studi yang
dilakukan pemerintah,
cadangan shale gas
terutama berada di
Sumatera dan Papua. Hal itu
dikemukakan Dirjen Migas
Kementerian ESDM Evita H
Legowo ketika menjadi
pembicara pada The 26th
Annual General Meeting
Indonesian Gas Association
(IGA), akhir pekan lalu. Evita
mengemukakan, studi
mengenai potensi shale gas
Indonesia ditargetkan dapat
diselesaikan pada akhir
tahun ini dan direncanakan
tahun depan joint study
sudah dapat dimulai. 

Shale gas merupakan
gas unconventional seperti
CBM. Gas yang dihasilkan
diharapkan dapat
menambah pasokan gas
guna memenuhi kebutuhan
dalam negeri yang terus
meningkat.  Shale gas
diperoleh dari serpihan
batuan shale atau tempat
terbentuknya gas bumi.
Proses yang diperlukan
untuk mengubah batuan
shale menjadi gas
membutuhkan waktu
sekitar lima  tahun. Shale
gas ekonomis
dikembangkan jika letaknya
tidak terlalu di dalam bumi,
yaitu sekitar 300–400 meter
di bawah permukaan.

Pemerintah berharap
joint study shale gas dapat
mulai dilakukan tahun
depan. “Kita mau
mengembangkan shale gas
dan mulai joint study tahun
depan,” kata Direktur
Pembinaan Usaha Hulu
Migas A Edy Hermantoro
mengatakan, pemerintah
saat ini sedang
mempersiapkan regulasi
dan studi atau
pengumpulan data
mengenai shale gas.
Diharapkan akhir tahun ini
segala sesuatu terkait
pengembangan shale gas
sudah dapat diselesaikan. 

(hardani triyoga)

PEMENUHAN gas

yang minim membuat

liquefied natural gas

(LNG) atau gas alam

cair menjadi salah

satu alternatif

kebutuhan energi

domestik saat ini.

TERMINAL LNG : Sebuah tanker gas alam cair (LNG) memasok LNG ke terminal penampungan LNG. Penggunaan LNG untuk kebutuhan domestik diyakini mampu mengurangi subsidi bahan bakar minyak
(BBM) khususnya solar. 

Penggunaan LNG 
Bisa Tekan Subsidi

BATUBARA : Sejumlah truk mengangkut batubara yang akan
didistribusikan kepada konsumen.
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AA ARLOJI beli jam bks Mwh &
Berlian rolex, patek p, Tag, Omega,
Cartier, AP, Chopard, Bulgari, Tudor,
Jaeger, dll. David L 7399138-
08129408613 Rk Grand panglima
polim Ry No. 1 Dkt ATM BCA.

12999B-27-30(25/11)

AHLI ARLOJI & BERLIAN & BALLPOINT
dbli hrg tgg; Rolex, Cartier, Chopard,
Breitling, Patek P, Tagheuer Dll. Hub;
021-3929079, 08129455198, Apt
Menteng Prada lt.Dsr, No 2 J, Dpn
St.Cikini. Dtg ktmpt

11983B-02-30(01/12)

AUTOMOTIF

MOBIL DIJUAL

HONDA

Jazz dp 20jt Freed 19jt City 21jt Civic
34jt CRV 38jt Accord 48jt bunga 4.5%
bonus dealer Resmi Hub Rasyid
081802987777-02170920825

AM3006-30-30(28/11)

KIA

’10 New Pride DP15jt-an/2jtan,
Picanto DP12jt/2jtan, Free Acc*.Ready
Pregio, Travello/TT Hub: 02197265
415 -08122373034-02191039151.  

AM2986-27-30(25/11)

NISSAN

NISSAN MARCH BOOKING NOW.
Nissan All Type Ready Stock. Dp5jt/Angs
2jtan Disc Bsr Akhr Thn Bng 1% Prs Cpt.
Hub. 081574946569-70818202

AM3046-10-30(09/12)

All New Nissan Grand Livina, serena,
sgr hadir MARCH New mdl dptkn disc.
mnrk TDP Mulai 17jt an lsg bw plg mbl
Tkr Tmbh Krdt smp 5th. Hub.
08161409331/ 97795855

12993B-06-30(05/12)

NEW X-TRAIL,CT & HWS (Serena)
G.Livina Xr,X-Gera, Navara, Np300,
Tdp20Jtan, 5th Cash & Krdt Hub:
92863471, 081386975818 

AM3028-03-30(02/12)

SUZUKI

SUZUKI KARIMUN ESTILO Dp.3Jt
,Apv Dp.9Jt,Splash Dp.6Jt, Kredit
Proses Cpt & Mudah, Hub: 0812.
1042.9731/921.30.902

AM3044-05-30(04/12)

TOYOTA

PROMO TOYOTA DP 10% PRIUS,
ALPHARD, AVANZA, INNOVA,YARIS,
DLL, Proses Cepat Terima Tukar Tambah
Hub: 083899582405-93841411

BT1206-17-06(22/11)

Promo Akhir Tahun” Toyota 100%
mobil baru: Avanza Dp 13jtan,Yaris Dp
8jtan, Innova 18jtan, Vios, Fortuner, Altis
Ready stock Hub: Roby 021-92798238

11994B-04-30(03/12)

VOLVO
Volvo S80 2,3Jt AT 2004, KM131Rb,
Hitam Metalik, Tangan 1, Ajukan
Penawaran Tertutup, Inspeksi
Kendaraan dgn Perjanjian Hari Selasa,
22 Nov, Jam 11-15, Deposit Lelang Rp
25Jt. Jadwal Lelang, Rabu 23 Nov Jam
11.00 Master Card Worlwide, Sentral
Senayan I, lt.17, Jl. Asia Afrika No.8,
Jakarta 10270. Tel. 57900325 pic Ratna

BH2061-22-01(22/11)

MOBIL DICARI

“ADA TANGGERANG “ BRNI BELI
MOBIL  Dg Hrg Tinggi sgala Jns  Mbl dr
Th. 90s/d 2010 BPKB ASLI/ DUPLIKAT,
Mas TIO 021-7028 3933/ 0812 890
7676 Cimone TGR

BD2061-20-30(19/12)

MOBIL DISEWAKAN

***AUTO 2000 RC***
021- 70125533/081701255330

Mnywk Avansa, Xenia , Inova, APVhr/
mgg/bln dg/tnp sopir 24 jam trm titipan

BA2061-19-30(18/12)

GEMA RC, 021-83921017 /08569345
3541 Disewakan: Avanza, Innova, Xenia,
Apv, Yaris, Jazz, Dll. Harian,Mingguan &
blnan.Terima Titipan

AM3072-19-07(25/11)

KOPERASI Baitul Maal matahari
5494061, 53678458, 08128001438,
swkn Tyt Elf 15 st, Avanza, Inova, Apv, sdn,
Elf, +sopir sw 25rb s/d 50rb/jam, min 8
&10jam

AM3067-15-30(15/12)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Ada Lowongan Langsung Kerja Tanpa
TES!!! Inc 2-5jt U/Staff Adm, HRD,
Gdg,SPV SMU/K-S1 Pnsiun sms nm#
usia#pdkn IBU NURUL 0856.9320.2357

AM3062-13-30(12/12)

Dibthkan sgra Staff Acc & SPV Acc
dikarawang, wnt, penglmn. 1th
Lmrn : Jl. Tuparev no. 396C
Karawang 41314

B1206V-10-15(24/11)

PT.HDN Jakarta Ngelem The Celup
Bisa Bawa Pulang 1 Box Isi 250,1 Box
Komisi 70rb,50rb Box 3,5jt.Hub: IBU
SUNDARI 087888794625

AM3045-10-30(09/12)

Bth Cpt Lgsg krj PT. GLOBAL u/
ADM, BM, HRD, SPV, gdg, ACC,
RCP, OB,dll Inc. 3-7jt/bln sms Ibu Elin
ZR 087888456144

AM3026-02-30(01/12)

Dbthkn lsg prss Pnmptn krj ssuai dmsl
trdkt U/ Adm, Hrd, Keu, Gdg, Rcp, Spv &
BM. P/W: 18-50th SMU/K-S1(pnsiun)
Krm data via SMS: MIA,R 0878824070 25 

AM3005-30-30(28/11)

Dbthkan Admin, data Entry,
Humas & Pemasaran, P/W Usia 22-
35 pnglaman,kirim CV lengkap ke
PO BOX 1325 JKP 10013

AM3011-30-30(28/11)

Ada Low Tnp Test Lsg Kerja ADM HRD
GDG RCP 18-50Th Min SMA Inc 1-
3Jt/Bln + Makan + Transport SMS Dt
Diri Ke 085710266535 IBU FILZA

AM3041-04-30(03/12)

Acc, Adm, Hrd, Gdg, Spv, Bm, Dll P/W
17-55th. SMU/K-S1 Pengalman/Non
Inc 3-7jt, Jamsostek/Askes Berminat
Kirim Data Diri Ke Ibu Wulan
(085691663869)

P05885-04-30(03/12)

Ada Buka Low Di Blok M (Adm, Hrd,
Keu, Gdg, Spv, BM) Non Pglm. Incm 1,5 -
3,5Jt/Bln + 35rb/Hr. Lsg Krj Mggu Ini &
Pnmptn Tídkt Domisili. Sms (Nm, Usia,
Pndk, Almt) Ke 083899517861 Bu.Laura

P05883-04-30(03/12)

Ada lowongan krja. krja dlm kntor.
P/W max 40th , min SMU/ K – S1.Inc 1,5
- 3jt / bln + harian. staff Adm, Hrd, Rcp,
Spv. Hub. Bp Musa 0858826494 94.

AM2991-27-30(25/11) 

ENTERTAINMENT

Management Artis Cari P/W Mnrk,
Keren, Gaul 7-50Th U/Sntrn, Ikln, Lyr Lbr,
Vklp, R.Show.Lsg Casting & Shoting.
DIANA 087878874562-7699405

AM3070-19-07(25/11)

LAIN - LAIN

Bth Guru B.Inggirs, Komp, Mkt.
Pglmn Pny Kndrn: Gj, Insntf, Jaspro,
Bns, Jmstk, Kms, Kurir, Lmrn LPIA jl.
RwSari Sltn 48c JKP 4268883

AM3076-21-07(27/11)

Bth cpt 2 wnt max 38 th asli Jawa
u/rwt byi & blt ident lkp Gj nego lgsg
krj Hub. Ibu Eka 91981644,
93065856, 081280104946

BJ2061-20-30(19/12)

Buka Low Lsg Krj Tnp Tes u/ Adm-Rcp-
Keu-HRD-Spv-Gdg-OB. P/W 17-
55thn, SMP-SMU-S1. Inc. 1,7-4Jt. SMS
(Nama#Usia#Pndkn) ke 085215363
355 IBU MARINA & HRD

BC2061-19-30(18/12)

DAFTAR KERJA DAPAT HP ESIA
+pulsa 100 ribu+bonus 100jt. daftar
ke www.pribadisuper.com /?id=linda
or sms 0818274663

B1206C-07-30(06/12)

Prshn yg SdgBrkmbg Pst, Bth Cpt P/W,
tnp Tes, Lsg Krj (ADM, HRD, Gdg, Spv)
U.17-48 th. Pndk SMU/K, Inc 1,5 s/d
5Jt/Bln + Trsp + U.Mkn. SMS/Hub: Ibu
Sukma. 91125615/ 0878800507 69

BQ1206-14-30(13/12)

Ada Lowongan U/ Staff (Adm, Keu,
Hrd, Gdg, Rcp) Pglmn/Non. Incm 2Jt-
5Jt/Bln + 50Rb/Hr. Sms Data Anda Ke
085780817775 Bu. ANIS-HRD
(PnmptnTrdkt Domisli)

P05884-13-25(06/12)

Bth krywn tetap U/kasir, rcpt, kordi-
nator, ADM. Lsg krj minggu ini, di tmp-
tkn di BLOK M dgn pnghasilan 2-3jt +
tunjangan karier. Hub IBU ICHA
087882 615896

AM3048-11-30(10/12)

Bekerja dari rumah. Xtra inc.3-9
jt/bln. kons, ketik : WFH-nama- usia-
penddkan-pkrjaan, SMS ke
085215711345 (wjb SMS dr HP GSM)

BB1206-12-30(11/12)

DEPOT AIR

CANTIKA WATER spesialis Pembuatan
DEPOT AIR MINUM ISI ULANG, R O,Hrg
12jt-25jt izin DEPKES se indsia
021.70708134, 081510231429

AM3040-04-30(03/12)

VENUS WATER.DEPOT Air Minum/ RO/
AMDK. Dp Mulai 8Jt. Siap Jualn
Lengkap.Sisa 850X12Bl.Se-Ind,Jmn
KwltsTrbk 021-36323999-0818899660

AM3031-03-30(02/12)

ELEKTRONIK

Beli TV LCD AC Hendycam camera
Dgtl Keybourd Ampli Spiker dll. Baik /
Rusak Khusus TV LCD 021. 33900767
-021.97575900.

AM2985-27-30(25/11)

FOTOCOPY

ADA FOTO COPY BNC, Jual & sewa
Xerox, canon, sharp, jual s.part, tonr &
trm servc grnsi PT. IFAN 70160682-
7330793-0811928352

AM3004-30-30(28/11)

INDEKOST

INDEKOST Lux room, AC, Furnished,
Laudry Kamar Mandi dalam, Tidak
banjir, Jl. Mampang Prapatan VIII No.
17, parkir mobil dlm 0857 1972 1555

BB2061-19-07(25/11)

KESEHATAN

MINYAK LINTAHu/ keharmonisan kelu-
arga, sudah Banyak Terbukti. Terbatas.
150rb. Hub: 92658130/ 08881079192
www.lintah-oil.com {NO SMS}

AM3066-15-30(15/12)

KOMPUTER

JASA SERVICE Komputer Maintance
Full/ Partime, Upgrade, Install
Ulang,Basmi Virus, Data Recovery,
HANG, Dll Tlp.41289264

AM3053-06-30(05/12)

WARNET & GAMES ONLINE 30JT, 7pc
dcore, vga 512, Lcd Samsung 18.5 print-
er, meja komp, Hub. www. mandiricom.
com. 0817180980-021.70230915

AM3042-04-30(03/12)

IT Consultant Terima pembuatan
Program applikasi business inter-
grated system untuk seluruh jenis
perusahaan Hub. 021 - 2619.3321

11964B-29-30(27/11)

KOLAM RENANG

Mau buat Kolam Renang yg
BíKualitas? Ato Ada Masalah Dengan
Kolam Anda? Tidak Perlu Ganti2 Air!
Kami Ahlinya Yg Berpengalaman Hub:
RIMA/SMS : 081283539000

AM2990-17-09(25/11)

KULIT / IMITASI

Kulit Asli, Furniture, Bag, shoes, fash-
ion, car, promotion, wallet, etc. Harco
elektronik mangga dua ruko blok B no.
2 Jakarta. Tlp: 612 8888

B1206B-05-30(04/12)

KURSUS

Bintang Private Les Membimbing
Siswa Bljr MTK Dan Fisika SMP
Negeri/Swasta, Guru Berpglmn Jaktim.
Hub. Telp: 081381431914-92452783

AM3056-12-30(11/12)

Diklat Al-Qur’andari buta huruf hijaiyyah
2 jam biaa baca Al-Qur’an + pelancaran 14
jam. Hub. Ust. Sugeng Nurhuda Hp 0813
81158255-087772615910 (No SMS)

B1206P-09-15(23/11)

Pusat BhsPLC : Eng Conv, Toefl, Toeic,
Ielts, Mdr, Jpg, Jrm, Prc, Bld, Span,
Korea, Itl, Privat, Ke Rmh/Ktr.
Ph.58900927, 99093554,98168658

AM3032-03-30(02/12)

PERCETAKAN

Kalender & Poster Ekslusif,tanpa
frame, cetak langsung di kayu, bisa
design khusus, tanpa minimal order. T
: 021-9396 8870, motivasianda.com

B1206E-05-30(04/12)

PENDIDIKAN

KULIAH JALUR KHUSUS D3, S1, S2, S3
Semua Jurusan, Proses Cepat & Resmi
Terakreditasi Info lengkap Hub Chandra
081322420912, 0817131407

AM3064-15-30(14/12)

KURSUS PAJAK BREVET AB & C @ 1.7JT,
Akuntansi Dasar@1.7JT, Akuntansi
Syariah @ 1.5Jt, EKSPOR IMPOR @ 1.5Jt,
Jatinegara Barat 163 T.2800876

AM3061-13-30(12/12)

BIRO IKLAN

PASANG IKLAN SINDO 
Termurah
Terpercaya

Hub. 98003644

12997B-27-30-(25/11)

MANUNGGAL ADV: Mnerima pmsan-
gan Ikln diSmua Media, TV, Radio, Web,
Baris-Kolom-Display hrg brsaing; PH 021-
7158 8553-9649 5577, 0813 81066576

11998B-04-30(13/12)

**BINGUNG CARI Disct GEDE Baris &
Kolom** Disini Tmptny!! Sindo-PK-WK-
Jurnal Depok, KS, Dll. Hub: IDA ADV 021-
9940 6792 ñ 0852 809 31310 Materi
Email/Fax 021-83796281

AM3008-30-30(28/11)

BIRO JASA

Trima Jasa Akutansi & OutSourcing,
Isi SPT Pjk Bln, Thnan. Aplikasi
Software Koperasi, Kepndudukn &
Proposal Bank hub: 02195671154

BU1206-16-07(22/11)

General Cleaning Service,Jasa Cuci
Karpet, Sofa, Poles Marmer, Salon
Kamar Mandi. U/ Rmh/ Kantor. Hub:
96949519/ 081806435749

AM2996-29-30(27/11)

ASIANG, Urus Merk, Pajak, NPWP,
PMA, PMDN, PT, CV, SIUP, TDP,
Pariwisata, KITAS, Visa, DEPKES,
BPOM, HUB: 08111990336 –
02137183388 - 93196868.

AM2987-27-30(25/11)

BIRO JODOH

Madesa club bntu solusi jodoh, data
fotonya, selektf akurt  smua kalangan.
dtg lgs, pilih2 data, hub 8015832/
081213928198, jaktm 08:08. no sms.

AM3025-02-30(01/12)

DANA KREDIT

B’mslh dgn KK/KTA? d’kjr klktr bnt
tu2p dgn ci2lan Rgn/tdk byr Pemutihan
LEGAL. Hani 99660700 LUFY 95766
928-082110769397 STC Senayan

AM3069-18-30(17/12)

ADA PT.DANA FINANCE RESMI Jmn
BPKB Mobil Th90-10 Sd 1 Mlyr Angsuran
Ringn Dt Dbantu & Djemput Jbodetabek
(Dwi) 95000440/ 93819324

AM3039-04-30(03/12)

Ada Mslh Dg KK/KTA? Byr ss Kemam-
puan/Tdk Sgp Byr Lg? Stp Bnga, Disc Bsr
LGL. Citra 081237225351/ 94672446.
Alya 081389517190/85446544

AM3021-02-30(01/12)

Anda b'mslh dgn CC/KTA?Mau byr
ssuai kmmpuan/disc bsr(PEMUTIHAN)
LEGAL Lt1 STC SENAYAN Dewi
94986428/082111044728/0878896
67609

AM3020-31-30(29/11)

Pusing dg tgihan KK? Stres dikejar
kolektor? Tutup sgr!! Jgn tunggu
diteror kolektor. Hub Kami: IRWAN:
96248919, ARI: 96122649

AM3000-30-30(28/11)

Pusing dg tgihan KK? Stres dikejar
kolektor? Tutup sgr!! Jgn tunggu
diteror kolektor. Hub Kami : RINA:
91170449, JOE: 95717743

AM3001-30-30(28/11)

Pusing dg tgihan KK? Stres dikejar
kolektor? Tutup sgr!! Jgn tunggu
diteror kolektor. Hub Kami PUTRI:
91231066, ANDREA: 92121003

AM3002-30-30(28/11)

Pusing dg tgihan KK? Stres dikejar
kolektor? Tutup sgr!! Jgn tunggu
diteror kolektor. Hub Kami : MANISHA:
94338428, DISKA: 99489809

AM3003-30-30(28/11)

DANA TUNAI:Jaminan BPKB mobil th
92up, trm pool mobil, bng rgn, rsmi,
cpt, bbs provisi Hub 02133095552-
02128978467-085881012882

AM3007-30-30(28/11)

Anda b’msalah dgn CC/KTA? Mau byr
ssuai kmmpuan/ disc bsr (PEMUTIHAN)
LEGAL Lt.1 STC SENAYAN Lulu
02191054329-085710326273

AM2997-29-30(27/11)

Anda b’mslh dg CC/KTA? Ingn byr
ssuai kmmpuan/ tdk byr sm skl. prs cpt
(LEGAL) STC SENAYAN LT1 no. 1062
Rani 085693370277 Rivai 98072776

AM2998-29-30(27/11)

SEDIA DANA CASH 1 JAM CAIR,
Jaminan BPKB Mobil í95 Sistem Bayar
Bunga/Bln. Hub: KSP BERKAT UTAMA
8305480/0813.8988.5403

AM2982-26-30(24/11)

AUTOMOTIF

MOBIL DISEWAKAN

CENTAURY RENT CAR 7256926/
70281459 Menyewakan; Alphard,
Camry, Kj Innova G Avanza, LGX, Pregio,
ELF, Bus, Driver Berpengalaman, profe-
sional & santun

AM3043-10-30(09/12)

ADES RENTCAR, AVANZA, XENIA, APV,
INOVA, ELP, CRV DLL Hran/ Mgguan/
Blnan Pakai Supir/ Lps Knc Trm Ttpn buka
24 Jam Hub : 08161661259, 021-
27057895, 021 91770599

AM3030-03-30(02/12)

BRIGITE CarS: INOVA/ APV LUX 300rb/
12jam+spr dlm jkt. XENIA/ AVANZA/ APV
250rb/12jam. BBM penyewa. Tlp. 9578
8989, 08128282 8989, 0858 8181 8989 

AM3022-02-30(01/12)

ARENA RENTCAR: PREGIO, INOVA,
APV(TV), AVANZA, Xenia ‘10 PICKUP
TRUK (Dlm dan Luar Kota ) NEGO !
085284192000-32884499 Trm Krjsm
24jam

11962B-29-30(27/11)

Abadikan PerjalananAnda Vmm Rent
Car, Innova'08, Avanza,Kj Kapsul, Panter,
Pick Up, Hrg Ekonomis Hub:70111137,
5383191, 0812101 11137

AM2988-27-30(25/11)

BABY SITTER

Cahaya Agencysedia tenaga  PRT, B.sit-
ter/Lansia Trampil dpt dipercaya ADM
murah, siap Luar Kota Hub : 021.
36505111-087881003336 BU SISCA

AM3073-20-30(19/12)

93924040-98298964-91262808, LPK
PUTRI MAHKOTA Sedia Baby Sitter Utk
Bayi, Blta, Jompo, Orang Sakit, Nani,
Governess Dan Prt Gaji Murah Adm
Murah Bisa Antar

AM3054-12-30(11/12)

LPK AMANDA sdia bnyk b.Sitter/PRT
Jnior/snior u/bayi, JO, OS,Adm MURAH,
Gj 400-700, bgransi, Idts Jls Asli, Antr
Grtis, Ada siap antr L.kota Hub.B.Vivi:
021-26161308, 26161309

12974B-22-30(26/11)

MULIA AGENCY. Menyalurkan PRT,
B.Sitter, Lansia yg Berkualitas dan bisa
dipercaya. Siap L.Kota. Hub: IBU MAYA
081210131573/ 32222437

B1206M-09-30(08/12)

“LPK DELTA” Sedia PRT & BABY SIT-
TER: Bayi, Balita, Lansia, Os,
Indentitas Jelas, Dlm/Luar Kota.
021.3792-8773 / 9619-5603

11996B-04-30(03/12)

Yayasan BUAH HATI. Hub: Ibu Yati
73447540-70638812. Sedia B.Sitter Lbr
Tdk Plg. u/ bayi, Blt, Org Skt, jmpo, dlm &

luar kota, Indtts jls, Adm & Gaji rgn.

11991B-03-30(02/12)

LPK BAKTI ABADI Sedia Baby Sitter
yunior, Senior, Balita, Jompo, O Sakit,
Adm.Murah, Garansi, Gaji  500-700,
Idntitas Jls Asli. Hub. B. Sigit : 33577796,
0812 8092 9596

11981B-02-30(01/12)

AMELIA SEDIA BABY SITTER U/Bayi,
Balita, Lnsia/Org sakit & Driver Junior/sen-
ior Adm Rgn Gj standar RESMI Depnaker
bs antr Hub : 021.83392099-45408866-
0852211399900. 

AM2995-29-30(27/11)

BANGUNAN

ARSITEK

Studio ARS, desain + gbr krj =
10rb/m2 Rmh, ruko, gedung. free 3D.
bs jasa pngawasn. bj ringn, plf. Gipsum
Cibu2r, 021- 444 88 408 / 4168 3213

AM3074-20-30(19/12)

BAHAN BANGUNAN

Spesialis kebocoran : Dak 
Beton, km mandi, klm renang,

dinding lembab. hub : 45745871 /
081932111061

BN1206-13-30(12/12)

CAT TEMBOK MURAH Menjual &
Mengerjakan pengecatan Perumahan
, Z Ruko, Gedung, dll, kwalitas baik.
HUB : ( 021 ) 3224 2002. 

BP1206-14-15(28/11)

BIRO BANGUNAN

Jual Rangka Atap Baja Ringan Terpa-
sang dan Batangan Profil C Rp.9.900/m
& Reng Rp.4.900/m Serta menerima jasa
Tooling Hub: 021-98567753

11970B-31-30(29/11)

AGEN

Dealer Rsm Plsa Elkrik, Mrh, Cpt Amn.
Trima Agen/Master/H2H H:PT Hana
media Telp/Fax. 0218305551/ 96666
577/ 087889640007 ym: cshanamedia

AM3044-10-30(09/12)

TEKNOLOGI CANGGIH RAHASIA !!!
Monitoring Hp Anak ( Suara, SMS,
Lokasi, BBM, Email ) Hub :
088808333678 ( No SMS )

AM3060-07-30(06/12)

Diborongkn khs pedagang, asli
kalung & gelang bio magnetik u/accris,
pngobatan, svenir bw dri LN bs jual lgi
hrg 6rb/pcs.081289224599

AM3009-30-30(28/11)

AHLI WC

AHLINYA UTK: SEDOT wc, Air Ktr, Lim-
bh Cair, Perhotelan, Pelncrn Saluran
Air/Wastfel, Dll Prs Cpt Hub: 92628844-
081310949979. JABODETABEK

AM3077-21-30(20/12)

AHLI SERVICE

AGEN & AHLI SERVICE CENTER TV
SONY Ph: 70379654, 32686818
Khusus TV SONY Layar Lebar Sípart Asli
Selesai Di Tempat Garansi Full, Teknisi X
Pabrik SEJDTBK Libur Buka

P05882-31-30(29/11)

TOSHIBA TOPSERVICE RESMI PH: (021)
28800485, 7424682. Ahli Khs TV
Toshiba Lyr Lbr TV LCD S’part Asli Selesai
Di Tempat Teknisi Ex Pabrik Libur Bka Pggl
Sejabodetabek B’garansi

P05881-28-30(26/11)

AIR CONDITIONER

AC-KULKAS MENERIMA Service AC
Rmh-Kantor & Kulkas perbaikan Ber-
garansi, Bongkar + Pasang AC, Jual AC
second  Hub 021-33029912/ 98531495/
0817729959

AM2983-26-30(24/11)

ALAT KANTOR

PANASONIC, SALES & SERVICE PABX,
Key Tlp, Fax, CCTV, Disa, Auto Atendent,
Billing System, Panaboard, LCD Proyektor,
Instal Data & Tlp, Dll. Telp: 021 94298219/
081381200223 Fax: 021 53652787

P05888-08-30(07/12)

ALAT MUSIK

Jual Peredam Suara Studio Musik
,Glasswool Rockwool, Parket,
Acoustic, AL-Foil. Hub: 021-
88880048/ www.liberton.co.id

AM3046-05-30(04/12)

Jual Beli Alat Musik Second : Key
board_piano_drum_guitar_soundsys-
tem_dll. “Terima Les Music Privat” Tlp:
LEGATO MUSIK : 02170096499-
0812.909.2298-92987764

AM3038-04-30(03/12)

JOSIE PIANO MUSIK. Menerima stem
PIANO & service sgl merk piano, rusak
berat & ringan  Terima jual-beli piano.
Hub: 7520929-085692323410

AM3037-04-30(03/12)

ANTENA/PARABOLA

AHLI PASANG ANTENA TV HY 100RB
Dpt:1 Antena + Kabel + jek + Pasang.
AGEN PARABOLA, INDOVISION, TOPTV,
Dll. H: 56940910-71041900-85533557

AM3050-11-30(10/12)

AGEN & AHLI PASANG ANTENA TV HY
100RB. AGEN PARABOLA 1,5JTKomplit,
INDOVISION 149rb,TOPTV 85rb Dll. Hub:
44764156-68887136-70596882

AM3051-11-30(10/12)

MANDIRI ELEKTRO : Ahli Antena &
Parabola 300Ch.Rp 1,5jt Bbs iuran. Sdia
Indo vision, Top TV/ CCTV sejbdtbek.
Hub: 021-94516682/ 71438582/
081210899499

AM3024-02-30(01/12)

“ANTENA SOLUTION” 4675 3000 ñ
860 11 88 Antena 100rb, Parabola +-300
ch 1.5jt oke/ Telkom/ indovision, yes/top
TV Bs prll 2-10Tv Lbr Bk Se Jabodetabek

AM3050-06-30(05/12)

Parabola 6f +-200ch Rp1.500, Agen
Resmi Indovision-Top Tv-Antena Tv
Lokal, Srvc Parabola, Bergrnsi.
6330765-63865883-081288888133

AM3051-06-30(05/12)

ARLOJI

AHLi Beli Jam Bekas mewah PATEK P,
PIAGET, ROLEX, DLL. Hub. ELEGANT
WACTH, 021- 7941367, 0813 8978
2828 Jl. Mampang Prapatan No. 18

BE2061-20-30(19/12)

Dana Kredit  | Umroh & Haji I  Properti  |  Pendidikan I Rumah Kita  |  Automotif  |  

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI TELP. 021- 9898 7386 / 7112 3449 / 08888 9899 80 / 0815 846 96014, FAX. 021 - 3929758

Tono , Wahyu
(021) 7888 1469
(021) 7149 5908
(021) 9440 1101
0812 1164 5277
0838 9663 9909

sms center

email 
0878 8804 2143

REFERENSI
IKLAN
DANA KREDIT

aksesmedia yahoo.co.id

ARLOJI
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BC0185-03/11-01/12

BC233-06/11-04/12

BC151-30/10-28/11

BC175 -03/11-01/08

GRIYA SAWANGAN ASRI
(PROMO SHM) Rangka Atap Baja Ringan,
LOKASI SAWANGAN DEPOK, DP 10% 3X

Bayar, Type 29/60, 29/90, 36/84, 45/105

HUB
021-71525660

92647221

98305600

94004348

BC209-04/11-02/12

PT. TATACIPTA MEGA PELANGI Jl. Pangeran Jayakarta No. 85 A Jakarta Pusat 10730
Jakarta: (021) 6281886-87, 0811119555 Lombok: (0370) 648688 Balikpapan:

--------------------------------------------------------------

PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MATAHARI

--------------------------------------------------------------

Troposindo (0542) 8042139,081347733760 Kupang: CV. Citranusa (0380) 8551534
081339399333 Dili: (+670) 7427299  website: www.freewebs.com / listrikmatahari

Keuntungan yang diperoleh:

- Dapat dipakai dimana saja terutama di daerah yang tidak terjangkau PLN
- Tidak perlu membayar biaya PLN, - Tidak memerlukan perawatan
- Dapat digunakan untuk menyalakan lampu, TV, dan radio

Tersedia: Ready Stock PLTS Program Pemerintah / SHS 50 WP & TV Warna LCD 12 V
* Lampu LED 5 Watt setara Lampu Hemat Energi 30 Watt Bersertifikat BPPT
* Lampu Penerangan Jalan Umum           * Generator Tanpa Bahan Bakar

GENERATOR TANPA BAHAN BAKAR

UMROH &
HAJI PLUS
2010 Hotel Berbintang

TOUR & TRAVEL

Jl Siaga Raya no 5A - Kav 2  Pejaten Barat - Jakarta Selatan
www.pesonawisatatour.com | email :info@pesonawisatatour.com

Bali Honeymoon 4D 3N
Start from Rp. 2.210.000/orang

Lombok Beautiful 4D 3N
Start from Rp. 2.145.000/orang

Jogja Heritage 3D 2N
Start from Rp. 1.146.000/orang

Padang 4D 3N
Start from Rp. 1.767.000/orang

Start from Rp. 800.000/orang
Bali Fantastic 3D 2N

Tour Domestik

- Pengurusan Doc.(Paspor & Visa)
- Rent Car & Bus
- Hotel Reservation
- Star Cruise
- MICE & Travel Insurance

MELAYANI :

Manado - Bunaken 4D 3N
Start from Rp.2.607.000/orang

Kuala Lumpur
- Genting Tour 4D 3N

Start from US$ 310

Hongkong
Shenzhen  5D  4N
Start from US$ 603

Disneyland 4D 3N
Start from US$ 623

Bangkok - Pataya
4D 3N

Singapore + Sentosa
Island  3D 2N

Start from US$ 321

Europe
Fantastic 13D

Start from US$ 2468

Tour International

Hongkong

Start from US$ 381

US$ 853Start from

Beijing Moslem Tour 5D4N

DOMESTIK

INTERNATIONAL

MEDAN : Rp 434.000
MAKASSAR : Rp 425.000
JOGJAKARTA : Rp 275.000
DENPASAR : Rp 353.000
MATARAM : Rp 575.000
MANADO : Rp 690.000
SURABAYA : Rp 315.000
PADANG : Rp 365.000
SOLO : Rp 275.000
SEMARANG : Rp 220.000
PALEMBANG : Rp 265.000
PEKANBARU : Rp 375.000
BANJARMASIN : Rp 385.000
MALANG : Rp 267.000
BATAM : Rp 335.000

SINGAPORE : Rp 699.000
HONGKONG : USD 329
JERMAN : USD 650
JEPANG : USD 558
CHINA : USD 506
BANGKOK : USD 159
KUALA LUMPUR : USD 147

*seluruh harga dapat berubah sewaktu-waktu

Ticket Domestik
&

International

CALL/SMS CENTRE 087 8833 00 900

HOTEL GRAND ZAMZAM

HANYA

Rp. 15.950.000

HOTEL ANNADWA/REFADA

HANYA

Rp. 14.300.000

� VISA

AIRPORT TAX

TAS PASPORT

�

�

�

�

TAS TROLY

KESEHATAN

BAJU SERAGAM

�

�

�

�

�

KAIN IHROM

BUKU PANDUAN

NAME TAG

MANASIK

TOUR & TRAVELTOUR & TRAVEL

BERANGKAT MULAI TGL.
23FEB, 07 & 23 MAR, 4 & 23 APR 2011

Bagi Rombongan Lebih Dari 10
Bisa Request Tanggal Keberangkatan

PRIMAS TRAVEL
Jl. Raya Pondok Gede No. 12A
Dukuh 2. Kramatjati, Jakarta Timur
Tel: 021-8006091 Fax: 021-80877292
Hj. Astuty Hp. 0811194204
H. Faisal Hp. 0818841047
Email: primas_travel@yahoo.co.id

PRIMAS TRAVEL
Jl. Raya Pondok Gede No. 12A
Dukuh 2. Kramatjati, Jakarta Timur
Tel: 021-8006091 Fax: 021-80877292
Hj. Astuty Hp. 0811194204
H. Faisal Hp. 0818841047
Email: primas_travel@yahoo.co.id

KAMI HADIR MEMBANTU ANDA DALAM MENUNAIKAN IBADAH UMROH ATAU
TOUR KE NEGARA YANG ANDA INGINKAN ANDA INGIN BERANGKAT SENDIRI,

DENGAN TEMAN/BERSAMA KELUARGA NAMUN UANGNYA TERBATAS??

SISANYA ??? BISA DICICIL 12X ATAU 24X
SEGERA DAFTARKAN SEKARANG MUMPUNG ADA SOLUSINYA !!!

HUBUNGI SEGERA;
ADE : 0816933703 RAHMAH: 087877650667 KANTOR:021-8006091

A. Rp. 3.200.000

)(GRAND ZAM-ZAM

C. Rp. 1.600.000
(TOUR MUSLIM HONGKONG,

GUANGZHU, SHENZHEN)

B. Rp. 2.860.000
(ANNADWA/REFADA)

Biaya Sudah Termasuk:Biaya Sudah Termasuk:

JANGAN BINGUNG!!! KAMI PUNYA SOLUSINYA!!!
HANYA DENGAN BIAYA:

JANGAN BINGUNG!!! KAMI PUNYA SOLUSINYA!!!
HANYA DENGAN BIAYA:

SEGERA DAFTARKAN

TEMPAT TERBATAS!!!

"Hanya dengan membayar Rp. 10 juta,

Anda sudah bisa mendapatkan quota Haji 2011"

Daftarkan Segera!!!

NIPINDO TOURS
Jl. Pulomas IIA No.1 Jakarta Timur

E-mail : nipindo_firzain@yahoo.com G-mail : nipindo.firzain@gmail.com

DAFTARKAN DARI SEKARANG HAJI PLUS 2011 M / 1432 H

HARGA PAKET MULAI DARI USD. 6.900
Dengan pengalaman membawa group jamaah lebih dari 40 X ke Masjid AL AQSA &

Masjid IBRAHIM (HEBRON)

NIPINDO TOURS adalah PERINTIS, PALING BERPENGALAMAN & Insya Allah

Terbanyak membawa jamaah ke Masjid AL AQSA (lebih dari 15 th membawa Ribuan Umat Islam berziarah kesana)

ZIARAH non UMRAH, berangkat  12 Nov, 10 Des 2010 & 14 Jan 2011

ISLAMIC EUROPEAN TOURS, berangkat 12 Nov, 10 Des 2010 & 14 Jan 2011

1. Al Aqsa, Amman, Petra, Cairo & Alexandria ( 10 Hari ) : USD. 2.900

2. Al Aqsa, Amman, Petra & Istanbul ( 10 Hari ) : USD. 3.050

3. Al Aqsa, Amman, Petra, Istanbul, Cairo & Alexandria ( 13 Hari ) : USD. 3.400

1. Morocco & Spain ( Andalusia ) ( 10 Hari / 08 Malam ) : USD. 2.975

2. Morocco, Spain & Istanbul ( 12 Hari / 10 Malam ) : USD. 3.475

Telp : 021 478 82865, 478 82866 Fax : 021 478 82863 Hp. 0811 949683, 0818 08743848

Umrah Reguler, berangkat 22 Feb, 22 Mar, 19Apr, 21 Mei, 21 Jun & 19 Jul 2011
Umrah Plus, berangkat 18 Feb, 18 Mar, 15Apr, 16 Mei, 17 Jun & 15 Jul 2011
1. Umrah Reguler ( 09 Hari ) 22 Feb, 22 Mar, 19 Apr & 21 Mei : USD. 1.650
2. Umrah Plus Al Aqsa, Amman + Petra ( 14 Hari ) : USD. 2.825
3. Umrah Plus Cairo + Iskandariyah ( 14 Hari ) : USD. 2.675
4. Umrah Plus Istanbul ( 14 Hari ) : USD. 2.825

EXTRAVAGANZA
BANGKOK + PATTAYA

(04 HARI):
Rp. 6.000.000, (all in)-

ISLAMIC CHINA TOUR
1. Beijing (05 hr/03 mlm) => USD. 1.050,-
2. Beijing - Shanghai (06 hr) => USD. 1.325,-
3. Beijing - Guangzhou (06 hr) => USD. 1.325,-
4. Beijing - Guilin - Shanghai (09 hr) => USD. 1.725,-
5. Beijing - Xi'an - Shanghai (08 hr) => USD. 1.650,-
6. Beijing - Xi'an - Guangzhou (08 hr) => USD. 1.600,-

Paket Wisata Muslim Ke China dengan Pelayanan benar-benar ISLAMI :

sebagai Penyelenggara Resmi yang
membawa jamaah ke CHINA lebih dari dalam kurun waktu mempersembahkan Paket Wisata Muslim

yang Terbaik bagi Kaum Muslimin Indonesia

NIPINDO TOURS HAJI PLUS ( Khusus ) & UMRAH SANGAT BERPENGALAMAN
25 X 4 tahun terakhir

GOLDEN TRIANGLE (INDIA)
1. Delhi, Agra, Taj Mahal (07 hr) => USD. 1.500,-
2. Delhi, Agra, Jaipur & Kashmir (09 hr) => USD. 1.700,-
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SALON

Bakteri Probiotik Pelangsing
No DIET No SPORT

Turun 20Kg
Hub: 081332077899 - 02171510399

AM3078-22-30(21/12)

TOUR & TRAVEL

Bali : Outing, Meeting, Team
building, liburan kluarga hub:

tour@eaglevoyages.com,
0817343828, 0361-9622047

AM3071-18-07(24/11)

UMROH/HAJI Plus hanya DP .3,5/RP.
5JT DG Angsura Rp.500 RB/Tiap
Angsrn UMROH USD.1.750 Haji Plus
USD. 6.500 (Re) RADJUDIN:
08158609955/ 08164841220.

AM3056-06-30(05/12)

TIKET PROMO MURAH,Tiket
Pesawat Domestik & Int’l.Tiket Bisa
Kami Antar Hub.Arie 021-
34229712 SMS 082111597280

AM3045-05-30(04/12)

Bali Bromo 8hr 27Des 1.500rb all in Bali
3hr 850rb, Toba, Pdg, Lbk tiap hari, jual tkt
Pswt/Pelni, sewa bis, lay romb, Hub 021.
7942352, 7947884, 7987884, 0816
843808, 081513603000, Micky

11989B-03-30(02/12)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Dbthkn Krywn/I,Tnp Tes Lsg Krj. U/ Staf
(Adm, Keu, HRD, Spv, Gdg, Rcp) Max
45th. SMU/Sdrjt, D3-S1.1,9-4jt/Bln +
35rb/Hr. Pnmptn Dkt Dom. Krywn Ttp.
Tlp/Sms Dt Diri (Nama, Usia, Pend, Almt)
Ke: 087888290033 IBU FIRA (HRD)

AM3042-09-30(08/12)

DBTHKN:1) TERAPIS WNT,mnrk,usia
max.25th, pnglmn. 2) MRKTNG WNT,
mnrk, pny hbgn rlasi luas. pnglmn.
min.2th. Jaksel. Lmrn lgkp: angelsskin
@yahoo.com

B1206K-09-15(23/11)

Ktr Umro Hj Trkmuka Bth P/W 25-67Th
Kywn/ti, Bu RT, Ustad, Pdg, Pnsiun 7Jt/Bl +
Umro hj Gratis Th Dpn. Lia. 0813
16082083 & Isman 087821417064

AM3065-15-30(14/12)

ANDA MUSLIM ? Bth cpt 9 P/W 23-60
Th krj dlm kntr Hj-Umrh Cck U.Pensiunan,
PNS, IRT Inc.4 JT/Bln Hub. Ibu. KARIMAH.
021-9339 2135 - 08 788 305 7851

B1206W-11-30(10/12)

Anda pensiunan ex phk, pns, bth
cpt 19 p/w30-69th krj ktr hji+umroh
inc 4,5jt/bl. Hub: Bp Aluf
081806907119/ 081282222115 

AM3049-11-30(10/12)

30 Org GEMUK yg SERIUS ingin
Peluang Usaha. Profit 2-8jt/bln.
MODAL TERJANGKAU, Bebas waktu,
SIAP di TRAINING. 0818 0320 6668.
www.dietpraktis.com

AM3019-31-30(029/11)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Bth Cpt 35 P/W Tanpa Tes Lsg Krj
Mngg Ini Posisi Adm, Acct, Rcptn U.17-
46th, Uang Mkn + Trsp Hrian, Sms/Hub
: 0856 9293 9019 Bp HELMI (HRD) bkn
sales/agen/pnylur

AM3015-30-30(28/11)

BU SARI Pekalongan bth cpt wnt u/
rwt by blt gj. 800-1,2 jt tgl dlm idnt
lkp BURUAN Hub. 081809628230/
081283077355/ 46456272

B1206L-09-30(08/12)

LBTH MNDSK P/W 27-62th cck u/pnsi-
un,PHK,ex pelaut, IRT, ustadz/zah, krj dlm
kntr hj + umroh BP.RIANTO 0812840
02217 /021-85363568/94566901

AM3029-03-30(02/12)

DICARI 27 ORANG Gemuk Utk Dibim-
bing/DiLatih Menurunkan Berat Badan
&Menjadi Konsultan Nutrisi. Income 3-
10jt/Bln.Hub:021-95801229 (NO SMS)

AM3033-03-30(02/12)

Usaha Agen  Umroh & Haji Plus
Income Bisa Rp. 35Jt/Bln Hub: INSA
021 33938506. RUBI 083897963285,
Salemba Raya No. 5, Gedung Menara
Salemba Lantai 5

P05887-16-25(07/12)

BU KEYLA MADIUN bth wnt u/B.sitter
& PRT Gj. s/d 1,5 Jt tgl dlm, idnt lkp lsg
krj ad libur tiap bln 083897990603/
96905166/ 087878112950

11953B-28-30(26/11)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

BTH NGELEMTEH ROSELA. Bisa Kerjakan
Di Rumah (1Box isi 250Lbr) 1Box = 70Rb.
40Box = 2.8Jt.100Box = 7Jt) PT HDN. Ibu
Citra 83371084/ 081908020027

AM3010-30-30(28/11)

INTRVW LGS KRJ TNP TES.BTH 135
ADM, GDG, KEU, 17-48th.SMU,S1 Sgl.
Inc 1,5-5jt/Bl+35 rb/hr. Sms dt ke 083
872079922 BU HALIMAH. (NON SLS)

AM2992-28-30(26/11)

Acc, Adm, BM, Gdg, Hrd ,Rcp, Spv
Bidang Expor Import, P/W 17-61th
SMU/K-S1& Pensiunan Inc 2-7jt Stts
Ttp Hub/SMS, IBU HJ.A.BACHTIAR.SY
085710396839

AM3059-07-30(06/12)

LUAR NEGERI

ADA JOB PAKET KERJA KE
Australia,New Zealand,Jepang,Korea
Dll. Dijamin. HUB:(021)70652451 /
(021)97014319 / (021)97254073.

AM3060-13-30(12/12)

PJTKI RSM BTH BNYK TKW, Forml,
PRt, Baby Sitter + U.Sk, Sgapr, Hkong,
T'wan, MLsia, Arb, Prs CpT HB: Ana
0 8 1 3 1 0 0 4 2 2 9 4 - 9 2 2 4 0 8 1 8 -
087881766631

AM2981-24-30(22/11)

LOWONGAN KERJA

SALES - MARKETING

Dibutuhkan Segera SALES Kanvas
dan Supir. Hub: TOSERBA JAYA
(9723 0889). Di Jl. AUP Barat 2 Ps.
Minggu

12989B-26-30(24/11)

Butuh Sales Exctive, Telemar-
keting,P/W Pendidikan. Min SMA.
Pengalaman/Non Pengalaman. Lgsng
Intrvw.Hub Fransiska (02197182814)

AM3052-11-30(10/12)

MESIN

Dijual Murah 4 unit 
Pompa Centrifugal, 22 kw, 3 inch, 

blm pkai, kondisi 95% 
Hub. 08126988051

BI2061-20-07(26/11)

PAKAIAN

TERIMA PEMBUATAN T-Shirt, Polo
Shirt, Jacket, Topi, Kemeja, Tas,
Bordir (BISA CEPAT). 98989850-
6506545/46. www.bajujaket.com

AM3068-18-30(17/12)

PENTERJEMAH

DATA PARTNER TRANSLATION
Sworn & Authorized Translator,
Eng, Jap, Dutch, Etc. Leg, Depag-
Depkumham-Kedutaan 021-
91924758 & 90605353

11979B-02-30(01/12)

PELUANG USAHA

Bisnis Oriflame Online daftar
39900. Raih ksmptn dpt hadiah
eksksf senilai 1495000. www.the-
biz4all.com. 0818135803

BM1206-13-30(12/12)

Usaha yg sdng bíkembang, bnyk
Costumer & SDM, Pny showroom, cari 
investor 1jt-100jt. Untung lipat ganda,
prosfect cerah, bs terjun lgsng. Hub.
085697361562

BE1206-12-15(26/11)

Bekerja dari RUMAH, INCOME 1-
5Jt part time / full time, jika serius
(NO SMS) hub : 021-32088555 /

021-97171667

AM3054-06-30(05/12)

Mnfaatkan HP anda u/mnghslkan
UANG! Daftr VNET sgr! HP anda bs
isi/jual pulsa 24jam smua oprtr. Bonus
Jutaan Rp/bln! Hub: TAN UN LIE,SE
081381719139.

AM3016-31-30(29/11)

Peluang Bisnis Pasti! dgn modal
Min 1 juta, dptkan bonus Pasif/bln
Dijamin 100% hasilnya sangat
Memuaskan. Hub: 0831 3201 5017

11956B-29-30(27/11)

ANDA Ingin Invest Diminyak & Emas,
Untung diatas Bga Bank, keamann
Dana Tjamin, Dlindungi UU & Training:
Ibrahim 081218805660-32066265

AM2993-28-30(26/11)

PENGOBATAN

TEJAKO Teh Alami & Ampuh utk
Jantung Koroner/Nyeri Dada/Sesak Na-
fas. Hub: Perum Taman Kbn. Jeruk J3/2.
(021) 5490653, Tk.Obat Gumanti Ps.
Pramuka (021) 33017099, Tk.Obat Vic-
tory ITC Mangga 2 (021) 33017099 atau
(021) 97514813. www.buslamet.com

BF1206-12-30(11/12)

SPESIALIS VITILIGO kUlit Belang Putih
Anda Normal Kembali Rp. 300Rb/Pkt.
021 70173035, 081585319818
Intrafarma (021) 90390723 (Dr Juni)

P05880-26-30(24/11)

PROPERTI 

JAKARTA UTARA

RUMAH DIJUAL

Enggano Ganggeng XIII/99 Rt 2/7
Tg Priok Jakut Ls 250/Lb 200 Shm
Dekat Tol. Hub: 08119880773 Tdk
Perantara

AM3034-03-30(02/12)

DEPOK

TANAH DIJUAL

DIJUAL Cepat Tanah SHM 5.559M2.
Harga 350.000/M2 Lokasi nempel,
Komp. Mampang Indah Dua, mampang
Depok. Hub. Edy. S. Tlp. 085692058641

BV1206-16-07(22/11)

PROPERTI 

DEPOK

TANAH DIJUAL

DIJUAL: Empang luas 480M2. dis-
amping kali irigasi di Citayam-
Depok , Hubungi: 08161635401 &
081574765345

B1206Z-11-15(25/11)

TANGERANG

TANAH DIJUAL

Dijual Tanah Empang luas 2.350 m2
9kolam utk ternak lele Dumbo lks dkt
Puspitek Serpong Tgr Gunung Sindur
HP 081932977796

AM3075-21-07(27/11)

DAERAH LAIN

RUMAH DIJUAL

Pondok Hijau Indah Setiabudi Atas
Bandung Strategis SHM.Lt 450/Lb 550
Pemnas Air 5 Km 5 kt Hrg Murah
BU.Hub: 081809617599

AM2999-30-30(28/11)

RUPA-RUPA

Mesin Tetas Telur Unggas,Full
Otomatis, Keberhasilan 99%, Kpasitas
50,100Butir, Utk Hobies, peTernak
Kecil, Mrh. 021-68320008/70938108

AM2994-28-30(26/11)

!!! Makin Mudah Punya !!!
T O Y O T A

AVANZA
RUSH
INOVA
YARIS
ALTIS

TDP Mulai...17 Jt-an

TDP Mulai..

TDP Mulai...

TDP Mulai...

TDP Mulai...41

.24 Jt-an

23 Jt-an

23 Jt-an

Jt-an

Untuk informasi

hub AGUNG

Ready stock: Semua Tipe C/K & TT
Data Dibantu, Kredit Pasti Ok

021 9647 3487
085780127677

berlakubulan ini

S
S
31

S
S
45

MITSUBISHI

T 120SS PU DP 3JT
L300 PU DP 5JT
FE 71 110 PS DP 10JT

FE 73 12JT
FE 74 15JT

Bunga 0%
COLT DIESEL

STRADA TRITON

PAJERO SPORT

GRANDIS

LANCER

FUSO

Bunga 4,5%

Hub: MARNO
TELP. 021. 7095 9890 - 95747233

HP. 0818 954 810 SS25
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Model besutan dinilai para respon-
den survei yang digelar setiap ta-
hun itu sebagai model yang paling
minim masalah.

Dalam rilis yang diterima
Harian Seputar Indonesia menye-
butkan jajak pendapat yang dige-
lar majalah itu melibatkan 5 juta
pembaca dan dilakukan secara
online. Survei tersebut berdasar-
kan bagaimana konsumen meman-
dang setiap branddalam 7 kategori
yang meliputi: keselamatan,kuali-
tas,nilai jual,performa,desain,tek-
nologi,serta ramah lingkungan.

Penilaian dilakukan terhadap
total 1,3 juta kendaraan yang di-
buat pada 2001 hingga 2002 di AS.
Responden diminta menilai ting-
kat keandalan kendaraan yang
mereka pakai minimal selama 10
tahun. Berdasarkan penilaian ter-
sebut, lima model kendaraan Hon-
da berhasil muncul sebagai terbaik
di segmennya. Lima model terse-
but adalah sedan (Acura TL),luxuy-
ry car (Acura RL), small SUV (CR-
V), Compact SUV (Acura RDX),
dan pick up compact (Ridgeline).

Sebelumnya pada Oktober
2010,Honda juga dinobatkan seba-
gai Greenest Automaker untuk keli-
ma kalinya secara berturut-turut
oleh Union of Concerned Scien-
tiest (UCS) di AS. Baru-baru ini
Honda juga menerima gelar Japan
Car of the Year 2010-2011 untuk
Honda CR-Z di Jepang.

Sementara itu,di Indonesia,se-
kali lagi Honda Freed diakui seba-
gai MPV terbaik di kelasnya, yak-
nidengan keberhasilannya meraih
gelar Best Compact MPV di ajang
Autobild Award 2010yang diseleng-
garakan oleh majalah Autobild In-
donesia pada 16 September 2010 di
Jakarta. Dengan penghargaan ini,
Honda Freed berhasil menyapu
bersih semua gelar sebagai MPV
terbaik di kelasnya dalam semua
ajang penghargaan automotif ber-
gengsi di Indonesia tahun ini.

Honda Freed juga telah dianu-
gerahi berbagai gelar,seperti Car of
The Year dari tabloid Otomotif,Best
Van dari tabloid Otomotif, Best
Small MPV dari majalah Mobil Mo-
tor,Favorit Medium MPV dari Auto-

car, Best Feature Design & Valuedari
Car & Tuning Guide Magazine, Best
Valuedari Target Car,dan Best Debut
Modeldari Frost & Sullivan.

Marketing & After Sales Ser-
vice Director PT HPM Jonfis Fandy
mengatakan, penghargaan ini sa-
ngat indah karena Honda Freed ju-

ga berhasil meraih gelar sebagai
MPV terbaik di ajang penghargaan
automotif besar yang terakhir un-
tuk tahun 2010 ini sehingga me-
nyapu bersih semua penghargaan
bergengsi di kelasnya.“Semua ke-
berhasilan tersebut merupakan
hasil dari berbagai inovasi yang di-

tawarkan Honda Freed serta didu-
kung popularitas dan angka pen-
jualan yang terus meningkat sejak
diluncurkan di Indonesia. Kami
bangga karena penghargaan untuk
Honda Freed juga merupakan pe-
nilaian dari jurnalis serta konsu-
men,”ungkapnya.

Penjurian dalam ajang Auto-
bild Award 2010 melibatkan 72 mo-
del mobil yang diluncurkan pada
2010.Penilaian tersebut dilakukan
berdasarkan uji jalan yang dilaku-
kan oleh Autobild Indonesia sepan-
jang tahun ini.

(dwi sasongko)

HONDAmendominasi daftar kendaraan yang paling
bisa diandalkan (the most reliable)2011 berdasarkan
survei yang dilakukan majalah Consumer Report di
Amerika Serikat (AS).

Honda Dominasi Daftar Mobil Paling Diandalkan 

BERPRESTASI:  Marketing & After Sales Service Director PT HPM Jonfis Fandy (kiri) berpose di depan  lima generasi Honda CR-V di Bandung.
Di AS, Honda CR-V merupakan salah satu mobil small SUV yang paling bisa diandalkan versi majalah Consumer Report.

SETELAH kemunculan per-
dananya pertengahan 2007
silam, akhirnya Volkswagen
(VW) memastikan persiap-
an produksi mobil kompak
terbaru, Up, pada tahun
depan.

Debut perdananya di
Frankfurt Auto Show Sep-
tember tahun depan sebe-
lum dilepas ke pasar pada
tahun yang sama. Estimasi
harga yang diberikan sekira
10.000 Euro atau Rp123,7
juta.

Menurut seorang sum-
ber, Up diposisikan sebagai
reinkarnasi dari VW Beetle
untuk abad ke-21. Mobil
empat penumpang dengan
tiga pintu ini dikabarkan
akan dibekali mesin tiga
silinder. Semula, VW akan
menempatkan posisi mesin
Up pada bagian belakang
seperti Beetle.

Namun, hal ini tak sela-
ras dengan upaya penurun-
an biaya produksi sehingga
mesin akan tetap berada di
balik kap mesin depan. Up
akan diproduksi menggu-
nakan platform yang juga
dipakai pada Audi A2. 

(okezone) 

VW Siap
Produksi Up
Tahun Depan
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Pemerintah meminta kepada PT
Pertamina (Persero) tetap menya-
lurkan BBM kepada masyarakat se-
hingga  distribusi tetap lancar. Un-
tuk menjaga gar konsumsi BBM
bersubsidi tidak melebihi kuota,
pemerintah berupaya mendorong
penghematan BBM bersubsidi me-
lalui penataan distribusi dengan
melakukan pengendalian BBM
bersubsidi.“Salah satunya dengan
memperbanyak dispenser BBM
nonsubsidi,” kata Kepala Badan
Pengatur Usaha Hilir Minyak dan
Gas Bumi (BPH Migas) Tubagus
Haryono di Jakarta akhir pekan
lalu.

Dari catatan BPH Migas,Reali-
sasi penyaluran BBM bersubsidi
periode Januari–Oktober 2010
mencapai 31,662 juta kiloliter atau
telah mencapai 86,92% dari kuota
BBM subsidi sesuai APBN Perubah-
an (APBN-P)2010 yang ditetapkan
36,5 juta kiloliter. “Namun, data
tersebut belum kami verifikasi,”
katanya.

Menurut dia, konsumsi pre-
mium bersubsidi mencapai
18.948.335 kiloliter (kl) atau 88,57%
dari APBN-P sebesar 21.433.664 kl,
minyak tanah 2.009.770 kl atau
52,8% dari kuota 3,8 juta kl, dan

solar 10.668.196 kl atau 95,3% dari
kuota 11,194 juta kl. Berdasarkan
prognosa BPH Migas, konsumsi
BBM bersubsidi 2010 akan men-
capai 38,591 juta kl atau lebih tinggi
dibandingkan kuota APBN-P sebe-
sar 36,5 juta kl. “Kami meng-
upayakan agar kebutuhan hingga
akhir tahun tercukupi walaupun
ada kecenderungan peningkatan
pemakaian BBM,”ujar Tubagus.

Sementara PT Pertamina (Per-
sero) menambah pasokan BBM
bersubsidi dan nonsubsidi ke be-
berapa daerah yang mengalami ke-
naikan permintaan cukup signifi-
kan.Seperti untuk wilayah di seki-
tar Jawa Timur dan Madura,pasok-
an BBM bersubsidi ditambah hing-
ga 18% dari kondisi normal.

Sementara di wilayah lainnya,
terutama di kota-kota besar,Perta-
mina juga menambah pasokan
bahan bakar khusus (BBK) seiring
kenaikan permintaan masyarakat
yang didorong kesadaran menggu-
nakan BBM nonsubsidi.

“Penambahan stok BBM sub-
sidi dan nonsubsidi ini didukung
oleh kondisi stok BBM Pertamina
yang berada di level aman. Stok
BBM bersubsidi Pertamina pada
Sabtu (20/11) tercatat sebanyak

3,29 juta kiloliter (kl) atau setara
dengan ketahanan selama 22 hari,”
ungkap Vice President Corporate
Communication Pertamina Moh
Harun di Jakarta kemarin.

Stok tersebut terdiri atas pre-
mium 1,15 juta kl (18 hari),minyak
tanah 457.000 kl (51 hari),dan solar
1,68 juta kl (21 hari). Sementara
stok bahan bakar khusus Perta-
mina seperti Pertamax mencapai
140.000 kl (31 hari),Pertamax Plus
26.000 kl (91 hari),Avtur 274.000 kl
(28 hari), dan MFO 300.000 kl (25
hari).

Sebagai operator,lanjut Harun,
Pertamina menyalurkan BBM sub-
sidi sesuai dengan kuota yang di-
berikan BPH Migas sebagaimana
ditetapkan pemerintah dan DPR.
Untuk 2010, meski diperkirakan
akan melampaui kuota 36,5 juta kl,
Pertamina tetap menyalurkan se-
suai kebutuhan masyarakat. Hal
ini mengingat dimungkinkannya
penambahan kuota oleh BPH
Migas yang akan dibicarakan ber-
sama antara pemerintah dan DPR.

Di sisi lain, Pertamina terus
mengupayakan BBM nonsubsidi
tetap tersedia di masyarakat se-
hingga tidak terjadi kekosongan
pasokan bahan bakar. Upaya men-
dorong masyarakat untuk menggu-
nakan BBM nonsubsidi sudah mulai
menunjukkan hasilnya, terlihat
dari kenaikan penjualan BBK, se-
perti Pertamax dan Pertamax Plus
dalam beberapa bulan belakangan.
“Pertamina mengharapkan peran

serta masyarakat untuk tidak panik
dan hanya mengonsumsi BBM
seperlunya saja,”kata Harun.

Dia mengatakan,agar masalah
kekurangan kuota BBM tidak ter-
ulang setiap tahun, Pertamina be-
rencana meminta kontrak khusus
untuk alokasi penyaluran kuota
BBM bersubsidi mulai tahun de-
pan.“Tahun depan kita minta atur-
an jelas lewat kontrak,”katanya.

Berdasarkan perhitungan Per-
tamina sebagai penyaluran BBM
bersubsidi, kuota BBM bersubsidi
untuk jenis premium diperkirakan
habis pada awal Desember.Semen-

tara solar subsidi bakal habis di
pertengahan November 2010 jika
tak ditambah kuotanya.

Untuk mengantisipasi lonjak-
an konsumsi BBM nasional, Ke-
menterian Energi Sumber Daya
Mineral,Badan Pengatur Kegiatan
Hilir Minyak dan Gas (BPH Migas),
serta Pertamina mengusulkan pe-
nambahan kuota bahan bakar mi-
nyak (BBM) bersubsidi. Perin-
ciannya, kuota subsidi untuk pre-
mium bertambah 1.675.769 kl dan
solar bertambah 1.609.188 kl. Se-
mentara minyak tanah dikurangi
sebesar 1.410.235 kl.

Dengan demikian, kuota pre-
mium bersubsidi menjadi
23.129.873 kl, minyak tanah
2.389.765 kl,dan solar 12.859.863 kl.
Jadi, total BBM bersubsidi se-
banyak 38.379.501 kl. Anggota
BPH Migas Adi Subagyo menam-
bahkan, anggaran negara masih
mampu menambal kekurangan
subsidi.Dari anggaran subsidi BBM
sebesar Rp88,9 triliun, terdapat
sisa dana sebesar Rp20 triliun.
Usulan penambahan subsidi ini
akan dibawa ke Komisi Energi DPR
RI setelah reses pada Senin (22/11)
mendatang untuk dimintakan
persetujuan.

Pertamina sebelumnya sudah
menyampaikan ke pemerintah
perkiraan konsumsi BBM tahun ini
yang akan menyentuh angka 40,1
juta kl.Sementara untuk kebutuh-
an tahun depan,diperkirakan ting-
kat konsumsi BBM akan mencapai

42 juta kl. Ini mengacu pada laju
pertumbuhan populasi, industri
kendaraan bermotor, dan faktor
lainnya.

Sementara itu, dalam asumsi
makro RAPBN 2011, pemerintah
dan DPR telah menetapkan kuota
sebanyak 38,5 juta kl.“Dikhawatir-
kan hal tersebut terus berulang se-
perti tahun ini.Kuota tidak mencu-
kupi, pemerintah meminta tam-
bahan kuota kepada DPR men-
jelang akhir tahun,” ujar Senior
Vice President Pemasaran PT Per-
tamina (Persero) Haryoto Saleh.

Dengan keterbatasan kuota
BBM ini, menurut dia, Pertamina
harus menyediakan dana sebesar
Rp2 triliun–3 triliun untuk menu-
tupi kekurangan kuota BBM ber-
subsidi tersebut. Jika kuota BBM
bersubsidi membengkak menjadi
38,5 juta kl saja dari kuota yang
ditetapkan 36,5 juta kl, maka
potensi penambahan subsidi sebe-
sar Rp1.500 per liternya.“Jadi,pe-
nambahan 1,5 juta kl dikalikan
Rp1.500 per liternya,maka penam-
bahannya hampir Rp3 triliun,”
tutur Haryoto.

Berdasarkan realisasi pendis-
tribusian BBM bersubsidi pada ta-
hun lalu, Pertamina harus menu-
tupi kekurangan kuota BBM hing-
ga mencapai Rp6,9 triliun. “Dari
pengalaman sebelumnya, Perta-
mina menutupi kekurangan, baru
akan meminta dana tersebut ke-
pada pemerintah,”ucapnya.

(anton c)

PEMERINTAHdiminta men-
dukung investasi migas yang
akan ditanamkan oleh bebe-
rapa perusahaan multina-
sional.  Sebelumnya dikabar-
kan bahwa beberapa pejabat
energi negara lain dan bebe-
rapa investor asing sempat
kecewa dengan kinerja Ke-
menterian ESDM. Misalnya
Menteri Energi, Perdagang-
an dan Industri Jepang, Hiro-
yuki Ishige yang gagal mela-
kukan pertemuan dengan
Menteri ESDM karena me-
nunggu terlalu lama. 

Tidak hanya itu, saat
kunjungan ke Afrika Selatan,
Menteri Energi Nigeria
Rilwanu Lukman juga sulit
bertemu dengan Menteri
ESDM. Bahkan Senior Vice
Presiden Asia Pasific Total E&P
Indonesia, Jean Marie Guil-
lermo terpaksa menunggu
berjam-jam hanya untuk
bertemu Menteri ESDM. 

“Jika benar maka sikap
seperti itu sangat merugikan
negara dan pasti berdampak
negatif terhadap iklim inves-
tasi migas nasional,” ujar Pe-
ngamat Perminyakan Kur-
tubi di Jakarta, kemarin.

Dia menghimbau kepada
pemerintah untuk menang-
gapi secara serius masukan
yang menyangkut kekece-
waan para Menteri/Pejabat
negara lain tersebut.  Semen-
tara Wakil Ketua Komisi VII
DPR RI, Effendy Simbolon
mengakui bahwa Kemente-
rian ESDM memang memiliki
banyak kelemahan disam-
ping tentu saja sejumlah
kelebihan lainnya. 

Namun menurut Effendi,
sebenarnya hal itu berpulang
kembali kepada siapa yang
memilihnya. “Jangan selalu
salahkan figur Menteri yang
bersangkutan tapi lihatlah
pada siapa yang memilih-
nya,” kata Effendi. 

(anton c)

Pemerintah
Diminta 
Dukung
Investasi Migas 

Kebutuhan Gas
Jawa Mencapai
12 TCF
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PT PERTAMINA (Persero) men-
jadi ujung tombak dalam me-
ngembangkan lima energi baru
dan terbarukan (EBT) di Indo-
nesia sebagai alternatif untuk me-
menuhi kebutuhan energi domes-
tik di masa mendatang. Kelima-
nya adalah geotermal,coal bed me-
thane (CBM), shale gas, algae, dan
angin. Dua dari kelima energi
tersebut, yaitu geotermal dan
CBM sudah dikembangkan Perta-
mina.Namun tiga yang lain,yakni
shale gas,algae,dan angin merupa-
kan tantangan baru bagi Perta-
mina untuk dikaji sejauh mana
tingkat keekonomiannya ketika
dikembangkan.

Menurut Vice President Cor-
porate Communication PT Perta-
mina (Persero) Moh Harun,komit-
men Pertamina dalam melaku-
kan kajian atas pengembangan
energi baru dan terbarukan ter-
sebut tertuang dalam nota kese-
pahaman antara Pertamina de-
ngan Balitbang Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM). Nota kesepahaman ter-
sebut sebelumnya telah ditan-
datangani oleh Direktur Hulu

Pertamina dan Kepala Badan Lit-
bang ESDM pada 17 September
2010.

Kerja sama pengembangan
energi baru dan terbarukan yang
tercantum dalam nota kesepa-
haman tersebut meliputi bidang
Unconventional Hydrocarbon, ter-
diri atas coal bed methane (CBM)
dan shale gas, renewable energy,
terdiri atas geotermal, algae, dan
angin.

“Dalam kaitan langkah im-
plementasi dari nota kesepaham-
an dimaksud, Pertamina meng-
gelar workshop setengah hari me-
ngenai EBT yang dihadiri jajaran
manajemen dan para tenaga ahli
Pertamina, Kementerian ESDM,
serta pemangku kepentingan
lainnya,”kata Harun.

Workshop ini bertujuan me-
nyamakan visi dan persepsi kepa-
da seluruh pekerja Pertamina da-
lam mendukung kebijaksanaan
pengembangan EBT pemerintah
dengan skenario akan mengisi
porsi 25% dari energy mix pada
2025 sesuai dengan visi EBT
25/25. Pengembangan EBT ini
menjadi salah satu bukti konkret

bahwa selaku BUMN, Pertamina
berkomitmen untuk menyedia-
kan energi yang berkelanjutan
bagi generasi masa datang. Tak
hanya itu,kerja sama ini juga me-
rupakan tonggak dalam perjalan-
an transformasi Pertamina ber-
komitmen dalam meningkatkan
profesionalitas dan kompeten-
sinya agar mampu bersaing de-
ngan pemain global.

Dalam pengembangan geo-
termal, Pertamina sudah memu-
lainya sejak 1983 melalui proyek
di Kamojang,Jawa Barat.Saat ini
Pertamina melalui anak usaha-
nya, PT Pertamina Geothermal
Energy (PGE),mengelola 15 wila-
yah kerja panas bumi di seluruh
Indonesia.

Wilayah tersebut di antaranya
Sibayak, Sungai Penuh, Lumut
Balai, Ulubelu, Hululais, Kota-
mobagu, Lahendong, Kamojang,
Gunung Salak (kerja sama
dengan Chevron), Derajat (kerja
sama dengan Chevron),Wayang
Windu (kerja sama dengan Mag-
ma Nusantara Limited), Bedugul
(kerja sama dengan Bali Energy
Limited), Sarulla (kerja sama de-

ngan konsorsium Sarulla), Dieng
(joint venture dengan PT Geo
Dipa), serta Patuha (joint venture
dengan PT Geo Dipa).Targetnya,
PGE bisa mengelola 1.970 mw po-
tensi panas bumi dan menghasil-
kan 1.340 mw listrik.

“Sedangkan dalam pengem-
bangan CBM yang terbilang rela-
tif baru dibandingkan geotermal.
Saat ini Pertamina melalui PT Per-
tamina Hulu Energi mengelola
empat blok CBM di Indonesia,”
katanya. Empat blok tersebut,

yakni blok Sangatta 1 dan Sa-
ngatta 2 di Kalimantan Timur,Blok
Tanjung Enim dan Muara Enim di
Sumatera Selatan. Dengan ren-
cana target produksi CBM men-
capai 200–300 MMSCFD.

(anton c)

Pertamina Jadi Pionir Kembangkan Energi Baru dan Terbarukan 

SENIN 22 NOVEMBER 2010

Penambahan stok BBM
subsidi dan nonsubsidi
ini didukung oleh kon-
disi stok BBM Pertamina
yang berada di level
aman. 

MOH HARUN
Vice President Corporate
Communication
PT Pertamina (Persero)

SEIRINGtumbuhnya per-
ekonomian, permintaan
gas bumi di Indonesia
khususnya di Jawa
semakin meningkat. Pada
tahun 2020 nanti diperki-
rakan permintaan gas di-
perkirakan mencapai 10.7
TCF (skenario rendah) atau
12 TCF (skenario tinggi).
Konsumsi gas bumi
domestik terus meningkat
setiap tahunnya, terutama
di sektor Industri dalam
rangka menekan biaya
produksi dan
meningkatkan efisiensi
mesin sehingga dapat
bersaing dengan produk
negara-negara lain. Alasan
lain pengalihan bahan
bakar ke gas yaitu, harga
sangat kompetitif dan
relatif stabil serta lebih
ramah lingkungan.

Cadangan gas
Indonesia diperkirakan
masih cukup untuk 50
tahun kedepan apabila
dilihat dari rasio cadangan
terhadap produksi (reserve
to production). Sebagian
besar cadangan gas
Indonesia terletak di luar P.
Jawa, yaitu, di Natuna
(52,14 TCF), Kalimantan
Timur (21,78 TCF),
Sumatera Selatan (17,74
TCF) dan Papua (23,71
TCF). Total produksi gas
bumi Indonesia pada
tahun 2009 sebesar 8.302
MMSCFD (status Sampai
Oktober 2009).

Pemerintah terus
berupaya memenuhi
kebutuhan gas domestik
dengan mengamankan
sisi pasokan. Upaya-upaya
yang dilakukan antara lain
menciptkan iklim investasi
yang kondusif untuk men-
jamin ketersediaan gas
bumi yang berkelanjutan,
pengembangan dan pe-
manfaatan gas bumi
berdasarkan prinsip-
prinsip keekonomian dan
meningkatkan kegiatan
eksplorasi migas termasuk
di daerah-daerah
terpencil. 

(hardani triyoga)

PEMERINTAHbelum melakukan pembatasan pa-
sokan bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi meski
realisasi pasokan BBM bersubsidi hampir mendekati
kuota yang ditetapkan.

PREMIUM : Seorang petugas Stasiun Pengisian bahan Bakar Umum (SPBU) sedang melakukan pengujian terhadap kualitas premium bersubsidi. Pemerintah meminta Pertamina terus memasok BBM
bersubsidi kepada masyarakat.

PLTP : Pipa gas yang menyalurkan geothermal ke PLTP Kamojang Jawa Barat, Pertamina
menjadi pionir pengembangan energi baru dan terbarukan.

IS
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Masyarakat Didorong
Gunakan BBM Nonsubsidi 

energi-44  11/21/10  6:26 PM  Page 1


	hal01(1955)nasoke
	hal02(1955)nasoke
	hal03(1955)nasoke
	hal04(1955)nasoke
	hal05(1955)nasoke
	hal06(1955)nasoke
	hal07(1955)nasoke
	hal08(1955)nasoke
	hal09(1955)nasoke
	hal10(1955)nasoke
	hal11(1955)nasoke
	hal12(1955)nasoke
	hal13(1955)nasoke
	hal14(1955)nasoke
	hal15(1955)nasoke
	hal16(1955)nasoke
	hal17(1955)nasoke
	hal18(1955)nasoke
	hal19(1955)nasoke
	hal20(1955)nasoke
	hal21(1955)nasoke
	hal22(1955)nasoke
	hal23(1955)nasoke
	hal24(1955)nasoke
	hal25(1955)nasoke
	hal26(1955)nasoke
	hal27(1955)nasoke
	hal28(1955)nasoke
	hal29(1955)nasoke
	hal30(1955)nasoke
	hal31(1955)nasoke
	hal32(1955)nasoke
	hal33(1955)nasoke
	hal34(1955)nasoke
	hal35(1955)nasoke
	hal36(1955)nasoke
	hal37(1955)nasoke
	hal38(1955)nasoke
	hal39(1955)nasoke
	hal40(1955)nasoke
	hal41(1955)nasoke
	hal42(1955)nasoke
	hal43(1955)nasoke
	hal44(1955)nasoke


<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


